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Testimoni Disaster Of Love 


SriRusiana 


Aku baca sinopsisnya DOL keknya beda deh dari cerita yang 
lain, ini bukan peres ya tapi beneran, ada gregetnya, ada 
lucunya, sampe pernah tengah malam nangis, entah karena 
baper atau ceritanya yang mendramatisir keadaan, selalu 
nungguin cerita ini UP terus. Semoga sukses buat Mbak 
penulisnya, semangat membuat karya” yang bikin pembacanya 
ikut merasakan cerita yang kek roller coaster. Saranghae. 


Pravicia 


Tokoh utamanya keren. Gak bakalan nyesel baca cerita ini. 
Karakter tokoh yang kuat ditambah konflik yang menyentuh dan 
beda dari lainnya yang diceritakan dengan apik. Jadi, bisa benar- 
benar dapat bayangan/gambaran dari tiap cerita. Ditambah 
mulmed yang keren bikin DOL memiliki tempat istimewa di 
hati. 


PhiaAsri 


Awalnya baca cerita dramaqueen agak males, tapi seiring 
berjalanya cerita, aku jadi suka sama DOL. Ceritanya bikin 
gemas kreces-kreces, ada lucunya yang bikin ketawa sendiri, 
ada sedihnya yang buat air mata meleleh. Cerita comedy 
romantic dengan latar belakang yang begitu indah, saya sebagai 
pembaca seakan diajak berjalan bersama dengan tokoh ceritanya 
menyusuri Perancis. At All this wonderfull book, gak nyesel deh 
baca ceritanya. Pokoknya wajib jadi salah satu bacaan favorite 


seks, 


PROLOG 


Jakarta, Indonesia 


elita menghembuskan napasnya pelan saat turun dari ojol di 
Jess parkiran cafe yang sore ini cukup ramai. Sempat 

berhenti sebentar di samping mobil Audy hitam berkaca gelap 
yang terparkir untuk merapikan rambutnya yang mencuat serta bibir 
yang dimonyongin ke depan memastikan gincunya oke dan 
terbengong saat kaca mobil perlahan turun menampilkan sosok lelaki 
gondrong dengan alis terangkat naik membuat Jelita langsung 
menutupi separuh wajahnya dengan rambut. 

“Maaf,” gumamnya, buru-buru pergi dari sana. 

“Sialan!” decaknya, menoleh sesaat ke belakang sambil jalan, 
“Bikin malu Incess aja.” 

Merutuki Pretty yang meninggalkannya tidur sendirian di 
rumahnya setelah semalam harus perform di salah satu club malam 
yang ada di Jakarta hingga pagi dan tidur nyenyak sampai suara 
ponselnya yang tidak berhenti berdering membangunkannya dan suara 
menggelegar Kanjeng Mami membuatnya seperti dijatuhkan dari 
ketinggian. 

Teringat dengan ancaman yang diberikan Kanjeng kalau dia 
mangkir dari acara kopi daratnya. 

"JELITA MAHARANI!! Mami kerja keras di sini mencarikan 
kamu lelaki yang sekiranya bisa dipertimbangkan jadi suami masa 
depan tapi kamu malah asyik ngorok. Jangan ngebo terus kalau gak 
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mau jodohmu dipatuk ayam. Pertemuan sore ini jam empat. Kamu 
harus menemuinya dan jangan buat Mami malu lagi. Terakhir kali 
kopi darat, kamu menyiram lelaki itu dengan air kobokan." 

Jelita teringat dengan Dion, lelaki metroseksual yang terlihat 
sekali playboynya. 

"Itu salahnya sendiri Mam. Masa iya baru ketemu sekali sudah 
berani pegang-pegang, ngelus-ngelus lengan sambil kedip-kedip. Kan 
minta ditabok jadinya. Untung gak Incess smackdown di tempat!!" 

"Ah kamu ini, kan bisa dikasih tahu dengan cara halus," kilah 
Maminya. "Ya sudah lupakan saja dia. Sekarang kamu bangun, ganti 
baju yang sopan dan rapi terus datang ke tempat yang alamatnya 
sudah Mami kirim ke ponselmu." 

"Incess cepak Mi. Lewatin aja ya," rengeknya. 

"Kalau begitu, minggu depan, jangan harap Mami 
memperbolehkanmu ke Paris” 

Diancam seperti itu jelas membuat Jelita langsung kicep dan 
bangun dari posisi berebahnya. 

“Jangan telat!! Berkelakuanlah yang baik. Mami suka laki-laki 
ini." 

Untuk yang kesekian kalinya, Jelita harus mengalami kejadian 
seperti ini lagi. Kalau sebelumnya beliau nampak tenang-tenang saja 
ketika dia belum juga mengenalkan calon suami malah sibuk sendiri 
dengan dunia malamnya tapi sekarang, saat umurnya sudah kepala 
tiga lebih, Jelita benar-benar dibuat pusing dengan tingkah Maminya. 

Sebentar lagi, drama Aisyah jilid dua versi Jelita Maharani 
benar-benar akan terjadi setelah sebelumnya sukses besar 
menjodohkan adik bungsunya, Andreas Dustin dengan Bianca. 
Untungnya sih, Kanjeng masih memperbolehkannya memilih di antara 
kandidat yang disediakan. 

Tapi heran aja, si Kanjeng ini dapat stok lelaki dari mana sih? 
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Melewati pintu masuk cafe, Jelita celingukan. Diedarkannya 
pandangan, melangkah semakin ke dalam menatap bergantian antara 
ponsel dan pengunjung cafe mencari lelaki yang sesuai dengan 
deskripsi Maminya. Setelah berputar, matanya menangkap sosok itu di 
kejauhan sedang duduk dengan tatapan mengarah ke luar ditemani 
secangkir kopi di meja. 

Jelita berhenti sesaat, menggenggam ponselnya erat dan 
bermonolog sendiri. "Selesaikan dengan cepat dan pergi dari sini." 

Jelita menghembuskan napas, kembali melanjutkan langkahnya 
mendekati laki-laki itu. 

"Maaf terlambat," sapanya. "Ikhsan kan?" 

Lelaki itu mengalihkan  tatapannya, memperhatikan 
penampilannya tanpa ekspresi seraya melipat lengannya di dada, 
menurunkan pandangan melihat jam tangan mahalnya dan kembali 
menatapnya. "Terlambat satu jam?" Jelita nyengir, menarik mundur 
kursi di depan lelaki itu. "Saya maklum karena memang orang-orang 
sekarang sukanya ngaret apalagi kaum wanita." 

"Aku punya alasannya," sela Jelita, meletakkan tas kecilnya di 
atas meja. 

"Oh ya. Apa?" Baru akan membuka mulut, lelaki itu menyela. 
"Biar saya tebak. Membutuhkan waktu lebih dari dua jam untuk 
mandi, entah di dalam memang mandi atau tidur—" Jelita nyengir 
mendengarnya. "Belum lagi memilih baju yang akan dipakai dan 
berdandan yang membutuhkan waktu lebih dari dua jam juga. 
Menambal wajah dengan bedak dan riasan-riasan yang kadang gak 
penting—' 

Padahal, Jelita tadi sama sekali tidak mandi. Hanya mencuci 
muka dan sikat gigi lalu berdandan seadanya bahkan meminjam 
pakaian Pretty yang paling biasa. Hanya celana jeans robek di bagian 
lutut, kaos hitam bertuliskan Women is Strong, heels 10cm-nya dan 
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memoles make up-nya tipis-tipis. Dia lama karena ojol yang 
ditunggunya gak datang-datang. Kalau pakai taksi, bakalan lebih lama 
lagi. 

"Semuanya penting," sela Jelita. "Bagi wanita, itu penting." 

"Bagi saya, yang penting wajahnya masih utuh meski tanpa 
polesan riasan, itu sudah cukup." 

Jelita ber-O seraya mengangguk. Iya kali demit, wajahnya gak 
utuh. Jelita mengalihkan tatapan ke sekitar, memanggil pramusaji 
yang dengan sigap mendekat membawa buku menu. 

"Namamu Jelita Maharani?" tanya lelaki itu seraya melipat 
lengannya di atas meja. 

"Benar. Kamu pasti sudah baca biodataku dari si agen 
perjodohan." Alias si Kanjeng. 

Pramusaji memberikan buku menu, Jelita melihatnya sebentar 
dan menyebutkan beberapa makanan yang dilihatnya dalam porsi 
mengenyangkan agar gemuruh perutnya yang bergejolak kelaparan 
bisa ditenangkan. Bodo amat dibilang rakus! 

"Kamu pesan apa?" tanya Jelita setelah selesai dengan 
pesanannya "Hanya kopi itu?" tunjuknya ke segelas kopi milik Ikhsan 
yang sudah hampir habis. 

"Kamu saja. Saya sudah gak nafsu makan karena harus 
nungguin orang yang lama banget datangnya." 

Jelita mencibir, untung ganteng. Lalu menyerahkan buku itu 
kembali ke pramusaji yang langsung berbalik pergi. 

"Aku sudah minta maaf tadi. Oke." 

Jelita berusaha sabar, memperhatikan lekat lelaki di 
hadapannya; wajahnya bersih, alisnya tebal, tatapan matanya tajam 
dan rambutnya rapi tapi tidak banyak berekspresi. Untuk penampilan, 
Jelita kasih nilai delapan, entah bagaimana sifatnya. Lelaki itu 
kelihatannya ahli nujum — ah maksudnya, ahli mencibir. 
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"Kamu bisa masak?" 

Jelita langsung menggelengkan kepala. 

"Ngurus rumah?" 

"Aku bisa belajar pelan-pelan." 

Lelaki itu manggut-manggut, terlihat serius sekali. Jelita merasa 
sedang diinterview kerja untuk posisi pembokat. Lalu pramusaji 
datang membawakan minuman dinginnya yang langsung diminumnya 
tanpa permisi karena memang haus berat. 

"Kamu bisa ngurus anak?" Pertanyaan berlanjut. 

Enaknya buat anak aja dia belum tahu gimana rasanya apalagi 
ngurusnya. 

"Aku juga bisa belajar pelan-pelan." Jelita nyengir lagi. "Selama 
ini aku terlalu sibuk dengan kegiatanku di luar tapi setiap wanita pasti 
bisa melakukannya kalau mereka sudah dihadapkan pada keadaan itu 
kan?" 

Jelita memang tidak seperti Kanjeng yang seorang ibu rumah 
tangga sejati jadi jawaban yang menurutnya cerdas hanya seperti itu 
supaya gak malu-maluin. 

"Anggap saja insting keibuan pasti keluar kalau sudah memiliki 
anak." 

Jelita menyesap lagi minumannya dan Ikhsan terlihat bisa 
menerima alasannya. 

"Setelah menikah dengan saya, kamu bisa langsung belajar. Tiga 
anak saya di rumah sudah besar-besar jadi tidak terlalu merepotkan." 
Jelita hampir saja menyemburkan minumannya. Melihat wajah 
kagetnya, Ikhsan menaikkan alisnya. "Kamu sudah baca biodata saya 
kan? Saya duda tiga anak." 

OH KANJEEENGGGG!!! pekik Jelita dalam hati. 

Jelita mati kutu. Padahal dia sudah bilang jangan 
mempertemukannya dengan lelaki yang pernah menikah. Bukannya 
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apa sih, tapi Jelita tidak siap menjadi sosok ibu tiri yang harus 
beradaptasi dengan anak-anak bawaan lelaki yang dinikahinya terlebih 
lagi kalau anak-anaknya sudah besar semua. 

"Kamu gak kelihatan seperti duda?" tanya Jelita penuh selidik. 

"Memang. Saya masih dua puluh delapan tahun." Jelita melotot 
gak nyantai. Dalam hati menghitung jarak umur mereka. Lelaki 
bernama Ikhsan ini sepantaran dengan Dustin. "Saya menikah umur 
dua puluh satu tahun dan sudah memiliki tiga anak." 

OH WOW OH WOW. Jelita hanya bisa tersenyum tipis-tipis. 
Hilang nafsu makannya. 

"Kalau nanti kita menikah, bisa ditambah jadi empat. Rumah 
jadi ramai. Ya kan?" 

Ikhsan mengatakannya dengan nada santai membuat Jelita 
ternganga bingung mau membalas apa. Kelihatanya Ikhsan ini, tipe 
lelaki yang suka membuat istrinya bunting dan beranak banyak. 

"Jadi, kapan saya harus datang ke rumah dan melamarmu?" 
Jelita mendelik ketika Ikhsan tidak memberinya jeda. "Besok? Saya 
sudah siap lahir dan batin." 

Oh MY GOD. TOLONG JANGAN!!! 

"Awwww—" Jelita memekik kecil seraya memegangi perutnya 
membuat lelaki itu kaget. 

"Kenapa?" tanyanya heran. 

"Aduh, sakit perut! Biasanya jam-jam segini harus nongkrong di 
kamar mandi. Permisi dulu ya." 

Lelaki itu menyimpitkan mata, Jelita nyengir, buru-buru 
mengambil tas tangannya dan pergi dari sana mengarah ke toilet. 
Belum sampai di tempat tujuan, Jelita melakukan manuver banting 
setir ke kanan menuju pintu samping dan keluar dari sana secepatnya. 

Bukan salah lelaki itu tapi Jelita memang belum siap menikah 
dengan duda. 
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Jelita meletakkan ponsel di telinga saat berdiri di pinggir jalan 
mencoba mencari taksi atau apapun yang bisa membawanya pergi 
sambil celingukan ke arah cafe takut kalau lelaki itu keluar 
mencarinya. 

"Apaan sih?" semprot Pretty saat mengangkat panggilannya. 

"Kita harus secepatnya ke Paris.” 

"Hah!! Paris?" 

"KYAAA!!!" Bukannya menjawab, Jelita malah memekik saat 
dilihatnya Ikhsan keluar sambil celingukan. Membuatnya langsung 
masuk ke dalam angkot yang berhenti tidak jauh darinya. 

"Cepat jalan,Pak," katanya seraya menepuk pundak Pak supir 
tanpa mengalihkan tatapannya dari Ikhsan. "Yang laju ya Pak, ngebut 
kalau bisa." 

"Mbak-mbak." Mas kernetnya memanggil saat angkot sudah 
berjalan. "Gak lihat nih semua penumpangnya, bisa jantungan kalau 
laju-laju Mbak." 

Jelita terdiam, mengedarkan pandangan dan cengar-cengir saat 
menyadari ada lima nenek-nenek yang memandanginya dengan mata 
menyimpit. 

"Ah, maaf ya Nek," ucapnya seraya menganggukkan kepala 
yang dibalas gelengan kepala, duduk menyandar dengan helaan napas 
panjang. Yang penting, dia sudah jauh dari cafe tadi. Tidak lama, 
ponsel dalam genggamannya berbunyi tanda ada chat masuk. 


0813xxxxxx 

Saya melihatmu naik angkot tadi. Kabur? karena saya 
duda? Gak apa-apa, tadi saya hanya mengetes aja. Coba kamu 
lihat lagi biodata saya dengan teliti. 
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Jelita mendelik saat melihat pesan yang dikirimkan Ikhsan lalu 
secepat kilat membuka biodata yag dikirimkan Maminya tiga hari 
yang lalu yang sama sekali tidak dibukanya dan melotot saat melihat 
isinya. 

"Ikhsan Levi Pramansya. 32 tahun. Single. Direktur Utama Levi 
Coorporation yang bergerak di bidang retail dan ekspor impor." 

Jelita mendengus lalu menoleh ke luar, memikirkan 
kemungkinan Ikhsan sedang menertawakan sikapnya yang kabur 
diam-diam saat ponselnya berbunyi lagi. 


0813xxxxxx 

Kalau kita bertemu lagi nanti, saya akan langsung 
melamarmu, Jelita Maharani. Makanan yang tadi akan saya 
antar ke rumah. Selamat sore. 


"BHAHAHAHAHAHAH!!!" 

Jelita tertawa sendiri membuat semua nenek-nenek itu kaget 
melihatnya dan berbisik-bisik. Menertawakan dirinya sendiri yang 
konyol. Lalu, masih sambil tersenyum geli, dia menuliskan kalimat 
balasan. 


Incess Jelita : 
Mungkin kita belum berjodoh. 


Jodoh? Di mana sebenarnya jodohnya berada. Meski sejak awal 
lelaki tadi tidak berbohong tentang statusnya tapi lagi-lagi, not him. 
Jelita sama sekali tidak merasakan apapun terhadapnya. Jadi, Jelita 
tidak menyesalinya. Lelaki itu bisa mendapatkan wanita yang lain. 

Jelita melihat ke arah luar, duduk tegak dengan kepala memutar 
ke kanan dan ke kiri saat menyadari sesuatu yang salah. 
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"Loh Pak Sup, ini bukan jurusan Kelapa gading ya?" 

Semua serempak menoleh ke arahnya dan para nenek yang tadi 
langsung menertawakannya ramai-ramai. Jelita menyembunyikan 
separuh wajahnya dibalik tas tangannya. 

"Aduh Mbak, salah angkot," kata Mas kernet ikut tertawa. 

Jelita manyun dan seakan melengkapi penderitaannya, perutnya 
berbunyi nyaring karena lapar dan semakin meledaklah tawa semua 
Nenek yang ada di sana. 

Ah sial. Pusing pala Incess!! 
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A ~ 


DRAMAQUEEN 01 


| | N ku benci hidupku." Jelita mengetukkan keningnya di 
kaca mobil. Frustasi. "Kenapa Kanjeng begitu ngotot 
aku harus kembali menemui Ikhsan?" 

"Siapa Ikhsan?" 

Akbar yang mengendarai mobilnya di jalanan pagi Jakarta 
bertanya dengan kerutan di dahi. "Aku pikir dari tadi kamu diam 
dengan wajah seperti—" Akbar mengayunkan tangan di depan 
wajahnya, "kulit nenek-nenek yang mengkerut—Aduh!!" Telapak 
tangan Jelita mendarat di pundaknya, "Sakit Nyai!!" desisnya seraya 
melotot, "Mikirin tentang pemotretan besok." 

"Aku sama sekali gak mikirin hal itu. Ini keadaan yang 
emergency. Si Kanjeng sudah semena-mena." 

"Itu alasannya kamu tidur di sofa kantor?" kekeh Akbar. 
"Menghindar dari Kanjeng?’ 

"Iya," 

“Terus Ikhsan-Ikhsan itu siapa?" 

"Ikhsan itu lelaki yang ke—" Jelita menggaruk kepalanya, 
mencoba mengingat. "Ah, lupa. Si agen perjodohan kali ini ngotot aku 
harus menemuinya karena kemarin sore, dia beneran datang ke rumah 
mengantarkan makanan yang aku pesan tapi gak jadi aku makan 
karena kabur duluan dan Kanjeng bilang kalau lelaki yang awalnya 
BERBOHONG—" Akbar menutup telinganya saat Jelita memekik di 
dekatnya. Dijauhkannya wajah wanita drama itu dengan tangan, "Itu 
serius menjalin hubungan denganku." 
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Akbar mengikuti ocehan Jelita dengan mulut ber-O ria seraya 
fokus dengan jalanan padat di depannya. Tujuan mereka pagi ini 
Rumah Sakit Medistra untuk menjenguk Nenek Akbar yang sakit. 

"Terus masalahnya apa? Memangnya dia jelek?" 

"Sama sekali gak," jawab Jelita cepat. 

"Lelaki itu amburadul?" 

"Dia rapi dan wangi banget." 

"Lelaki itu genit." 

"Nggak sih." 

"Lelaki itu playboy?" 

"Kelihatannya sih gak." 

"Lelaki itu melakukan sesuatu yang membuatmu kehilangan 
selera?" 

"Dia cuma tukang nyindir aja sama kayak Dustin dan juga jahil. 
Masa iya aku dikerjain. Kurang ajar memang!!" 

Akbar menaikkan alis, membelokkan mobil memasuki area 
rumah sakit, mengambil karcis yang disodorkan penjaga dan sibuk 
mencari tempat parkir. 

"Lelaki itu kentut di depanmu?" 

Jelita mencubit pipi Akbar dengan kencang membuatnya 
mengaduh. "Kamu yang tukang kentut." 

"Ya terus masalahnya itu di mana?" Akbar mulai kesal. Seperti 
melakukan obrolan yang sangat membuang tenaga dan tidak 
bermanfaat. Kadang Jelita bisa seabsurd itu tapi toh selama bertahun- 
tahun menjadi tetangga dan sekarang partner kerja, Akbar betah 
berada di dekat wanita cantik itu. 

"Nggak ada sih." Jelita cengengesan. 

"Ahh menyebalkan memang!!" umpat Akbar. Jelita langsung 
mencubit bibir Akbar dengan kuat yang langsung dihempas menjauh. 
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"Berarti memang kamu yang bermasalah. Kamu nyari suami yang 
bagaimana sih?" 

Jelita mendesah dengan tatapan lurus ke depan. "Aku ingin 
lelaki yang bisa membuatku merasakan perasaan berdebar-debar, 
memunculkan banyak kupu-kupu yang berterbangan di dalam perut— 
aww." Akbar menghentikan fantasi Jelita dengan menarik rambutnya. 

"Kalau umurmu masih tujuh belas tahun ya gak apa-apa lah, 
masih pantes. Sekarang sudah tiga puluh tiga tahun. Ingat umur 
Nyai!!” 

Jelita mendelik, "Ah, sadis!!” 

Akbar mematikan mesin mobilnya. "Ya sudah kalau gitu kamu 
kawin sama aku aja." 

Jelita langsung menoyor kepala Akbar, "Kawin sama kamu? 
Gila!!" 

"Aku dari dulu sudah gila karena ngeladenin ocehanmu itu," 
toyornya balik. Mereka saling bertatapan dan tertawa membahana. 
Jelita melepas seatbelt-nya begitu juga Akbar seraya menggelengkan 
kepala dan membuka pintu. 

"Sinting!" ucap Jelita dan Akbar bersamaan dan langsung balik 
badan keluar dari mobil. 

Mereka berjalan bersisian masuk ke bangsal rumah sakit menuju 
ke ruangan VIP tempat di mana nenek Akbar yang terkena penyakit 
tua di rawat. Beberapa hari yang lalu, Akbar memberitahu kalau 
Nenek Leni terbaring sakit tinggal menunggu jemputan dan meminta 
Jelita untuk menjenguknya. Dibilangin begitu ya jelas aja Jelita 
langsung takut, dari pada nanti didatangin sama Nenek di mimpi 
mending didatangin sekarang aja dari pada terlambat. 

Saat masuk ke dalam kamar, Jelita yang semula tersenyum lebar 
setelah merebut keranjang buah yang sejak dari parkiran di bawa sama 
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Akbar, ingin menyapa Nenek yang dulu pernah menjadi teman 
ngerumpinya langsung tersenyum kecut. 

"Nah ini dia." Nyatanya suara itu duluan yang menyapanya. 
"Kabur dari rumah padahal jodohnya sudah nyamperin." 

"Ihh, Kanjeng curang!” sungut Jelita. 

Kanjeng tersenyum penuh kemenangan. Padahal dia sudah 
keukeh gak pulang eh malah diciduk di sini. Jelita melotot ke Akbar 
yang cengengesan dan memeletkan lidahnya. 

"Mama suruh Ikhsan nanti jemput aja gimana?" Ucapnya 
dengan seringaian ala Mama tiri. 

“Mama aja sana yang pulang!” Jelita manyun dan mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Mam, please. Jangan paksa Jelita untuk secepatnya 
menjatuhkan pilihan sama Ikhsan." Jelita yang digeret paksa Kanjeng 
untuk mengikutinya mencoba bernegosiasi. "Jelita butuh sesuatu 
supaya yakin kalau memang Ikhsan itu—"' 

"Stop Jel." Kanjeng mendelik. Jelita mingkem. "Kamu aja selalu 
menghindar seperti ini gimana mau kenal dekat sama Ikhsan. Mami 
suka kepribadiannya, pekerjaannya juga mapan dan memiliki 
keteladanan seorang menantu yang baik. Seharusnya kamu bersyukur, 
dia memiliki niat baik untuk mengenalmu lebih jauh." 

"Yakin kalau dia gak akan lari setelah tahu Jelita ini seperti 
apa?" Bisiknya lagi. 

Melewati lorong rumah sakit yang mulai ramai, Kanjeng yang 
memeluk sebelah lengan Jelita dan membawanya mengarah ke 
parkiran balik berbisik. 

"Sepertinya dia berani mengambil resiko itu. Nyatanya kemarin 
sore saat mengantarkan makananmu yang sudah dihabisin sama 
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Papi—" Jelita mendelik. "Dia hanya tersenyum dan mengatakan 
tertarik mengenal kepribadianmu lebih jauh. Dia malah minta maaf 
sama Mami karena gak bisa mengantarmu pulang cuma makanannya 
aja karena kamu sudah kabur duluan naik angkot." Jelita cengengesan 
saat Kanjeng melototkan matanya. "Kenapa kelakuanmu sangat tidak 
terpuji seperti itu? Main pergi aja tanpa permisi." 

"Habisnya dia pakai acara bohong-bohong sih. Ngakunya duda 
beranak tiga—Aduuhh." Kanjeng mencubit hidungnya gemas. 
"Jadinya Jelita kabur. Ogah banget jadi Mama tiri. Nanti kalau Jelita 
berubah jadi Mama tiri jahat karena ingin merebut harta bapaknya, 
gimana?" 

"Kamu kebanyakan nonton sinetron! Mami gak akan 
mengenalkan kamu sama duda. Siapa yang suruh gak dibaca dulu itu 
biodatanya," dengus Maminya. "Pokoknya kamu harus mencoba 
untuk kenal dekat sama dia. Mami nggak mau tahu! Lebih bagus lagi 
kalau kalian langsung minta nikah aja dan kenalannya setelah 
menikah seperti Dustin dan Bianca—" Jelita reflek menggelengkan 
kepalanya tidak setuju. "Jadi misi kedua Mami kan sukses besar." 

"Jangan lakukan hal itu Mi. Cukup Dustin tapi jangan Jelita." 
Wajah Jelita sudah seperti orang memelas. 

Saat mengalihkan tatapannya ke depan, matanya menangkap 
sosok lelaki yang berjalan dari arah berlawanan memakai setelan baju 
operasi dengan masker yang menutupi separuh wajahnya tapi yang 
membuat Jelita terpaku sesaat adalah tato yang terpampang di 
lengannya. 

"Makanya kamu harus nurut apa kata Mami—" Jelita tidak lagi 
mendengarkan perkataan Kanjeng karena sibuk memperhatikan dokter 
itu saat berpapasan dengannya. Tanpa terduga mata lelaki itu balik 
menatapnya membuat dadanya berdebar tidak karuan. Berasa lagi 
main film, setelah dokter itu lewat, Jelita reflek menghentikan langkah 
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kakinya dan berbalik lalu melepas cekalan Kanjeng di lengannya dan 
berseru untuk dokter yang terus berjalan menjauh itu. "Sebentar Pak 
dokter." 

Jelita melihat lelaki itu reflek menghentikan langkah kakinya. 
Kesempatan bagi Jelita yang langsung mendekat dengan wajah 
penasaran. 

"Jel—" tegur Kanjeng. 

"Bentar Mi." 

Jelita mendekati dokter itu dengan rasa penasaran yang nyata 
juga harapan terselubung. Memperhatikan tato dan penampilannya 
dari atas ke bawah dan terakhir menatap matanya. 

"Dokter Haristama Alvaro?" 

Jelita berharap kalau memang lelaki yang ada di hadapannya ini 
dokter Tama. Dilihatnya dia agak terkejut sedikit dengan tubuh agak 
kaku tapi setelah beberapa detik lelaki itu seperti tersenyum karena 
matanya sedikit menyimpit. "Maaf, salah orang." 

"Hah!!" Jelita melipat lengannya di dada, tidak terima. Di 
sebelahnya Kanjeng juga terlihat memperhatikan. "Masa bukan sih?" 

"Ekhmm, saya sedang sibuk. Kalau begitu—" 

"Tunggu sebentar." Jelita mendekat, membuat dokter itu reflek 
mundur. "Bisa tolong buka maskernya sebentar saja." 

"Anda salah orang Tante." Jelita melotot dipanggil Tante. 
Sialan! "Saya harus bekerja." 

"Enak aja Tante. Aku masih gadis," sembur Jelita tidak terima. 
"Turunkan sedikit saja supaya aku yakin kalau kamu bukan dokter 
Tama supaya aku bisa tidur tenang malam ini." 

"Maaf Tan—" Lelaki itu diam sesaat. "Maaf ya tapi saya sedang 
sibuk. Permisi." 

Saat dokter itu hendak pergi, Jelita menahan lengan lelaki itu 
lalu tangan yang lainnya bergerak mendekati wajahnya mencoba 
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untuk membuka paksa masker itu tapi belum sempat dia pegang, 
pergelangan tangannya di tahan oleh lelaki itu. Mereka saling menatap 
intens. 

"Kamu Tama kan? Aku tahu dari matamu dan juga tatomu." 

"Kamu sangat tidak sopan," balas lelaki itu yang coba menahan 
geram. 

"Jelita." 

Mereka bertiga sontak menoleh ke arah belakang dan Jelita 
langsung melotot kaget saat dilihatnya Ikhsan berjalan mendekat dan 
seketika dia teringat dengan omongan lelaki itu yang akan langsung 
melamarnya jika melihatnya lagi. 

"Eh, calon mantuku datang," sambut Kanjeng dengan senyuman 
bahagia. 

"Aduhh!" pekik Jelita saat dokter itu menghempaskan tangannya 
dan pergi begitu saja. "Eh, tunggu Maaaaas—" 

"Jelita, diam disitu!!" tegur Kanjeng yang menahan langkahnya 
untuk mengejar lelaki yang dia duga Tama itu. 

"Saya sudah menunggu dari tadi." Suara Ikhsan jelas berada di 
belakangnya. "Kalau begitu saya antar pulang sekarang." 

"Oh iya dong.” 

Kanjeng menarik lengan Jelita agar berbalik dan nyengir saat 
bertatapan wajah lagi dengan Ikhsan yang hanya tersenyum tipis. 
Kanjeng menariknya pergi dari sana bersisian dengan Ikhsan. Jelita 
masih sempat mengedarkan pandangannya dengan tatapan kecewa 
saat sosok dokter itu tidak lagi terlihat. Padahal tadi dia berharap itu 
Haristama tapi kenapa Ikhsan malah datang di saat yang tidak tepat. 

Jelita menoleh dan memperhatikan lelaki itu dari samping. 
Bertanya-tanya kenapa lelaki ini ingin mengenalnya lebih jauh. Apa 
dia mengalami yang namanya love at the first sight saat kamarin 
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mereka bertemu dengan bunga-bunga cinta yang bermekaran saat 
melihatnya? 

Tiba-tiba Ikhsan menoleh dengan tatapan yang langsung 
mengunci manik matanya membuat Jelita mengalihkan pandangannya 
ke arah lain. 

Duh, bagaimana ini? 


Raga terlonjak kaget saat Tama tiba-tiba saja duduk di 
sampingnya, menarik turun masker di wajahnya setelah sempat 
celingukan memperhatikan sekeliling. 

"Selamat-selamat," desahnya seraya duduk bersandar dan 
mengusap peluh di kening lalu tanpa sengaja melihat secangkir kopi 
hitam yang masih penuh milik Raga dan mengambilnya begitu saja 
tanpa permisi. 

"Eh—" Raga protes tapi terlambat karena Tama sudah terlanjur 
menyerumputnya dan— BRUUTIT!!! 

Tama menyemburkannya ke lantai begitu saja lalu menatap 
kesal Raga yang menyeringai. "Eh, gila! Pahit banget nih kopi." 

Raga menarik cangkir kopinya lagi dan meletakkannya di 
tempat semula, mengambil sebungkus gula kemasan dan membukanya 
lalu menaburkannya di dalam kopinya. 

"Ah, sial. Pantas aja rasanya pahit. Belum kamu kasih gula?!" 
dengus Tama. 

"Siapa suruh situ langsung main tarik sembarangan. Kena 
getahnya kan kamu!!" kekehnya lagi. 

Tama menghela napas panjang dan berdiri dari duduknya untuk 
memesan teh hangat. Setelah sempat mendapat kedipan genit dari 
Mbak Sulis, penjaga kantin, seperti biasanya, Tama kembali duduk di 
tempatnya tadi di bawah tatapan Raga. 
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"Kamu kenapa, seperti dikejar-kejar setan aja." 

"Aku tadi ketemu seseorang yang tidak terduga," desahnya. 
"Ternyata mereka ada di Jakarta juga." 

"Siapa sih?" Raga memajukan duduknya, bertanya penasaran. 
"Wanita?" 

Tama mengangguk, "Dramaqueen." 

"Oh, pantas. Cantik gak?" pancing Raga. 

"Banget." Tama memijit pelipisnya lalu menoleh ke Raga yang 
menyunggingkan senyuman devil. "Eh ralat, maksudnya cantik aja." 

"Halah, bilang aja cantik banget. Susah amat." Raga mendengus 
dan menyerumput kopinya perlahan. "Kamu menghindarinya hanya 
karena dia memiliki sifat yang terlalu berlebihan tapi mengaku kalau 
dia cantik banget?" 

Tama tidak menjawab hanya tersenyum tipis saat Mbak Sulis 
mengantarkan tehnya dan tidak lupa mengedip dulu sebelum berbalik 
pergi. 

"Mungkin, tadi hanya kebetulan aja. Setelah ini aku harap tidak 
lagi bertemu dengannya—" Tama melipat lengannya di dada, 
membalas tatapan ingin tahu Raga. "Yang tadi itu nyaris aja 
ketahuan.” 

"Ck. Untuk apa juga kamu tadi menghindar. Apa yang salah 
sebenarnya dengan wanita yang memiliki sifat seperti itu? Hidupmu 
yang membosankan ini pasti lebih semarak dibandingkan bersama 
Clara dan hubungan kalian yang monoton itu." 

Tama langsung kesal. "Loh, kok dibanding-bandingkan dengan 
Clara?” 

"Memangnya kenyataannya begitu," decak Raga. Tama 
menendang kursi Raga sampai bergetar karena jengkel. "Kamu gak 
mau maksa Clara supaya hubungan kalian cepat diresmikan?" 
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Ujung-ujungnya hal ini lagi yang ditanyakan Raga ketika 
mereka memiliki kesempatan ngopi bareng di kantin rumah sakit. 

"Dia masih sibuk dengan kegiatan modelnya. Belum siap 
banting setir jadi ibu rumah tangga." 

Tama hanya menjawab seadanya, mengabaikan Raga yang 
menatap sesaat dari balik kacamatanya. Tama menggidikkan bahu dan 
kembali meminum tehnya perlahan. Biar di paksa kalau kekasihnya 
itu belum siap, memangnya dia bisa apa. 

"Kamu harus tegas Tam. Sudah tujuh tahun dan hubungan 
kalian masih begini-begini aja.” Raga menyesap kopinya dan melihat 
Tama yang tersenyum kecut mendengarnya dan teringat dengan 
semua perjuangannya selama ini. 

"Aku gak punya pilihan. Dia masih sibuk dengan kariernya." 

"Buat dia memilih." 

Raga memajukan duduknya, melipat kedua lengannya di atas 
meja memandangi Tama lekat supaya tidak lagi bisa mengelak. Raga 
sudah seperti kakak kandungnya sendiri meski mereka tidak memiliki 
hubungan darah sama sekali. Dia kakak, sahabat, mentor dan 
penasihat yang baik walaupun lebih banyak kurang ajarnya. 

"Kamu terlalu lembek di hadapan Clara hingga membuatmu 
berada di bawah kendalinya. Malu sama tato." Tama memutar bola 
mata mendengarnya. "Umurmu sudah hampir tiga puluh empat tahun 
dan Mamamu sudah was-was dengan hubungan kalian yang tidak ada 
kejelasannya itu. Nggak kasihan apa sama beliau di rumah sendirian. 
Seharusnya ya beliau itu sudah gendong cucu." 

"Kamu memang cocok jadi tukang kompor," sindir Tama 
membuat Raga terbahak. 

"Aku sudah berencana melamarnya," katanya cepat dan 
mengalihkan tatapan ke keramaian di luar. 
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"Seriusan?" tanya Raga yang langsung menghentikan tawanya 
membuat Tama menoleh seraya mengangguk. 

"Setelah dia berada di Jakarta, aku akan melamarnya." 

Raga mendesah dan meletakkan tangannya di kepala, "Akhirnya 
kamu mengambil keputusan seperti ini. Walaupun menurutku, 
hubungan kalian terlalu monoton." Tama sama sekali tidak merasa 
seperti itu. Mungkin karena dia terlalu cinta. "Kalian tidak pernah 
kencan dengan cara yang menyenangkan. Apa kamu gak bosan selalu 
ngintilin kegiatannya dia ke butik, agensi, atau syuting iklan atau 
fashion show. Kencan model apa itu?" Entah kenapa malah Raga yang 
terlihat kesal bukannya Tama. "Hanya ketemu beberapa kali setahun, 
ngobrol hanya lewat video call itu pun kalau dia gak sibuk. 
Pembicaraan kalian hanya seputar kariernya dia. Nggak ada seninya 
sama sekali." 

"Jangan ngedumel. Aku bisa bertahan selama tujuh tahun dan itu 
tidak masalah bagiku." 

"Dasar lembek!!" ejeknya lagi. 

Tama mengepalkan tangan dan mengarahkannya ke wajah Raga. 
"Aku suka dengan sikapnya yang dewasa. Umurnya baru dua puluh 
tujuh tahun tapi karier modelnya luar biasa membanggakan. Aku 
harus wmengimbanginya dan menurutku wajar kalau aku 
memanjakannya apalagi kalau dia selalu bergantung padaku." Tama 
tersenyum membayangkan wajah Clara. 

"Tapi dia lebih sering melakukan semuanya sendiri tidak perlu 
mengandalkanmu karena dia wanita yang mandiri. Kita tahu kalau dia 
sangat ambisius dan aku yakin baginya kamu hanya selingan," sindir 
Raga seraya merapikan rambutnya dengan tangan membuat senyuman 
Tama hilang. "Aku harap lamaranmu nanti membuahkan hasil. Kalau 
sampai dia menundanya lagi sebaiknya kamu cari yang lain, mungkin 
wanita dramagueen yang tadi." 
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Tama mengerutkan kening dan meninju lengannya, "Nggak 
deh!!" 

"Kemakan omongan sendiri nanti." Tama mendengus. "Heran 
deh, kamu kok betah banget sama hubungan yang seperti ini." 

"Maybe—" Tama terdiam sebentar memandangi teh dalam 
cangkirnya yang sisa setengah. "Selama ini hanya dia yang aku lihat." 

"Bukan," sela Raga. Tama menoleh kesal. "Itu karena kamu 
menolak keras melihat yang lain." 

"Memangnya salah kalau aku percaya padanya dan setia seperti 
ini. Aku ini jenis lelaki yang langka." 

"Dan yang langka itu biasanya cepat punah." 

"Sialan!!!" umpat Tama seraya duduk tegak. "Udahlah. Aku 
akan buktikan kalau Clara tidak seperti itu. Aku sudah mengatur 
dengan sempurna acara lamaranku nanti jadi kamu hanya tinggal 
menunggu kabar kalau kami akan segera menikah." 

"Yeah, semoga." Raga mengusap dagunya. 

"Tunggu saja telpon dariku nanti setelah melamarnya." 

"Aminin aja deh." Raga menyesap lagi kopinya dengan 
songong. 

Tama mengusap tengkuk yang terasa pegal karena 
pertemuannya dengan Jelita tadi dan bersyukur bisa menghindar. 

"Aku memang tidak mau mencari wanita yang lain. Wanita di 
luaran sana itu terlalu agresif dan banyak tingkah. Aku nggak suka." 
Lalu melipat lengan di atas meja. "Clara itu sempurna. Cantik, anggun 
dan tahu bagaimana bersikap. Sama sekali gak pencicilan." 

"Kamu bisa ngomong seperti itu karena memang cintanya sama 
dia. Dan juga, kamu belum berhadapan langsung dengan wanita yang 
sifatnya berbanding terbalik dengan Clara." 

"Aku nggak butuh wanita yang terlalu heboh. Bikin pusing." 

"Wanita heboh itu bikin hidup berwarna tahu." 
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Tama memutar bola mata. "Memangnya selama ini hidupku 
suram," 

"Ya kira-kira begitu," kekeh Raga. 

Semakin diladenin pasti Raga akan semakin menjadi-jadi. Tama 
mencoba mengalihkan pembicaraan, "Nanti sore aku mau langsung ke 
gym untuk latihan. Ada pertandingan yang harus aku mainkan. Kamu 
datang gak?" 

"Nggak. Ada janji. Nggak bosan apa hidupmu hanya seputar 
rumah sakit dan gym? Sekali-sekali nongkrong di diskotek." Raga 
menggelengkan kepala. "Insyaf jadi preman jalanan malah jadi petinju 
musiman. Kamu pantas banget kalau disebut dokter gadungan." 

"Ajaranmu sesat," desis Tama membuat Raga tertawa 
membahana. "Eh, bukannya bulan ini jadwalnya Rama pulang ya?" 
tanya Tama saat tiba-tiba teringat dengan sahabatnya yang menetap di 
Paris sama seperti Clara. 

"Iya, tapi aku belum dapat kabarnya lagi. Nggak bisa ditebak 
keberadaannya kecuali dia nongol sendiri.” 

Tama mengangguk setuju, "Iya juga sih.” 

"Urus aja tuh Clara-mu," sindir Raga lagi dan senang melihat 
wajah kesal Tama. 

"Dia pasti bahagia banget dapat calon suami sepertiku yang 
setia." Tama berucap bangga seraya menyisir rambutnya ke belakang. 

Raga mendengus, mendorong mundur cangkir kopinya yang 
hanya menyisakan ampasnya dan memandangi Tama. "Tam, aku 
tanya sama kamu. Bagaimana seandainya Clara yang ternyata 
selingkuh di Paris sana? 

Perlahan senyuman sombong yang tadi nampak di wajahnya 
memudar mendengar pertanyaan itu. Sejujurnya, dia tidak tahu 
jawabannya. Kemungkinan itu selalu ada meski selama ini Tama 
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memberi Clara kepercayaan yang besar tapi membayangkan ada lelaki 
lain yang— 

Tama berdiri dari duduknya dengan wajah pias membuat Raga 
terdiam melihatnya. 

"Aku harus kembali ke ruangan." 

Kemudian berlalu begitu saja meninggalkan Raga yang 
menghela napas panjang. 
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11 el, kamu tahu gak?" 
"Nggak tahu!!" balas Jelita cuek dengan tatapan fokus ke 


depan, memastikan mobil yang dikendarainya masih berada 
di jalur aman karena jalan pintas yang mereka lalui untuk sampai ke 
rumah Pretty berpenerangan minim juga sepi dan hujan masih 
menderas di luar walaupun tidak sederas beberapa jam yang lalu. 
Wajar aja sih karena saat ini mereka pulang larut malam setelah 
menghadiri birthday party dengan tema ala Marilyne Monroe lengkap 
dengan dandanan yang dibuat semirip mungkin dengan wanita yang 
menjadi simbol seks itu. 

"Kamu bilang jalan pintas ini ramai tapi kok sepi dan gelap 
begini sih?" 

"Kalau pagi ramai ada pasar kaget di sini." Jelita menoleh 
dengan sebal. "Kalau malam ya pasarnya tutup." Jelita memutar bola 
matanya. 

"Kamu tahu nggak Jel, kalau kamu itu bego," tembak Pretty 
langsung membuat Jelita menoleh dengan mata melotot. "Dicarikan 
lelaki yang bisa dibilang di atas rata-rata tapi malah nggak doyan? Itu 
bego kan namanya. Ya seperti kamu begini." 

"Eh, sialan!!!" desis Jelita kesal. "Aku punya alasan sendiri!!" 

"Nah itu dia. Aku sama Kanjeng nggak ngerti deh sama kamu 
dan alasanmu itu." Pretty membersihkan bekas coklat di tangannya 
dengan tisu seraya menoleh ke Jelita yang diam mendengarkan. 
"Kamu cari calon suami yang model bagaimana sih kalau yang seperti 
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Ikhsan aja kamu hindarin. Seharusnya ya, kamu itu pasrah aja sudah 
dinikahkan sama dia dari pada jadi perawan tua." 

"Aww—'" pekik Pretty saat Jelita menoyor kepalanya. 

"Kanjeng ada cerita apa aja sama kamu?" 

"Hmm, apa ya. Curhat banyaklah pokoknya satelah tadi pagi 
kamu lari seperti wanita yang mau dikawinkan paksa dengan kakek- 
kakek. Bikin malu banget. Itu juga si Akbar mau-maunya aja 
dimanfaatkan." 

"Enak aja!! Akbar itu ngerti kalau aku tuh belum siap." Pretty 
mendengus mendengarnya. 

"Apa sih alasannya? Kalian bahkan belum mencoba untuk saling 
mengenal.” 

Jelita hanya diam tidak menjawab sampai Pretty mendengus. 
“Kanjeng titip pesan, dia gak akan maksa kamu pulang dan ketemu 
lelaki itu lagi kalau memang kamu belum siap tapi kamu harus 
memberikan alasan yang masuk akal." 

"Beneran Kanjeng bilang begitu?" Jelita bertanya balik. 

"Iya sih terpaksa sambil terisak." 

"Ah nggak yakin. Pasti Mami lagi menyusun rencana lain," 
decak Jelita. 

"Dasar anak banyak tingkah—" DUKK-CIIIIITTTTT. "Eh-eh 
kenapa mobilnya goyang-goyang." Pretty panik. 

"Ah sial!!" Jelita yang tadinya kaget langsung menghentikan 
mobilnya. "Kamu sih kebanyakan ngomong!!" desis Jelita seraya 
melepas Seatbelt-nya begitu juga Pretty. 

"Loh, kenapa aku yang disalahin sih kan kamu yang nggak mau 
dinikahkan. Sepertinya ini tuh balasan karena kamu nggak mau 
nurutin keinginan Mamimu deh." 

"Sinting!!!" desis Jelita, keluar dari mobil untuk melihat apa 
yang terjadi dan mengacak rambutnya yang dia blow saat merunduk 
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dan melihat ban depan mobil. "Ah sial, ban mobil pakai bocor di saat 
seperti ini!!" 

Pretty berdiri di samping Jelita sambil memeluk tubuhnya 
sendiri dengan tangan dan menggelengkan kepala melihat ban 
mobilnya lalu mengedarkan pandangan dan reflek memeluk sebelah 
lengan Jelita sambil bergidik sendiri dan berbisik. "Jangan noleh ke 
belakang." 

"Hah, ada apaan?" tanya Jelita heran, menolehkan kepalanya ke 
belakang. "OH MY GOD! Demi kerang ajaib. Kenapa kita pas banget 
berhenti di depan kuburan—Hmmp." Pretty reflek membekap mulut 
Jelita,buru-buru mendorongnya untuk masuk lagi ke dalam mobil. 

"Apes banget malam ini," desis Pretty dengan kesal. 

Jelita masih saja melihat ke arah kuburan yang ada disebrang 
jalan. "Mungkin kita diingatkan kalau pada akhirnya kita semua akan 
tidur dan menetap di sana." 

Pretty langsung menarik syal bulu Jelita sampai memekik dan 
menghadap ke arahnya. "Nggak usah sok ceramah agama begitu. Ini 
bagaimana nasib kita?" 

Pretty memang pada dasarnya takut banget sama ghost. Kalau 
preman dia bilang sih nggak terlalu karena ada wonder woman yang 
bisa menghajar mereka sampai mampus. 

"Loh pacarmu Stevanus mana? Telpon dong dianya saat kita 
dalam keadaan mengenaskan begini." 

"Dia tadi siang mendadak pergi ke Singapura." 

"Ihh alasan aja kali itu padahal dianya mau selingkuh." 

"Ah, kamu sirik aja karena nggak punya pacar makanya nuduh 
sembarangan begitu.Kamu telpon aja si Ikhsan itu siapa tahu mau 
bantuin." 
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"Ogah!!" tolak Jelita langsung dan mencari ponselnya sendiri 
disertai helaan napas panjang. "Mau nelpon Akbar nanti tunangannya 
ngamuk. Ya udah deh terpaksa gak punya pilihan lain." 

"Siapa? Ikhsan?" 

"Bukan!!" geram Jelita. "Papi Superman yang selalu bisa 
diandalkan." 

Pretty merebahkan punggungnya di sandaran kursi dan 
mendengus. "Setelah membuat Kanjeng kesal, kamu dengan 
seenaknya minta bantuan tengah malam begini. Kalau aku sih nggak 
sudi bantuin!!" 

"Bisa diam nggak, kamu mau aku lempar ke kuburan sana!!" 
Semburnya dengan raut wajah kesal seraya menempelkan ponsel di 
telinga. Prilly bergidik melihat gapura pemakaman yang 
menyeramkan itu. 

"KANJEEEEEEEEFEENGG!!!!" Pekik Jelita saat panggilannya 
diangkat. Papi Superman pasti sudah tidur. 

"Siapa ya?" Balas Kanjeng pura-pura lupa. 

Jelita cemberut. "Ih kok lupa sih sama anak gadisnya sendiri." 

"Nggak ingat tuh." 

Jelita manyun dengan wajah memelas. "Kanjengg, tolongin 
Incess dong." 

"Tolongin apa?" 

"Mobilnya Pretty bannya bocor di tengah jalan pas di depan 
kuburan lagi. Hii. Incess takut nih Kanjeng," Rengeknya seraya 
menggigiti kuku. 

Pretty menunggu dengan harap-harap cemas mencoba 
mengabaikan kalau di sana ada kuburan. Ya anggap ajalah di sana 
gapura sekolahan. 
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"SUKURINNNN!!!" Jelita menjauhkan sedikit ponselnya 
dengan manyun saat mendengar pekikan senang Maminya. "Itu 
balasannya karena gak mau ketemu Ikhsan!!!" 

"Nggak ada hubungannya!!" 

"Memangnya gak ada taksi lewat?" 

"Gak ada. Jalanan sepi. Nanti di share lokasinya sama Pretty." 

"Ah kamu ini nyebelin banget. Ya udah tunggu situ." 

"Jangan lama-lama ya Kanjeeeengg. Aku kangen kasuuuuurr. 
Kanjeng memang yang terbaik deh." Jelita sumringah. 

"Kalau Mami gak lupa ya." 

TUT!! Jelita ternganga lalu memegangi kepalanya dengan 
tangan. 

"Gimana?" tanya Pretty. 

"Ya nunggulah. Share lokasinya." 

Pretty langsung mengangguk dan Jelita merebahkan 
punggungnya di jok kursi saat dilihatnya sorot lampu mobil di 
kejauhan dari spion. Tanpa aba-aba Jelita langsung keluar dan berdiri 
di pinggir jalan menunggu. Untungnya hujan sudah reda hanya 
menyisakan genangan air di mana-mana. Jelita tersenyum saat mobil 
di kejauhan terlihat dan melambaikam kedua tangannya di udara. 

"HELOOWW, ADA MARILYN MONROE KW SEDANG 
KESUSAHAN DI SINI. AYO BERHENTI. AYO!!" Teriaknya saat 
mobil sport hitam mengkilat itu perlahan mendekat tapi laju mobilnya 
tidak juga melambat. Sampai akhirnya. BYUUUUUUURR!!!! 

Jelita ternganga memandangi mobil sport itu lewat begitu saja 
setelah mencipratkan genangan air ke gaunnya membuatnya nampak 
seperti tikus kejebur got. 

"WOOOHIII GILAAAAAA!!! KUDANIL, ULAT BULU, 
JANGKRIK, LALAT, KODOMO, MONYET, BADAK, BUAYA!!!" 
Teriaknya keki menyebut sederet nama hewan seraya mengepalkan 
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tangan ke arah mobil itu dan sempat melepas sebelah heels-nya dan 
melemparnya dengan sekuat tenaga tapi tidak bisa mengenai mobil 
sialan itu yang sudah semakin jauh. 

"BUAHAHAHAHAHA." 

Di belakangnya Pretty tertawa membahana membuatnya 
menoleh seraya menghentakkan kaki. Rambutnya basah dan syal 
bulu-bulunya lepek juga kotor dan sepatu cantiknya hilang sebelah. 

"Tambah cantik," katanya lagi lalu tertawa. 

"Zaman sekarang orang sinting semua ya. Mau minta tolong 
malah buat Marilyn Monroe jadi kucel begini." Jelita merentangkan 
tangan dan melihat keseluruhan penampilannya yang basah membuat 
Pretty makin tertawa membahana. 

"Kamu sih Nyai, makanya jangan kualat sama orang tua," sindir 
Pretty lagi. 

Tidak lama kemudian, ada mobil lain yang berhenti tepat di 
balakangnya. Pretty terdiam dan Jelita tanpa aba-aba langsung 
berbalik karena tahu kalau itu pasti Supermannya. 

"Kanjeeengg ihhh—" 

Lalu suaranya menghilang di terbangkan angin malam dan 
bunyi krik krik khas hewan malam terdengar. Jelita cengok dengan 
dandanan yang sudah buruk rupa saat bertatapan dengan— 

"AHHH KANJEEEEENG!!!!" Pekik Jelita lagi seraya menutupi 
wajahnya dengan tangan dan berjongkok di sana diiringi dengan tawa 
membahana Pretty di belakangnya. 

"Ayo aku antar pulang, Jelita." Laki-laki itu mendekat lalu ikut 
berjongkok di depannya. "Tadi kamu habis ngelenong di mana?" 

"AAAAAAKKHHHH!!!!" Jelita menjerit lagi. 

Ikhsan tidak bisa menahan senyuman di wajahnya. Jelita 
merutuki nasibnya yang malam ini apes banget. Kanjeng benar-benar 
memanfaatkan kesempatan. 
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"Clara." 

“Jelita.” 

Dua wanita cantik itu saling berjabat tangan saat bertemu untuk 
pertama kalinya seraya melempar senyuman. Jelita memang 
menghubungi Clara untuk menjadi model parfum varian terbarunya 
yang akan segera di launching dan karena parfum ini sangat spesial 
untuknya, dia juga ikut andil dalam pemotretan tersebut bersama 
Clara. 

"Terima kasih banyak sudah bersedia menjadi model untuk 
parfumku ini disela jadwal liburanmu." Mereka duduk santai di sofa 
saling berhadapan dengan jamuan yang tadi sebelumnya disiapkan 
oleh Pretty. "Kapan sampai di Indonesia?" 

Clara mengibaskan rambutnya ke belakang sebelum menjawab. 
"Kemarin sore mendarat di Jakarta. Aku memang nggak lama sih di 
Indonesia dan karena kebetulan ini hanya pemotretan yang tidak 
membutuhkan banyak waktu jadi aku nggak masalah." 

Jelita mengangguk. "Pasti lelah?" 

"Nggak juga. Excited malah karena kangen dengan yang ada di 
sini." 

Jelita tersenyum, memperhatikan Clara dengan seksama, "Masih 
muda dan sudah menjadi model Internasional yang sangat professional 
di Paris sana." Clara tersenyum mendengar pujian itu. "Beruntung 
banget yang jadi kekasihmu." 

"Hmm, mungkin. Semua keberhasilan pasti ada konsekuensinya 
dan menjalani hubungan LDR kadang bisa menciptakan banyak 
masalah." 

Jelita tertawa pelan. "Bener sih. Kalau begitu sambil menunggu 
timku untuk mempersiapkan semuanya, silahkan duduk santai dulu 
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sambil dinikmati sajiannya dan kita akan membicarakan 
pembayarannya nanti." 

"Tidak masalah. Oh ya, Aku sudah nyoba sample parfumnya. 
Segar banget dan benar-benar feminim. Aku suka varian yang baru 
ini." 

Jelita tersenyum. "Terima kasih banyak.” 

"Aku senang bisa menjadi modelnya." 

"Aku juga senang bisa bekerja sama denganmu." 

Lalu mereka mengobrol akrab seperti teman lama dan 
membicarakan banyak hal. Ada perasaan kagum dalam diri Clara 
untuk wanita yang ada dihadapannya ini karena benar-benar cantik 
dan memiliki selera tinggi walaupun dia mendengar kalau Jelita 
Maharani belum menikah sampai saat ini. Entah apa alasannya. 

"Kekasihmu dokter?" tanya Jelita tidak percaya saat mereka 
sampai dipembahasan yang agak pribadi. "Wow, yang satu dokter dan 
yang satu model. Keren banget." 

"Aku mencoba untuk menjalani hubungan beberapa tahun ini 
bersamanya." 

"Semoga saja dia segera melamarmu supaya tidak didahului 
para model luar negeri yang seksi dan menggoda itu." 

Clara tertawa menanggapi lalu menggelengkan kepala dan 
berucap serius. "Menikah belum ada dalam rencanaku beberapa tahun 
mendatang." 

"Oh ya?" Jelita menaikkan alisnya. "Sayang sekali, padahal 
kamu sudah memiliki kekasih. Jangan jadi sepertiku yang terlalu larut 
dalam perkerjaan dan gagal membina hubungan dengan lelaki di luar 
sana dan ujung-ujungnya harus pasrah jika dijodohkan. Itu semacam 
kegagalan kecil yang sekarang membuatku susah." 

Clara tersenyum. "Aku punya alasan sendiri kenapa membuat 
keputusan seperti itu." 
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"Kekasihmu pasti sangat pengertian.” 

Jelita menduga kalau Clara terobsesi dengan kariernya yang 
sekarang lagi ada dipuncaknya. Alasan apalagi yang mendasarinya 
untuk tidak menikah. 

Clara tersenyum tipis, "Aku harap dia mengerti." 


Sayang, aku harus pulang karena siang ini ada pemotretan. 
Kelihatannya kamu capek banget jadi aku nggak tega bangunin. 
Jemput aku ya jam satu. Nanti aku share lokasinya. Love you, 
sayang. 

Your Clara. 


"Dia bahkan masih bekerja di saat liburan seperti ini," desah 
Tama yang menghela napas, melihat ke arah jam dinding di mana 
waktu sudah menunjukkan jam dua belas siang membuatnya 
terbengong sesaat lalu loncat dari tempat tidur dan melesat ke kamar 
mandi. Untung saja hari ini dia tidak ada jadwal harus ke rumah sakit. 

Satu jam kemudian, Tama memarkirkan mobilnya di salah satu 
bangunan megah tiga lantai, melihat sekilas jam tangannya lalu 
mengeluarkan ponselnya berniat menelepon Clara. 

"Sayang, kamu di mana?" 

"Naik aja ke lantai dua. Tadi agak lama meetingnya. Aku masih 
harus pemotretan beberapa kali lagi." 

"Nggak apa-apa sayang. Aku nyusul ke atas." 

"Makasih." 

Tama tersenyum, mematikan sambungannya dan dengan 
langkah santai masuk ke dalam bangunan yang membuatnya 
tercengang. Interior outletnya begitu berkelas dan sangat nyaman. 
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Setelah berhadapan dengan pramuniaga yang ada di sana, dia di suruh 
langsung naik ke lantai dua dan mencari pintu bercat pink. 

Tama melangkahkan kakinya lebih cepat saat melihat pintu itu 
di kejauhan karena ingin melihat Clara bekerja. Saat akan memegang 
pegangan pintunya, seseorang dari arah berlawanan mendahuluinya 
membuatnya kaget. Mereka berdiri saling berhadapan. Tama merasa 
pernah melihat lelaki di hadapannya ini yang menatapnya seksama 
tapi dia lupa di mana. 

"Mau masuk?" Tanyanya. 

"Iya. Sekalian aja kalau gitu." 

Laki-laki itu mengangguk, membuka pintunya dan mereka 
masuk ke dalam bersisian dan berhenti di ambang pintu karena di 
dalam agak ramai. Tama sempurna membeku saat melihat tempat 
photoshoot tidak jauh di depannya meski dari arah samping dan 
melihat sesuatu yang tidak pernah diduganya. 

Dua wanita cantik sedang melakukan pengambilan gambar 
dengan gaun panjang mereka. Wanita yang satu memakai gaun kuning 
sementara yang satu lagi memakai gaun pink dan masing-masing 
membawa parfum di tangannya. 

"Yak kalian ganti pose," teriak si fotografer. "Oke. Clara dan 
Jelita siap ya. Satu, dua, tiga." Kilatan blitz memancar ke seluruh 
ruangan. 

Tama hanya bisa bengong sebengong-bengongnya. Dunianya 
sempit seketika. Tama tidak pernah menduga kalau dia akan melihat 
Clara dan Jelita dalam satu frame untuk iklan parfum terbaru. 

"Cantik banget Jelita." 

Tama menoleh ke samping dan melihat senyuman di sudut 
wajah lelaki itu tanpa mengalihkan tatapannya dari wanita bergaun 
pink di depan sana. 

"Kamu siapanya Jelita?" 
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Lelaki di sampingnya menoleh dan mereka saling berhadapan. 
Entah Tama sadar atau tidak dengan sesuatu yang tadi ditanyakannya. 
Tama hanya bingung. Apa ini kebetulan atau kah— 

Kenapa sepertinya, Jelita sedang berputar di dalam dunianya? 

“Memangnya penting kalau aku memberitahumu.” Jawaban 
Laki-laki itu membuat Tama bungkam. 


Apa mungkin sosok Tama tadi hanya halusinasinya? 

Entah kenapa, beberapa hari ini pikirannya selalu tertuju ke 
lelaki itu padahal mereka tidak pernah bertemu lagi untuk waktu yang 
cukup lama. Membiarkan saja foto mereka di dompetnya menguning 
di makan zaman, hanya jadi kenangan. Walaupun mereka memang 
tidak pernah mengukir cerita di sana. Hanya kebetulan dan Jelita sadar 
kalau dia dongo banget masih menyimpannya. Dia hanya berpikir 
terlalu sayang untuk dilupakan. Duh, galau. 

"Nggak ada harapan," gumam Jelita seraya memegangi 
kepalanya. Pusing. 

"Masih kok. Nyatanya aku ada di sini bukannya mengejar cinta 
wanita yang lain." Jelita tersentak, mengangkat kepalanya dan 
bertemu tatap dengan Ikhsan yang duduk santai di sofa kantornya 
setelah semua photoshoot itu selesai. 

"Sejak kapan kamu di situ?" Tanya Jelita. 

Ikhsan diam hanya tatapannya saja yang tidak teralihkan lalu 
memajukan tubuhnya sedikit membuat Jelita reflek mundur. "Kamu 
membuat parfum apa gas hilang ingatan?" 

Jelita manyun dan merebahkan punggungnya di sofa. Dia lupa 
kalau saat melamunkan sosok Tama yang tadi sepertinya sempat dia 
lihat ada di dalam gedung kantornya ini, dia sedang bersama Ikhsan. 
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“Kenapa kamu segitu yakinnya menjalin hubungan denganku 
padahal kita baru bertemu?" 

"Kamu tidak akan mengerti dan aku tidak akan menjelaskannya 
sekarang di saat kamu bahkan berusaha menghindariku beberapa kali. 
Jadi, apa pembelaanmu?" 

Jelita memijit pelipisnya. "Aku butuh waktu." Ikhsan 
mengerutkan alisnya. "Aku belum siap." Ikhsan melipat lengannya di 
dada. "Aku butuh berpikir dulu." Ikhsan menaikkan alisnya. "Aku—" 

"Apa kamu butuh berpikir dulu sampai umurmu tiga puluh lima 
tahun baru memutuskan untuk menerimaku?" Jelita melotot. "Hmm, 
padahal dalam jangka waktu selama itu kamu bisa berojolin satu 
anak." 

"Kamu ini nyebelin ya!!" sembur Jelita. 

Helaan napas Ikhsan terdengar. "Baiklah. Aku tidak akan 
memaksa. Berapa lama waktu yang kamu butuhkan?" 

"Tiga bulan," jawab Jelita. 

"Dua bulan." 

"Dua bulan setengah." 

"Satu bulan." 

Jelita cemberut. "Satu bulan setengah." 

"Dua minggu." 

"Kalau begitu sekembalinya aku dari Paris." Ikhsan diam. "Aku 
akan memberi jawaban dan kamu harus menerima keputusanku." 

Ikhsan tidak mengatakan apapun sementara Jelita menunggu 
dengan tidak sabar. Disaat Ikhsan masih saja memandanginya, dia 
berdiri dan berjalan ke arah meja kerjanya. 

"Aku harus kembali bekerja. Kalau kamu mau pu—" 

"Baiklah." Ikhsan berdiri, mencekal lengan Jelita yang 
melewatinya sehingga mereka berdiri berhadapan. “Aku sudah di sini 
jadi ikut aku makan siang. Kali ini aku tidak mau ditolak." 
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MAMPUSSS!!! 

Jelita menjerit dalam hati dan sempat berpapasan dengan Akbar 
yang hanya diam memandanginya seraya melambaikan tangan 
padahal wajahnya sudah memelas tadi. 
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11 S ayang—" 
Yama tersentak kaget saat merasakan elusan tangan Clara 
di lengannya. 

"Kamu melamun ya dari tadi?" 

Tama tersenyum. "Gak apa-apa kok." 

"Yakin?" 

Clara menyendok es krimnya dan memasukkannya ke dalam 
mulut. Setelah dari tempat photoshoot tadi, Tama mengajak Clara 
makan siang dan sekarang mereka sedang menikmati hidangan 
penutup. 

"Ada yang sedang kamu pikirkan?" 

"Bukan sesuatu yang penting. Oh ya, berapa lama kamu berada 
di sini?" 

Tama memfokuskan perhatian ke Clara setelah sebelumnya 
memikirkan Jelita dan calon suami yang tidak sengaja ditemuinya tadi 
sebelum dia cepat-cepat keluar dari ruangan karena pemotretan 
selesai. Dia tidak mau Jelita melihatnya di sana dan membayangkan 
kehebohan apa yang akan terjadi. 

Tama memperhatikan ekspresi Clara yang hanya diam, sibuk 
dengan es krimnya, menyendoknya dan mengulurkannya ke Tama. 

"Coba deh sayang. Enak banget es krimnya." Tama terpaksa 
membuka mulutnya kemudian mengangguk. "Habis ini kita jalan-jalan 
ke mana lagi ya? Apa ke salon atau ke mall?" 

"Clara," panggil Tama. 

"Oh ya, gimana di rumah sakit?” 
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"Kamu mengalihkan pembicaraan ya? Katakan saja langsung 
apa yang ingin kamu katakan. Tidak ada bedanya kamu mengatakan 
nanti atau sekarang." Tama melipat lengan di dada dan menatap Clara. 
"Berapa lama kamu di Indonesia?" 

Clara menghela napas, "Sudah sampai sejauh ini, aku tidak mau 
merusak suasana." 

"Tadi malam kamu juga mencoba menghindar. Apa sebenarnya 
yang sedang kamu sembunyikan?" 

"Aku tidak menyembunyikan apapun." 

"Lalu kenapa kamu mengulur waktu?" Desak Tama. 

Clara meletakkan sendoknya, duduk menyandar di kursi, "Tiga 
hari lagi aku harus kembali." 

Tama jelas kaget, memajukan duduknya dan menatap Clara 
intens. "Tiga hari? Secepat itu? Aku pikir beberapa minggu supaya 
kita punya banyak waktu untuk melakukan banyak hal bersama." 

"Aku tidak bisa—" Clara mengalihkan tatapannya. "Aku akan 
dikontrak agensi baru yang lebih terkenal di sana dan aku tidak akan 
membuang kesempatan itu jadi aku harus kembali dan bersiap-siap." 

Tama sempurna membeku, menatap Clara tidak percaya. 
Bagaimana bisa kekasihnya membuat keputusan sepihak tanpa 
membicarakan lebih dulu dengannya. 

"Memangnya kenapa dengan agensi yang sekarang?" 

"Tidak ada masalah sih tapi agensiku yang baru sudah terkenal 
di seluruh dunia. Tidak sembarangan model yang ditawari kerja sama 
di sana." Clara menggenggam jemari Tama erat tapi lelaki itu memilih 
membuang muka. "Kamu harus mengerti kalau ini penting buatku." 

"Lalu aku apa?" Tama menoleh dan bertanya balik. "Hanya 
selingan?" 

"Tentu saja tidak!!!" Bantahnya. "Kamu harus mengerti 
posisiku!" 
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"Kurang ngerti apa aku selama bertahun-tahun ini, Clara," desah 
Tama. "Mama sudah memintaku untuk menikah tapi kamu masih 
sibuk dengan dirimu sendiri." 

"Jangan diteruskan! Kamu merusak hari yang seharusnya 
menyenangkan untuk kita." Clara nampak kesal membuat Tama 
terdiam. Seharusnya dia yang berhak marah. "Aku ini kekasihmu jadi 
wajar kalau aku— Ah, sudahlah.” 

Clara berdiri dari duduknya membuat Tama kaget karena dia 
tidak menyelesaikan kelimatnya. "Aku harus ke salon. Kamu pulang 
aja duluan dan kita bicarakan masalah ini nanti." 

Clara mengambil tasnya dan pergi dari sana meninggalkan 
Tama yang bertahan di tempatnya mencoba untuk menahan emosi di 
dadanya. Kepalan tangannya menguat saat Clara benar-benar keluar 
dari restoran. 

"Ah sial!!" 

Tama berdiri, berlari menyusul Clara tapi wanita itu sudah 
masuk ke dalam mobil taksi yang bergerak menjauhi tempatnya 
berdiri. 

"Aahhh, brengsek!!!" Umpatnya seraya menendang bebatuan di 
sana, mengacak rambutnya dan berlari ke mobil. Dia butuh 
menanangkan diri dan gym adalah satu-satunya tempat dia bisa 
melampiaskannya setelah itu dia bisa kembali menemui Clara. 

"Cla, kapan kamu bisa mengerti perasaanku ini?" desah Tama 
seraya memukul setir mobil dengan frustasi. 

Sementara Clara terhenyak di taksi setelah meninggalkan Tama 
begitu saja. Padahal itu adalah kesalahannya dan tidak seharusnya dia 
marah. Diambilnya ponsel dari dalam tas, menekan sederet nomor lalu 
menempelkannya di telinga. 

"Halo?" 

"Rama, aku ke tempatmu sekarang." 
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"Apa kamu berkelahi dengan Tama?" 

"Kepalaku sakit jadi jangan banyak tanya!” 

Tuut. Clara memutuskan sambungannya secara sepihak, 
menyandar di kursi dan memijit kepalanya. Dia tidak punya pilihan. 


"Tadi habis makan siang di mana?" 

Jelita menutup wajahnya dengan buku yang dibacanya 
membiarkan saja Kanjeng tertawa melihatnya. 

"Susah loh nemu lelaki seperti Ikhsan itu." Di sampingnya, 
Kanjeng nyemilin popcorn dengan tatapan lurus ke depan, di mana 
drama koreanya sedang berlangsung tapi terus aja nyindir Jelita tidak 
peduli anaknya itu berusaha mengabaikannya. "Pribadinya baik, 
wajahnya seperti ahjussi Korea gitu makin tua makin tampan." Jelita 
membuka halaman bukunya dengan gemas. "Kalau nikah sama dia 
kamu bisa jadi sosialita tuh." 

Jelita menoleh dengan wajah datar. "Mami persis banget kayak 
sales panci yang lagi nawarin dagangan ke ibu-ibu bokek yang 
mencoba untuk tidak tergiur." 

"Loh, kamu nggak tergiur sama dia?" Kanjeng duduk tegak. 
"Nih ya Mami kasih keunggulan yang lain." Jelita mencelos. "Dia itu 
olahragawan, sexy banget, punya roti sobek, suka sama anak kecil, 
setia—" 

"Mam, jangan membual deh." 

"Loh beneran itu. Mau lihat IG-nya?" 

"Nggak mau!!" Jelita balik badan dan mendengar helaan napas 
Maminya. 

"Mami bingung sama kamu Jel. Mau cari suami yang bagaimana 
sih?" 

"Yang profesinya dokter," ucap Jelita tanpa saringan. 
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"Hah, dokter?" Kanjeng menarik bahunya agar berbalik. 
"Maksud kamu kayak si Tama itu?" 

"Hmm—" Jelita berdeham. 

Kanjeng berdecak. "Padahal sudah lama banget tapi masih 
kamu ingat-ingat. Dia aja mungkin sudah lupa sama kamu." 

"Udah Mi, Jelita pusing!" 

"Apalagi Mami. Duh, obat sakit kepala Mami tadi mana ya?" 
Jelita memutar bola matanya. "Punya anak gadis satu aja begini 
banget. Apa ini ya perasaan Jeng Nara saat dulu Bianca ngejomblo 
nggak nikah-nikah?" Kanjeng memegangi kepalanya dengan gaya 
lebay seraya menyandar di sofa. "Lee min ho mana Lee min ho biar 
Mami nggak pingsan. Mami butuh asupan cogan bermata sipit." 

"Ahh, Mami nyebelinnya sama kayak si Ikhsan itu." 

"Awas loh ya jatuh cinta sama dia," sindirnya. 

"Tau ah!! Pusing kepala Incess." 

"Syukur-syukur dicarikan dan ada yang mau," gerutu si Kanjeng 
yang coba diabaikan Jelita. 

"NYAINIII!!!!" Tiba-tiba Pekikan Pretty menggema dari arah 
samping rumah. 

"Ini apa lagi sih ah!!" sungutnya kesal. Sore ini mereka memang 
memilih bersantai di rumah Kanjeng. 

"HELP ME!!! POKOKNYA HELP ME!!!" 

Pretty memposisikan dirinya di tengah-tengah Kanjeng dan 
Jelita lalu mengguncang-guncang bahu Jelita. 

"Stevanus—"'" 

"Hah, Tetanus," sela Kanjeng. 

Petty menoleh kesal. "Stevanus, Kanjeng Tante." 

"Oh." Kanjeng manggut-manggut. 

"Kenapa dia?" Jelita melepas paksa cekalan tangan Pretty di 
bahunya. 
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"Temanku di Hotel Grand Hayt bilang kalau Stavanus pesan 
kamar untuk dinner romantis besok malam sedangkan tadi aku coba 
telpon dia katanya ya dia pulangnya baru minggu depan. Itu 
maksudnya apa coba?!" Pretty histeris. 

Kanjeng dan Jelita menggelengkan kepala bersama- kemudian 
masing-masing tangan mereka memegang pundak Pretty. 

"Sahabatku tersayang, dengerin Incess yang cantik ini ya. Si 
Tetanus—" Pretty mendelik. "Ah maksudnya, Stevanus itu sudah pasti 
berselingkuh. Tabahkan hatimu ya Nak, lelaki memang gitu kalau 
modelan seperti pacarmu itu." Kanjeng mengangguk setuju. 

"TIDAAAAAAAKKE!!!" Pekik Pretty tidak terima. 

Kanjeng dan Jelita langsung tutup telinga dan membalas 
pekikan Pretty bersama. "DUH PUSING PALA INCESS NIH.” 


Kenapa wanita sulit sekali dimengerti? Shit! 

"Sudah putuskan saja kekasihmu dan cari wanita yang lain." 

Sontak saja kalimat penghiburan dari seorang lelaki bernama 
Raga itu membuat hati Tama yang semula nyut-nyutan setelah 
kemarin bertengkar dengan Clara langsung seperti diremas-remas 
gemas. Raga adalah sahabat yang sangat pengertian. 

"Apa dari semua kalimat penghiburan, kata-kata mutiara yang 
bertebaran dan nasihat terbaik yang mungkin bisa aku dapatkan, kamu 
malah memberiku saran sinting model begitu!!!" Desisnya kesal 
seraya memijit pelipisnya. Mengabaikan hujan di luar yang masih 
menderas, Tama yang masih berdiam diri di dalam mobil di parkiran 
hotel bintang lima memilih untuk menelepon Raga dan menyesal telah 
melakukannya. 

Semalaman Tama mencoba menghubungi Clara dan mendatangi 
rumah serta apartemennya tapi wanita itu tidak ada di sana. Tama jelas 
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bingung. Kepulangannya yang sudah Tama nantikan selama enam 
bulanan ini apakah harus sehancur ini dan berakhir dengan 
perpisahaan? 

Oh tentu saja tidak. 

Tidak peduli ada Raga-Raga yang lain yang mungkin akan 
menyarankan hal serupa, Tama tetap akan mempertahankannya dan 
melakukan usaha terbaik untuk memperbaikinya. Malu lah sama 
Mamanya. Masa iya lelaki umur tiga puluh tiga tahun tahun ditinggal 
pacar jadi supermodel dan akhirnya harus melajang lalu berakhir 
dijodohkan. 

Oh tentu saja tidak (2x) 

Menikah ala siti nurbaya tentu tidak ada dalam kamusnya. 

"Sebenarnya Clara itu sadar tidak sih kalau anak Mama ini 
sudah waktunya menanam bibit supaya jadi benih dan jadi seorang 
ayah. Wajah ganteng, bodi sangar, hobi ekstrim, hati hello kitty, setia 
kebangetan, cinta kokohnya seperti tembok cina—" Tama ingat betul 
ocehan Mamanya beberapa bulan lalu saat menanyakan progres drama 
percintaannya dan dia hanya bisa menelan semua perkataan beliau 
bulat-bulat sampai kenyang. "Pekerjaan juga sudah mapan jadi 
dokter. Memangnya dia itu nggak mau menikah? Heran Mama nih. 
Kalau saja Mama ketemu sama dia, Mama bakalan beberkan fakta di 
lapangan kalau anak Mama satu-satunya yang ganteng ini sudah 
diincar sama wanita lajang di luar sana. Mama aja sampai 
kewalahan ngadepinnya, belum lagi hadiah-hadiah sogokannya. 
Mereka bahkan rela di buntingin sama kamu duluan buat ngasih 
Mama cucu yang banyak." Tama hanya bisa tepok jidat. Nggak kuat 
dengan ocehan versi panjangnya lagi. 

"HAHAHHAHAAHHA—" 

"Sialan!! Nggak usah ketawa bahagia begitu. Dasar sinting!!" 
Geram Tama. 
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"Kamu tahu sendiri aku bukan pujangga seperti Kahlil Gibran 
atau Tere Liye dengan segudang bait syairnya yang menyentuh hati 
juga kata-kata mutiaranya tapi demi kamu, Aku barusan aja guggling 
nih supaya dapat kata mutiara yang pas dan aku dapat satu. Mau 
dengar?" 

DEMI TUHAN!!!! 

Tama menjedotkan kepalanya ke setir mobil, mengacak 
rambutnya frustasi. Seakan semakin melengkapi betapa 
mengenaskannya dia hari ini, kilat di luar terlihat menyambar- 
nyambar dan petirnya bergemuruh. Gelap banget auranya padahal 
masih jam sepuluh pagi. Lengkap sudah penderitaannya ditambah 
dengan sahabat gilanya disebrang sana. 

"Denger ya, hmm—" Dia sudah sangat pusing saat ini. "Untuk 
apa memperjuangkan seseorang yang semakin menjauh dan tidak 
peduli apa arti hadirmu. Dia hanya ingin bermain-main sementara 
kamu serius—" 

Tama membenamkan wajahnya dilekukan tangannya di atas 
setir. Menggerang frustasi. Raga menghayati sekali membaca guotes 
indahnya itu seperti memberikan perasan jeruk nipis di atas goresan 
lukanya. Perihnya nyelekit. 

"Beberapa orang datang bukan untuk melengkapi bukan juga 
untuk menetap dan menjadikanmu kuat. Dia hanya datang sekedar 
untuk singgah lalu akan menjadi kenangan yang membuat hatimu 
patah. Dia yang tidak bersedia memperjuangkan memang sudah 
sepantasnya dilupakan sebagai kenangan." 

Raga berdeham. "Hmm, sekian. Bagaimana?" 

"IDIOOTTTTT!!" Teriak Tama kesal. 

"Ya ampun telingaku. Sudah capek-capek searching tapi begini 
balasannya. Ck. Sangat tidak menghargai." Raga berdecak. "Kamu 
jadi mau ngelamar dia?" 
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"Akhirnya kamu waras juga. Aku sudah ada di depan hotel mau 
booking tempat. Pokoknya aku bakalan usaha maksimal supaya dia 
mau kembali padaku. Tahun ini, aku harus menikah. Titik!!" 

"Iyalah. Malu sama wajah. Ganteng tapi kok nggak laku. 
Cleaning Service rumah sakit aja sudah nikah tiga kali padahal 
wajahnya pas-pasan." 

Tama mencoba mengabaikan sindiran Raga dan berucap 
mantap. "Makan malam romantis dan momen lamaran yang 
menyentuh pasti akan membuat Clara terharu dan melupakan niatnya 
untuk kembali ke Paris." 

"Kalau dia gak terharu?" Raga bertanya balik. 

"Ah pasti terharulah. Wanita mana yang tidak akan bahagia 
kalau dikasih suprise begini." 

"Jawabannya adalah karena wanita itu Clara. Aku punya usul 
yang lebih bagus seandainya kamu ditolak." 

Tama menyandarkan punggungnya di kursi mobil dan memijit 
pelipisnya. Sangat stress. "Apa?" 

"Aku sih mengharap kamu putus saja karena kelihatan sekali 
kalau dia sama sekali tidak peduli padamu. Itu pengamatan dari 
kacamataku sebagai sahabatmu." 

"Apa idemu, cepetan?!" Sela Tama nggak sabaran. 

"Ah sialan. Pokoknya aku sudah mengingatkan." 

"Apaan?" 

"Gunakan samuraimu, bodoh!! Apa selama ini tuh samurai 
hanya jadi pajangan sampai akhirnya karatan?!" ucap Raga kesal di 
sebrang sana. 

Tama langsung duduk tegak. "Apa maksudmu?” 

"BUNTINGIN DIA, GERET KE KUA, SELESAI. DASAR 
IDIOT!!!" Teriaknya membuat Tama sedikit menjauhkan ponsel dari 
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telinga lalu memutuskan sambungan secara sepihak membuatnya 
ternganga. 

Dinner romantic + red wine + Clarat Bed room + Me + Samurai 
+ Explisit scane ++ = BUNTING = KUA = PERFECTO. 

Obat perangsang ( Additional = jika diperlukan ). 

Setelah kekagetannya tadi dan munculnya rumusan di 
kepalanya, perlahan senyuman di sudut bibirnya tertarik ke belakang 
membentuk seringaian. 

"Good idea,” gumamnya kemudian. 

Usaha terakhir yang akan dia tempuh seandainya Clara menolak. 

Mama, tunggu cucumu di rumah ya. 
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DRAMAQUEEN 04 


| | H- kamu di mana sih? Aku sudah sampai di hotel nih." 
Jelita memarkirkan mobilnya di area parkir hotel 
mewah bintang lima di Jakarta tepat saat panggilan 
teleponnya di angkat sama Pretty. 

"Duh, aku baru sampai rumah sakit," gerutunya. 

Jelita merapikan rambut dan lipstick merahnya di depan kaca 
lalu mendengus kasar, "Ngapain di sana? kamu loh ini yang punya 
hajatan dan niat menghancurkan malam terindah pacar playboymu itu 
tapi kenapa aku yang beraksi sendirian!" 

"Ini emergency juga sista. Nenek lagi kontraksi—" 

"Hah!!" Jelita yang sudah membuka pintu mobil berniat keluar 
kaget mendengarnya. "Kontraksi? Sejak kapan Nenekmu hamil?" 

"Dodol. Nenekku umurnya sudah delapan puluh lima tahun 
mana mungkin hamil." 

"Kamu tadi bilang kontraksi!!" 

Jelita ngotot, mengambil tas tangannya dan keluar dari sana. 
Angin malam berhembus cukup dingin karena dia hanya memakai 
gaun yang bagian pundaknya terbuka berwarna merah membara. 

"Maksudnya, perutnya lagi bermasalah. Nanti kalau Mamaku 
sudah menyusul ke rumah sakit, aku langsung ke hotel. Kamu sudah 
di sana kan?" 

"Baru aja sampai." 

Jelita mengunci mobil, berdiri menyandar di bodinya seraya 
memandangi area parkiran hotel yang ramai. Ada sepasang kekasih 
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yang melintas di depannya dan yang lelaki mengedip ke arahnya 
dengan tatapan nakal padahal ceweknya sedang asyik ngoceh di 
sampingnya. Jelita balik mengedip nakal dan melambai yang langsung 
di balas dengan lambaian tapi apesnya si cewek memergoki dan 
menarik telinga cowoknya menjauh dan Jelita langsung mengalihkan 
tatapannya ke arah lain seraya mendengus. Dasar lelaki amfibi. 

"Sesuai rencana kan?" 

"Iya. Pokoknya opening-nya kamu harus ekstra dramaqueen 
malam ini. Totalitas. Hancurkan makan malamnya. Aku yakin, kalau 
kamu muncul, dia pasti tahu kalau aku yang ngirim kamu ke sana. 
Nanti aku yang closing." Berasa kayak mau meeting bulanan. 

Jelita manggut-manggut. "Kalau bukan karena kamu sudah 
seperti saudara perempuanku sendiri, ogah banget aku ikut campur 
seperti ini." 

"Kamu yang terbaik, sistah wonder woman-ku. Kalau perlu 
kasih tendangan cinta aja sekalian." 

"Beres lah. Laki-laki seperti dia memang perlu di kasih hidayah 
supaya tidak seenaknya mempermainkan hati wanita." Jelita yakin 
Pretty di sebrang sana mengangguk-angguk. "Ya sudah kalau begitu, 
aku masuk dulu. Kamu cepetan." 

"Iya, Mamaku sebentar lagi sampai. Lagian jarak rumah sakit ke 
hotel hanya 25 menit. Semangaat sistaaaaahh!" kalimat yang terakhir, 
dia meneriakkannya dengan lantang. 

"Iya." 

Jelita berjalan dengan anggun mengarah ke lobbi hotel. Lalu 
reflek menghentikan langkah kaki berbalut heels 10-cm warna 
hitamnya dan berbelok dari arah jalannya semula saat melihat mobil 
sport keren dan ngecling yang sepertinya tidak asing. 

"Woi kenapa?" Tanya Pretty di ujung sana. 

"Nggak apa-apa," katanya tidak fokus. 
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"Eh Mamaku sudah datang. Aku nyusul ke sana sekarang ya." 

"Sipp." Jelita langsung mematikan sambungan telepon seraya 
mengamati mobil itu dengan cermat. "Ah, ini memang mobil sialan 
yang nyemprot aku malam itu." Dia berdecak. "Keren sih tapi yang 
punya nggak ada jiwa sosialnya!!" 

Jelita mengenalinya dari coraknya karena mobil sport di 
depannya ini sudah dimodifikasi dan memiliki motif abstrak campuran 
hitam dan merah. Jelita reflek mengedarkan pandangan dan melihat 
area sekitar lalu senyuman antagonisnya muncul bak devil. 

"Dikerjain aja sekalian deh." 

Jelita berbalik ke arah mobilnya sendiri, mengambil sesuatu di 
sana kemudian kembali lagi dan berjongkok di dekat ban belakang 
mobil sport itu memberikan sayatan panjang yang indah dengan pisau 
kecil miliknya. 

"Nah, beres. Cukup satu goresan dan aku senang." Lalu berdiri 
dan mengelus bodi mobilnya. "Siapapun pemilik mobil ini semoga 
beruntung ya." Jelita terkekeh sendirian lalu kembali ke mobilnya 
mengembalikan pisau itu dan cepat-cepat berjalan ke lobbi. 

Jelita sudah tahu harus ke mana jadi dia langsung menuju ke lift 
dan menekan angka lantai 25 saat ada tangan lelaki yang tiba-tiba 
menahannya membuat lift kembali terbuka. 

"Oopss, tunggu dulu," katanya seraya tersenyum, masuk dan 
menekan angka 15. Lelaki tampan yang rapi dan sangat berkelas. 
Kaca mata yang bertengger di wajahnya mengingatkannya pada sosok 
Blake Steven versi matang menggoda. 

Mereka berdiri bersisian dalam diam menunggu lift naik sampai 
lelaki di sampingnya itu menoleh seraya mengendus-enduskan hidung 
di sekitarnya. Nggak sopan banget. Tentu saja membuat Jelita reflek 
mencium aroma keteknya. Harum parfum mahalannya tercium. 
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"Parfummu aromanya familiar mengingatkanku dengan 
seseorang," ucapnya kemudian dengan gaya santai. 
Jelita menaikkan alisnya dan hanya menjawab seadanya. "Oh 


" 


ya. 

Lelaki itu mengangguk. Seingatnya parfum aroma terbarunya ini 
belum ada yang memakainya selain dia karena memang belum di 
launching. Hanya satu orang yang diberikannya sebagai hadiah 
bahkan Pretty memakai parfum aroma yang lain. 

"Kamu kenal Clar—" 

Ting. Bunyi lift terdengar dan berhenti di lantai lima belas dan 
lelaki itu melambaikan tangan seraya tersenyum dan keluar dari sana. 
Jelita menelan lagi pertanyaan yang menggantung di ujung lidah. 

"Ih baru aja mau nanya dia kenal sama Clara atau nggak eh 
sudah pergi," gumamnya saat lift tertutup lagi dan membawanya naik 
ke lantai atas. 

Jelita merapikan gaun merahnya yang berbelahan tinggi 
membuat kaki jenjangnya terekspos, menyisir rambut bergelombang 
kebanggaannya dan tersenyum manis lalu menggerakkan kepala ke 
kanan dan ke kiri, merenggangkan kaki dan tangannya seperti 
melakukan pemanasan. Dia siap memulai aksi teatrikalnya malam ini. 
Lelaki amfibi seperti Stevanus itu harus di sadarkan dengan cara 
ekstrim. 

Lift berhenti di lantai yang dituju dan Jelita langsung keluar dari 
sana. Hanya ada dua pintu kamar yang tersedia dan saat dia 
menemukan pintu yang dituju, dia berdiri di sana, menekan bel 
berkali-kali kemudian menyingkir. 

Saat pintu perlahan terbuka, Jelita langsung nongol, mendorong 
pintu hingga terbuka lebar dan dengan gaya bitchy; kaki jenjangnya 
dia perlihatkan, dadanya dia busungkan dan bertolak pinggang, 
kemudian berteriak lantang. 
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"SAYANG, AKU HAMIL!!" 

Jelita yang semula tersenyum lebar perlahan memudar saat 
mendengar suara terkesiap kaget dua orang yang ada di dalam sana. 

"WHAT!!” Pekik yang lelaki disertai pelototan. 

"EH—" Jelita mengerjapkan mata dan menutup mulutnya kaget. 
"DOKTER HARISTAMA!!!" Pekiknya kemudian. 

Jelita tambah melotot saat melihat siapa wanita bergaun hitam 
yang menatapnya kaget lalu terkesiap saat Clara berjalan mendekati 
Tama dan— Plak!! 

"Kita putus Haristama. Jangan pernah mencariku lagi," desis 
Clara. 

Jelita tambah bengong melihat Tama yang memegangi pipinya 
saat Clara pergi dan melewati Jelita begitu saja. Butuh waktu bagi 
Jelita untuk mencerna apa yang telah terjadi. Ah sial! Apa dia salah 
kamar? 

Jelita melihat Tama yang merosot duduk seraya memegangi 
kepalanya ke lantai dan sadar kalau dia sudah melakukan kesalahan 
langsung berbalik keluar. 

“Clara, tunggu dulu!!” pekik Jelita seraya mengulurkan tangan 
tapi terlambat karena pintu lift sudah tertutup membawa Clara turun 
ke bawah. 

"Aduhh, bencana.” Jelita memukul kepalanya dan memilih 
berbalik lagi ke kamar Tama dan menemukan lelaki itu menghabiskan 
Champagne sekaligus dari botol. 

"Tama, stop it!!!" Jelita menarik paksa botol itu tapi Tama 
menghempaskannya. 

"Minggir!!!" Desisnya. "Lamaranku hancur!!" Ucapnya marah 
dengan mata merah. "Padahal tadi dia sudah luluh tapi kamu datang 
bawa bencana. Minggir!!" Katanya seraya mendorong Jelita menjauh. 
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"Tama, aku minta maaf. Aku yang salah. Aku akan 
memperbaikinya dan menjelaskannya ke—" 

"PERCUMA!" Teriaknya, menghabiskan lagi minuman 
alkoholnya. "DIA SUDAH PERGI!!!" 

"Aku akan melakukan apapun untuk memperbaikinya Tam," 
lirih Jelita seraya memegangi lengan Tama. 

"Apapun?" kekehnya kemudian di bawah efek minuman keras. 

Sepertinya Tama jenis lelaki yang gampang mabuk. Jelita 
mengangguk dan tanpa terduga tiba-tiba saja tubuhnya sudah 
dihempas dan tergeletak di atas ranjang yang ada taburan mawar 
merahnya. Jelita memandangi langit-langit kamar seraya 
mengerjapkan mata lalu pandangannya terhalang sosok Tama yang 
kini berada di atas tubuhnya dengan seringaian. 

"Kamu mau apa?" Cicit Jelita. 

"Mauku?" 

Tama memandangi wajah Jelita seksama dengan ekspresi 
mesum. Alkohol sudah mempengaruhi akal sehatnya. Tama merunduk 
sedikit membuat jantung Jelita goyang disko dan merinding saat 
mendengar bisikannya. 

"Mau nanam benih, kebetulan ada yang bisa dijadikan ladang 
tumbuh." 

Jelita ternganga. Bahasa mesumnya sangat tidak romantis tapi 
membuat bulu kuduk dan bulu hidung meremang. 

"Siap-siap aja bunting,” kekehnya kemudian seraya kembali 
mengangkat pandangannya dan tersenyum ala devil. 

"Sadar Mas,” Jelita mengatakannya dengan intonasi ragu. 
Antara enggan menolak tapi juga gak mau pasrah gitu aja. Tama 
hanya tersenyum smirk, menurunkan wajahnya sementara Jelita 
memejamkan mata dan diam tidak bergerak. Menunggu dengan 
pasrah. 

52 | DISASTER OF LOVE 


Sudah sinting dia meladeni lelaki mabuk tapi lelaki ini 
HARISTAMA!!! 

Lelaki yang mencuri hatinya pada pandangan pertama dan 
masih bertahan diingatannya sampai saat ini. 

Bolehkah Jelita berharap? 


Ting Tong Ting Tong 

Rama menghembuskan napasnya kasar sesaat setelah keluar dari 
kamar mandi dan mendengar suara bel kamar hotelnya berbunyi. Dia 
langsung memakai celana pendeknya seraya mengusap rambutnya 
yang basah dengan handuk. Nekat membuka pintu tanpa mengenakan 
baju. Sebelum mencapai pintu, dia mengambil kaca matanya di atas 
nakas lebih dulu. Kalau itu salah satu pegawai hotel palingan mereka 
akan gigit jari melihat tubuhnya. 

Ting Tong Ting Tong 

"Iya sebentar," ucapnya seraya membuka pintu agak lebar dan 
seseorang itu langsung menubruk lengannya dan berjalan melewatinya 
dengan tergesa. 

"Besok pagi aku akan mengambil penerbangan pertama ke 
Paris." 

Rama bergeming sesaat di sana sebelum tersadar dengan apa 
yang dikatakan Clara yang sudah duduk di pinggir tempat tidurnya. 

"Secepat itu, Cla? Kamu bahkan baru aja sampai dua hari yang 
lalu?" Ucap Rama bingung seraya menutup pintu kamarnya. 

"Tingkah Tama membuatku ingin cepat-cepat kembali ke sana," 
desahnya, ditatapnya Rama yang mendekat. "Dia melamarku." 

"Oh ya—'" 

Rama sudah tidak kaget lagi dengan berita itu. Apalagi yang 
ditunggu sahabatnya itu kalau bukan momen saat Clara kembali dan 
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dia akan mengajaknya menikah. Penantian panjang yang ditunggu 
selama beberapa tahun tapi sayangnya wanita pilihannya terlalu egois 
untuk menerima. 

"Di mana letak salahnya? Seharusnya kamu sudah tahu kalau 
cepat atau lambat dia pasti akan mengajakmu menikah. Memangnya 
kamu tega membuatnya menjadi perjaka tua." 

"Kita sudah pernah membahasnya." Clara mendengus seraya 
memegangi kepalanya dengan tangan. "Aku belum siap." 

"Bullshit." Rama mendekat dan mengusap puncak kepala Clara. 
"Alasan klasik. Aku yang akan merasa bersalah seumur hidupku." 

Clara mengabaikan ucapan Rama dan duduk saling berhadapan. 
"Kenapa dia menjadi sangat agresif seperti tadi. Kelihatan sekali niat 
jeleknya yang mau meniduriku. Astaga!!" Clara menggerang dan 
menutup wajahnya. "Dia menjadi lebih menggoda berkali-kali lipat 
dan aku tadi nyaris terlena kalau saja tidak ada—" Clara mengatupkan 
bibirnya rapat saat teringat dengan kedatangan tidak terduga seorang 
Jelita Maharani. Mencoba menerka-nerka di mana mereka bisa saling 
kenal? 

Dan dia bilang apa tadi? Hamil? Anak Tama? HAH, yang benar 
saja. Tama tidak mungkin berselingkuh di belakangnya karena dia 
tahu kesetiaan seorang Haristama. 

"Tidak ada?" Tanya Rama menunggu kalimatnya. 

"Nothing." Clara menaikkan bahunya. "Aku sudah minta putus." 

Rama tertegun lalu tertawa prihatin, "Putus? Semudah itu? Dia 
pasti menggodamu tadi sebagai usaha terakhirnya untuk menahanmu 
tidak pergi." 

Clara berdiri dari duduknya dan berjalan ke arah kamar mandi, 
"Usaha yang bagus tapi aku tidak suka caranya. Begini lebih baik. Oh 
ya, aku akan tidur di sini malam ini. Tama nggak tahu kan kalau kamu 
menginap di hotel ini juga?" 
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Rama mengalihkan pandangannya. "Tidak ada yang tahu aku di 
sini selain kamu." 

Clara tersenyum mendengarnya dan berbalik masuk ke dalam 
kamar mandi membiarkan Rama duduk dengan pikirannya sendiri. 
Apa mungkin nanti Tama akan memaafkannya karena membiarkan 
Clara seperti ini? 


Jelita bisa merasakan hembusan napas seseorang yang berbau 
alkohol berada dekat dengan wajahnya, tubuhnya menempel pada 
tubuh seseorang dan dia sendiri sedang menutup matanya menunggu 
sesuatu itu datang mendekat. Padahal sebelumnya dia sama sekali 
tidak ada bayangan akan berada di posisi seperti ini dengan seseorang 
terlebih lagi seorang Haristama. 

Kemudian dia menyadari kalau satu tangannya yang bebas 
sedang nangkring di atas pantat lelaki yang menindihnya. OMG! 
Buru-buru ditariknya telapak tangannya menjauh karena dia takut 
kebablasan ngusap-ngusap di sana. 

Walaupun saat ini khilaf sangat bisa disalahkan karena posisi 
mereka yang jelas sangat intim dan panas. Jelita mencoba mengingat, 
kapan dia pernah ditindis sama lelaki seperti ini? 

Hmm, jawabannya belum pernah karena sebelum mereka bisa 
melakukannya, Jelita akan memberikan jurus ninja hatori untuk 
samurai milik mereka. 

Ah ya, dia pernah ditindis sama punggung berat adiknya si 
Dustin saat dulu dia menolak untuk pindah dari kamar adiknya ketika 
mereka sama-sama datang ke Jakarta untuk liburan yang berakhir 
dengan kemenangan telaknya karena berhasil menjungkir balikkan 
Dustin sampai mencium lantai dengan menendang pantatnya. 
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Tapi jelas hal itu tidak akan dia lakukan untuk lelaki yang 
memeluknya ini. 

Jelita berusaha keras menemukan kewarasannya yang 
mengambang entah di mana dan saat wajah penuh amarah Tama saat 
melihatnya tadi terbayang, sontak membuatnya reflek membuka mata 
dan melihat bibir itu semakin mendekati permukaan bibirnya dan dia 
reflek memposisikan telapak tangannya menjadi penghalang hingga 
bibir seksi Tama mendarat di sana. Lelaki itu langsung membuka 
matanya yang sayu dan bibirnya tertarik lagi naik ke atas disertai 
keryitan di dahi kemudian turun lagi mengecup sampai bibirnya 
monyong dan mengulangnya hingga beberapa kali sampai terdengar 
bunyi cup..cup..cup. 

Duh, telapak tangannya jadi basah dicipok-cipok. 

"Kok rasanya bukan kayak bibir sih," gumam lelaki mabuk itu 
hingga membuat suaranya terdengar amat sangat seksi di antara 
ketidaksadarannya kemudian dia mulai mencoba cipok-cipok lagi. 

Aduh mas, Jangan nyosor terus dong. Incess lama-lama nggak 
kuat. Incess balik nyosor neh. 

Jelita menarik telapak tangannya, menangkup wajah Tama yang 
berniat kembali menyerangnya dan menahannya di sana. Kepalanya 
berada dalam kurungan tangan Tama yang menyanggah tubuhnya. 

"Mas dokterku tersayang—" ucapnya lembut seraya 
memperhatikan seksama garis wajah Tama. Ternyata laki-laki ini 
memang nyata bukan hayalannya beberapa hari ini. Syukurlah, itu 
berarti Tama bukan ghost. 

"Hmm," gumamnya. Perlahan jari telunjuk lelaki itu bergerak 
naik ke wajahnya dan membelai keningnya turun ke mata lalu hidung 
sampai mengelus berkali-kali permukaan bibirnya. Jelita jadi nggak 
fokus kalau digituin. Semeriwing gimana gitu rasanya. "Kamu cantik 
banget." 
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Seketika Jelita merona dan mengatupkan bibirnya. 

Tahan Jel tahan jangan teriak hanya karena kamu di bilang 
cantik oleh Mas dokter walaupun yah, kalau dia sudah menemukan 
kewarasannya mana mungkin dikatain cantik. 

Padahal Jelita bisa saja mendorong Tama ke samping untuk 
membebaskan tubuhnya tapi dia merasa belum menemukan motivasi 
mendesak yang mengharuskannya melakukan itu. Jadi katakan saja 
saat ini dia khilaf. Sedikit. 

"Kamu ingat siapa aku?" 

Kepalanya meneleng ke satu sisi nampak berpikir, "Hmm, 
Clara?" lalu hidungnya mengendus-endus wajah dan lehernya. Aduh 
kalau begini Incess beneran nggak sanggup. "Parfumnya aja aromanya 
sama." Lalu tersenyum dan menelusupkan tangannya yang tadi ke 
belakang punggung Jelita. 

KANJEEENGGGG,  INCESSS BOLEH YA ICIP 
SEDIKIIITTTT. 

Jelita menggelengkan kepalanya mencoba menahan godaaan 
menggiurkan. "Bukan. Aku bukan Clara. Aku Jelita." Jelita menatap 
seksama Tama yang menatapnya dengan pandangan tidak fokus. 
Matanya merah dan sayu. "Aku minta maaf tentang yang tadi." 

Tidak lama Tama mengeryit dan wajahnya nampak semakin 
kesal saat melihatnya. 

"Jelita?" bisiknya. "Kok wanita itu ada di mana-mana sih?" 
Berarti aku ada dihatimu sayang. "Aku nggak mau ketemu sama dia." 
Tama menggelengkan kepalanya. "Aku nggak mau ketemu dia." Lalu 
tiba-tiba wajah Tama merunduk dan menyandar di atas dadanya. 

Mabuknya parah banget astaga!!! 

Jelita hanya mampu menggigit bibirnya. Posisi mereka sekarang 
sangat rawan terjadinya kekhilafan. 
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"Aku nggak mau ketemu sama Jelita. Dia membahayakan—" 
Lirihannya masih terdengar meski Jelita hanya bisa menatap rambut 
laki-laki itu saat tiba-tiba kepalanya terangkat sedikit menatapnya. 
"Tubuhmu dingin. Aku nggak suka. Kamu harus tetap hangat." Lalu 
memeluk pinggangnya erat sampai Jelita harus menahan napasnya 
sampai Tama menjatuhkan wajahnya ke bawah membuat Jelita 
menghembuskan napasnya kencang saat dia mendengar dengkuran 
halus laki-laki itu yang pipinya menempel empuk di atas belahan 
dadanya. 

Lelaki bahkan saat mabuk pun tahu tempat paling nyaman buat 
tidur. 

Jelita menatap langit-langit kamar. Dia juga bingung kenapa 
mereka bisa bertemu dengan cara drama begini? 

"Wonderfull night," desah Jelita seraya memeluk kepala Tama 
dan memainkan rambutnya. "Aku tidak pernah merasa seperti ini 
sebelumnya tapi i like it. Maybe, kamu akan melihatku sebagai wanita 
yang desparate karena mengharapkanmu yang mencintai wanita lain 
tapi aku hanya mau kamu tahu—" Jelita mengelus rambut Tama 
lembut. "I really need you, Haristama." 

Perasaan itu kuat, adanya bergemuruh hebat, darahnya berdesir, 
muncul banyak kepakan sayap kupu-kupu dalam perutnya dan rasanya 
nyaman. Seperti menemukan tempat untuk bersandar. 

"Hah???" Kepala Tama terangkat lagi. Jelita jelas melotot kaget. 

"Empuk," gumamnya lalu kepalanya kembali rebah dengan 
seenaknya. 

"Yaiyalah empuk. Mendaratnya aja di tempat yang kenyal," 
desis Jelita lalu terkekeh geli sendiri mengabaikan rasa berat tubuh 
Tama. 

Jelita tersenyum, mencoba meresapi malam yang tidak akan 
pernah dia lupakan seumur hidupnya meskipun nantinya kenangan ini 
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akan menjelma menjadi ilusi miliknya sendiri. Mengenaskan. 
Memang. Tapi begitulah cinta. 

TING TONG TING TONG TING TONG TING TONG TING 
TONG 

Rentetan bunyi bel itu mengangetkannya yang tadi sudah ingin 
terpejam dan reflek dia bangkit seraya mendorong dan 
menghempaskan Tama begitu saja ke samping hingga terguling dan 
terjatuh sempurna di lantai kamar. 

Bukk!! 

"Awww—" pekikan kecil laki-laki itu terdengar. "Eerrghh." 
Beserta erangan sakitnya. 

"OH NO!!!" 

Jelita menutup bibirnya dengan tangan dan melihat Tama yang 
tergeletak di lantai dengan keningnya yang merah. 

"MAS DOKTEEERRRR!!!" pekik Jelita kemudian dan turun 
dari tempat tidur. 

Dia akan mengutuk siapapun orang yang membunyikan bel gila 
itu tanpa jeda. Lecet dah Mas dokter gantengnya. 


"WOI PRET!!" 

Teriakan tidak mengenakkan di telinga itu sontak membuat 
Pretty yang semula bersemangat melangkahkan kakinya menuju ke 
arah lift langsung berhenti, menolehkan kepalanya ke sekeliling area 
lobbi hotel yang sedang ramai dan menemukan sosok Meli yang 
berjalan cepat ke arahnya seraya mengibaskan tangannya dengan 
ekspresi panik. 

"Tunggu dulu!!' 

"Apaan sih Mel? Aku mau ke atas nih mau ngelabrak itu si 
lelaki buaya. Kamu mau ikutan jadi pemandu sorak?" 
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Meli memutar bola. “Untung aja aku cegat kamu di sini sebelum 
naik ke atas. Kamu dari tadi ditelponin nadanya sibuk mulu.” 

"Memangnya kenapa sih?” 

"Jadi gini—" Meli menghembuskan napasnya perlahan. 
"Kemarin kan Stevanus booking kamar hotelnya sama aku tuh jadi 
informasi yang aku sampaikan ke kamu kemarin itu benar." Pretty 
mengangguk mencoba memahami ke mana arah pembicaraan mereka. 
"Tapi ternyata kemarin saat jam shiftku habis dan digantikan sama 
temanku, eh si Stevanus nelpon minta dipindah hari jadi besok malam. 
Jadi, bukan malam ini kamu seharusnya beraksi." 

"HAH!!" Pretty sontak membulakan matanya, kaget. 
"SERIUSAN?!" 

Meli mengangguk dan tersenyum seraya menepuk-nepuk bahu 
Pretty yang cengok. "Syukurlah kamu belum keburu naik ke atas 
soalnya kemarin ada yang langsung booking kamar hotel itu untuk 
acara lamaran gitu deh." Bola mata Pretty rasanya sudah hampir mau 
loncat keluar mendengarnya. "Soalnya dihiasnya pake bunga-bunga 
segala. Duh, kalau sampai kamu salah sasaran ya bubar jalan 
semuanya." 

"MAMPUSS!!!" teriak Pretty membuat Meli rasanya hampir 
jantungan. 

"Apanya yang mampus?" 

"Sepertinya kerjaanmu terancam bubar jalan deh." Meli 
mendelik. "Soalnya, aku sudah ngutus panglima perangku duluan ke 
atas sebagai pembukaan buat ngelabrak dia baru aku belakangan." 

"Siapa? Meli langsung terkesiap. "Jangan bilang kalau dia, Nyai 
Jelidrink?" 

Pretty hanya bisa menganggukkan kepalanya. 

"OH NOOO!" Gantian Meli yang memekik seraya memengangi 
kedua pipinya dengan tangan. Shock. "Beneran Jelita? Dia ada di atas 
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sekarang?" telunjuknya menunjuk ke arah atas. "OMG, GULUNG 
TIKAR!" pekiknya kemudian. 

"ADUHH, BENCANA!!" Pretty ikutan panik tepat saat lift yang 
berada tidak jauh di depan mereka terbuka lebar membuat Meli dan 
juga Pretty sontak langsung saling bertatapan dan kemudian— 

"TUNGGUUUU!!" pekik mereka bersamaan seraya berlari 
dengan gerak cepat hingga membuat beberapa pengunjung hotel 
terkesima melihat adu lari keduanya sampai tubuh keduanya 
bergantian masuk ke dalam lift yang kosong dan tertutup sempurna. 

Pretty berharap lift bisa secepatnya melesat naik ke lantai atas 
dan berharap juga kalau Nyai belum melakukan aksinya. Mungkin, di 
jalan dia bertemu dengan lelaki tampan yang kebetulan lewat dan di 
ajak jalan-jalan atau masuk kamar dan lupa dengan misi mereka 

Maybe. Pretty jelas hanya mampu berdoa. 


"Dia pasti punya selingkuhan kan,Ram?" 

Tiba-tiba saja Tama yang tadinya diam seribu bahasa sambil 
memijit keningnya yang nyut-nyut-an langsung menembakkan 
pertanyaan itu ke Rama yang langsung mendelik. Amarahnya sudah 
berhasil dia kuasai sejak keluar dari hotel tadi siang. 

"Kamu yakin?" Rama malah bertanya balik. 

"Itu jelas alasan masuk akal kenapa Clara sampai hati 
membiarkan seorang dokter tampan seperti dia tidak pernah menebar 
benihnya," Raga yang menyahut. 

"Sialan!!! Otakmu mesum banget," umpat Tama seraya melepak 
kepala Raga. "Kamu juga ikut andil menghancurkan acara 
lamaranku." 

"Hah, apa salah dan dosaku? Sudah bagus aku kasih saran paling 
jitu," dengusnya, duduk meluruskan kaki dan melipat lengannya 
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dengan kesal. "Memang pada dasarnya kekasihmu itu tidak mau di 
ajak menikah." 

"What's the reason?" Tanya Tama. 

Tama tidak habis pikir, kata Mamanya, di luar sana dia punya 
banyak penggemar, banyak yang mau minta dikawinin terus digeret ke 
penghulu dan siap jadi teman hidupnya sampai maut memisahkan tapi 
kenapa menggoda kekasih sendiri aja nggak becus dan malah berakhir 
dicampakkan lalu ditinggal pergi lagi. What's the problem? 

Jelas ada yang salah dengan hubungan mereka selama ini. Apa 
dia terlalu kaku, terlalu penurut, kurang garang, kurang menggoda 
atau kurang menunjukkan rasa cintanya. Kurang sexy? 

Hmm, seharusnya Clara bisa melihat keseriusannya dalam 
berhubungan. 

"Aku nggak sepenuhnya salah kalau berpikir kalau dia selingkuh 
di sana," desahnya. Mengalihkan tatapan ke arah luar memandangi 
gedung-gedung bertingkat saat hari sudah beranjak sore dari dalam 
apartemennya. 

Tadi pagi dia bangun dalam keadaan mengenaskan dan 
sendirian. Kepalanya memar dan dia hangover berat dan segera 
menelepon Raga yang ternyata datang bersama Rama yang 
menampilkan tatapan prihatin. Lalu saat tahu kalau Clara sudah 
kembali ke Paris, Tama hanya bisa mengumpat kesal seraya menahan 
amarahnya. Apalagi teringat dengan sosok wanita yang semalam 
mengacaukan acaranya. Jelas, kalau dia akan menyalahkan 
keberadaan Jelita tidak peduli apapun alasannya. 

Tapi bagaimana bisa wanita itu tiba-tiba nongol di depan pintu 
kamar hotelnya begitu saja dan berteriak kalau dia hamil. Memangnya 
kapan mereka pernah main kuda-kudaan? 

Seakan semua penderitaan itu belum lengkap, ban mobil 
sportnya disayat orang tidak bertanggung jawab. 
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Shit! Apes banget. 

"Ah, sial. Aku nggak bisa diam seperti ini." 

Tama berdiri dari duduknya membuat Rama dan Raga menatap 
bingung. 

"Mau apa kamu?" Tanya Rama. 

"Aku akan pergi ke Paris malam ini menyusulnya. Aku harus 
berhasil menemuinya dan menanyakan alasan sebenarnya dia 
menghindar seperti ini. Kesabaranku sudah mulai habis." 

Rama duduk tegak, "Seriusan?" 

"Yah, begitulah yang namanya cinta," gumam Raga, 
mengibaskan tangannya seperti gerakan mengusir. "Pergilah wahai 
pejuang cinta, lebarkan sayapmu dan bawa pulang kembali ratu 
hatimu. Kami di sini akan mendoakanmu semoga kamu kembali 
dengan selamat," ucapnya dramatis. 

"Geli banget," decak Rama. 

"Dia memang sudah sinting!" Tama lalu berjalan ke arah kamar 
tidurnya dengan tergesa. 

"Eh tapi mobilmu masih di bengkel. Gila ya sayatannya niat 
banget. Kayak aksi balas dendam gitu. Kamu pernah kualat sama 
orang ya?" 

Tama garuk-garuk kepala. "Nggak ada tuh cuma memang aku 
pernah nyipratin banci kaleng depan kuburan pakai air bekas hujan. 
Ya siapa suruh dia melambai-lambai di pinggir jalan." 

Rama tertawa mendengarnya. "Kualat kamu sama banci kalau 
begitu." Tama memutar bola matanya. 

"Tam—" panggilan Rama membuat Tama tidak jadi masuk ke 
dalam. "Aku minta maaf karena tidak bisa menahan Clara untuk tetap 
tinggal. Kamu tahu kan kalau sudah berkemauan, dia sangat keras 
kepala." 
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"Clara itu pada dasarnya ambisius dan egois, Ram," sela Raga. 
"Aku nggak heran kalau dia milih ngorbanin cintanya." 

"Pasti ada alasannya dan itu yang harus aku cari tahu. Tidak 
peduli kalau aku harus menjelajahi Paris untuk menemukannya. Aku 
tahu adikmu itu memang butuh diyakinkan." 

Rama tersenyum, Tama berbalik masuk ke dalam kamar tapi di 
dalam kepalanya tidak hanya berputar tentang Clara tapi juga Jelita. 
Apa yang sudah mereka lakukan semalam saat dia mabuk hingga 
mendapatkan memar di wajahnya ini? 


Tapi satu hal yang Tama tahu kalau dia harus jauh-jauh dari 
wanita itu. 
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Bandara International Seokarno Hatta 
Qatar Airways, Jakarta - Paris 


tidak muda lagi tapi juga belum setua neneknya Akbar, berjalan 
dengan gaya anggun menjinjing tas Pradanya melewati barisan 
demi barisan tempat duduk di lorong pesawat mengarah ke tempat di 


| elita ternganga memandangi wanita cantik yang usianya sudah 


mana dia berada. Sumpah demi apapun, melihat Kanjeng Mami 
berada di dalam pesawat jurusan Jakarta - Perancis siang ini tidak ada 
dalam agendanya. 

Niatnya semula menerima tawaran Nge-DJ di salah satu club 
malam Perancis hanya untuk menjauh sebentar dari penatnya Jakarta, 
sekaligus liburan dan satu alasan lain yang baru-baru ini dia 
tambahkan yaitu melarikan diri dari hasutan demi hasutan yang 
dilancarkan si Kanjeng agar mau menerima cinta calon menantu 
kesayangannya, Ikhsan. 

Tapi, melihat beliau berdiri di depannya seraya melepas turun 
sedikit kacamata hitamnya dengan gaya cantik, memandanginya yang 
sudah pasti cengok seraya menarik satu sudut bibirnya ke belakang 
membentuk senyuman yang bagi Jelita serupa dengan seringaian 
penuh kelicikan, dan kembali memakai kacamatanya tanpa 
mengatakan apapun lalu mengibaskan rambut panjangnya ke 
belakang, duduk di kursi yang bersebrangan dengan kursinya. WHAT 
THE— 
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"Ahh, akhirnya bisa liburan juga ke Perancis," desah sang 
Kanjeng yang sudah duduk cantik menyilangkan kaki di sana 
membuat Jelita jelas melotot mendengarnya. 

Ingin sekali rasanya Jelita mengumpat serapah untuk Pretty 
yang duduk memunggunginya dengan gaya acuh tak acuh, terlihat 
membuka-buka majalah fashion sebagai tameng. 

"Pretty—" Geram Jelita. "Kamu seenaknya merubah jadwal 
penerbangan kita yang seharusnya nanti malam menjadi siang ini 
sampai aku harus buru-buru berkemas dan meninggalkan Haristama di 
hotel terkapar begitu saja karena kamu harus membawa Tante yang 
duduk di sebelah itu?" ucapnya pelan tapi penuh penekanan di 
belakang telinga Pretty. 

"Tante yang di sana itu yang sudah brojolin kamu ke dunia ini, 
ingat?" 

Jelita memonyongkan bibirnya, Pretty menutup majalahnya, 
menolehkan sedikit kepalanya ke tempat di mana Kanjang duduk yang 
langsung mendapat lambaian cantik dari beliau disertai dengan 
kalimat. "Pretty, sayang. Anak Tante yang cantiknya ulala. Makasih 
loh ya, Tante sudah diajak liburan ke Perancis." 

Ohh gitu, jadi saat ini aku nggak dianggap anak. Okeh. 

Jelita mendengus mendengarnya lalu mendelik sangar ke arah 
Pretty yang terkekeh dipaksakan seraya membalas lambaian tangan 
beliau. "Oh iya dong Kanjeng. Dinikmati ya penerbangannya." 

"Oh iya jelas. Kamu juga ya." 

Pelototan Jelita tambah lebar menuntut penjelasan. Pretty duduk 
bersandar lagi di kursinya dan meringis saat mendapat cubitan sangar 
Jelita di tangannya. 

"Kamu kan tahu aku mau liburan yang bebas," bisik Jelita penuh 
penekanan. 

"Enak banget ya yang liburan sendirian, nggak ajak-ajak." 
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Yang menjawab bukan Pretty melainkan tetangga sebelah. Jelita 
menoleh dengan kesal. "Jelita di sana itu mau kerja, Mam. Kenapa 
nggak ambil liburan aja sama Papi sih—” Jelita mingkem saat sosok 
Papi Superman muncul dari arah depan dengan senyuman lebar 
membuat Jelita tambah cengok. "Papi superman ngapain di sini?" 
tanyanya dengan ekspresi kaget dan langsung mendapat toyoran di 
kepala dari samping oleh Kanjeng membuatnya manyun seketika. 

"Loh, Papi diajak Honeymoon sama Mami kok. Katanya kamu 
yang biayain. Papi sih senang-senang aja dapat rezeki begini." Jelita 
memijit pelipisnya. "Lumayan lah siapa tahu pulang-pulang bisa 
nambah anak lagi di rumah." 

Jelita ternganga. Pretty di sampingnya sudah terbahak dan 
berusaha menutup tawanya dengan tangan. 

"Aduh kepalaku sakit," gumam Jelita memegangi kepala melihat 
Papi yang ngeloyor duduk di sisi lain Kanjeng dekat jendela pesawat. 

"Ingat ya sayang—" Jelita masih bisa mendengar suara Papinya 
di sebelah. "No drama Korea." 

Jelita memutar bola mata dan berdua dengan Pretty melihat 
adegan yang pasti membuat wanita yang belum menikah iri dan 
pengen cepat-cepat minta dikawinkan. 

SENGAJA BANGET SUMPAH, ASTAGA!!! 

Kanjeng menoleh sekilas ke arah mereka dengan lirikan maut, 
memeluk sebelah lengan Papi Superman dan merebahkan kepalanya 
dilekukan bahunya sementara Papi dengan gaya gentle seperti lelaki 
masa kini langsung mengelus kepala istrinya tersayang dan tangannya 
yang bebas menggenggam erat tangan Mami yang berkata lirih. 

"Iya sayang. Pokoknya di sana waktu untuk kita berdua kok dan 
nggak akan mikirin semua Oppa Mami. Pokoknya hanya Papi 
seorang." 

Oke, perut Jelita melilit rasanya. 
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"Kita nikmati indahnya bulan madu berdua." Suaranya sengaja 
dibesarkan sedikit. "Biar aja semua yang lihat baper dan kepengen 
cepat-cepat nikah. Belum tahu aja gimana enaknya," sindir Kanjeng di 
sana membuat Jelita makin keki. "Sudah dikasih calon yang Uughh 
masih aja sok-sokan banget nggak mau. Sebel banget!” 

Kepala Jelita tambah berasap mendengarnya. 

"Apa yang Kenjang tawarkan sampai kamu berkhianat seperti 
ini, huh?!" ucapnya ke Pretty. 

"Calon suami yang Uuggh," Pretty nyengir lebar. "Kan aku juga 
mau dicarikan Ikhsan-Ikhsan yang lain. Capek ih sama yang suka PHP 


terus." 

"Kenapa kamu nggak minta dikawinkan sama si Ikhsan itu aja," 
desisnya. 

"Ehh, Nak Ikhsan itu nasibnya jadi menantu Mami," sela 
Kanjeng tidak terima. 


"Ah sok tahu Mami. Duh pusing kepala Incess kalau begini," 
desahnya seraya melepas cekalannya dan segera menutup wajah 
dengan tangan. 

Sebenarnya nggak apa-apa sih kalau mereka ikut dan punya 
agenda sendiri tapi Jelita tahu kalau di sana mereka pasti cuma akan 
ngerecokin dia. Honeymoon cuma kedokan Kanjeng doang supaya dia 
nggak macam-macam. 

"Sayang, saranghae." 

Jelita mendelik dan menoleh ke samping saat mendengarnya. 

Papi Superman garuk-garuk kepala, "Apa? sarangan? saringan? 
apa artinya itu?" 

Mami langsung mencubit pinggang Papi yang sedikit memekik 
manja dan berbisik. "Sudah bilang aja iya." 

"Ahh gitu. oke coba diulangin." 

"Saranghae," ulang Maminya dengan manja. 
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"Iya sayang. Sarangan too," ucap Papanya dengan pelafalan 
yang jelas tidak sama dengan si Mami tadi tapi Jelita sudah keki berat 
saat akhirnya Maminya mengecup pipi Papinya dengan sumringah. 
Luar biasa dua orang tua yang lupa sama umur itu. 

Jelita memegangi kepala dan mengalihkan tatapan ke samping 
membiarkan saja kedua pasutri dimabuk asmara itu melanjutkan 
drama mereka sendiri. 

"Maaf Nyai," bisik Pretty disertai cengiran. Wajahnya sudah 
merah karena sejak tadi mencoba menahan ketawa. 

"Gajimu bulan depan potong setengah," balas Jelita cuek 
membuat Pretty manyun berat. 

Jelita merabahkan punggungnya di kursi saat terdengar 
pengumuman di seluruh cabin kalau pesawat akan segera Take Off. 
Apalagi yang bisa diperbuat Jelita selain pasrah dengan nasib karena 
harus dibayangin kedua pasutri itu. 

Saat Jelita menoleh ke samping, Maminya tersenyum dan 
menggerakkan kedua jari telunjuk dan tengahnya ke mata lalu ke 
arahnya yang artinya kalau beliau akan benar-benar mengawasinya. 

Jelita menggembungkan pipinya dengan kesal dan mengalihkan 
tatapannya ke depan. Mungkin sebaiknya, dia kabur aja nanti dan 
pulang-pulang bawa lelaki Perancis aja sekalian sama cucu. Kesel 
deuh Incess!! 


Paris, Perancis 


Tama duduk di salah satu bangku taman yang ada di sekitaran 
Menara Eiffel yang menjulang tinggi di kejauhan. Kemegahannya 
yang memukau tentu saja membuat siapapun yang melihatnya 
terkagum-kagum. Wisatawan yang datang dari berbagai belahan dunia 
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mengabadikannya bersama dengan yang terkasih. Tama tadi bahkan 
melihat beberapa pasangan sedang melakukan photoshoot preweeding 
sedangkan dia hanya lewat dengan wajah kusut dan sendirian. 
Wajahnya sudah mupeng banget tapi juga ngenes banget pokoknya. 

Yah, beginilah resikonya kalau jalan-jalan sendirian di Negara 
yang dipenuhi dengan cinta bertebaran di mana-mana. Kasihan 
bangat. 

"Sudah pulang aja ke Indonesia kalau memang dia sama sekali 
nggak mau menemuimu," desah Raga yang kali ini ikut prihatin 
mendengar usahanya yang nihil dalam mencari Clara. 

"Aku harus menemuinya bagaimanapun caranya dan meminta 
penjelasan masuk akal meskipun dia sibuk dengan jadwalnya dan 
tidak mau diganggu." 

"Apartemennya?" 

Tama mendesah, "Kosong. Dia sudah pindah." 

Raga terdiam di sebrang sana membiarkan Tama melamun 
memandangi area rerumputan hijau tidak jauh dari kolam air mancur 
di depannya dan melihat pasangan pasutri yang usianya sudah tidak 
muda lagi nampak menggelar acara piknik dengan mesranya. Rasanya 
dia tidak asing dengan Tante cantik yang duduk dengan gaun 
kembang-kembang itu. Kepalanya yang tertutup topi lebar membuat 
Tama tidak yakin karena dia hanya melihatnya dari samping. 

"Itu artinya, kalau dia memang serius mencampakkanmu dan 
sibuk sendiri dengan kariernya di sana." Tama hanya diam. "Kalau 
urusan Rama sudah selesai di Indonesia, dia akan segera kembali dan 
membantumu mencari adiknya itu." 

"Aku akan mengusahakannya sendiri supaya dia bisa melihat 
keseriusanku." 

"Terserah kamu sih. Dasar keras kepala! Aku cuma bisa 
mendoakan yang terbaik. Jaga dirimu di sana." 
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"Makasih ya. Titip Ibu Suri ya." 

“Berapa lama kamu di sana?” 

“Entahlah. Aku sudah ambil cuti full jadi gak ada masalah.” 

“Ya gak ada masalah kalau kamu dulu terlalu gila kerja sampai 
gak punya waktu buat memanjakan diri.” 

Tama tersenyum, “Sampai jumpa lagi di Jakarta." 

"Oke kalau begitu. Good luck." 

Tama lalu memutuskan sambungan teleponnya dan menghela 
napas panjang. 

Tama hanya bingung, apa alasan sebenarnya Clara menolaknya 
untuk diajak menikah sementara wanita lain pastinya akan 
mengiyakan permintaannya kalau saja Tama mencoba melakukannya. 
Yeah, siapa sih yang menolak di lamar lelaki ganteng? 

Ada. Satu orang. Clara. 

Tama berdecak dan menyapukan jemarinya di sela-sela rambut 
hitamnya, memilih memandangi pasutri itu saja dari pada pasangan 
lain tidak jauh dari sana yang sedang berciuman panas. Melihat betapa 
bahagianya mereka suap-suapan puding dan tertawa-tawa bahagia. 

Sampai akhirnya Tama yang mulai jengah, berdiri dari 
duduknya dan memutuskan untuk berkeliling dan langkah kakinya 
terhenti saat dia melihat prosesi acara lamaran romantis tidak jauh di 
depan sana. 

Oke, semakin lama hatinya semakin nyut-nyutan. Apa tidak ada 
yang mengerti kalau saat ini dia sedang patah hati? 

Manik matanya menyurusi area sekitar dan terdiam memandangi 
punggung perempuan yang sedang mengarahkan ponselnya seperti 
merekam ke Menara Eiffel dan sekitarnya. Dia seperti mengenali tapi 
juga tidak yakin. Dari pada pusing karena baper dia memutuskan 
berbalik arah dan pergi dari sana, menjauh. 
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Yang ada dalam bayangannya tadi adalah sosok Jelita Maharani. 
Apakah dunia sudah semakin sempit? 


"HAHHAHAHHAHHAHAHHAHA." 

Jelita tahu kalau responnya akan seperti itu. Ponsel di 
kameranya tidak hanya menyorotnya tapi juga Kanjeng dan Papi 
Superman di belakang sana yang sedang piknik cantik di rerumputan 
tidak jauh dari Menara Eiffel sambil suap-suapan puding yang niat 
banget Maminya buat tadi pagi. Gayanya aja udah necis banget, pake 
gaun selutut motif kembang-kembang dan topi lebar di kepalanya. 
Pokoknya gaul abis. Sengaja menyuruh Jelita untuk merekam 
Honeymoon ala-ala mereka dengan satu tujuan, membuat Jelita seperti 
cacing kepanasan dan pulang-pulang minta kawin. 

"YA TUHAN!!" pekiknya lagi. 

Dari pada sendirian seperti orang cengok, dia memilih 
melakukan panggilan video call ke Indonesia dan beginilah respon 
yang dia dapatkan. Tawa ngakak dan menyebalkan dari seorang 
Bianca Rinjani Akwaryin. 

"Sebentar ya Kak Jeli, aku selesaikan ketawaku dulu." 

Jelita bertopang dagu menunggu, duduk di salah satu bangku 
taman sementara Bianca di sana memegangi perutnya dan tertawa 
ngakak melihat betapa mengenaskannya dia saat ini. 

"Aku nggak bisa bayangin jadi Kak Jeli yang harus menemani 
mereka dan ya ampun mesra banget sumpah." Lalu dia tertawa lagi. 
"Kakak nggak baper lihatnya?" Lalu ketawa lagi dan begitu 
seterusnya. "Apa Kakak nggak pengen kawin juga saat ngelihat 
kemesraan mereka? Aku aja jadi pengen kawin lagi padahal tadi pagi 
sudah," kekehnya kemudian lalu celingukan sendiri. "Suamiku mana 
ya tadi?" 

72 | DISASTER OF LOVE 


"Dasar sinting!!" umpat jelita. Tahu kalau Bianca memang 
kadang seabsurd itu. Jelita hanya bisa menghembuskan napasnya 
dramatis. "Aku hanya seonggok manusia yang sudah lelah 
menghadapi dunia dan akal bulus mereka berdua, Bi." 

Bianca tertawa lagi. Memang dasar ya, adik ipar kurang ajar. 
"HAHHAHAHAH—Hmmpp." 

Jelita yang gantian tertawa lepas saat melihat tawa Bianca 
dibungkam. 

"Aku tahu sayang kalau kamu memang bukan wanita yang 
elegan tapi bisa tolong mulutmu yang terbuka maksimal itu dikecilin 
sedikit supaya terhindar dari masuknya lalat ke tenggorokanmu dan 
telingaku ini nggak sakit dengarnya." Dustin membekap mulut istrinya 
dengan tangan yang langsung mendapat pukulan membabi buta dari 
Bianca dan membiarkannya saja lalu menyimpitkan mata ke arah 
kamera. 

"Jadi, kamu sudah beralih profesi jadi pengurus pasutri dimabuk 
cinta itu," sindir adiknya seraya menunjuk kedua orang tuanya yang 
tertawa-tawa manjah di belakang jelita dengan dagu. 

"Sialan!!! Ini terpaksa tahu." Jelita mendengus sebal. "Incess 
lelah kalau begini terus, mau kabur aja. Sejauh jauhnya supaya incess 
nggak sakit mata." 

"Ya sudah sana kenapa nggak kabur aja dari tadi dan masih 
duduk ngenes di situ," usul Dustin seraya memutar bola matanya. 
"ADUHHH!!" lalu memekik saat Bianca terlihat mengigit tangannya. 

"Bi, sakit tahu!!!" desisnya kesal. 

"Bodo amat! Aku nggak bisa napas tahu. Main bekap-bekap 
orang sembarangan aja!!" ucapnya kesal dan menarik rambut Dustin 
yang mengaduh kesakitan. "Kalau mau bekap jangan pakai tangan tapi 
pakai bibir." 
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Jelita ingin sekali membenturkan kepalanya ke tiang menara 
Eiffel melihat tingkah Bianca. 

"Oke, coba ulangin lagi ketawa ngerimu tadi. Nanti langsung 
aku bekap dan bawa kabur ke dalam kamar seperti tadi pagi." 

Dustin tersenyum smirk seraya menyisir rambutnya ke belakang 
dengan tatapan nakal dan terlihat mau menyosor bibir istrinya. 

"WOOMII!!!" teriak Jelita membuat beberapa orang yang 
melewatinya menoleh. Jelita menghela napas panjang dan melihat 
Bianca nyengir seraya menjauhkan wajah Dustin dengan tangannya 
yang langsung ditepis sambil menggerutu. 

"Astaga Bi, tanganmu bau ikan!!!" Desis Dustin. 

Jelita tertawa membahana sementara Bianca nyengir lalu 
kembali menoleh ke arahnya. "Kakak iparku tersayang yang cantiknya 
ulala banget, Aku mengerti bagaimana perasaanmu sih tapi yah harap 
maklum ini ujian—eh, maksudnya ini karena mungkin Mami cuma 
takut kak Jeli nggak kawin-kawin." Jelita mendengus. "Jadi di sini 
kami—" 

"Kami?" Dustin menyahut. "Kamu aja kali." Bianca menoleh 
sangar dan mengacak-acak rambut Dustin dengan sadisnya. 

"Ya ampun Bi, jauhkan tanganmu yang bau ikan itu dari 
rambutku." Dustin nampak kesal sendiri. 

"Biar aja. Makanya jangan bikin kesal." 

Dustin duduk seraya merapikan rambutnya dengan tangan 
lalu mencoba mencium tangannya mungkin takut rambutnya kena 
bau ikan di samping Bianca yang kembali fokus dengannya. 

"Kami di sini hanya bisa mendoakan semoga niat suci dari 
Mami dan juga Papi bisa membuahkan hasil maksimal. Kami juga 
mau lihat Kak Jelita bahagia bukannya ngenes sendirian di sana," ucap 
Bianca dengan dramatis. Jelita dan Dustin bertopang dagu kesal 
melihatnya. "Semoga sepulangnya dari sana, Kak Jelita mau 
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dikawinkan dengan lelaki itu." Lalu kepalanya perlahan maju ke 
depan. "Gila ya, Mami benar-benar berbakat jadi agen perjodohan." 
Jelita menganggukkan kepalanya dan Bianca mundur sambil nyengir. 
"Atau pulang-pulang kalian dapat adik baru." 

"NOOOOO!!" pekik Dustin dan Jelita bersamaan membuat 
Bianca langsung menutup hidungnya bukannya telinganya. 

"Ihh biasa aja kales," gerutu Bianca ka arah mereka berdua. 

"Jangan ngaco ah!!!" Dustin meraup wajah istrinya. 

"Sudah ah ngomong sama kalian juga sama aja nggak ada 
faedahnya. Incess mau kabur aja" 

"Yang jauh kalau perlu," saran Dustin yang langsung mendapat 
tabokan cinta dari Bianca. 

"Jangan pergi jauh-jauh ya Kak dan kami tunggu kabar baiknya 
sepulang dari sana. Semoga kakak jadi kawin sama laki-laki itu." 
Bianca menengadahkan tangan dan memaksa tangan Dustin yang 
tadinya ogah-ogahan untuk melakukan hal yang sama dan berseru 
lantang. "AMIN YA ALLAH." 

"UUUUEEEEKKKKK UEEEEKKK," kemudian triplet bangun 
dan Dustin juga Bianca langsung loncat dari duduknya. 

"Anak-anak panda bangun." Lalu tanpa mengatakan kalimat 
perpisahan atau dadah-dadah cantes ala Incess, mereka sudah kabur 
menyisakan ruang kosong sana. 

"Nggak ada yang waras!!" 

Jelita menghela napas panjang dan jari telunjuknya menekan 
touchcreen ponselnya untuk mematikan sambungannya seraya berdiri, 
menoleh sesaat ke belakang kemudian lari kabur jauh-jauh. Setelah ini 
mungkin dia akan dikutuk jadi putri tidur sama Kanjeng dan baru bisa 
bangun kalau dia mau dihalalin sama Ikhsan. OH NOO!!! 

Jelita berjalan-jalan di taman sambil merekam lalu menemukan 
acara lamaran romantis yang membuatnya baper lagi setelah di 
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sepanjang jalan tadi banyak yang menebar kasih di mana-mana. Suatu 
hari nanti dia juga ingin dilamar romantis seperti mereka. Jelita 
mengarahkan perekam video ke pasangan bahagia itu seraya 
tersenyum lalu berputar dan menyorot sekitarnya juga Menara Eiffel 
di kejauhan. 

Saat dia kembali berbalik, Jelita tertegun melihat punggung 
seseorang yang berjalan menjauh nampak tidak asing dari kameranya. 
Saat lelaki itu berbelok ke arah lain taman, Jelita juga berbalik pergi 
kembali ke arah di mana orang tuanya berada. 

Yang ada dalam bayangannya tadi adalah sosok dokter 
Haristama Alvaro. Apa lelaki itu mengingat kebersamaan mereka 
malam itu? 
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DIANA 
X V | 
R NO, 


DRAMAOUEEN 06 


Tuh kan, belum ada satu jam dia keluar dari apartemen 
setelah meninggalkan selembar surat syahdu nan 
mengharukan, bukannya mengkhawatirkan keadaannya yang entah 


1" Ja MAHARANI. KAMU GILA YA?!" 


berada di mana dan bersama siapa juga sedang melakukan apa eh dia 
malah dikatain gila. 

"Nggak. Aku cuma stress!!!" jawab Jelita acuh. Duduk sendirian 
di sudut meja bar depan bartender yang sedang meracik minuman 
beralkohol di salah satu pub kecil yang tidak terlalu ramai di kota 
Paris. 

"Eh, kalau stress jangan keliaran sendirian!!!" 

"Kenapa? Apa Kanjeng sudah menjerit dan memekik saat 
melihat suratku? Apa beliau panik mencari anak gadisnya?" 

"Alah boro-boro panik. Ngelihat suratmu aja nggak!!" Dengus 
Pretty. 

Jelita mendelik dan duduk tegak, "Loh kok gitu sih? Anaknya 
minggat loh ini minggat." 

"Mereka lagi asyik noh karokean nyanyi lagu kemesraan duet 
berdua. Bener-bener kompak banget, astaga." Jelita bertopang dagu 
dengan malas. "Mungkin besok pagi baru sadar kamu nggak ada." 

"Ah, menyebalkan!!!!" 

"Tapi bisa-bisanya kamu minggat sendirian tanpa 
mengajakku?!" Suara Pretty mulai meninggi. "Demi lelaki bule yang 
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hot, apa kamu lupa kalau aku ini juga jomblo. Jomblo mengenaskan 
sama seperti kamu, Jel. JOMBLO!!" 

Pretty yang tahu kebusukan Stevanus di belakangnya memilih 
memutuskan laki-laki itu duluan dari pada semakin sakit hati. Jadi, 
saat ini mereka sama-sama menyandang status jomblo. 

"Apa itu jomblo? Aku single elegan ya." 

"Single elegan jidatmu!" umpat Pretty. "Kamu di mana sih, aku 
juga mau ikutan minggat. Aku bisa pingsan karena baper di sini." 

Jelita menegak cola dinginnya padahal bartender di depannya 
sibuk meracik minuman beralkohol. Baginya, minuman cola dingin 
lebih enak dibandingkan semua minuman beralkohol itu pada saat ini. 
Lebih adem. Dia tidak butuh minuman panas menggelora yang 
membangkitkan hasrat di saat dia sedang dalam keadaan kegerahan. 

"Ada deh." 

"Ini suratmu modelan apa sih?" Gerutunya. "Dear, kedua orang 
tuaku tersayang. Jangan cari anakmu yang cantik ini karena dia ingin 
berkelana bebas mencari belahan jiwanya sendiri. Duduk manis saja di 
sana sampai aku kembali membawa calon menantu dan juga cucu. 
Jangan coret aku dari kartu keluarga dan surat warisan. Yang terkasih, 
anakmu yang cantik jelita." Pretty di sebrang sana membacakan surat 
yang tadi asal ditulisnya. Intinya dia hanya mau Maminya tahu kalau 
dia ingin mencari pencerahan sendiri. "Dengan catatan, aku akan 
kembali kalau sudah sangat putus asa. Tapi kalau aku tidak kembali 
dua minggu kemudian tolong cari aku ya." 

Jelita terbahak mendengar Pretty berdecak kesal. "Idiot!! Kalau 
mau minggat ya minggat aja jangan setengah-setengah." Jelita 
menegak lagi colanya. "Kamu di mana sih?" 

"Jangan tanya aku ada di mana karena aku tidak akan 
memberitahukanmu. " 
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"Sialan!!! Kalau begitu aku mau ke rumah saudara Mamaku aja 
yang ada di Nice." 

Jelita mengeryitkan alis. "Lalu siapa yang menjaga mereka?" 

"Untuk apa menjaga pasangan yang lagi dihantam gelombang 
cinta puber kesekian. Biarkan ajalah mereka mau ngapain. Aku akan 
berkemas dan memberitahukan tentang suratmu ini." 

"Hmm, terserahlah." 

"Kamu itu benar-benar wanita yang idiot! Ikhsan yang modelan 
kayak gitu kamu lewatkan begitu saja lamarannya." Jelita memutar 
bola mata dan memandangi botol-botol minuman yang tersusun rapi 
di belakang sang bartender. "Dia, lelaki yang kamu harapkan itu 
belum tentu jodohmu. Dia milik orang lain dan dia bisa saja mustahil 
kamu miliki dan kamu dengan bodohnya berharap. Kamu sadarkan 
sama apa yang kamu lakukan?" 

"I know that very well," desah Jelita. "Aku masih berharap." 

Pretty menghela napas panjang. Lagi. "Tolong jaga dirimu baik- 
baik dan telepon aku kalau kamu sudah sadar. Aku akan senang sekali 
mengataimu idiot lagi. Kalau mau susul aku ke Nice silahkan. Kita 
tetap akan pulang seperti jadwal yang seharusnya, dua minggu lagi." 

"Thanks," ucap jelita. "Untuk semua kata-kata penyemangatmu 
itu," kekehnya kemudian. Lalu terdiam sesaat dan berucap serius. 
"Tapi aku harus melakukan ini sebelum kembali ke Indonesia. Aku 
harap kamu mengerti." 

"Kalau itu penting bagimu, aku akan mendukung dan aku akan 
mencoba memberi pengertian Kanjeng kalau kamu masih butuh 
waktu." 

"Terima kasih." 

"Jaga dirimu. Ah ya lupa. Kamu kan wonder woman." 
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Jelita tertawa bersama Pretty di sana lalu memutuskan 
sambungan mereka meninggalkan Jelita yang menghela napas 
panjang. 

"Hai, babe." 

Jelita menoleh saat mendengar sapaan itu dan menemukan 
seorang lelaki Perancis sudah duduk di kursi sampingnya yang 
memang kosong dengan tatapan mengerling nakal. 

“Sendirian?” 

Jelita berdecak, membalasnya dengan nada malas dalam bahasa 
Perancis yang fasih. “Ya, seperti yang kau lihat. Tapi aku sedang tidak 
ingin diganggu.” 

“Kenapa? Aku bisa menemanimu di sini.” 

“Lebih baik kau jauh-jauh dariku.” 

"Duh, jutek banget.” Lelaki itu memasang wajah genit. “Jangan 
seperti wanita pemalu begitu.” 

Jelita memalingkan wajah, menegak colanya yang hampir habis. 
Dia hanya butuh waktu untuk sendiri tapi sepertinya lelaki di 
sampingnya ini jenis lelaki pemaksa yang tidak akan berhenti sebelum 
mendapat tonjokan di wajahnya. Lengannya ditarik paksa hingga 
berbalik dan berhadapan dengan dada bidang lelaki itu yang berdiri 
sangat dekat di depannya. Jelita mengangkat pandangan dan 
menemukan tatapan nakal di mata abu-abunya. Tampan sih tapi minta 
ditonjok. 

"Bagaimana kalau kita pindah tempat yang lebih santai di 
pojokan yang lain?" 

"Hai dear—" ucap Jelita seraya balas menantang. "Do you not 
understand what I say, huh?" 

"Kalau aku tidak mau pergi, memangnya apa yang akan kau 
lakukan?" ucapnya dengan senyuman miring. "Biasanya wanita 
kesepian memang begini, awalnya saja menolak untuk ditemani tapi 
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pada akhirnya tidak mau berpisah." Lelaki itu berdecak. "Terlalu 
munafik." 

Eh sialan. Belum tahu kekuatan wanita kesepian yang lagi naik 
darah ya. 

"Bung, kau salah memilih lawan kali ini." Jelita meletakkan 
kaleng colanya dengan gerakan kasar dan mengayunkan kepalan 
tangannya—BUK!! 

"Arghhh, wanita sialan!!!” umpatnya seraya mundur memegangi 
area hidungnya yang berdarah dengan tatapan tajam. 

Syukurin lo!! 

"GO AWAY!!!" teriak Jelita seraya mengibaskan tangan, 
membuat beberapa orang yang ada di sana menatap mereka ingin tahu. 

Saat lelaki itu berniat maju ingin membalas Jelita yang sudah 
siap pasang kuda-kuda, bartender berbadan besar yang ada di sana 
langsung menghalangi. 

"Hugo, go away from her!!" desisnya galak. 

Lelaki itu nampak kesal, menatap tajam Jelita penuh dendam 
dan pergi begitu saja. 

"Dasar lu buaya gila!!" umpat Jelita dalam bahasa ibunya 
dengan kesal seraya duduk lagi di tempatnya. 

Satu botol cola tiba-tiba ada di depan wajahnya membuat Jelita 
mengangkat pandangan dan menemukan bartender itu tersenyum 
singkat untuknya. "Good Job, lady. That's for you. Free." 

Jelita tersenyum lebar dan mengacungkan jempolnya. "Thanks 
Bro!!" 

Bartender mengangguk kemudian sibuk dengan racikan 
minumannya lagi. Jelita menatap kaleng sodanya dengan senyuman 
prihatin, membukanya dan meminumnya. Dia memang benar-benar 
terlihat seperti wanita yang mengenaskan dan pantas saja lelaki yang 
tadi ngotot menggodanya. Jelita memilih menopangkan dagu, 
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memandangi pasangan mesra yang bercumbu di pojokan. Dengan 
kesal, Jelita menegak colanya dan menahannya di mulut sampai 
pipinya menggembung saat mendengar suara itu. 

"Tequila, please." 

DEG!! Jelita reflek langsung menoleh ke samping dan bertemu 
tatap dengan iris mata hitam lelaki yang dikenalnya dan bodohnya 
dirindukannya beberapa hari ini yang juga sedang menatapnya dengan 
ekspresi luar biasa kaget— mungkin dia sedang mengumpat di dalam 
kepalanya saat ini. Apa ini yang disebut dengan jodoh pasti akan 
bertemu lagi? 

BRRUTTTT!! 

Reflek Jelita menyemburkan minuman yang tadi ada di dalam 
mulutnya tepat mengenai wajah dan baju Haristama yang menutup 
matanya. Jelita tidak sengaja melakukannya sangking bahagianya dia 
melihat lelaki itu. 

"Oopps!!" Jelita menutup mulutnya dengan tangan lalu nyengir 
cantik. “Maaf.” 

"What the hell are you doing?!" ucapnya kesal seakan ingin 
menguliti Jelita hidup-hidup. 

Jelita sontak berdiri melihat Tama yang mencoba membersihkan 
wajahnya dengan tisu di bawah tatapan binar Jelita yang tidak 
menyangka dengan apa yang sedang dilihatnya saat ini. 

"Are you Haristama Alvaro?" 

Sudah tahu iya, Jelita malah bertanya lagi. 

"No, I'm batman. PUAS!!!" 

Demi Dora the explorer, dia benar-benar Haristama!!! 

Jelita rasanya ingin salto saat itu juga meski Tama di depannya 
terlihat ingin membuang Jelita ke sungai Seine. 
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Keputusan Tama untuk keluar dari hotel malam-malam berniat 
duduk diam di dalam pub langganannya setiap datang ke Paris 
ternyata bukanlah keputusan yang bijak. 

Oke, bayangkan kalau seandainya sedang berada di posisinya 
saat ini. Kenapa dia harus bertemu lagi dengan seorang Jelita 
Maharani di Negara yang jauh dari Indonesia? 

Kalau melogikakan dengan perbandingan, kemungkinannya itu 
kecil. Seakan hal itu belum cukup mengagetkan, Jelita malah 
menyemprotkan minuman cola yang tadi ada di dalam mulutnya yang 
menggembung tepat mengenai wajah dan kaosnya. 

Takdir? 

Bullshit!!! 

Kebetulan? 

What the hell!!! 

Jodoh? 

Oh come on, are you kidding me like this? 

Tama menolak untuk percaya ketiga alasan itu. Mungkin dia 
lagi apes harus berurusan dengan wanita dramaqueen ini. 

Tama berhenti melangkah di sepanjang tepian sungai Seine 
setelah keluar dari pub tidak jadi minum-minum karena moodnya 
sudah hancur lebur dan reflek berbalik membuat wanita yang ngintilin 
dia seperti anak hilang ikut berhenti dengan senyuman secerah 
matahari di sana. Sayangnya, senyumannya itu belum bisa membuat 
kejengkelan seorang Tama surut. 

"Sebutkan satu alasan yang bagus kenapa kamu belum aku 
buang ke sungai Seine sekarang juga?" tanyanya dengan tatapan tajam 
yang dibalas dengan tatapan puppy eyes. 

Errghh, Tama mencoba mengabaikannya. 

Jelita menggenggam erat tali tas selempang kecilnya seperti 
berpikir. Tanpa sadar, Tama memperhatikan penampilannya dari atas 
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sampai bawah. Wanita itu hanya memakai kaos tipis dibalik jaket 
denimnya dan celana hitam yang robek di bagian lutut, mengikat ke 
atas rambut bergelombangnya dan mengenakan sepatu converse. Jelita 
terlihat seperti gadis belia belasan tahun. 

"Waktumu habis. Cepat katakan!!!" 

Hidup benar-benar nggak adil. Di saat dia berusaha menghindari 
jenis wanita di hadapannya ini tapi dia malah muncul lagi dan lagi. 
Jelita ini punya banyak kloningan ya. 

"Karena aku cantik dan kamu tidak akan tega membuangku ke 
sana," katanya dengan pedenya seraya menoleh ke arah sungai Seine 
lalu menatapnya disertai senyuman lebar ala iklan pasta gigi. Siapa 
juga yang mikir kamu jelek. 

"Begitu?" Tama menaikkan alis melihat Jelita mengangguk 
bersemangat. "Mari kita buktikan." 

Tama bergerak maju, merunduk dan menggotongnya di bahu 
layaknya abang-abang pemanggul beras 25 kilo di pasar yang 
membuat Jelita sontak kaget dan melotot ketika Tama berjalan 
membawanya ke pinggiran sungai Seine. 

"NO..NO..NO..NO..aku belum kawin, Demi Tuhan, Mas 
dokteeeeeeer!!!" jerit Jelita seraya mengayunkan kakinya tapi Tama 
tidak peduli karena dia tetap berjalan ke sana dengan langkah pasti. 
"Jangan buang ke sana, please. Aku belum mau mati muda. Buang 
saja aku ke tempat tidurmu!!" 

"Kamu sudah tua dan tempat tidurku hanya ada dalam 
mimpimu!!" Tama membalas dengan kenyataan membuat Jelita 
manyun. Tubuhnya berayun-ayun indah di atas bahu lelaki gagah itu. 
Andaikan saja dia sedang berayun-ayun indah di bawah tubuh 
kekarnya—eh. 

"JANGAAAAANNN!!" jeritnya saat Tama menjatuhkan 
tubuhnya lagi di bumi secara tiba-tiba membuatnya oleng. 
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"Kamu tahu, aku sudah menantikan momen melamar Clara sejak 
dua tahun yang lalu tapi kamu datang menghancurkannya. Apa kamu 
tidak merasa bersalah sedikitpun?" 

"Aku—" 

Yama mengacak rambutnya jengkel, "Jadi, dengarkan kalimatku 
baik-baik. Jangan mengikutiku lagi dan membuat kesabaranku 
habis!!" Setelah itu berbalik pergi menjauh. 

"Pasrah aja Mas kalau kita ini mungkin berjodoh." 

“BULLSHIT!” umpat Tama tanpa berbalik dan terus berjalan, 
memilih tidak mau meladeninya. 

"Ini hanya kebetulan belaka dan yang namanya kebetulan tidak 
akan terjadi berkali-kali. Jadi:—" Tama bergumam sendiri. "Aku yakin 
setelah ini kami tidak akan bertemu." 

“Wanita asia. Dia menonjok wajahku sampai berdarah." 

Tama terdiam di tempat saat mendengar percakapan lima lelaki 
Perancis yang berjalan semakin mendekati tempatnya dari arah 
berlawanan. 

“Dia memang cantik seperti barbie dan duduk di bar sendirian. 
Padahal aku hanya berniat menemaninya tapi dia memukulku seperti 
ini." 

“Wow, dia harus diberitahu sedang berhadapan dengan siapa," 
ucap lelaki yang berjalan di sampingnya dan mereka melewati Tama 
begitu saja. 

"Dia harus mendapatkan balasannya." 

Tama menggelengkan kepala, mencoba bersikap masa bodoh 
dan kembali berjalan mengabaikan firasatnya. 

“Itu dia. Yang berdiri di tepi sungai Saine. Ayo dekati dia." 

DEG!! 
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Tama menghentikan langkah kakinya saat mendengar seruan itu 
tapi enggan berbalik. Dia mengepalkan tangan, menutup matanya, 
berdiri diam entah memikirkan apa lalu mengacak rambutnya. 

"Bukan urusanmu Tam," ucapnya untuk dirinya sendiri lalu 
membuka mata dan kembali melangkah pergi menjauh. Tama 
mencoba mengabaikan bayangan Jelita. 

"Kenapa aku jadi memikirkannya," decak Tama, melipat 
lengannya di dada dengan kesal lalu langkahnya berhenti saat melihat 
mobil ambulance lewat mengarah ke tempat di mana dia 
meninggalkannya tadi. Tanpa pikir lagi, Tama langsung balik badan 
dan berlari dengan kecepatan tinggi menyusul mobil itu dengan 
pikiran kalut. 

Dia baik-baik saja kan? Ah iya pasti begitu. 

Sampai di sana, Tama tercengang. Mobil itu berhenti di dekat 
kerumunan orang yang berdiri di dekat tepian sungai Seine terlihat 
mengamati sungai tersebut. 

Tama berjalan dengan patah-patah mendekat. Jangan katakan 
kalau Jelita— Ah sial!! 

Tama menyadari, sepertinya wanita itu punya magic. 
Pengaruhnya akan menghantuinya seumur hidup sama seperti sebelum 
mereka bertemu tadi. 

Apa dia beneran hanyut di sungai Seine? 

NO, THIS IS NOT REAL, PLEASE!!!! 
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D “Ayo dekati wanita yang berdiri di pinggir sungai Seine itu!" 


Tama menghentikan langkah kakinya saat mendengar seruan 


itu tapi enggan berbalik. Dia mengepalkan tangan, menutup mata, 
berdiri diam entah memikirkan apa lalu mengacak rambutnya. 

Dia bisa saja tidak peduli dengan apapun yang terjadi pada 
wanita dramaqueen itu, yang sepertinya dikirimkan Tuhan untuk 
menguji kadar kewarasannya dan mengusik ketentramannya dengan 
takdir yang lucu dari beberapa kali pertemuan mereka yang bisa Tama 
hindari sehingga membuatnya merasa seperti diikuti dan sukses 
membuatnya pusing. 

Namun sepertinya malam ini dia tidak bisa berkelit lagi seperti 
sebelumnya. Dari banyaknya pub di Paris, kenapa mereka harus 
berakhir duduk di meja bartender yang sama, Tama bahkan masih 
ingat dengan jelas ekspresi wajah Jelita yang seperti terpanggil saat 
mendengar suaranya, menoleh dengan gerak cepat, bengong, mata 
terbelalak, pipi menggembung yang ternyata isi mulutnya itu cola. 

Tapi kalau dia pergi, Tama bisa membayangkan dengan jelas 
apa yang akan terjadi nantinya. Jelita hanyut di sungai Seine dan 
Tama akan dihantui rasa bersalah seumur hidupnya. 

Wajah ganteng, bodi sangar, hobi ekstrim, hati hello kitty— Ah, 
sial!!! 

Kenapa dia harus selembek ini. Mungkin besok-besok dia harus 
pakai pita pink di kepala. 
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“Bagaimana kalau kita lempar ke sungai Seine?" 

Seruan itu menyentak Tama dari lamunannya yang tadi sempat 
membayangkan apa yang akan terjadi seandainya dia mengambil 
pilihan meninggalkan Jelita begitu saja membuatnya langsung 
membuka mata dan balik badan. Dilihatnya lima lelaki itu masih jauh 
dari tempat di mana Jelita berada tapi yang jelas sedang mengarah ke 
sana. 

"Shit!!!" ampat Tama yang langsung berlari bak pengeran negeri 
dongeng tanpa kuda poni untuk melakukan tindakan heroik 
penyelamatan putri kerjaan dari kemungkinan hanyut di sungai yang 
katanya banyak dijadikan pilihan untuk tempat bunuh diri juga tempat 
yang bagus membuang mayat seseorang untuk menghilangkan jejak. 

Duh, pikirannya sudah jelek-jelek pokoknya. Membayangkan 
Jelita ngambang— 

"Jelita—" panggilnya panik. 

Bukan, dia bukan sedang melakukan aksi penyelamatan untuk 
wanitanya yang terancam bahaya seperti di film-film hollywood itu 
tapi dia sedang mencegah aksi pembunuhan. Tentunya sesama warga 
negara Indonesia harus saling membantu demi terpenuhinya makna 
Pancasila. Jadi Tama sebut ini sebagai kegiatan sosial, menolong 
wanita cantik yang belum menikah dari kemungkinan mati muda. 

Kira-kira dia masih perawan nggak ya? 

Bukannya apa sih tapi kan kasihan, masih muda,yah, walaupun 
usianya pasti sudah tiga puluh tahun ke atas, belum nikah dan belum 
ngerasain diterbangkan ke bulan eh malah ngambang di sungai Seine 
jauh dari tanah kelahirannya. 

Itu alasan Tama untuk meyakinkan dirinya sendiri kalau apa 
yang dilakukannya saat ini benar. 

WUSSSSHHH!! 
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Tama melewati kelima lelaki itu begitu saja yang tentu saja 
kaget melihatnya yang tiba-tiba melintas dengan kecepatan tinggi. 
Tama tidak peduli karena dia harus secepatnya membawa Jelita pergi. 
Mencari masalah dengan penduduk lokal di Negara orang itu namanya 
cari gara-gara. 

Saat hampir sampai di tempat Jelita, Tama melambatkan 
langkah kakinya dengan mulut ternganga melihat apa yang sedang 
dilakukan oleh wanita itu dan langsung berseru panik. 

"Woi..woi..woi...woi, jangan bunuh diri!!" teriaknya seraya 
berlari mendekat. 

Jelita yang sudah naik di pembatas besi sungai Seine 
menolehkan kepalanya saat mendengar seruannya lalu tatapannya 
berbinar. 

"Mas—" Jelita berdiri di sana lalu tangannya bertaut di depan 
dadanya nampak bahagia. Tama yang panik jelas kesal melihatnya. 
"Mas datang lagi buat Incess?" 

"Kamu jangan bunuh diri dulu," ucapnya dengan napas 
tersenggal sehabis berlari dan melambaikan tangannya supaya Jelita 
mau turun, menoleh ke belakang dan melihat kelima lelaki yang sudah 
melihatnya berlari mendekat. "Paling tidak jangan lakukan disaat 
kamu habis ketemu sama aku. Sekarang turun dan kita pergi dari sini. 
Nyawamu dalam bahaya." 

Jelita hanya menelengkan kepalanya dengan bingung. Duh, 
Tama jadi gregetan sendiri. Bisa-bisa dia yang nyeburin sendiri Jelita 
ke sungai. Tinggal dijorokin ke depan, nyemplung, udah beres. 

"Ke mana Mas?" tanya Jelita masih dalam posisi yang sama 
tidak berniat untuk turun. 

“Cepat tangkap mereka!" teriakan salah satu dari lima lelaki itu 
terdengar. 
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"Shit!!" Tama menatap bergantian Jelita dan kelima lelaki itu 
dengan panik. "Ayo cepat turun!!" 

Jelita tersenyum lebar menanggapi permintaannya. “Mas, 
tangkap Incess ya.” 

“Halah tinggal turun aja ngapain pakai ditangkap segala.” 

“Biar dramatis. Incess gak mau turun kalau Mas gak mau 
nangkep.” 

Sungguh, ini adalah perdebatan batin yang menguras emosi bagi 
Yama. Di satu sisi dia enggan berurusan lagi dengan Jelita tapi di sisi 
lain dia tidak bisa mengabaikannya kalau itu menyangkut hidup dan 
mati. 

Tama mengumpat, mengacak rambutnya lagi lalu merentangkan 
tangannya supaya Jelita loncat dan bisa ditangkapnya. 

Jelita jelas merasa seperti berada di alam mimpi. Tama yang tadi 
meninggalkannya begitu saja entah kenapa malah kembali lagi dan 
merentangkan tangan untuk menyambutnya. Hati Jelita berbunga- 
bunga. Yang tadinya dia kesal dan ingin curhat dengan berteriak 
melampiaskan kekesalannya di hadapan sungai Seine sampai dia harus 
menjat-manjat seperti ini jadi menghilang tanpa jejak. Mas dokternya 
kembali. 

"Mas, tangkap Incess ya. Jangan dilepas kalau perlu digendong 
sekalian bawa lari ke penghulu—" 

"Berisik!! Cepetan loncat nggak usah banyak ngomong," desis 
Tama tidak sabaran dan merentangkan tangannya. 

Jelita mengangguk dan tiba-tiba saja loncat dengan indahnya 
dengan kekuatan penuh seraya merentangkan tangan dan namplok di 
dada Tama yang menyambutnya tapi tidak memprediksi kalau Jelita 
akan loncat dengan bersemangat hingga membuat tubuhnya oleng dan 
terjatuh ke belakang dengan Jelita dalam pelukannya. Untung saja dia 
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masih bisa menahan kepalanya agar tidak membentur kerasnya 
jalanan. 

Bukk!!! 

"Aww, empuk," rintih Jelita di atasnya menempel di dada dan 
memeluknya erat. 

"Enak ya mendaratnya," sindir Tama kesal dan merasakan 
badannya remuk di tindis. Kalau dia yang nindis sih nggak apa-apa 
palingan Jelita yang keenakan—Eh. 

Jelita mengangkat kepalanya dan nyengir dengan tatapan malu- 
malu. "Iya Mas. Sandarable banget. Jadi betah!!!" 

"Kamu bisa pelan-pelan nggak sih loncatnya?!" Nada suaranya 
naik satu oktaf. 

"Maaf Mas, Incess terlalu bernafsu tadi loncatnya." 

Tama memutar bola mata. "Cepetan berdiri!!! Keenakan kalau 
posisimu begini." 

"Mas mau tukaran posisi?" tanya Jelita dengan senyum lucu dan 
wajah merona. Damn!!! Habis sudah kesabarannya. Tama langsung 
memegang kedua lengan Jelita dan menghempaskan wanita itu ke 
samping agar tubuhnya terbebas dan dia bisa berdiri. 

"Aduhhhh, Kanjeeeng!!" rintih Jelita yang berguling ke 
samping. 

"Makanya jangan kebanyakan ngayal. Cepatan berdiri!!" 
ucapnya seraya menarik Jelita untuk bangkit. 

"WOQII!!" teriakan itu semakin dekat. 

Tama dan Jelita menoleh ke sumber suara. Tama berdecak, 
Jelita celingukan memandangi lima lelaki yang sudah hampir 
mendekat. 

"Siapa tuh kok malam-malam lomba lari?" ucapnya dengan 
polos. 
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"Bukan lomba lari tapi mereka yang mau hanyutin kamu ke 
sungai," jawab Tama, menarik lengan Jelita yang masih belum ngeh 
memandangi kelima lelaki itu dan membawanya pergi dari sana. 

"AAWWW," pekik Jelita saat Tama menariknya pergi dan 
seperti yang ada di film-film romantis yang pernah ditontonnya, 
mereka berlari bergandengan tangan di sepanjang jalanan sepi yang 
indahnya lagi berada di tepian sungai Seine dengan pemandangan 
Menara Fiffel yang menjulang di kejauhan dengan lampunya yang 
berpendar cantik. 

Nikmat mana lagi yang coba aku dustakan, ucap Jelita dalam 
hatinya dengan perasaan riang gembira. 

Jelita berusaha mengikuti langkah kaki Tama yang masih belum 
dia sadari apa sebenarnya yang mereka lakukan ini tapi masa bodolah, 
selama yang membawanya lari adalah dokternya yang tampan maka 
Jelita akan dengan senang hati mengikuti kemana pun lelaki itu 
membawanya. Ke penghulu sekalipun, Jelita ikhlas lahir dan batin. 
Sebut saja Jelita gila kerena cinta. 

"Aku harap ini yang terakhir kalinya kita bertemu dan aku tidak 
mau di susahkan lagi denganmu seperti ini. Heran ya, kamu tuh selalu 
aja bawa masalah untukku," gerutu Tama seraya menoleh sekilas ke 
belakang dan melihat Jelita yang terlihat sangat bahagia. 

Jelita tidak mendengar semua perkataan Tama karena dia terlalu 
fokus menatap punggung lebar lelaki itu dan tangannya yang bebas 
menempel di pipinya yang menyunggingkan senyuman lebar. Ah, 
indahnya. 

"WOI!!!" teriak Tama di sela lari mereka membuat Jelita kaget 
dan manyun. 

"Ih, Mas merusak suasana," ucapnya dengan kesal. 

"Kamu ini dengar nggak sih apa yang aku bilang tadi?" 

"Hah? Memangnya Mas ngomong apa?" 
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Tama menghembuskan napasnya kesal, mencoba menahan 
kesabaran yang sepertinya sudah berada di ambang batas saat melihat 
tingkah Jelita. Apa wanita itu tidak takut dengan apa yang akan terjadi 
padanya nanti? 

Wanita yang ajaib. 

BUK!!! 

Tama yang melihat ke depan tiba-tiba berhenti dan Jelita yang 
tidak siap langsung menubruk punggungnya dan hampir saja 
terjungkang ke depan kalau saja Tama tidak memegangi pinggangnya. 

"Kenapa Mas? Kok olahraganya udahan?" 

"Kita nggak lagi olahraga!!" desis Tama yang menolehkan 
sedikit kepalanya lalu menarik Jelita agar berlindung di balik 
punggungnya. Jelita mengerjapkan mata, mengintip dari balik bahu 
Tama dan melihat segerombolan preman yang berjumlah lima orang 
menghadangnya di depan. 

Sudah tengah malam dan disekitar mereka lenggang karena 
tidak berada di pinggir jalan raya besar. 

"Akhirnya, kalian nggak bisa ke mana-mana lagi." 

Tama dan Jelita menoleh ke belakang mendengar seruan lega itu 
dan melihat lima lelaki yang mengejarnya tadi sudah berada di 
sekelilingnya dengan seringaian. 

"Loh, kau kan lelaki yang aku tonjok di bar tadi?" Jelita 
menunjuk lelaki yang bergerak ke depan bergabung dengan para 
preman."Hmm, siapa namamu tadi?" Jelita mencoba mengingat. 
"Buaya atau Gugo atau Dugo—" 

"Hugo!!" sela lelaki itu dengan wajah menahan amarah. 

Tama berdecak, wanita di belakangnya ini kelihatannya 
memang suka menciptakan masalah. 

“Kedua orang ini yang cari gara-gara sama bos ya?" ucap lelaki 
plontos bertato yang duduk di atas motor besar. 
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"Kalian hajar yang lelaki tapi wanita cantik itu urusanku," 
jawabnya membuat Tama langsung waspada, menghalangi pandangan 
lelaki bernama Hugo itu ke Jelita. 

"BANCI BANGET WOI MAINNYA KEROYOKAN!!" teriak 
Jelita cari mati. 

Tama langsung menoleh ke belakang disertai pelototan dan 
bentakan. "Kamu bisa diam nggak sih!!" 

Jelita nyengir. "Maaf Mas, emosi ngelihat mereka." Lalu 
berlindung lagi di belakang punggungnya dengan malu seraya 
menggenggam jaket kulitnya. Tama mendengus dan kembali fokus ke 
depan. 

"Dengar kalian semua!! Apapun yang dilakukan wanita ini 
sebaiknya kalian tidak macam-macam," ucap Tama tajam dalm bahasa 
Perancis yang fasih. "Aku peringatkan dari sekarang!" 

"Cih, nggak usah sok jagoan. Satu lawan sepuluh dan kau pasti 
akan berakhir tenggelam di Seine malam ini," balas Hugo dengan 
sombong. 

"Oh ya." Tama merenggangkan ototnya. Jelita senyum-senyum 
sendiri. "Jangan remehkan kekuatan satu orang karena kalian tidak 
akan pernah menduga apa yang akan kalian dapatkan." Tama 
menyeringai jahat. 

"Yeaaaaayy, Mas Tama pahlawankuuwu!!" Jelita berteriak 
disertai tepukan tangan menjadi tim hore untuk Tama. Sama sekali 
tidak merasa takut dengan keadaan mereka yang terkepung. "Hajar aja 
Mas hajar. Jangan kasih ampun!!!" 

Tama sudah menyimpulkan kalau wanita di belakang 
punggungnya ini memang tidak waras dan memutuskan setelah ini dia 
harus jauh-jauh. Tama sepenuhnya berbalik dan menatap Jelita lekat 
yang langsung terdiam, tertegun, berbinar dan berdebar. 
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"Jelita—" ucap Tama dengan pelan. Jelita mengerjapkan 
matanya. 

"Iya Mas. Aku di sini bersamamu," balas Jelita lembut. Saling 
menatap. Peduli amat dengan para preman di sekitar mereka. 

Tama menutup matanya menahan kesal dan kembali 
memandang Jelita agar wanita itu mengerti dengan apa yang 
diucapkannya. "Kamu bisa kan jangan berisik selama aku melawan—" 

"MENUNDUK MAS!!" tiba-tiba Jelita berteriak dan dikageti 
seperti itu tentu saja membuat Tama reflek menunduk dan saat itulah 
kepalan tangan Jelita melayang keras untuk Hugo yang tadinya diam- 
diam mau memukul Tama dari belakang. 

BUK!!! 

"ARGGHH!!!" Hugo sukses tumbang dengan erangan keras 
sambil memegangi wajahnya. 

Tama cengok, kembali berdiri tegak seraya memandangi antara 
Jelita yang tersenyum sombong ke Hugo yang merintih kesakitan 
karena hidungnya berdarah untuk yang kedua kalinya dari Jelita 
malam ini dan ditarik mundur sama anak buahnya. 

"Eh, gila. Kamu bisa bela diri?" tanya Tama takjub seraya 
mengambil kepalan tangan Jelita yang tadi digunakan untuk memukul 
dan mengamatinya bolak balik. 

"Alhamdulillah Mas, sabuk hitam," Jelita tersenyum dengan 
bangganya. 

Tama langsung memasang wajah datar, menjatuhkan tangan 
Jelita dan menoyor jidatnya dengan telunjuk karena kesal setengah 
mati. Jelita manyun seraya mengelus jidatnya yang seksi. 

"Kenapa nggak bilang dari tadi!!" desis Tama. Melipat 
lengannya di dada. "Jadi aku kan nggak perlu repot-repot panik dari 
tadi. Pantas aja kamu tenang-tenang aja. Kalau wanita yang lain 
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dihadapkan pada situasi seperti ini pasti akan menjerit-jerit takut dan 
menangis." 

"Ya Mas nggak nanya sih jadi jangan salahin Jelita dong!!" 
Jelita membela diri. Tama mengacak rambutnya kesal dan rasanya 
pengen ngamuk aja. 

"Ya tapi kamu inisiatif dong ngasih tahu—" 

"Maju!!" 

Tiba-tiba Hugo berteriak untuk anak buahnya. Jelita dan Tama 
langsung balik badan dengan punggung saling menempel. Jelita sudah 
mengepalkan tangannya begitu juga Tama yang waspada dengan 
sekeliingnya di mana para preman mengepung mereka. 

"Kalau kita selamat dari sini—" bisik Tama seraya bergerak 
seirama dengan Jelita berputar di tempat. 

"Iya Mas, aku mau jadi kekasihmu." 

"Bukan!!" Sela Tama kesal. 

Jelita menoleh sedikit, "Loh bukan ya, ih padahal aku sudah 
senang. Biasanya di film-film kan gitu." Para preman bergerak 
mengelilingi mereka mengambil ancang-ancang tapi keduanya malah 
asik berdebat sendiri. "Jadi apaan dong?" 

"Aku yang akan nyeburin kamu ke sungai itu!!" ucap Tama 
kesal. 

"Ihh, kejam!!" gerutu Jelita. "Tapi nggak apa-apa sih Mas. 
Lagian aku juga juara umum lomba renang sejabotabek." 

"Gila!!!" Umpat Tama yang kesal meladeni Jelita. 

"Makasih," balas Jelita. 

“Habisi mereka berdua!!" 

Setelah seruan Hugo itu, kesembilan preman maju bergantian 
dan Jelita melawan mereka begitu juga dengan Tama. Berkali-kali 
tendangan dan kepalan tangannya dilayangkan Jelita untuk musuhnya 
begitu juga Tama yang menumbangkan lawannya. Sampai akhirnya 
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mereka kembali saling bersentuhan punggung saat lawan mereka 
beberapa mulai bangkit walaupun ada juga yang sudah KO. 

"Ih, mereka merusak kencan orang aja!!!" Gerutu Jelita. 

"Kencan, jidatmu lebar!!!" Balas Tama kesal. 

Jelita memutar bola mata. Lalu beberapa preman maju lagi dan 
Jelita menghajar semuanya yang datang keroyokan sampai seseorang 
menendang punggungnya hingga terjengkang ke depan tapi Tama 
dengan sigap menangkapnya sampai mereka bertubrukan dan terjatuh 
bersama di jalanan. 


Dukk!!! 

"Awwww!!!!" Jelita menggerang di atas tubuh Tama. "Astaga, 
punggungku!!!" 

"Kamu nggak apa-apa?" ucap Tama khawatir padahal 
punggungnya juga sakit. 


"Nggak apa-apa kok Mas. Jelita kuat kok." Jelita memasang 
wajah baik-baik saja. "Tapi nanti gendong lagi ya?" Lalu memasang 
wajah puppy eyes. Tama berdecak Lalu bangkit dan mengerutu. 

"Kalau gini terus cuma bikin capek," ujar Tama. 

"Hantam mundur aja Mas, jangan kasih ampun. Aku sudah 
butuh ranjang nih," balas Jelita. 

"Oke, bersama," ucap Tama. 

"Hah? Bersama di atas ranjang?" Jelita mengerjap. 

Tama meraup wajahnya dengan kesal. "Otakmu bermasalah 
ya!!!!" 

Jelita manyun dan mereka berkelahi lagi dengan pukulan telak 
yang membuat hampir semuanya terkapar di jalan. Tama sempat 
mendapat pukulan di wajahnya saat dia lengah melihat Jelita yang 
bergerak dengan lincahnya di sana memukul mundur dua preman 
sekaligus. Sampai akhirnya, semuanya tumbang kecuali Hugo yang 
dari tadi cuma jadi mandor. 

97 | DISASTER OF LOVE 


"YEEAAAAY!!!!" Jelita bersorak. Tama mengusap darah di 
sudut bibirnya dan merapikan jaketnya dan kaget saat Jelita 
memeluknya sambil loncat-loncat. 

"SHIT, BRENGSEK KALIAN!!!" Umpat Hugo dan maju. 

"JELITA, DIBELAKANGMU!!!" Teriak Tama yang langsung 
memeluk Jelita yang mengerti dan sambil berpegangan dengan Tama, 
Jelita diangkat dan diputar lalu kakinya bergerak menendang Hugo 
dengan kerasnya di dada. Bukk!!!! 

"ARGHH!!!" Hugo terkapar. Game over. 

“Yeaaaaaaayyyyy.” Jelita memekik dalam pelukan Tama setelah 
berhasil menumbangkan lawannya bersama-sama lalu turun dengan 
senyuman lebar yang perlahan memudar saat dilihatnya ekspresi datar 
Tama. 

“Mas—” 

“Jangan mendekat!” ucap Tama tegas. Jelita diam membeku. 

“Kenapa?” 

"Kita harus berpisah di sini. Aku nggak mau berurusan lagi 
sama kamu!!" Ucapnya pedas. “Kamu selalu aja datang membawa 
masalah.” 

"Tapi Mas—" 

"Kita nggak punya hubungan apa-apa dan karena kamu—"'" 
Tama berjalan mundur menjauhi Jelita. "Aku tidak bisa menikahi 
Clara. Aku membencimu, Jelita." 

Tama melambaikan tangan dan yakin kalau Jelita bisa menjaga 
diri langsung berbalik pergi dari sana meninggalkan Jelita yang berdiri 
mematung nampak kecewa. 

Tama berjalan dengan langkah cepat dan buru-buru menjauh 
karena tidak mau berurusan dengan Jelita lagi seraya melihat 
tangannya yang merah lalu mengacak rambutnya kesal. 

"Memang seharusnya begini," gumamnya sendiri. 
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Masuk ke salah satu jalanan kecil yang mengarah ke pinggir 
jalan berniat mencari taksi. Paris malam hari terasa hening baginya. 
Tama hanya butuh mandi dan tidur. Saat akan menyebrang jalan, di 
kejauhan dia melihat arakan dua mobil polisi dan saat melintas di 
depannya, muncul kepala wanita di kaca mobil salah satunya dan 
berteriak. 

"Mas Tamaaaaa, tolong bebasin Incess dooooong!!!" Teriaknya 
seraya melambai-lambaikan sesuatu. Tama bengong. 

"Jangan lama-lama ya Mas datangnyaaaa," ucapnya lagi dan 
melambai lagi saat mobil itu perlahan menjauh. 

Tama memijit pelipisnya. "Bodo amat Jel!!!" 

Saat akan berbalik, dia menyadari sesuatu, langsung meronggoh 
saku belakang celana jeansnya dan mengumpat. "SIALAN!!" 

Tama yakin kalau yang dipegang sama Jelita dan 
dilambaikannya tadi pasti dompetnya. 

Seharusnya ya Tama menceburkan saja Jelita ke sungai Seine 
dari awal kalau begini akibatnya. 


Adakalanya, dalam fase mencintai, seseorang bisa berpikir tidak 
masuk akal. 

Katakan saja Jelita idiot, dongo dan bego karena sedang 
mengalami fase gila mengejar cinta seseorang yang jelas-jelas 
mencintai orang lain dan dia akan masa bodoh dengan ejekan itu, 
karena anehnya hatinya mengatakan kalau dia merasa berhak untuk 
memperjuangkan keyakinannya itu. Mungkin saja mereka berjodoh 
walaupun hanya memiliki persentase keberhasilan sekian nol dikali 
banyak. Hal itu didukung juga dengan memihaknya alam semesta 
belakangan ini dalam mempertemukannya lagi dengan lelaki yang 
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sejak dia lihat pertama kali beberapa tahun yang lalu menjadi sosok 
yang ternyata bersemayam di sudut hatinya bagaikan jin iprit. 

Eh, gila! Dia bahkan bawa-bawa semesta. Apakah dia bisa 
meminta bantuan elemen air, api, udara dan tanah seperti milik avatar 
untuk membantunya lagi mencapai tujuannya membuat Tama 
terkesan, terpesona dan terkesima padanya hingga lupa siapa itu 
Clara? 

Karena sepertinya Tama eneg banget ngelihat mukanya. OMG, 
padahal kurang apa coba seorang Jelita Maharani? 

Mungkin kewarasannya yang perlu dipertanyakan. 

Pertemuan mereka malam ini adalah sesuatu yang tidak 
disangkanya, siapa yang mengira kalau dia bisa bertemu lagi dengan 
sang dokter tampan padahal dia sama sekali tidak membayangkan hal 
semacam ini terjadi. Niat awalnya dia hanya mau menyendiri tapi 
ternyata ulala banget dokter Tama muncul seperti sapuan magic. 

"Ah, dokter Tama—" desah Jelita yang masih berjongkok di 
antara erangan para preman yang tergeletak babak belur. "Bagaimana 
caranya kita akan bertemu lagi setelah ini." Jelita manyun, 
menopangkan dagunya di kedua tangan memandangi ruang kosong 
tempat di mana Tama menghilang dan meninggalkannya. "Siapa yang 
akan membantuku kali ini?" 

Jawabannya muncul dari arah belakang dengan ributnya. Jelita 
tersentak dari rasa putus asanya saat mendengar suara sirene mobil 
polisi yang mendekat ke tempat di mana dia berada. Jelita sudah akan 
ambil langkah seribu tapi nyatanya dia kalah cepat, dua mobil itu 
berhenti di depannya dan seorang polisi Perancis berperawakan besar 
keluar dari sana seraya mengedarkan pandangan. 

Ah, apakah malam ini dia akan menginap cantik di penjara? 

“Selamat malam, apa anda tidak apa-apa?" Tanyanya ramah, 
sementara tiga polisi yang lain mendekati para preman. 
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BUKUMOK U 


"Aduh, Pak. Saya di sini yang jadi korbannya jadi tolong jangan 
masukin ke penjara ya?" 

Jelita menempelkan telapak tangannya di depan wajah disertai 
tatapan puppy eyes. Siapa coba yang akan menebusnya dipenjara. 

Kanjeng? 

Ih, mana sudi dia. Yang ada malah diketawain dan disukurin. 
Kapok lo kena batunya, siapa suruh minggat? 

Jelita sudah tahu akan begitu jadinya. 

Polisi di hadapannya tertawa. "Tidak. Kami justru mau 
berterima kasih pada anda karena sudah memberikan mereka 
pelajaran. Preman-preman ini sudah sering keluar masuk penjara 
karena meresahkan para wisatawan yang kebetulan melintas di daerah 
sini. Apa anda terluka?" 

Pak polisi mengamati Jelita mencoba mencari semacam luka 
dan sebangsanya tapi mulus-mulus aja. 

Jelita langsung menghembuskan napasnya penuh kelegaan. 
Aman. "Saya nggak apa-apa kok Pak." 

Pak polisi mengangguk disertai seulas senyum ramah. 
"Syukurlah kalau begitu. Anda wanita yang kuat ya." 

"Titisan wonder woman," Jelita nyengir. Pak polisi itu tertawa. 

"Anda dari Negara mana?" 

"Indonesia." 

Polisi itu mengangguk. "Nanti saya akan melihat surat-surat 
berpergian Anda tapi sekarang anda harus ikut kami ke kantor polisi 
untuk memberikan keterangan." Jelita manyun. "Hanya sebentar saja 
kok." 

Jelita berdecak. "Ya udah deh Pak." 

Pak polisi tersenyum, berbalik untuk membuka pintu mobil di 
samping kemudi sementara Jelita menggenggam erat tas 
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selempangnya dan berjalan mendekat berniat masuk saat seruan polisi 
lain menginterupsi. 

"Pak, ada dompet terjatuh di sini—" Jelita langsung menoleh. 
"Tanda pengenalnya dari Negara Indonesia." 

"KYAAAAAAA!!!" Keempat polisi itu langsung terlonjak 
kaget mendengar pekikan Jelita. "TERIMA KASIH SEMESTA. 
TERIMA KASIH PAK POOOOOL!" Pekiknya lagi dan berlari 
mendekati polisi yang memegang dompet kulit berwarna coklat itu 
dan mengambilnya untuk melihat lebih jelas. Memang benar kalau 
dompet itu milik dokter Tama yang mungkin terjatuh saat berkelahi 
tadi. 

Ih apa-apan nih foto. Cibirnya dalam hati saat melihat foto 
Clara yang mencium Tama. Jiwa nenek sihirnya keluar. 

"Punya Anda?" Tanya Pak Polisi. 

Jelita langsung mengangguk dengan senyuman yang semakin 
lebar. "Ini punya calon suami saya Pak. Makasih banyak ya." 
Ngarepnya sih gitu. 

"Oh,oke. Kalau begitu ayo ikut kami." 

Jelita tanpa ragu lagi langsung mengikuti Polisi itu masuk ke 
dalam mobil dan membawanya pergi dari sana beserta beberapa 
preman yang masih tersisa karena tidak kuat berdiri termasuk Hugo 
yang menatap Jelita penuh kebencian. Tapi yang dipandangin masa 
bodoh karena dia terlalu sibuk memandangi dompet di tangannya 
dengan perasaan cinta seperti dia memandangi wajah dokter Tama lalu 
memeluknya di dada. 

"Ahh, senangnya," desahnya lega. Lalu senyumannya melebar 
saat dilihatnya lelaki yang dirindukannya berdiri di pinggir jalan besar 
tidak jauh di depan sana. 

Akhirnya. Ada lagi satu alasan yang membuatnya bisa bertemu 
dengan dokter Haristama. 
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Edan. Jelita edan. 

Sebelumnya, Haristama sempat terkesima dengan kemampuan 
berkelahi Jelita. Wanita itu sungguh sangat mengejutkan. Tampilan 
luarnya sih cantik, anggun dan yah tipe-tipe dramaqueen gitu dan 
Tama yakin kalau Jelita pasti seseorang yang manja luar biasa. Tapi 
pemikiran itu langsung dipatahkan dengan adegan bak wonder woman 
tadi. Tama sempat beberapa kali terkena pukulan karena fokusnya 
terbagi. Takut kalau Jelita kewalahan tapi nyatanya wanita itu santai- 
santai aja menghajar preman-preman itu. 

Luar biasa menyebalkan. Kalau tahu gitu, ngapain dia panik 
sendiri sampai membayangkan yang tidak-tidak. 

Sekarang Tama kembali frustasi karena harus mencari Jelita 
yang membawa dompetnya. Bukan uangnya yang Tama pedulikan 
tapi surat-surat berharganya juga selembar fotonya dan Clara. 

Tadi Tama sudah mendesah lega saat akhirnya dia bisa terbebas 
dari sosok Jelita Maharani. Rasanya kalau melihat wanita itu dan ingat 
hancurnya lamarannya kemarin membuatnya jengkel setengah mati. 
Anehnya, seperti disengaja, dia harus mengalami kesusahan lagi, 
pontang panting mencari taksi, singgah dari satu kantor polisi ke 
kantor polisi yang lain karena tidak tahu Jelita di bawa ke mana. 
Mungkin langsung di bawa ke sel tahanan berkeamanan tinggi karena 
dianggap membahayakan. 

Ya, membahayakan hidup Tama ke depannya yang pasti. 

Hidupnya kisruh seketika. Dia tidak pernah menduga kalau 
pertemuannya dulu dengan Andreas Dustin juga Bianca akan 
membawanya pada Jelita sampai seperti ini. Eh, tapi kalau dipikir- 
pikir, Bianca lebih menghebohkan lagi. Dia masih ingat dengan jelas 
histerianya saat adegan melukin mayat orang yang dia kira suaminya. 
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Dramaqueen itu penyakit turunan ya? Poor buat seorang 
Andreas Dustin. 

Tama mengedarkan pandangan ke sekitar cafe kecil nyaman 
yang masih ramai bahkan saat hampir mendekati tengah malam. 
Tatapannya jatuh pada seorang wanita yang duduk sendirian di sudut 
ruangan. Mengusap peluh di keningnya, Tama mendekat dengan aura 
kekesalan yang nyata. Salah seorang anggota polisi memberinya pesan 
kalau Jelita menunggu di cafe sebrang kantor polisi. 

Brak!!!! 

"Uhukk...uhukkk." 

Jelita langsung menegak minuman dinginnya dengan cepat 
setelah batuk-batuk karena Tama menggebrak meja di depannya. 

"Aduh Mas, pelan-pelan dong. Jelita sampai keselek nih. Nanti 
kalau koit gimana?" 

"Ya bodo amat. Mana dompetku?" Jelita manyun dan bertopang 
dagu. 

Tama mengulurkan tangan dengan tidak sabaran. "Aku mau 
dompetku sekarang, Jelita!!" 

"Memangnya nggak bisa duduk dulu sebentar. Kita kan bisa 
ngobrol dulu siapa tahu akrab, siapa tahu cocok, siapa tahu jodoh, 
siapa tahu—" Tama sudah sakit kepala mendengarnya. 

"Siapa tahu kamu sebentar lagi aku lempar ke sungai dan kali ini 
aku tidak akan berpikir dua kali untuk melakukannya. Jadi, 
kembalikan dompetku karena ada bapak-bapak tua di luar sana yang 
menungguku membayar jasanya untuk mencari wanita gila yang 
mencuri dompetku hanya untuk dijadikan alibi." 

Jelita melotot mendengarnya. "Aku gak nyopet." 

"Mana dompetku?!" Tama mengatakannya penuh penekanan. 

Jelita mendengus, mengeluarkan dompet Tama dari tas 
selempangnya dan membukanya membuat Tama mendelik. 
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Tangannya langsung terulur untuk merebutnya tapi Jelita dengan sigap 
menepisnya hingga mereka harus saling sikut mengundang ingin tahu 
orang-orang di sekitar mereka. 

"Nih—" Jelita mengeluarkan beberapa lembar Euro dan 
menyerahkannya ke tangan Tama yang dicekalnya. "Aku janji akan 
mengembalikan dompet ini tapi kita harus bicara lebih dulu." 

"Apa kamu lupa kalau kita sudah tidak punya urusan lagi?" 

Jelita meletakkan dompet itu di bawah bokongnya membuat 
Yama ternganga. "Mas bayar aja dulu taksinya lalu kembali lagi di sini 
dan temanin aku makan. Pasti laparkan habis menghajar orang." 

"Sekarang rasanya aku ingin menghajar kamu," desisnya. Jelita 
nyengir. 

Tama mencoba menahan umpatannya dan tidak mau berdebat 
dengan seorang wanita yang dengan seenaknya menduduki 
dompetnya di bawah bokong sintalnya—aduh. 

Tama langsung balik badan, sempat mendengar kekehan Jelita 
yang membuat kepalanya berdenyut. Aduh mak, anakmu 
dijajah dengan tidak berperikemanusiaan. 

"Waktumu hanya lima belas menit," ujar Tama yang muncul 
lagi. Duduk dihadapan Jelita dan melipat lengannya di dada. Dia 
sudah tidak bisa lagi menghindar jadi dia mencoba untuk mengikuti 
permainannya Jelita. 

"Aku minggat dari apartemen Mas." 

Tama menaikkan alisnya, mencoba untuk terlihat masa bodoh. 
"Lah terus, aku harus peduli gitu?" 

"Curhat sedikit aja sih. Siapa tahu ada yang mau ngajak aku 
bermalam." 

"Jangan mimpi!!!" Desis Tama nampak tidak sabaran. 

"Kamu sadar gak sih Mas kalau kita ini dipertemukan terus 
bukan hanya kebetulan belaka. Contohnya dompetmu, Aku nggak 
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nyopet loh ya seperti yang kamu tuduhkan tadi tapi memang jatuh di 
sana dan Pak Polisi yang nemuin. Itu artinya—" 

"Nggak ada arti apa-apa. Hanya kebetulan semata. Jadi jangan 
berpikiran aneh-aneh. Aku capek Jel, jadi apa yang mau kamu 
bicarakan?" 

"Aku akan membantumu menemui Clara." 

Mereka bersitatap dalam diam. Tama mencoba mencerna apa 
yang dikatakan Jelita. 

"Kamu merasa bersalah?" 

Jelita menggelengkan kepala. "Aku punya pemikiran ada alasan 
lain dibalik sikap Clara yang berlebihan malam itu. Dia bisa saja 
menanyakan hubungan kita tapi dia malah pergi. Seharusnya kalau dia 
percaya sama kamu, kejadiannya tidak akan seperti kemarin. Yah, aku 
memang salah karena masuk di kamar hotel yang salah tapi aku sama 
sekali tidak tahu kalau kamu yang ada di sana. Jadi bisa dibilang aku 
tidak sepenuhnya salah." 

Setelah mengatakannya, Jelita tersenyum, memutar sendok di 
spaghettinya dan memakannya di depan Tama yang terdiam. Benci 
mengakui kalau Jelita benar. 

"Jadi, apa untungnya buatmu kalau aku menerima bantuanmu?" 

"Aku hanya berharap kamu melihat kalau aku sungguh-sungguh 
ingin berhubungan denganmu. Jangan mengatakan apapun—" Jelita 
memasukkan bundelan spaghetti dalam mulut Tama yang terbuka 
untuk membantah kata-katanya membuat Tama kaget dan reflek 
mencubit hidung Jelita kencang. 

"Awww." Jelita wmenggerang. "Setidaknya kasih aku 
kesempatan." 

"Siap-siap aja patah hati," ucap Tama setelah menelan 
spaghettinya membuat Jelita terdiam mendengarnya. "Dan itu bukan 
tanggung jawabku." 
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Jelita menghabiskan makanannya seraya memandangi Tama 
yang langsung mengulurkan tangan ke pipi Jelita dan menolehkannya 
ke arah lain. Enggan ditatap. "Aku siap dengan konsekuensinya begitu 
juga kamu yang harus siap membuka hatimu untukku." 

"Omonganmu makin ngaco tapi aku nggak butuh bantuanmu 
dan membiarkanmu berada di sekitarku. Kamu tuh ada hanya 
nambahin masalah." Tama berdiri dari duduknya. Jelita terlihat 
kecewa. "Urusan kita selesai. Selamat malam." 

"Aku iri dengan Clara." Tama yang sudah berbalik pergi terdiam 
di tempat mendengar gumaman Jelita. "Dia memiliki lelaki yang setia 
tapi dengan bodohnya mengabaikannya begitu saja. Sampai aku 
merasa memiliki kesempatan seperti ini." 

"Kamu nggak punya kesempatan sama sekali, Jel." Tama 
menolehkan sedikit kepalanya ke samping lalu pergi 
meninggalkannya begitu saja di bawah tatapan Jelita yang berharap. 

"Ah menyebalkan," desahnya seraya meminggirkan piringnya 
dan menjatuhkan kepalanya di atas meja. "Kenapa dia setia banget sih 
orangnya?" 

Jelita memandangi ornamen cafe dengan frustasi. 

"Twinkle twinkle little star, beri aku keajaiban lagi supaya Tama 
kembali menjemputku," ucapnya ngaco seraya menutup wajahnya 
dengan tangan masih dengan kepala yang menempel di meja dan 
lengan yang memeluk tubuhnya sendiri yang hanya mengenakan kaos. 

Pluk!!! 

Jelita tersentak kaget dan reflek mengangkat kepalanya saat 
seseorang menutup kepalanya dengan jaket hitam. Jelita tersenyum 
sumringah melihat siapa yang kembali berdiri di depannya. 

"Pake itu," ucapnya singkat lalu pergi lagi meninggalkannya. 

"MAKASIH YA MAMAS DOKTER," teriak Jelita lalu 
senyum-senyum sendiri. 
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Jelita mendesah penuh binar di sana. Jaketnya memang dia 
berikan untuk ibu-ibu yang tadi ada di kantor polisi yang terlihat 
kedinginan selama menunggu kabar tentang anaknya yang hilang. 
Tidak menyangka kalau Tama memperhatikannya. 

"Aahh, manis banget. Makin cinta." 
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| | au, sok-sok minggat dari Kanjeng tapi kenapa larinya ke 
sini sih,Jel!" 


Matias Vella, lelaki jadi-jadian, terlihat macho di luar 
tapi berjiwa setengah wanita di dalam, teman baik Jelita sejak dulu 
saat sama-sama meniti karier menjadi seorang makeup artis di Los 


Angeles sebelum Jelita sukses dengan karier Dj-nya, melirikkan 
matanya sekian detik ke samping di mana Jelita duduk dengan gaya 
yang sama dengannya di sofa panjang apartemen yang menghadap 
langsung ke pemandangan Menara Eiffel melalui dinding kaca. 
Meluruskan kaki di atas meja dengan kepala mendongak di sandaran 
sofa, asyik maskeran wajah tengah malam. 

“Menyusahkan aja!!" Sungutnya kesal, memerengkan bibirnya 
sekian inci, mencibir. Tangan lentiknya memegang pelan pinggiran 
wajahnya memastikan maskernya masih aman meskipun saat ini dia 
sedang kesal. Tiba-tiba saja tidak ada angin atau hujan salju, Jelita 
datang ke apartemennya saat dia bersiap melakukan ritualnya supaya 
besok pagi wajahnya halus lagi. 

"Awas mukamu retak kalau ngomel begitu," balas Jelita cuek. 
Kepalanya langsung ditoyor dengan tangan gemulai milik Matias. 

"WOII!!!" Jelita memekik, mengambil kaca di sampingnya 
memastikan maskernya aman. 

Sayup-sayup lagu the Beatles menggema dari pemutar musik. 
Tadinya kegiatan ini akan membuat malam Matias begitu syahdu tapi 
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pengusik hidupnya tiba-tiba datang tanpa diprediksi. "Kau pikir ini 
muka aspal jalan raya, retak!!" 

"Sekali-sekali beramal-lah. Kalau kau nanti mati, nggak bakalan 
membawa harta tapi kebaikan-kebaikan kecil seperti ini karena 
menolong orang yang lagi kesusahan," ucap Jelita sok berceramah. 

Matias mendengus, "Halah, yang ada kau ngelunjak. Lagian, 
susah dari mana kalau isi dompetmu yang tebal itu aja jejeran kartu 
mengkilat yang apa-apa tinggal gesek! Kalau ngomong suka asal ya." 

Jelita menggoyang-goyangkan kaki di atas meja. "Coba kau 
ngertiin aku sedikit yang sedang dalam suasana melarikan diri, dari 
pada buang-buang uang menginap di hotel, ya sudah aku numpang aja 
semalam di sini." 

"Yakin hanya menginap semalam?" sindirnya. 

Kakinya iseng menendang kaki Matias, gemas. Gantian, Matias 
menarik rambut indahnya. Sejak dulu, dia sangat iri dengan rambut 
bergelombang milik Jelita yang super badai. Beranda-andai sendiri, 
kapan dia bisa memiliki rambut semenawan itu walaupun yah, orang- 
orang yang melihatnya akan shock tujuh turunan. Lelaki berjambang 
kok ya rambutnya kayak barbie. 

Keinginan itu hanya sebatas hayalan belaka. Jadi, dulu rambut 
Jelita sering dia jadikan korban untuk dia rubah aneka bentuk. Itu 
salah satu kegiatan Vella, panggilannya di luar sana, yang paling 
mengasyikan. Hanya Jelita seorang yang masih memanggilnya dengan 
Matias. Katanya sih, dia akan memanggilnya dengan nama Vella 
kalau dia sudah memutuskan memakai rok ke mana-mana. Sialan 
memang!!! 

Dia masih ingin tampilannya terlihat macho di luaran walaupun 
kegemulaiannya tidak bisa ditahan lama-lama di dalam dirinya. 
Entahlah, makhluk apa sebenarnya dia ini? Hanya Tuhan yang tahu. 
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Kalau siang nge-gym, kalau malam rajin luluran dan maskeran. 
Jelita sering mengatainya dengan manusia jejadian. 

"Hanya semalam, Matias sayang." Jelita mengerling sedikit. 
"Maybe." Matias memutar bola matanya. "Aku hanya numpang bobo 
cantik, numpang makan, numpang mandi, numpang maskeran—" 

"Kau minggat tapi nyusahin orang!!" desisnya. 

"Aku cuma nyusahin kau aja kok." Matias mendengus. 

"Kenapa tiba-tiba bersikap kekanak-kanakan begini?" 
Lengannya terulur di belakang kepala Jelita dengan santai. "Kanjeng 
itu sosok Ibu yang perhatian. Kau aja yang nggak bersyukur. Beliau 
sudah buang malu nyariin kau pandamping yang oke tapi kelakuanmu 
malah begini. Kalau aku punya anak seperti kau, sudah nggak laku- 
laku, nyusahin, banyak banget maunya. Ihh, mending aku gadaikan." 

Jelita mengerucutkan bibirnya maju, tatapan matanya lurus 
memandangi kerlipan lampu Fiffel. "Awalnya aku hanya minta waktu 
sebentar untuk menenangkan diri sebelum benar-benar melepas 
hidupku untuk lelaki itu tapi Tuhan malah memberiku alasan lain 
untuk berpaling lebih jauh." 

"Itu sih alasanmu aja yang memang nggak mau dijodohkan 
dengan pilihan Kanjeng. Jadi perawan tua,kapok!!" 

Jelita menoleh, "Ih kok doanya jelek gitu. Jangan lah!!!" Jelita 
mengalihkan tatapannya ke depan. "Cocoknya itu sebutannya 
kembang perawan. Walaupun belum laku tapi masih bersegel." 

"Tetap aja mengenaskan ,Jel!!" 

Jelita mengelus punggung kaki Matias dengan kakinya sendiri 
yang langsung di tepis menjauh. Sama sekali tidak risih dengan 
kenyataan kalau Matias masih seorang lelaki. Onderdilnya masih bisa 
ngembang kalau dipancing dan dia masih doyan dada melon walaupun 
yah, dia berubah gemulai kalau sudah mendandani seseorang. 
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"Aku merasa seperti jalang saat ini," desah Jelita. Matias 
menaikkan alisnya, memilih memandangi langit-langit apartemen 
mencoba menikmati alunan Hey, Jude disela curhatan Jelita. 
"Awalnya aku sama sekali tidak mengharapkan dia menjadi suami 
masa depanku karena kesempatan itu sama sekali tidak ada. Aku sadar 
banget dengan hal itu tapi tiba-tiba dia datang lagi dan memberiku 
sedikit harapan. Jadi, aku mengikuti kata hatiku sekarang. 
Mengejarnya." Sosok Tama berkelebat di pelupuk matanya. "Dengan 
bantuan semesta, aku yakin kalau dia memang ditakdirkan untukku.” 

"Apa kita sedang membicarakan seorang lelaki di sini yang 
membuat wanita wonder sepertimu menjadi jalang dalam sekejap?" 

"Lelaki—" desah Jelita. "Seratus persen." Matias memutar bola 
mata. Sindirannya ih. "Nggak setengah-setengah. Macho dan tampan." 

"Ya terserah kaulah tapi aku akan membela diri kali ini. For 
your information, aku memang gemulai tapi hujamanku di atas 
ranjang sehebat Thor dalam menghantamkan palunya membuat 
siapapun wanita itu akan melayang ke antariksa—" 

Jelita reflek menoleh, lalu tawanya menyembur. Lupa 
maskernya. "BUAHAHAHA!!!" 

Sialan memang!!! Peduli amat dengan masker yang sudah mulai 
retak, Matias memeluk pinggang Jelita dengan kedua lengannya, 
menarik Jelita mendekat sampai wajah masker mereka berhadapan. 
Jelita mengerjapkan mata kaget dan reflek mendorongnya kuat ke 
belakang sampai dia terbalik keluar dari sofa, menghantam lantai 
apartemennya sendiri dengan kaki di atas. 

BRUKK!!! 

"Awwwww—" erang Matias. Hidung mancungnya melesak, 
kakinya mengayun-ayun dan dia rebah ke samping, terlentang. 
"Aduhhh Nyai. Tidur di luar sana!!!!" Umpatnya di sela rintihannya. 
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"Matias, aku ini lagi curhat serius," desah Jelita yang melipat 
kakinya di atas sofa. "Kau dengerin dulu dong." Tidak ada niat sama 
sekali membantu Matias bangun. 

"Peduli amat Jel!" ucapnya keki, berdiri dengan tangan 
memegang pinggang dan hidung. Separuh maskernya retak dan sisa- 
sisanya menempel di jambangnya. Hancur sudah malam syahdunya. 
Matias rebah lagi di samping Jelita dan meluruskan kaki lalu 
membersihkan wajahnya dari sisa-sisa maskernya yang menempel. 
"Takdir itu bullshit. Mungkin kau awalnya berpikir kalau sudah pasti 
dia jodoh karena kebetulan-kebetulan itu berpihak padamu tapi bisa 
saja nantinya, kau mendapati kalau takdir itu ternyata malah berbalik 
menyerang hayalan manismu. Hati-hati!!" 

"Kau ini ngomong kadang bener tapi kadang ngawur. Heran 
deh!!" 

"Ya nggak usah curhat kalau begitu," desisnya. 

Jelita menarik napas dan menggembungkan pipinya sebelum 
kembali berbicara. "Aku tahu kalau aku punya kesempatan karena 
wanita pilihannya tidak peduli padanya. Aku mau dia itu sadar kalau 
ada wanita lain yang menginginkannya dan mencintainya. Apa aku 
salah?" 

Matias mengambil wadah maskernya dan menyerahkannya ke 
Jelita supaya kembali menambal wajahnya. Jelita mengambil alih dan 
duduk saling berhadapan dengan tangan memegang kuas, siap 
mengoles. 

"Kapan kau bertemu pertama kali dengannya?" 

"Dua tahun lalu dan BUMM—" Jelita berteriak mengagetkan 
Matias tepat di depan wajahnya. "Aku langsung jatuh cinta pada 
pandangan pertama padanya. Hebat kan!!" 
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"Biasa aja sih, seperti anak ABG yang baru sadar kalau lawan 
jenisnya menarik. Apa yang membuatmu jatuh untuk pertama kali 
padanya?" 

Sapuan tangannya di area bulu-bulu halus Matias di dagu 
terhenti. "Aku pikir dia sexy." 

"Just it?" 

"Lelaki yang sangat menarik hati." Jelita tersenyum 
membayangkan sosok Tama di kepalanya. 

"Oh ayolah Nyai. Just it? Apa kau pikir aku tidak menarik 
dipandang mata? Hei, biar kadang-kadang aku suka bertingkah seperti 
perempuan tapi aku ini masih dalam tampilan lelaki yang sexy kalau 
kamu perhatikan dengan seksama. Lalu apa bedanya aku dengan dia?" 

"Bedalah!!" Jelita tidak terima. "Kalau dia machonya memang 
luar dalam hot menggoda." 

"Apa aku perlu membuktikan?" ucap Matias dengan separuh 
wajah berbalut masker dengan serius. Sama sekali tidak sexy. 

"Kau mau aku tendang sampai Antariksa!!" desis Nyai, lalu 
menggelengkan kepalanya kesal. "Ah nggak tahulah. Aku tidak bisa 
menjelaskannya." 

"Kau benar-benar mencintainya?" Jelita terhenyak mendengar 
pertanyaan itu. "Bukan sebentuk kekaguman atau obsesi semata?" 

Jelita diam. Matias mengamati. Mereka saling berpandangan. 
Jelita tidak bisa menjawab. Matias menarik mundur kepalanya dan 
mengambil alih kuas Jelita juga wadah maskernya dan kaca lalu 
mengolesinya sendiri. 

"Kau mengejar lelaki yang kau cintai, itu sama sekali tidak salah 
tapi kalau itu semata karena alasan lain seperti kagum, terobesesi 
memilikinya, iri dengan siapa yang dicintai lelaki itu, aku pikir kau 
harus mundur supaya kau tidak semakin mempermalukan dirimu lebih 
jauh." 
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Jelita menghempaskan punggungnya dan menghela napas 
panjang. "Well, aku ada di sini sekarang sama kau sibuk maskeran 
bukannya ada di dalam hotel lelaki itu yang artinya, maybe, aku tidak 
punya kesempatan lagi untuk mendekatinya karena aku sudah 
membiarkannya pergi." 

"Pasrah aja sudah dijodohkan tapi kalau kau nggak mau sama 
calon suami pilihan Kanjeng, kau nikah sama aku aja." Jelita menoleh 
dengan pelototan. Matias dengan cuek duduk santai lagi dengan 
masker barunya menutupi permukaan wajahnya. "Aku bisa kasih kau 
pukulan Thor paling dahsyat supaya nanti kau langsung bunting dan 
aku punya anak perempuan yang rambutnya bisa aku kepang dan 
bentuk-bentuk lucu seperti rambutmu." 

"Ihh, kok aku geli ya dengarnya." Jelita merinding. "Dibuntingin 
cuma untuk mendapatkan rambut cantikku." Jelita menggelengkan 
kepalanya. "Terus tiap malam kita bisa maskeran gitu berdua ya. 
Medicur dan pedicur. Luluran dan spa bareng." Jelita bergidik. "Terus 
kalau anak itu nanya, kenapa bapaknya bisa berubah feminim, 
gimana?" 

Matias menoleh, "Ya bilang aja, bapaknya serba bisa." Lalu 
tertawa ngikik sendiri. 

"Sinting!!!" 

"Makanya kau pikirkan itu baik-baik dan jangan ganggu aku 
dulu. Ini sudah lewat tengah malam nanti magic-nya hilang. Besok 
aku harus tampil bersinar saat demo supaya dapat kontrak jadi perias 
di agensi IMG models." 

"AGENSI WHAT!!" Jelita memekik kaget seraya menarik lengan 
Matias yang langsung kaget dan terduduk. "IMG Models?" 

"Kau belum tuli kan?" ucapnya kesal seraya melepas cekalannya 
tapi Jelita malah maju memeluk lengannya membuat Matias heran. 

"Aku ikut. Clara ada di agensi itu." 
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"Clar—?" Matias melotot. "Maksudmu Clara Prisilia Ananta?" 
Jelita mengangguk. "Loh, bukannya dia sudah mengundurkan diri dari 
Agensi sebulan yang lalu ya?" 

Jelita mengerjap, "Maksudmu pindah?" 

Matias menggeleng. "Aku kenal salah satu perias di sana yang 
suka membicarakan para model-model IMG yang mencolok dan 
seingatku dia bilang Clara itu mengundurkan diri dari sana dan vakum 
jadi model untuk waktu yang tidak ditentukan. Yang artinya dia tidak 
akan berjalan di catwalk manapun." 

Jelita membulatkan matanya. "Seriusan?" 

"Sepertinya sih begitu." 

Jelita langsung memeluk leher Matias yang terkaget dan 
maskernya kembali berantakan. "Bawa aku masuk ke sana, aku harus 
cari tahu informasi itu." 

"Kenapa kau mau tahu urusannya orang?!" 

"Ini penting, Matias. Aku yakin kalau hubungan mereka itu pasti 
penuh kejanggalan terutama tentang Clara. Tama harus tahu Clara 
membohonginya kalau memang apa yang kau bilang itu benar. Ini 
jelas pertanda kalau aku masih punya kesempatan kan?" Jeli 
menelengkan kepalanya. "Aku bukan pelakor tapi aku hanya berusaha 
membuat supaya Tama sadar aja." 

"Ck. Gila!!!" Matias menjauhkan wajah Jelita dengan telapak 
tangan menekan kening Jelita. "Tanggung akibatnya nanti kalau 
ternyata semua usahamu ini tidak ada artinya malah ujung-ujungnya 
bikin sakit hati." 

"Ayolaah Vella sayang," rayu Jelita dengan kedipan mata. 
"Yang penting aku berusaha." 

Matias menaikkan alis, melipat lengannya di dada dan 
mengangkat dagunya. "Hmm, bisa aja sih tapi bayarannya harus 
setimpal!!" 
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Matias tersenyum miring penuh akal bulus, Jelita menyimpitkan 
mata waspada dan mendengar bisikan Matias. 

"Bersiaplah jadi barbie menawan besok." 

Jelita langsung mengacak masker wajah Matias dengan kesal 
begitu juga sebaliknya sambil tertawa. 


Sebut saja Tama sudah mulai gila. 

Setelah meninggalkan Jelita dan pulang ke hotel, dia berusaha 
untuk tidak lagi memikirkannya dan gantinya banyak-banyak 
memikirkan Clara tapi setelah kelebatan bayangan saat kedua wanita 
itu melakukan photoshoot bersama dengan cantiknya terngiang di 
kepalanya, Tama bermimpi aneh. 

Ya, Tama mimpi dia punya dua istri. Kan kampret!!!! 

Alhasil paginya, Tama seperti orang frustasi ketika mengingat 
mimpi itu. Gila aja sih, seumur-umur dia tidak pernah memiliki 
pemikiran berpoligami tapi kenapa tiba-tiba dia malah bermimpi 
seperti itu. Bisa bahagia kali Mamanya kalau hal seperti itu bisa 
kejadian setelah sampai usia setua ini dia bisa nikah juga dan langsung 
menggandeng dua istri. Sungguh keajaiban dunia. 

Tama mengeplak kepalanya sendiri, mencoba menghilangkan 
bayangan itu. Sinting!! 

Selama ini dia berusaha menjadi sosok lelaki yang setia tapi 
tiba-tiba bermimpi seperti itu mengagetkannya sampai dia terjatuh 
dari tempat tidur padahal dalam mimpinya itu dia lagi main kejar- 
kejaran sama dua istrinya. 

Fix, dia sudah gila!!! 

Tama berdiri tidak jauh di depan bangunan sepuluh lantai 
dengan tulisan IMG Models di atas pintu masuk utamanya yang ramai 
orang berlalu lalang. Salah satu agensi model terbaik di kota Paris dan 
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di sanalah Clara bekerja. Tama berpikir, ini langkah awal yang bagus 
untuk mencari informasi. 

Tama masuk, mencoba mencari tahu tentang Clara di dalam tapi 
semua yang ditemuinya sama sekali tidak ada yang mau memberinya 
informasi. 

“Clara sudah tidak bekerja lagi di agensi kami, jadi kami tidak 
bisa memberikan informasi apapun di luar dari kewenangan kami." 

Tama berdiri dengan gamang menyandar di kaca bangunan, 
memandang keluar dengan nanar dan mengumpat, "Ah sial!!!" 

Lalu sosok yang baru keluar dari lift itu tertangkap retina 
matanya bersama dengan seorang lelaki macho yang membawa 
perlangkapan seperti peralatan make up menuju ke sisi bangunan 
sebelah kanan, di mana banyak orang-orang yang bergegas masuk ke 
dalam sana. Tama menatap punggung Jelita sampai menghilang di 
balik pilar, penasaran, dia tanpa sadar membawa langkah kakinya ke 
tempat yang sama. Dia hanya mau tahu apa yang dilakukan oleh 
wanita itu. 

Pintu yang dimasukinya mengarah ke sebuah ballroom, tidak 
besar tapi cukup menampung puluhan orang. Ada catwalk di tengan 
ruangan, tempat di mana para model memamerkan apa yang melekat 
di tubuhnya. Tama bertahan di sana, menunggu. Entah apa sebenarnya 
yang dia tunggu. Bukannya mencoba mencari informasi, dia malah 
berdiri diam sampai akhirnya lelaki yang tadi berjalan bersama Jelita 
yang terkesan macho tapi juga terlihat kemayu dari caranya bergerak, 
keluar bersama Jelita dan melakukan demo make over. 

Tidak membutuhkan waktu lama lelaki itu bekerja merias, Jelita 
yang awalnya terlihat tanpa make up sama sekali berubah menjadi 
barbie hidup yang cantik luar biasa. Tama tercengang. Rambutnya 
yang memang indah itu diatur sedemikian rupa melengkapi gaun yang 
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melekat di tubuhnya. Gaun yang bagian punggung dan bahunya 
terekspos jelas. 

Astaga, tuh orang nggak ngerasa risih apa ya? Nggak masuk 
angin begitu? 

Tama mengumpat kesal tepat saat tepukan tangan menggema. 
Dilihatnya Jelita berjalan dengan anggunnya memamerkan hasil 
riasannya menggandeng lelaki itu yang terlihat tersenyum menawan. 

Apa dia wanita yang sama dengan yang kemarin malam 
menghajar para preman dengan tangan kosong sampai ambruk 
seketika? 

She looks like different. 

"Ah, bajingan!!! Tama mengacak rambutnya dan keluar dari 
sana. 


Meskipun Jelita terpaksa menjadi model untuk Matias, sebelum 
tampil tadi dia bisa mendapatkan langsung informasi tentang Clara 
dari Aries, periasnya IMG model. 

"Beb, kau mau ke mana setelah ini?" 

Matias yang sumringah karena berhasil mendapatkan kontrak itu 
memeluk bahunya setelah dia berganti baju. 

"Mau shopping. Ini baju belum ganti sejak keluar dari 
apartemen. Maklum, kan lagi kabur ala-ala Incess." Jelita nyengir dan 
mencium ketiaknya sendiri. 

"Pantes, ada bau-bau apa gitu ya." Matias dengan gemulainya 
meletakkan jemarinya di depan hidung. "Kalau kabur ala Incess itu 
seharusnya bawa koper lengkap sama alat rias biar tiap saat cetar 
membahana tapi kamu kok—" Matias mundur sedikit dan melihat 
penampilan Jelita dari atas smapai bawah. "Seperti gembel." 
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"Sialan!!! Mana ada gembel cantiknya kayak Incess." Matias 
memutar bola mata. "Aku yang praktis aja sih. Tinggal ganti baju aja 
di store langsung terus yang aku pakai ini aku paketkan kembali ke 
Kanjeng. Percuma ada di Paris yang banyak berjejer toko baju 
bermerek terkenal dunia kalau tidak dimanfaatkan." 

Matias membawanya keluar dari ballroom. "Ah smart woman. 
Terus baju-bajumu yang ada di apartemen tinggal di bakar sama 
kanjeng." 

"Mungkin bakalan disumbangkan." 

Mereka berdua tertawa, berjalan santai menuju ke luar sambil 
berangkulan saat tiba-tiba seseorang berdiri menghadang dengan 
gagahnya. Matias menutup bibirnya dengan gemulai memandangi dari 
atas sampai bawah sementara Jelita ingin memekik senang tapi 
bersuaha dia tahan. Holly crab, sudah pasti jodoh. Pasti itu. 

Oke, tenang. Jaim sedikit. 

"Siapa nih main hadang sembarangan?" Matias buka suara. 

"Jelita—" panggil Tama. "Kita perlu bicara berdua." 

Jelita melipat lengannya di dada dan menaikkan alisnya dengan 
gaya songong. "Hmm, kenapa ya Mas? Tadi malam jelas-jelas kamu 
nggak mau lagi berurusan denganku." 

Tama mengelus tengkuknya, berdiri diam. 

"Siapa ini beb?" tanya Matias. 

"Itu loh pacarnya si Clara yang tadi diobrolin sama Aries." 
Matias mengerjapkan mata dan menoleh ke Jelita yang suaranya 
sengaja dia besar-besarkan. Tama seperti kaget mendengarnya. 

"Oh ya. Kok bisa sampai di sini? Bukannya Clara sudah nggak 
di agensi ini lagi ya. Tadi Aries bilang kalau Clara sedang dalam 
perjalanan dinas menyelesaikan kontrak iklannya di sekitaran Paris." 

Jelita mengibaskan tangannya, terlihat tidak peduli. Padahal 
sejak tadi dia sudah mupeng lihat bodi Tama yang aduhai indahnya 
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meskipun dada bidangnya tertutup kaos warna biru dan membiarkan 
tatonya terekspos jelas. Membayangkan, apa Tama punya roti sobek. 
Jelita rasanya ingin menjamah apa yang ada di balik kaos itu, kalau 
perlu dirobek aja sekalian. 

"Ya sudahlah. Nggak ada hubungannya sama kita kan semua 
informasi itu. Yuk, aku pengen shopping. Gerah banget." 

Matias mengangguk, Tama bergeming, Jelita mengibaskan 
rambut barbienya ke belakang dengan angkuh dan kembali berjalan 
melewati masing-masing sisi Tama disertai lirikan maut. 

Jelita berdadah ala miss universe. "Semangat ya Mas Tama. 
Claranya sudah nggak ada di Paris." 

Matias kembali meranggkul bahu Jelita yang harap-harap 
cemas. 

Ayo mas, kerjar aku mas kejar. Hadang aku mas hadang dengan 
tubuhmu itu. 

"Wait!!" panggilan Tama membuat senyuman Jelita melebar 
seketika tapi tetap tidak berhenti melangkah. Sampai melewati pintu 
utama IMG Models dan menuruni anak tangga, Tama menarik 
pergelangan tangannya dan berdiri menjulang di depannya. 

Yes..yess..yess.. holaaaaa!! 

"Oke, aku tarik kata-kataku tadi malam. Beritahu aku apapun 
informasi tentang Clara dan aku akan menuruti tiga kemauanmu." 

"Ih kok kayak jinnya aladin?" celetuk Matias. "Tapi versi hot 
dan macho," kekehnya. "Lima lah, Beb? Jangan pelit-pelit begitu ah— 
" Matias mengedipkan matanya genit dan mengigit bibirnya. "Sexy." 

Tama melotot dan merinding seketika. Jelita berusaha keras 
menahan tawa. 

"Hmm, tawaran yang menarik tapi gimana ya?" ucapnya seraya 
berpikir, melepas cekalan tangan Tama dan maju perlahan mendekat 
saling berhadapan. "Lima permintaan. Bagaimana?" 
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"Tiga!!" 

"Ayo Matias." Jelita melewatinya. 

"Oke, empat." Tama kembali menghadang. 

"Aduh Mas nanggung." Lalu berjalan lagi. 

"Jelita—" panggil Tama. 

"Jangan halangin aku Mas," balasnya tanpa menoleh. Matias 
terkikik geli. 

"Jelita—" Tama nongol lagi. 

"Minggir Mas, jangan halangin incess." Ayo terus mas, kejar. 
Jelita melewatinya lagi. 

Satu langkah, tiga langkah, enam langkah — loh kok udahan. 
Delapan langkah. 

"OKE, LIMA!!!" Teriak Tama. Demi Clara. 

Jelita sontak berhenti dan berbalik. 

"Lima," ulangnya seraya mendekat ke Tama. "Kamu akan 
menyesal karena melakukan perjanjian ini Mas tapi aku setuju dan 
keinginanku yang pertama adalah—" 

"Bugil sekarang juga," sahut Matias dari belakang membuat 
Yama melotot maksimal. Jelita dan Matias tertawa membahana. 

Selamat Mas doker, anda masuk dalam jebakan Incess Jelita. 
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| f ugil sekarang juga." 
Kalau saja yang menyerukan kalimat itu berwujud wanita 


tulen maka dia tidak akan merasa geli-geli gimana gitu 
tapi masalahnya kalimat itu keluar dari mulut laki-laki yang 
perawakannya terlihat macho tapi ternyata berjiwa kebanci-bancian. 

Tama berharap, tidak akan pernah lagi bertemu dengan lelaki 
bernama Matias Vella itu yang saat ini sedang berbicara dengan Jelita 
beberapa meter darinya sambil mencuri lirikan ke arahnya. Tatapan 
dan kedipannya membuat sekujur tubuh Tama merinding. Gila aja! 
Dia masih normal dan berinteraksi langsung dengan lelaki kemayu 
yang dipertanyakan orientasi seksualnya itu membuatnya takut. 

Yeah, lelaki bertato yang takut sama banci. Kadang keperkasaan 
tidak menjamin hal tersebut. Alasannya karena pada kenyataannya, 
banci bisa sangat brutal dan agresif kalau sudah menggoda. Seram 
banget! 

Tiba-tiba dia jadi teringat lagi dengan banci pinggir jalan dekat 
kuburan yang bergaya ala Marlyn Monroe yang tidak sengaja di 
siramnya pakai genangan air hujan. 

"Yuk, Mas." 

Tama menoleh ke samping mendengar seruan itu juga tarikan 
tangan Jelita di lengannya membuatnya langsung menahan 
langkahnya dan melepaskan cekalannya. 

"Yuk Mas apanya? Memangnya kita mau ke mana?" Tama 
menoleh ke tempat di mana Matias berdiri dan mendapat lambaian 
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gemulai juga teriakan. "Sampai jumpa lagi sayangkuuuu." Lalu 
memberikan kiss jauh dengan bibir monyong ke depan. 

Tama langsung mengalihkan tatapannya dan bergidik. Negeri. 
Aku smackdown mampus lu!! 

Jelita yang melihat ekspresi geli Tama tertawa membuatnya 
kesal dan menyentil dahi Jelita supaya diam. Jelita mengusap dahinya 
dengan tangan, menoleh sekilas ke Matias yang tersenyum ke 
arahnya. 

"Dia masih doyan wanita kok tapi kadang memang suka iseng 
gitu godain lelaki yang dianggapnya hot." 

"Tetap aja itu nggak normal. Kamu nemu di mana sih makhluk 
begituan?" 

Tama memilih berjalan menjauh dari pada lelaki itu tiba-tiba 
berniat mendekat untuk memeluknya dan cipika-cipiki. Mending 
kabur duluan. Jelita berjalan di sampingnya mengarah ke pinggir jalan 
besar di bawah pohon rindang dengan angin musim panas yang 
berhembus lembut. 

"Dia sahabat yang langka. Walaupun begitu, dia bisa sangat 
diandalkan dan kemampuan yang dimilikinya benar-benar luar biasa." 

"Kemampuan merias maksudmu?" 

Jelita menarik lengan Tama agar menghadapnya. "Mas tahu dari 
mana?" 

"Siapa? Aku?" Tama melipat lengannya di dada dan 
mengalihkan tatapan dari pandangan menyelidik Jelita. "Tadi aku 
sempat melihat demo make over-nya." Mata Jelita langsung berbinar. 
Cepat-cepat Tama menambahkan. "Sebentar aja sih." 

"Berarti Mas juga lihat aku dong yang jadi modelnya?" 

Nggak sih, tadi cuma ngelihat barbie hidup di sana. 

"Hmm," gumam Tama dan kembali berjalan. 
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Jelita mengikuti. "Kok gitu jawabnya. Cantik nggak Mas? Aku 
tadi pakai gaun bagus loh. Gimana hasil riasannya?" 

Tama tidak mempedulikan pertanyaan Jelita, memilih melihat 
jalanan besar di depannya dan melambaikan tangan saat ada mobil 
taksi melaju mendekat. 

"Mas Tama, jawab dong ah? Tadi Incess cantik nggak?" 

Tama menoleh, "Memangnya penting ya?" 

"Ih penting banget. Siapa tahu aja Mas tiba-tiba mendapatkan 
momen love at the first sight dan merasakan lempengan hati Mas 
bergeser sedikit demi sedikit—" Jelita makin ngaco, Tama memutar 
bola mata, membuka pintu taksi yang sudah berhenti di depannya. 
Jelita masih aja ngoceh. "Sampai akhirnya Mas menyadari kalau 
aku—" 

"Biasa aja sih," sela Tama dan masuk ke dalam mobil. 

Jelita mengerjap, berdiri dengan tangan terlipat dan merengut di 
depan pintu yang terbuka melihat Tama yang duduk santai di dalam. 
"Ih kok biasa aja. Jangan jadi lelaki munafik deh Mas. Lain di hati, 
lain di otak juga lain di mulut." 

“Jalan Pak," sela Tama ke Supir Taksi membuat Jelita melotot 
dan cepat-cepat memegang pintu mobil lalu masuk ke dalamnya, 
duduk di samping Tama. 

"Eh, enak aja main tinggal orang sembarangan!!" gerutunya. 

"Kamu sih kebanyakan ngoceh terus omonganmu ngaco semua." 

Jelita menutup pintunya dan duduk manyun. "Makanya kalau 
orang nanya, jawabnya yang bener dong." 

"Berisik banget!!" ucap Tama kesal. 

“Kemana tujuan kalian?" tanya Pak Supir. 

"Avenue des Champs-Elysees," sambar Jelita. Pak Supir 
mengangguk dan menjalankan mobilnya. 

Tama langsung menoleh. "Ngapain ke sana?" 
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Jelita mengedipkan matanya, “Temani aku shopping dulu ya 
Mas.” 

“Ah nggak!!” tolak Tama langsung, melipat lengannya dan 
menggelengkan kepala. “Aku gak mau! Shopping aja sana sendiri!” 

Jelita cemberut. “Ih sebentar aja kok. Mas jadi fashion stylist 
aku hari ini.” 

Tama memijit pelipisnya, pusing menghadapi permintaan Jelita 
yang menyebalkan. Melihatnya yang tidak juga mengiyakan, Jelita 
menarik-narik lengannya dengan bibir manyun membuat Tama 
akhirnya kesal dan menghempaskan tangan Jelita begitu saja. “Aku 
gak mau!!” 

Jelita terdiam kaget, Tama menghela napas dan memalingkan 
tatapannya ke luar saat tiba-tiba telapak tangan Jelita menangkup 
wajahnya dan memaksanya menatapnya. Pipinya ditekan sampai 
bibirnya agak monyong ke depan. WHAT THE— 

“Wahai jin aladinku yang tampan. Kabulkan permintaan Incess 
yang pertama.” Diusapkannya telapak tangannya di pipi Tama yang 
tercengang seperti gerakan mengusap lampu ajaib. Sial! Memangnya 
dia pikir bakalan ada jin yang akan nongol dari hidungnya dan dengan 
suka hati mengabulkan permintaannya yang menyusahkan. “Jadi 
Fashion Stylist-nya Incess dan temani shopping.” 

Jelita tersenyum, Tama tercengang. 

CIIITTTT!!! 

"Awww—" pekik Jelita saat tiba-tiba mobil taksi mengerem 
secara mendadak saat sedang melaju di jalanan yang memang 
ramai hingga Tama reflek menarik pinggang Jelita merapat ke 
tubuhnya agar tidak terjungkang ke depan tapi setelah mobil sempurna 
berhenti dan kembali berjalan normal, posisi mereka berubah sangat 
intim. Bukan hanya tubuh mereka yang saling menempel tapi juga 
bibir dan terpojok. 
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ULALA, Ini ketidaksengajaan yang membawa berkah bagi 
Jelita. Rezeki nggak boleh ditolak walaupun cuma nempel doang 
nggak ada adegan hisap mengisapnya. 

Ya, Tuhan, rasanya sudah nggak sabar pengen halal aja supaya 
bisa senam bibir. Kalau sekarang kan, dia hanya bisa menahan napas 
dan tidak bergerak. Jelita nggak mau dong ngisep duluan kan dia juga 
punya harga diri. Tapi kok ya ini nggak ada yang saling melepaskan 
diri. Tama bergeming kaget dan Jelita mengerjapkan mata beberapa 
kali. 


“Maaf, ada yang menyebrang sembarangan," ucap Supir taksi 
membuyarkan getaran-getaran cinta juga hayalan Jelita dan menarik 
Tama dari kebodohannya. Dilepasnya belitan tangannya di pinggang 
Jelita dan memukul mundur dahi Jelita dengan telapak tangan dan 
mendorongnya menjauh ke samping disertai dengan dengusan. 

"Tolong jangan cari kesempatan dan jaga jarak," gerutu Tama, 
mengusap bibirnya dengan punggung tangan. 

Jelita mendengus dan duduk menghadap depan. “Pokoknya 
temani Incess.” 

Tama geram, mencekal lengan Jelita yang langsung kaget dan 
menatap serius. “Aku sama sekali tidak punya waktu meladeni 
keisenganmu dan semua dramamu ini jadi katakan dulu padaku, apa 
saja yang kamu ketahui tentang Clara atau aku tidak akan mengikuti 
kemauanmu.” 

Jelita terdiam sesaat memandangi mata hitam Tama yang gusar 
lalu mencebik, balik mencekal lengan Tama dan menariknya sampai 
laki-laki itu semakin dekat dengannya kemudian berbisik. “Ingat 
aturan mainnya sayang. Aku punya informasi, kamu turuti apa kata- 
kataku dan aku juga punya lima kartu permintaan yang bisa aku 
pergunakan sesuka hati.” Tama menggeram kesal melihat senyuman 
Jelita yang baginya seperti seringaian. “Kalau kamu tidak mau 
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mematuhi aturan mainnya, silahkan cari Clara dengan instingmu 
sendiri dan aku pastikan kalau dia akan semakin jauh darimu.” 

Mereka saling menatap satu sama lain sampai Jelita berbisik 
lagi. “Deal?” 

“Licik!” desis Tama dan menjauhkan diri saat dilihatnya mobil 
hampir mendekati kawasan ramai dengan orang-orang yang berlalu 
lalang di sepanjang jalan Champs Elysees yang terbentang dari Place 
de l'Etoile hingga Place de la Concorde yang dipenuhi dengan toko- 
toko bermerek dunia. 

"Sudah sampai," ucap Supir taksi memecah keheningan. 

Tama cepat-cepat mengeluarkan uang Euro dan membayarnya 
lalu keluar dari taksi duluan. 

Jelita memekik, “MAS DOKTEER, TUNGGU INCESS!” 


Kalau saja Clara yang sedang melakukan pengepasan di dalam 
ruang ganti Zara maka Tama akan menunggu dengan senang hati 
bahkan memilihkan yang terbaik. Berhubung yang di dalam sana 
Jelita, maka Tama duduk di sofa empuk nan mahal dengan wajah 
bosan seraya menekuk kepala dan melipat lengannya di dada. 

Ada beberapa setel koleksi musim panas yang tadi Jelita bawa 
ke dalam dan akan mulai mencobanya satu persatu. Tama berharap 
kalau penyiksaan ini segera berakhir. 


“Mas—” Tama mengangkat kepala mendengar seruan Jelita 
yang hanya kepalanya saja yang nongol. “Siap-siap ya?” 
“Hmm.” 


“Ihhh, Mas ekspresinya harus bahagia dong jangan cemberut 
begitu.” 
“Cepatan ah!!” desisnya kesal. 
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Jelita manyun, “Mas harus kasih penilaian yang sejujur-jujurnya 
karena kalau gak, aku bakalan tutup mulut.” 

“Kamu banyak banget ya maunya.” Tama mendengus. “Cepetan 
kalau gitu!” 

Jelita tersenyum, menyibak tirainya membuat Tama tertegun. 
Memperhatikan pakaian Jelita dari atas sampai bawah yang 
mengenakan gaun selutut motif bunga dipadukan dengan jaket jeans. 

“Bagaimana yang ini?” Jelita memutar badannya, membuat 
gaun bawahnya sedikit terangkat. 

“Oke,” jawabnya acuh. 

“MAS!!” Jelita melotot. “Aku gak mau dapat jawaban asal—” 

“Ah berisik!! Itu terlalu pendek bawahnya. Ganti!” sela Tama 
cepat. 

Jelita mesem-mesem, balik lagi ke dalam di bawah helaan napas 
lelah Tama. 

“TARAAAA,” pekik Jelita yang keluar mengenakan gaun 
terusan panjang sampai mata kaki berwarna kuning cerah. 

“Astaga, silau!” Tama memundurkan kepalanya. “Ambil deh 
bagus.” 

“Siap kapten,” ucap Jelita dan balik lagi ke dalam. 

Tama mengangguk, menggeleng dan mengeryit untuk beberapa 
baju lain sampai akhirnya terbelalak saat Jelita keluar mengenakan rok 
mini dan atasan yang terbuka bagian dadanya. 

“Sial!” umpat Tama, menarik Jelita masuk ke dalam ruang ganti 
dan ngomel. “Kamu gak nyadar kalau baju ini terlalu terbuka?” Tama 
berusaha untuk tidak melihat ke arah dada Jelita. “Ganti deh ganti. 
Risih lihatnya.” Tama melipat lengan seraya menggeleng. 

“Ihhh gemes deh.” Jelita mencubit pipi Tama. “Gak nyangka 
kalau Mas Tama perhatian sekali sama dada Incess.” Tama melotot. 
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“Ya udah deh karena Jelita ini wanita yang penurut sama calon 
suami—” Pelototan Tama makin lebar. “Incess ganti deh bajunya.” 

“Gak usah sok besar kepala!!” desisnya. 

“Terus Mas ngapain masih di sini? Incess gak bisa ganti dong.” 

“Shut!” Tama yang menyadari masih berada ruang ganti 
langsung keluar dengan wajah masam dan sempat mendapat lirikan 
dari penjaga tokonya membuat Tama malu sendiri. Jelita keluar 
membawa tumpukan baju yang akan dia beli dan sudah berganti 
kostum dengan celana jeans dan baju yang bagian pundaknya 
terekspos dengan rambut tergerai indah. 

“Pilihan Mas oke-oke juga,” 
pakaiannya ke pramuniaga toko. 

“Aku dulu sering jadi fashion stylist buat Clara.” 

Jelita menoleh dengan perengutan, memukul lengan Tama yang 
langsung melotot dan pergi dengan wajah kesal ke arah kasir 
meninggalkan Tama yang tersenyum smirk. 

“Ayo Mas,” ucap Jelita setelah selesai dan membawa tas ransel 
untuk menampung baju yang dia beli. 

“Akhirnya,” desah Tama seraya berdiri. “Jadi setelah ini kita 
cari Clara?” 

“Clara mulu!!” decaknya. 

“Aku kan memang ke Paris buat nyari dia bukan buat jalan-jalan 
sama kamu.” 

Jelita menyimpitkan mata. “Kalau begitu aku mau gunakan 
kupon keduaku sekarang.” 

“Hah?” Tama mengerjap. “Lagi?” 

Jelita mengangguk. “Mumpung di Paris.” 

Tama was-was. “Apa itu?” 

Jelita tersenyum miring, memeluk lengan Tama dan 
menyeretnya keluar dari sana. 


ucap Jelita seraya menyerahkan 
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“Kita ke Disneyland.” 
“WHAAAT!!” 


“Apa kamu merasa seperti pulang ke rumah?” 

Jelita yang menikmati sekali berjalan-jalan di sekitar kastil 
Sleeping Beauty dengan tatapan binar menoleh. “Apa menurut Mas 
aku ini cocoknya tinggal di Disney World?” 

“Iya. Kamu terlalu dramaqueen.” Jelita merengut, mencubit 
gemas kedua pipi Tama yang langsung melepasnya paksa. “Jangan 
modus!” 

“Incess cuma gemes sih. Kalau Mas yang jadi pangerannya, 
Incess mau jadi permaisurinya.” 

“Mimpi!!” 

Jelita menariknya duduk di salah satu kursi taman. Mereka baru 
saja selesai menyaksikan pertunjukan ilusi yang menampilkan adegan 
Cinderella, Beauty & The Beast, The Lion King, Aladdin dan Frozen. 
Jelita membuatnya takjub juga kesal setengah mati dengan tingkah- 
tingkahnya. 

“Sudah hampir sore. Setelah ini kita nonton parade dulu dan 
nanti malam kita lihat pertunjukan kembang api.” 

Tama mencekal lengan Jelita. “Kita gak punya waktu sebanyak 
itu!” 

“Tapi mubazir rasanya kalau gak sekalian ditungguin Mas.” 

“Bodo amat Jel! Aku ke sini bukannya mau berlibur tapi mau 
cari Clara.” 

“Ya nanti kita akan sampai ke sana tapi saat ini Mas harus 
turutin kemauanku dulu.” 

“Memangnya sejak tadi aku ngapain kalau gak ngikutin kamu ke 
sana ke sini?!” 
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“Mas gak asyik!” Jelita berdiri, tidak jauh dari mereka ada kastil 
megah dan juga taman bunga. Jelita memutar badannya beberapa kali 
dengan gerakan anggun seperti menari. Tama melihatnya dengan 
helaan napas panjang. “Coba lihat tempat menakjubkan ini. Kita 
dibuat seolah-olah negeri dongeng itu nyata dan bisa kita sentuh 
seperti magic.” 

“Kamu kebanyakan nonton film Disney,” decak Tama. 

Jelita tersenyum. “Aku bersyukur menontonnya.” Lalu 
tatapannya membulat saat dilihatnya parade sudah di mulai. Jelita 
menarik tangan Tama, membawanya berlari mendekati kerumunan 
dengan mata berbinar melihat parade. 

“Amazing,” desah Jelita dengann bahagia. 

“Biasa aja,” ucap Tama dan berdiri di belakang Jelita sampai 
tiba-tiba Jelita terdorong ke belakang hingga Tama reflek 
menangkapnya dan mendekapnya erat. Jelita memandangi Tama dan 
tanpa sadar mengecup pipi Tama yang terbelalak. 

“Mas, jadi pangeran halalnya Incess ya?” 
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2 


RAMAQUEEN 10 


ama rasanya ingin melarikan diri tapi usahanya seharian ini 

akan sia-sia kalau dia pergi begitu saja tanpa tahu informasi 

tentang Clara. Saat ini Jelita memaksanya untuk mengantri es 
krim yang antriannya cukup panjang sementara dia pergi ke toilet. 

Mau ngomel tapi dia sudah lelah jadi dia berusaha menyabarkan 
diri menunggu antrian saat ponsel di saku celananya berbunyi. 

"Hai," sapa Tama seraya memposisikan ponselnya di depan 
wajah. 

"Hai—" Raga terlihat sedang berada di dalam mobil, 
memperhatikan wajah Tama seksama dan terlihat terkejut karena 
sesuatu. 

"Kenapa?" 

Raga menyimpitkan mata, "Tam, kamu baik-baik aja kan di 
sana?" 

Tama maju beberapa langkah, "Baik-baik aja. Kenapa sih?" 

"Hmm, aku pikir kamu akan terlihat mengenaskan saat mencari 
Clara tapi—" 

"Aku masih mencarinya,” desah Tama, bergerak maju 
selangkah. "Kamu lagi di mana?" 

"Kamu sama sekali belum bertemu dengannya?" 

"Belum. Aku sedang berusaha mencarinya. Kamu mau ke 
mana?" 

"Aku?" Raga tersenyum misterus. "Nanti juga kamu tahu.” 
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Tidak terasa Tama sudah berada di antrian terdepan. "Eh 
sebentar ya aku beli es krim dulu." Raga cengok mendengarnya tapi 
membiarkan saja Tama berbicara dengan penjualnya. 

"Satu es krim ukuran besar dengan tambahan extra topping 
strawberry yang banyak," ucapnya. Penjual itu mengangguk dan 
membuatkan pesanan Tama. 

"Sejak kapan kamu doyan es krim Strawberry?" tanya Raga. 

"Kamu kan tahu kalau aku nggak suka makanan apapun yang 
ada Strawberry-nya." 

"Iya sih—" Raga menelengkan kepalanya heran. Aneh melihat 
tingkah Tama. 

Tama membayar beberapa Euro untuk es krimnya, 
membawanya dengan satu tangan dan mengedarkan pandangan ke 
sekitarnya. Jelita belum terlihat jadi dia memutuskan duduk di salah 
satu kursi taman. 

"Kamu sehatkan, Tam?" Raga bertanya khawatir. 

"Iyalah. Ngaco aja pertanyaanmu!!" 

Raga nyengir. "Eh, tunggu sebentar ya.” 

Tama menaikkan alis saat melihat layar menampilkan gambar 
yang bergoyang karena tidak fokus. Tama menunggu, melihat ke 
samping di mana es krim Jelita berada lalu suara itu 
mengangetkannya. 

"AL" 

Tama kembali menatap ponsel dan melotot, "Mama?" 

Saat Tama sepenuhnya menghadap depan Mamanya memekik 
dan menutup mulutnya. "Ya Tuhan!!' 

Tama kaget. "Apaan sih Ma, lihat anak seperti lihat setan aja!" 

"Itu—" Mamanya menujuk sesuatu lalu menggeleng. "Kamu 
sudah ketemu sama Clara, Al?" 

"Belum Ma, calon mantunya masih belum ketemu." 
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Mamanya nampak kesal. "Dia mungkin sudah melarikan diri. 
Sudah deh terima kenyataan aja kalau dia itu memang nggak mau 
dinikahin sama kamu. Cari yang lain aja sana yang siap lahir dan batin 
untuk menikah dan kasih Mama ini cucu." 

"Ma, sabar dong, kasih Tama kesempatan." 

"Kamu sabar tapi Mama yang nggak sabar." Tama menghela 
napas. Mamanya menyimpitkan mata. 

"Kamu bilang kesempatan ya?" Mamanya mengangguk, di 
sebelahnya Raga cengengesan. "Tapi di sana sepertinya kamu lagi 
asyik menikmati Paris." 

"Iya Tan. Nggak kelihatan seperti orang lagi pontang panting 
nyari calon istrinya yang kabur. Barusan dia beli es krim ukuran 
jumbo, Strawberry-nya extra banyak lagi," Raga menambahkan lalu 
tidak lama kemudian keduanya terdiam. “Eh Tam. Kamu lagi di 
Disneyland ya?” 

Mamanya menyimpitkan mata membuat Tama kelabakan, 
“Ini— Ah ceritanya panjang.” 

"Sejak kapan kamu suka main ke Disneyland?” 

"Hhmm?" 

“Itu bekas lipstiknya siapa nempel di pipimu?” 

“HAH?” Tama mengusap pipinya dengan tangan dan melotot 
saat melihat ada noda lisptik di sana. “Hmm ini—“ Tama berniat 
melarikan diri dengan mematikan langsung sambungan teleponnya 
karena dia bingung mau berasalan apa saat Jelita entah dari mana 
muncul, mengambil es krimnya dan duduk di sampingnya dengan 
sumringah. 

"Ya ampun Mas Tama, kok beliinnya yang ukuran besar sih," 
ucapnya dengan binar. 
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Tama menoleh ke samping dan menemukan wajah bahagia 
Jelita di depannya yang menyendok es krimnya dan memasukkannya 
dalam mulut. 

"Enak banget. Makasih ya Mas sudah diantriin terus dibeliin." 
Jelita tersenyum menawan. 

"Eheeemm." 

Deheman itu mengagetkan Jelita yang langsung terdiam 
menatap ke layar dan Tama yang melotot. Lupa kalau lagi video call- 
an. 

"AL—" Mamanya sama sekali tidak berkedip menatap Jelita, 
terlihat ingin memekik bahagia tapi berusaha ditahannya. 

"Aduh, Mam. Gambarnya burem. Sinyalnya jelek. Nanti Tama 
telpon balik ya." 

Jelita sempat memberikan senyuman lebar untuk Mamanya di 
sampingnya yang panik lalu memutuskan sambungannya begitu aja. 
Memasukkan ponselnya ke saku celana dan berdiri menarik serta 
Jelita yang kaget. 

"Kita cari Clara sekarang!!" ujarnya kesal. 

"Tunggu Mas. Kembang apinya gimana?" 

"Bukan urusanku!!! Aku nggak bisa nunggu lagi." 

"Tapi Mas, kamu tahu gak sekarang Clara ada di mana?" 

Tama berbalik. "Di mana?" 

"Dia sedang dalam perjalanan ke Marseille." 

Tama ternganga, melapaskan cekalan tangannya dan mendekat. 
"Ngapain Clara ke Marseille?' 

"Besok dia ada pemotretan iklan pakaian dalam. Kita baru bisa 
berangkat ke sana besok pagi. Tiket keretanya habis. " 

"Astaga!!" Tama menggerang dan memegangi kepalanya. 
"Kenapa kamu nggak bilang dari tadi?!" Jelita diam, Tama 
menatapnya frustasi. "Jawab Jelita?!" 
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"Aku hanya ingin jalan-jalan sebentar di Paris bersamamu." 

Tama ternganga, menatap Jelita lalu berbalik pergi 
meninggalkannya begitu saja. 

"MAS TAMA?!" teriak Jelita tapi Tama terus saja melangkah 
pergi. Jelita terduduk di bangku seraya mengaduk-aduk es krimnya 
yang mulai mencair. "Mas Tama. Incess jangan ditinggal." 

Tama menyandar di pilar bangunan cafe merasa kesal juga 
marah karena sikap Jelita. Lalu ponsel dalam saku celananya berbunyi 
menandakan ada pesan masuk. Saat membukanya, Tama seperti di 
hantam gelombang Tsunami hebat. 

Ibu Suri : OOHH TERNYATA KAMU SUDAH PUNYA 
KEKASIH LAIN. GOOD!!! KATAKAN SIAPA WANITA ITU 
SEKARANG JUGA SUPAYA MAMA BISA MELAMARNYA. 
POKOKNYA MAMA MAU CUCU!!! 

Tama mengacak rambutnya pusing dan menjambakinya. "AHH 
SIAL!!!" 


Pandangan pertama itu terjadi lebih dari dua tahun yang lalu. 

Jelita masih bisa menampilkan ekspresi cengoknya yang 
didasari atas keterpesonaan yang hakiki, saat dokter itu masuk ke 
ruangan rawat inap little brother-nya yang di matanya seakan 
menggunakan efek slow motion disertai sambaran petir yang terasa di 
hati juga perut yang bergejolak. Kanjeng aja sampai mengatakan wow 
dengan syahdunya. Hanya butuh waktu singkat semesta 
memperlihatkan sosoknya dan Jelita langsung dibuat patah hati 
setelahnya karena Tama sudah memiliki kekasih. 

Hari, bulan, tahun dan musim berganti, siapa yang menyangka 
kalau lelaki itu kembali. 
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Jelita sebut ini anugrah, kesempatan dan takdir. Jadi dia akan 
berusaha untuk  memperjuangkannya dengan menggenggam 
keyakinan kalau Haristama suatu hari nanti bisa berbalik 
mencintainya. Cukup menggunakan the power of love, tidak ada yang 
tidak mungkin di dunia ini. Itulah tekad perawan tua seperti Jelita. 

Tapi sekarang, laki-laki itu pergi lagi meninggalkannya 
sendirian di tengah keramaian, duduk mengenaskan seraya 
menghabiskan satu kotak besar es krimnya. Seperti belum lengkap 
ngenesnya, ponsel dalam tasnya berbunyi nyaring dan membuatnya 
melotot seketika. 
anaknya minggat." Lalu menahan sendok es nya di bibir dan melihat 
jam tangannya disertai decakan dan membiarkan saja panggilan itu 
berlalu. "Ke mana aja beberapa jam ini kok ya baru nyariin. Pasti asik 
membangun kemesraan sama Papi Superman." Jelita menggerutu, 
menyendok lagi es krimnya sampai bunyi pesan masuk sampai di 
ponselnya. 

Kanjeng Mami : MAMA TAHU KAMU DI SITU, JELITA 
MAHARANI!!! KALAU SAMPAI TIDAK KAMU ANGKAT, 
MAMA AKAN KIRIM ALGOJO MAMA DARI INDONESIA 
UNTUK NYARI DAN NYERET KAMU PULANG SUPAYA 
LANGSUNG DIKAWINKAN!! 


Jelita melotot maksimal. Capslock ponsel Kanjeng sepertinya 
jebol. Sialan. Kalau sampai algojo yang Kanjeng maksud itu si Ikhsan 
maka dia tidak akan bisa berkutik lagi dan harapannya menjadi istri 
dokter akan menghilang selama-lamanya. 

"Salah dan dosa apa aku tuh di giniin, ya ampun," gumamnya 
seraya menyandar di kursi. Frustasi. 
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Lalu panggilan horor itu kembali muncul. Wajah Kanjeng Mami 
yang tersenyum lebar memenuhi layar tapi di mata Jelita sekarang 
senyuman itu berubah menjadi seringaian dengan tatapan melotot. 

"Jelita—" Jelita kaget mendengar seruan itu, mengangkat 
pandangan dan menemukan tampang kusut Tama. "Kita ke Marseille 
malam ini juga pakai bus. Kamu harus ikut!!" 

Jelita bergeming, ponsel di genggamannya masih berbunyi. 
Tama berdecak saat dilihatnya Jelita malah bengong dengan sendok di 
sudut bibirnya. "Ayo berdiri.” 

"WAIT!!" Jelita menarik tangan Tama yang sudah akan berbalik 
meninggalkannya dan memaksanya duduk di sampingnya. "Aku akan 
ikut tapi sebelum itu tolong kamu diam di sini, pasang senyuman di 
wajah dan mengangguk kalau memang harus tapi nggak usah 
ngomong apa-apa." 

Tama jelas bingung. "Hah?" 

"Nasibmu mengejar Clara akan berhenti sampai di sini saja 
kalau kamu tidak menurut." Tama mengerjap beberapa kali 
memandangi ekspresi serius Jelita juga ancamannya. "Mengerti!!" 
Tama mengangguk patuh dengan cepat. 

Jelita tersenyum, merapikan rambutnya dan memeluk sebelah 
lengan Tama yang langsung melotot dan menyerahkan kotak es itu di 
telapak tangannya. Jelita memberikan isyarat dengan pelototan, 
mengulurkan tangan ke area bibir Tama dan menarik masing-masing 
sudutnya ke arah berlawan membuat Tama langsung memukul 
tangannya lalu Jelita yang manyun kembali menghadap ke depan, 
berdeham dan siap di depan layar. 

"JELITA MAHA—" 

Teriakan itu sukses membuat Tama cengok saat melihat wanita 
paruh baya yang dia kenali sebagai Mama dari Jelita Maharani muncul 
memenuhi layar yang juga ternganga memandanginya menghentikan 

139 | DISASTER OF LOVE 


pekikannya. Dikerjapkannya matanya lalu menguceknya seakan Tama 
itu makhluk jadi-jadian. Sial, ini toh maksudnya Jelita. 

Kanjeng jelas aja kaget melihat anak gadisnya bersama 
seseorang sedangkan Papi Superman langsung ngacir mengambil 
kaca matanya. Takut kalau itu hanya halusinasi. Maklum, anaknya kan 
nggak punya kekasih, bisa aja yang disebelahnya itu patung sangking 
Jelita frustasi karena dipaksa untuk menikah dengan lelaki yang tidak 
dikenalnya. Habisnya terlihat kaku gitu lelaki yang di sana. Sebelum 
anaknya jadi gila beneran, Papi Superman siap menyelamatkan anak 
gadis kesayangannya. 

Setelah kaca mata terpasang, Papi bernapas lega. Ternyata 
beneran orang. 

"Duh, panas banget ya." Jelita sok kibas-kibas tangan. "Tapi 
untung aja tadi kamu beli es krim enak ini." Jelita mengangkat 
pandangannya dan tersenyum cantik. "Makasih banyak ya, Mas." 

Oke, Tama bingung harus berekspresi bagaimana. Jelita 
melotot tapi bibirnya menyunggingkan senyuman lebar membuat 
Tama langsung menampilkan senyuman dadakan yang malah terlihat 
seperti meringis. 

"Ah, manis banget," ucap Jelita seraya melepas pelukan 
lengannya dan mencubit pipinya gemas. Njir, Tama sudah keringatan 
mengikuti tingkah Jelita. 

"Loh Kanjeng!!!" pekik Jelita sok kaget saat melihat ponselnya 
dan melambai. "Papi Superman." 

Keduanya dengan gerakan kaku dan tatapan masih ke arah Tama 
membalas lambaian Jelita. 

"Jelita sama Mas Tama lagi jalan-jalan di Disneyland." 

"Disneyland? Haristama?" Akhirnya Kanjeng bersuara. "Dokter 
Haristama yang itu?" 

"Iya dong, Mam. Siapa lagi coba?" 
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"Wah, Papi nggak tahu siapa laki-laki itu tapi kok ekspresinya 
seperti nahan buang air besar gitu?" 

Jelita terbatuk, Tama rasanya pengen menjedotkan kepalanya ke 
pohon di belakangnya. Tobat. Setelah ini mau ditaruh di mana 
wajahnya. Malu coy. 

Jelita mengalihkan pembicaraan. "Ah, pokoknya ya 
kalian nikmati aja waktu berdua di sana untuk berbulan madu 
sedangkan Jelita beberapa hari ini mau jalan-jalan sama Mas Tama 
jadi jangan cariin Jelita dulu." 

"Ehhh, kamu katanya minggat? Terus gimana sama Ikhsan?" 
Kajeng buru-buru bertanya. "Kalian nggak berniat kawin lari kan?" 

"Uhukk!!" Tama tersedak salivanya sendiri, Jelita tertawa. 

"Ah, Mami ini ada-ada aja. Kita sedang dalam masa 
pengakraban diri aja kok. Ya sudah ya, kita mau menyusuri jalananan 

Tama sudah tidak sanggup berkata-kata padahal Jelita memang 
sekalian iseng menganggu lelaki yang duduk kaku di sampingnya. 

"Jel, ingat pulang loh ya sama ingat KUA. Ikhsan sudah siap 
sedia kamu geret ke sana!!" pekik Kanjeng karena terlihat Jelita mau 
menutup teleponnya. 

"Ikhsan? Siapa itu?" Jelita sok lupa dan meringis melihat tatapan 
peringatan Kanjeng. "Kita ketemu dua minggu lagi ya." Lalu 
memberikan kiss jauh dan menarik tangan Tama supaya ikut 
melambai. 

"Nak Tama, tolong jagain Jelita dulu ya," ucap Kanjeng 
membuat Tama reflek mengangguk. Teringat dengan tingkah 
Mamanya. Kanjeng tersenyum dan melambaikan tangan begitu juga 
Papi Superman. Lalu klik, Jelita memutuskan sambungannya begitu 
saja. 
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Tama dan Jelita langsung menghembuskan napas bersamaan dan 
menyandar di kursi melemaskan otot setelah ketegangan yang terjadi 
tadi. 

"Selamat," desah Jelita seraya mengelus dadanya. 

Tama yang tersadar langsung berdiri dan menoyor kepala Jelita. 
"Sinting!!" 

Kemudian berbalik pergi meninggalkannya lagi dan membuang 
es Jelita ke tempat sampah. 

"Maaaas, jangan tinggalin Incess lagi!!" Pekiknya. 

Tama berbalik sesaat, “Makanya ayo cepat ikut. Memangnya 
perlu aku gendong.” 

Jelita menghentakkan kaki dengan wajah kesal melihat 
punggung Tama bergerak menjauh, saat tanpa sengaja menoleh ke 
arah lain, Jelita tersenyum sumringah dengan apa yang dia lihat dan 
langsung melangkahkan kakinya ke sana berbelok dari arah di mana 
Tama berada. 

Tama mengacak rambut belakangnya, tahu kalau melibatkan 
Jelita ada aja kekisruhan yang terjadi. Tama bertekad harus bisa 
bertahan sampai menemukan Clara. Maybe. 

Saat berbalik, karena Jelita tidak juga menyusul, Tama melotot 
saat tidak melihat Jelita di tempatnya tadi. Diedarkannya pandangan, 
buru-buru kembali dengan wajah bingung. “Astaga, kemana lagi ini 
Barbie?” 

“MAS PANGERAN INCESSS!!” teriakan itu jelas membuat 
Tama menoleh dan ternganga. “JEMPUT INCESS YA MAS. 
JEMPUT INCESS DIKASTIL.” 

Jelita melambaikan tangan dari atas mobil wisata menuju kastil 
di kejauhan yang semakin lama semakin menjauh meski lambaiannya 
masih terlihat. 
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“DEMI TUHAN!!!” Tama tepok jidat, tapi disusulnya Jelita 


1» 


dengan tergesa juga emosi tingkat Dewa. “Dasar Incess jadi-jadian! 


Akhirnya setelah sesi kejar-kejaran dengan mobil wisata tadi 
sampai dia lelah, mereka sudah berada di bus yang akan membawa 
mereka ke Marseille. Ada banyak pertanyaan di kepala Tama tapi dia 
tidak bisa menyuarakannya begitu saja. Wanita yang sejak satu jam 
lalu duduk diam memandanginya seraya mendengarkan musik 
menggunakan headset di sampingnya membuatnya penasaran.. Tama 
mengalihkan tatapan ke pemandangan malam di belakang Jelita yang 
lampu-lampunya bergerak cepat. 

"Itu loh pemandangannya ada di belakangmu bukannya di 
wajahku," tegur Tama yang jengah. 

FlixBus melaju dengan kecepatan sedang dari Paris Station 
menuju ke Marseille-St-Charles yang membutuhkan waktu perjalanan 
9 jam 55 menit. Lebih lama dari pada naik kereta cepat TGV yang 
hanya membutuhkan waktu tiga jam lebih. Tama tidak bisa menunggu 
sampai besok pagi jadi dia implusif membawa Jelita naik bus. 

"Kenapa harus melihat ke belakang kalau di depanku ada calon 
imam masa depanku sekarang." 

Yailah, modusannya. Pret! 

Melihat tampang masam Tama, Jelita nyengir. "Namanya juga 
usaha." 

"Kamu wanita yang rumit untuk aku mengerti, Jel.” 

Jelita sumringah, "Jangan kebanyakan di kira-kira Mas kalau 
bisa ditanya langsung aja biar nggak penasaran." 

"Males!!" Tama mengalihkan tatapannya. 

"Ihh, pake malu segala," cibir Jelita. 
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Tama mendelik, mengambil bungkus plastik Jelita dan menarik 
satu bungkus biskuit coklat. Lebih baik mengalihkan pikirannya ke 
makanan. 

"Bagaimana kalau kita adakan sesi tanya jawab." Tiba-tiba Jelita 
menggeser duduknya mendekati Tama yang asyik makan. "Satu 
pertanyaan satu jawaban." 

"Ogah!! Lebih baik tidur," balas Tama cuek. 

"Ih, nggak asik." Jelita melipat lengannya di dada sambil 
manyun dan ikut mengunyah kuenya. "Hari itu sebelum melakukan 
photoshoot, aku sempat mengobrol dengannya." 

Tama reflek menoleh, "Kasih tahu aku apa aja obrolan kalian?" 

Jelita hanya melirik sesaat, mengangkat dagunya dan balas 
mencibir. "Ogah!! Lebih baik tidur." Lalu mengalihkan tatapannya ke 
luar. 

Tama jelas gregetan sendiri, menarik lengan Jelita agar kembali 
menghadapnya. 

"Apa pertanyaanmu yang pertama?" ucapnya cepat. Jelita 
tersenyum penuh kemenangan, memperbaiki posisi duduknya supaya 
lebih nyaman dan memandangi Tama dari samping. 

"Wanita cantik itu Mamanya Mas ya?" 

Tama mengira Jelita akan menanyakan apa. "Iya." 

Jelita manggut-manggut, "Sudah aku duga. Kira-kira kalau 
dipertemukan dengan Kanjeng bisa cocok nggak ya?" gumamnya 
sendiri tapi Tama jelas bisa mendengar lalu teringat dengan pesan 
yang dikirimkan Mamanya. 

"Nggak cocok," bantahnya cepat. Jelita mendelik. "Oke, gantian 
aku yang bertanya." 

"Ih dasar!!" Jelita melahap biskuitnya. 

"Apa yang kalian bicarakan?" 

"Tentang kariernya." Jelita menjawab seadanya. 
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Tama menatap heran. "Terus?" 

"Satu pertanyaan satu jawaban, oke?" 

Tama mengacak rambutnya kesal. Jelita memang suka banget 
1seng dengan hal-hal seperti ini. 

"Mas Tama kenapa milih profesi jadi dokter?" 

Tama menaikkan alisnya, "Karena jadi dokter itu pekerjaan yang 
mulia." Gantian Jelita yang manyun. Kampret memang! Maksudnya 
Jelita jelas bukan jawaban standar anak-anak modelan begitu. 

"Apa dia membicarakanku?" 

"Iya. Dia hanya bilang punya kekasih yang berprofesi dokter 
dan menjalani hubungan jarak jauh." Jelita mengatupkan bibir padahal 
Tama sudah mendengarkan dengan khidmat dan berharap jawabannya 
panjang. 

"Sejak kapan Mas bertato?" 

Tama terdiam. Sejujurnya enggan membicarakan tentang 
tatonya ini karena sekarang bagi Tama hal itu bukan kebanggaan 
yang sengaja dia ciptakan tapi sebentuk aib masa lalu yang tetap 
melekat sampai nanti. Dia seorang muslim dan bertato jelas membuat 
orang-orang kadang memandangnya buruk. Tato di tubuhnya tidak 
bisa dihapus jadi kata guru spiritualnya,tidak apa-apa asal dia sudah 
benar-benar bertobat. 

"Sejak masuk kuliah. Terus dia bilang apa lagi?" Tama menegak 
air mineralnya sampai sisa setengah. 

“Dia bilang, menikah tidak ada dalam rencananya selama 
beberapa tahun mendatang. Aku juga gak ngerti maksudnya apa.” 

Tama sempurna terdiam memikirkan semuanya yang terasa 
masuk akal. Jelas, menikah belum menjadi prioritas karena bagi Clara 
yang terpenting adalah kariernya. Tapi kenapa harus seperti itu? Itulah 
yang harus Tama cari jawabannya. 

“Apa tato-tato ini punya makna penting?” 
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Tama mengerutkan kening. “Kenapa kamu begitu tertarik 
dengan tatoku?” 

“Aku penasaran sekaligus ingin mengenalmu. Tidak ada dokter 
yang bertato sepertimu.” 

"Tato ini—" Tama mengangkat telapak tangannya dan melihat 
tato yang ada di sana. "Mengingatkanku saat menjadi berandalan. Satu 
momen dalam hidupku saat aku menjadi lelaki brengsek. Aku mantan 
ketua geng motor yang dulu memiliki banyak anak buah yang bisa 
dibilang solid. Kami melakukan banyak hal-hal yang merugikan diri 
kami sendiri sampai aku mengotori tubuhku dengan tato ini secara 
permanen hanya untuk mendapatkan predikat lelaki yang macho dan 
sebagainya." 

"Tapi hatimu tidak segarang itu?" 

"Sial!" umpat Tama. "Aku sudah tobat tapi tato ini tidak bisa 
aku hilangkan. Seakan mengingatkanku akan semua hal buruk yang 
dulu aku lakukan sebelum berhenti membuat kekacauan dan 
memutuskan masuk kuliah kedokteran." 

Jelita menepuk-nepuk pundak Tama seakan meguatkan. "Tidak 
apa-apa. Semua orang punya aibnya sendiri." 

"Clara yang membantuku berubah." Tepukan di pundak Tama 
berhenti. Jelita menarik tangannya "Itu sebabnya aku tidak bisa 
melepaskan Clara begitu saja." 

Jelita mendesah. "Iya aku paham Mas tapi aku agak bingung 
dengan Clara." Tama mengeryit. "Aku melihatnya sebagai wanita 
yang ambisius saat itu karena lebih memilih mengejar kariernya dari 
pada memprioritaskan kisah asmaranya tapi informan dari agensinya 
yang aku tanyai itu mengatakan kalau Clara—" Tama yang sudah 
mendengarkan dengan tatapan tidak teralihkan dari Jelita langsung 
terkejut begitu juga Jelita saat ponsel di saku celana Jeansnya 
berbunyi nyaring. Cepat-cepat dia ambil dan mematikan nada 
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deringnya lalu terdiam saat menemukan panggilan video call dari 
Mamanya di saat yang tidak tepat. 

Tama memilih membiarkannya saja karena dia tidak mungkin 
mengangkatnya sekarang karena ada Jelita tapi saat Tama buru-buru 
akan memasukkan ponselnya, Jelita menahan tangannya. 

"Aku mau ngobrol sama Tante, boleh?" 

Yama melotot, menggelengkan kepala, jelas menolak. "Tidak 
akan!!" 

Jelita manyun, menangkup wajah Tama dan menggesek kedua 
pipinya dengan telapak tangannya membuat Tama hanya bisa 
mengerjap. "Wahai Jin Aladin tampan, gunakanlah kekuatan jinmu 
untuk mengabulkan permintaanku yang ketiga." Tama mengumpat di 
dalam kepalanya. "Aku mau mengobrol dengan Tante cantik." 

SIALAN!!! Umpat Tama saat Jelita menepuk-nepuk pipinya dan 
menarik tangannya lalu menelengkan kepalanya ke satu sisi dengan 
senyuman di wajahnya. 

"Aku menunggu." 

Yama tidak punya pilihan lain. Dia terjebak. Mencoba bertanya- 
tanya apa akibatnya kalau Tama membiarkan kedua wanita itu 
mengobrol dan bertatap muka. Tama mengacak rambutnya. 
Untungnya panggilan itu sudah berhenti. 

"Oke, aku akan mengabulkannya tapi itu kalau Mamaku 
mencoba untuk menelepon lagi. Kalau ponsel ini gak bunyi lagi maka 
simpan saja harapanmu untuk yang lain." 

Jelita manyun, duduk menyandar dan kembali memasang 
headsetnya. Diam-diam Tama mendesah dalam hati. Tahu kalau 
Mamanya tidak akan menelepon lagi seperti kebiasannya selama ini. 
Mamanya akan menganggap Tama sedang sibuk dan biasanya Tama 
yang akan menelepon balik jadi biar ditunggu pun, pasti Mamanya 
tidak akan menelepon lagi. 
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"Apa yang kamu harapakan dari berbicara dengan Mamaku?" 
tanya Tama. 

"Mencari sekutu." Tama mendengus kasar. Sudah dia duga. "Di 
dunia ini ada dua kekuatan yang bisa merubah hal apapun. The power 
of love dan The power of emak." Jelita nyengir. “Kalau The Power oh 
Money tidak berguna di sini.” 

"Mamaku tidak akan memaksa seperti itu!!!" ucap Tama cepat 
meskipun dia ragu juga. Apesnya, ponselnya berbunyi lagi membuat 
Jelita langsung sumringah. Tama diam. 

"Cepat Mas, nanti keburu ditutup lagi sama Tante." 

Dengan gerakan kaku Tama menarik ponselnya dan mendesah 
lega saat melihat nama Raga di sana. "Sori ya, harapanmu tidak 
terkabul. Ini dari sahabatku." Tama tersenyum mengejek saat 
memperlihatkan layar ponselnya. 

Jelita manyun lagi dan menyandar di jendela bus kembali 
mendengarkan lagu. Tama mengangkat panggilan video call itu 
setelah memasang headsetnya dan langsung kaget saat menemukan 
wajah Mamanya terpampang di sana. 

"Haristama!!!” Ucap Mamanya penuh penekanan. "Kenapa 
telepon dari Mama nggak kamu angkat?" 

"Mam—"' Tama mengatupkan bibir tapi terlambat karena Jelita 
bergeser mendekat lalu merebut ponselnya begitu saja juga sebelah 
headsetnya membuat Mamanya langsung kaget. 

"Selamat malam Tante," ucapnya bersemangat. Mampus!!! 

"Oh halo wanita cantik yang di sana. Siapa namamu?" Mamanya 
mengerjapkan mata. Kelilipan kayaknya. Tama menutup wajahnya 
dengan tangan. 

"Jelita Maharani. Panggil aja Jelita." 

"Namanya bagus banget ya. Cantik Jelita seperti wujudnya." 
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Jelita mesem-mesem aneh dan menutup bibirnya dengan 
rambut. "Ah Tante Ah, bisa aja." 

"Loh iya kok. Itu bukah Hoax loh," Kekehnya. "Panggil aja 
Tante Nilam ya. Biar akrab, siapa tahu bisa jadi keluarga nantinya." 

"Amin ya Tante. Jadi apa dulu ini? Jangan jadi pembokat ya 
Tante, Jelita nggak bisa masak." 

"Aduh, nggak bisa masak. Kalau gitu nanti Tante yang ajarin 
deh ya." Jelita mengangguk kencang. 

Yama mengerang, melepas headsetnya, merampas ponsel milik 
Jelita dan memasang headset wanita itu di telinganya. Bodo amatlah. 
Kalau nanti direbut, Mamanya yang akan mencak-mencak. 

Tidak mendengar saat Mamanya menanyakan hal penting ke 
Jelita. "Ngomong-ngomong alamat rumahnya Jelita di Jakarta di mana 
ya?" 

The power of emak memang bikin pusing. Pokoknya dia harus 
bisa membawa Clara pulang. 

Tama melihat playlist Jelita dan terdiam. Ternyata playlist video 
di mana ada Jelita yang berada di balik perangkat EDM yang biasanya 
untuk nge-DJ. Tama memilih satu dan kemudian terhanyut di sana 
tidak lagi tahu apa yang Jelita dan Mamanya bicarakan. 

Komposisi musik yang di remix dan penampilan Jelita 
membuatnya tercengang. Wanita yang berbakat. 


Duk!! 

"Aww—" 

"Aduhh—" 

Jelita dan Tama terbangun dari tidurnya saat kepala mereka 
saling berbenturan akibat dari bus yang terguncang ketika melewati 
jalanan yang berlubang. Setelah sama-sama mengerang dan mengelus 
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kepala, mereka duduk tegak dan mengedarkan pandangan ke arah luar. 
Ketika menyadari kalau mereka duduk merapat saling bersinggungan 
lengan, Tama bergeser menjauh dan merasakan sebelah tangannya 
terasa pegal. Jelita yang menyadarinya langsung memutar bola 
matanya. 

Tama mengelus tengkuknya, merenggangkan otot leher sedikit 
merasakan gelisah. Antara lelah dan juga was-was dengan 
pertemuannya nanti. Berharap kalau Clara mau diajak pulang untuk 
menikah supaya Ibu Suri mengurungkan niat apapun yang ada 
dipikirannya terkait tentang Jelita. 

Kan gawat kalau Ibu Suri sampai beneran nanya alamat 
rumahnya Jelita. Bisa mampus kalau tiba-tiba dia digeret paksa dan 
membawanya melamar si Barbie. Tama mencoba untuk 
menghilangkan prasangka itu. Dulu, butuh setahun untuk Clara bisa 
dekat dengan Mamanya, masa Jelita yang baru beliau lihat wujudnya 
langsung main tanya alamat rumah. Sepertinya nggak mungkin ah. 
Tama yakin pasti begitu jadi dia bisa sedikit tenang. 

"Makasih ya Mas, bahunya empuk," kekeh Jelita seraya 
merapikan rambutnya. 

"Mencuri kesempatan banget," decak Tama, mengambil air 
mineral dan menegaknya sampai habis. 

"Rezeki Mas. Nggak boleh di tolak." Jelita nyengir sesaat lalu 
mulai membuka tasnya dan menarik pouch kecil keluar dari sana. 
"Lagian, ini semua karena Mas juga. Kalau saja kita perginya naik 
kereta yang hanya butuh waktu tiga jam untuk sampai di sini, pasti 
nggak bikin terlalu capek dan pantat jadi berasa tepos begini," gerutu 
Jelita. 

"Kalau tepos ya tinggal dikembangin lagi," gumam Tama lalu 
mengalihkan tatapannya ke arah lain saat Jelita melotot ke arahnya. 
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"Lah, emangnya ini pantat adonan tepung bisa dikembangin 
hanya dengan di tutup kain basah. Kalau tepos kan jadi nggak seksi 
lagi!!" 

"Bodo amat!!!" Ujar Tama cuek, melirik Jelita yang bibirnya 
manyun karena perkataannya barusan dan mulai sibuk dengan kaca 
juga beberapa alat make up. 

Di luar, sinar matahari pagi mulai nampak di langit memberikan 
sedikit cahaya dan semburat jingganya. Jam masih menunjukkan 
pukul lima pagi. Terlambat setengah jam dari jadwal karena bus 
berjalan dengan kecepatan sedang. Tama memandang ke arah luar 
dalam diam dan Jelita ada dalam jarak pandangnya jadi jangan 
salahkan dia kalau tahu apa yang dilakukan wanita itu. Bukannya 
ingin memperhatikan loh ya. 

Jelita sibuk memoles entah apa di wajahnya juga di area 
bibirnya hingga terlihat merona lagi. Rambut Barbienya dia urai lalu 
di sisir dan di atur sedemikian rupa sampai rapi dan mengikatnya satu 
ke belakang. 

Pemandangan pagi di luar dengan sinarnya yang semakin terang 
dan siluet Jelita di sampingnya membuat Tama hanya bisa diam 
melihat. Saat Jelita melirik ke arahnya, Tama mengalihkan tatapan ke 
depan dan tidak lagi menoleh ke samping. Nanti Jelita bisa besar 
kepala karena merasa diperhatikan. 

"Ahh, akhirnya ke Marseille juga," desah Jelita yang sudah 
fresh, tidak kelihatan seperti orang bangun tidur sedangkan Tama 
masih terlihat acak-acakan walaupun yah tetap ganteng biarpun nggak 
maksimal, seraya menyapukan telapak tangannya di jendela dan 
membentuk pola entah apa di sana dengan jari telunjuknya. 

Tama tidak menjawab. Mereka sudah mulai memasuki kawasan 
Marseille dan sebentar lagi akan sampai di Terminal Marseille-St- 
Charles. 
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Marseille merupakan kota pelabuhan dan juga kota terbesar 
kedua yang terletak di wilayah Selatan Perancis di tepi pantai 
Mediterania, laut Tengah. Kota yang memiliki cuaca yang cerah 
sepanjang tahun sekalipun di musim dingin. Teman-temannya sering 
mengatakan kalau pemandangan di pelabuhannya sangat indah 
terutama di pelabuhan tua 'Le Vieux Port'. 

"Setelah sampai di Marseille, kita mau ke mana?" Jelita 
menoleh, dilihatnya Tama menepuk ponselnya yang batreinya habis di 
tangan membuat Jelita nyengir. 

"Kalian semalam ngomongin apa aja sih kok sampai batreinya 
habis begini?" Gerutu Tama. 

Jelita melipat lengannya, "Banyak. Kamu nggak perlu tahulah 
karena itu urusan wanita." 

"Terserahlah!!" 

Tama memasukkan ponselnya ke saku celana jeans. "Kita harus 
cari sarapan dulu baru mencari penginapan karena aku butuh tidur 
beberapa jam di tempat yang lebih nyaman sampai kita harus mencari 
Clara. Jaga barang-barangmu karena di sini rawan." 

"Kamu nggak mau ikut Incess jalan-jalan?" 

"Apa perlu aku ingatkan kalau tujuan kita di sini bukan untuk 
holiday?" Sindir Tama. 

Jelita manyun, "Ya bisalah sekali mendayung dua tiga pulau 
terlampau. Kita bisa jalan-jalan sebentar atau kalau sempat kita 
berenang berdua nanti nyobain rasa asin laut Mediterania." 

"Boleh—" Jelita sumringah. "Nanti kamu, aku lepas di laut terus 
aku tinggal pulang. Beres." Tama tersenyum smirk. Jelita reflek 
memukul bahu Tama dengan gemas. 

"Nanti Incess bukannya jadi barbie malah jadi mermaid." 

"Ternyata efek nonton disney membahayakan ya," ejek Tama 
lalu memastikan barang-barangnya aman karena pemberhentian bus 
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hanya tinggal beberapa meter lagi. Jelita juga melakukan hal yang 
sama dan memakai sepatunya lagi. 

"Intinya, kebetulan lagi ke sini ya kenapa tidak dinikmati, huh!!" 
Gerutunya. 

Tama memutar bola matanya lalu seakan teringat sesuatu Tama 
menatap penuh selidik. "Kamu tahu nggak Clara menginap di mana?" 

Jelita mendengus, "Mana aku tahu!! Aku hanya tahu informasi 
kalau nanti selepas makan siang, rombongannya akan melakukan 
photoshoot di atas kapal pesiar beberapa kilometer dari pantai untuk 
iklan pakaian dalam." 

Tama menghembuskan napasnya, tidak mau membayangkan 
Clara berpose hanya mengenakan dalamannya aja. Rasanya 
menyebalkan!! 

FlixBus akhirnya berhenti di Marseille-St-Charles. Satu persatu 
penumpang turun. 

"Pastikan barangmu aman." Tama mengingatkan. 

"Bagusnya kalau Mas yang bawakan supaya Incess nggak capek 
seperti lelaki romantis yang ada di pelem-pelem itu," kekeh Jelita 
ngelunjak. 

Tama menaikkan alisnya. "Untuk apa? Kamu kan wonder 
woman toh. Masa bawa tas ransel begitu aja keberatan. Aku yakin 
kalau kamu di suruh manggul beras 25 kg juga sanggup." 

PLAK!!! 

"Argh,sial!” Tama meringis merasakan tabokan tangan Jelita di 
bahunya. Sangar banget, astaga. 

Jelita merengut dan bergegas keluar dan berdiri di depannya. 
"Enak aja Incess disamain sama kuli beras." 

Wushhh!!! Tama termundur karena kali ini wajahnya yang jadi 
sasaran kena ujung rambutnya Jelita yang tadi dikibaskannya dengan 
sekuat tenaga dan berjalan lebih dulu turun dari bus. 
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"Sangar!!!" 

Tama bergidik. Tidak bisa membayangkan kalau Jelita marah 
besar dan menjadikannya samsak dadakan. Kalau sudah begitu apa 
yang harus Tama lakukan? 

Kalau kalah enggan tapi kalau mau dilawan kok ya nggak tega. 

Eh, wait. Memangnya siapa yang peduli karena setelah dia 
bertemu dengan Clara dan membawanya pulang, semuanya akan 
berakhir. Mereka akan berpisah. 

Memang seharusnya seperti itu kan? 
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elita sadar banget kalau dia berkelana seperti ini tujuannya bukan 
J holiday apalagi honeymoon padahal dia sudah bersama 

dengan orang yang tepat untuk diajak melakukan dua kegiatan 
mengasyikan itu. 

Jelita gregetan sama Tama dan Clara. Firasatnya mengatakan 
pasti ada something wrong kenapa Clara membohongi lelaki yang 
setia padanya itu tapi dia juga tidak mau berprasangka buruk karena 
banyak kemungkinan yang bisa terjadi. 

Sementara Tama mencari kebenaran dari hubungannya maka 
Jelita akan menganggap ini jalan-jalan. Berharap akan memberi jejak 
di hati Tama nantinya. 

Jelita mesem-mesem bahagia sendiri mengingat keberuntungan 
kecil yang sedang berpihak padanya berbanding terbalik dengan 
suasana hati Tama yang kesal. 

"Kenapa kamu senyum-senyum menggelikan seperti itu?" Tama 
menyimpitkan mata. Jelita nyengir. "Jangan kamu pikir karena kita 
akan bermalam di kamar hotel yang sama, kamu jadi mengharapkan 
yang tidak-tidak seperti yang ada di dalam otakmu itu." Tama menarik 
ujung rambut Jelita yang diikat satu dan diarahkan ke hidung wanita 
itu lalu menggelitiknya. "Jangan mesum!!!" 

"Apaan sih ah!!" Jelita menarik rambutnya dan melipat 
lengannya di dada. "Asal tahu aja ya Mas, Secinta apapun aku sama 
kamu dan banting tulang buat dapatkan cintamu tapi aku tidak akan 
pernah sekalipun menggoda menggunakan ragaku ini. Kalaupun aku 
membayangkan yang indah-indah, itu setelah kita halal lahir dan 
batin. Incess punya harga diri dan juga prinsip—" Tama 
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mendengarkan dalam diam melihat kekesalan Jelita. "Ih kalau aja Mas 
ingat dulu pernah ngajakin incess berkebun, pasti malu." Lalu berlalu 
pergi berjalan ke arah jalanan besar meninggalkan Tama yang 
bingung. 

"Hah? Berkebun?" Tama mengusap tengkuknya dengan kening 
mengkerut. 

Jelita menghentakkan kakinya. Ingat kalau tadi pagi saat 
menyewa kamar ternyata hanya tersisa satu kamar dengan dua tempat 
tidur. Maklum saja karena besok malam ada festival perayaaan musim 
panas di tepian laut jadinya banyak hotel yang sudah dipesan dari 
jauh-jauh hari. Tama dengan wajah kesal terpaksa menerimanya. 

"Kamu main tinggalin orang aja!" Tama menyusul di 
sampingnya. "Kita harus segera pergi ke pelabuhan. Jam makan siang 
sudah hampir habis." 

"Iya tahu!!" kata Jelita dengan ketus dan berjalan lebih cepat. 
Dia masih kesal karena Tama menuduhnya sembarangan. 

"Jel—" Tiba-tiba saja lengannya ditarik menghadap Tama. 
"Oke, aku minta maaf sudah menuduhmu seperti itu. Aku hanya tidak 
mau kamu merasa mendapat kesempatan—" Tama mengerjap saat 
jari telunjuk Jelita ada di bibirnya menghentikan perkataannya. 

"Kalau begitu sebagai ungkapan maaf, kita ke pelabuhan naik 
itu aja." Tama mengikuti arah telunjuk Jelita dan melotot. 

"Sepeda?" 

Jelita nyengir dan mengangguk. "Pelabuhan tidak terlalu jauh 
dari sini dan ada penyewaan sepeda. Jadi, kenapa tidak kita 
manfaatkan untuk menikmati Marseille sekalian." 

Tanpa menunggu jawabannya, Jelita menarik tangannya dan 
membawanya mendekat ke tempat penyewaan sepeda dan Jelita 
memilih sepeda dudukan dua. 

"Ayo." 
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Tama menggerang. Seharusnya tadi dia tidak merasa bersalah 
sudah menuduh Jelita dan beginilah akibatnya. Tama mengambil 
sepeda itu dan terpaksa naik bersama Jelita yang duduk di 
belakangnya. 

"YEAAAYY, LETS GO BABE!!!" Teriak Jelita bersemangat saat 
Tama mulai mengayuh sepedanya dan menahan sabar karena 
sepanjang perjalanan, Jelita duduk memeluk pinggangnya erat seakan- 
akan mereka sepasang suami istri yang lagi dimabuk asmara. Serasa 
dunia milik berdua. Jelita ternyata pintar memanfaatkan kesempatan. 

Setengah jam kemudian, setelah mengayuh entah berapa jauh 
dan mengabaikan pekikan bahagia Jelita di belakangnya yang terlihat 
sangat menikmati, mereka sampai di pelabuhan lalu bingung sendiri. 

"Bagaimana kita bisa menemukan yacth yang membawa 
rombongan Clara?" Tanya Tama saat mereka berdiri di pinggir 
dermaga menatap deretan yacth kecil yang terparkir rapi. 

"Menurutmu?" 

Tama menoleh, melihat Jelita menunjuk satu yacth membuat 
Tama menaikkan alisnya. "Kita harus mencarinya sendiri. Jadi 
sekarang ayo kita sewa salah satu yacth cantik itu dan berjalan-jalan di 
laut Mediterania." 

"Hah?!" 

Jelita mengabaikannya lagi dan menghampiri seorang lelaki 
yang sedang membersihkan salah satu yacth kecil hanya untuk empat 
orang itu. Tama mengikuti dan menemukan Jelita sedang tawar 
menawar dan Tama hanya diam mendengarkan sampai Jelita menoleh 
ka arahnya dan mengidikkan dagunya. 

"Bayar Mas." 

Tama bengong sesaat tapi langsung tersadar dan membayar 
harga sewa yang lumayan mahal itu dan yang membuatnya tercengang 
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adalah, mereka hanya berlayar berdua dan Jelita yang akan 
menjalankannya. 

"Kamu yakin bisa?" Jelas aja Tama takut. 

"Kenapa? Meragukan kemampuan Incess ya? Ck." Jelita sudah 
siap di depan setir yang mesinnya sudah menyala itu dan tersenyum 
miring. "Mas belum kenal siapa Incess. Jadi—" Jelita mengedipkan 
matanya. "Siap-siap terpesona." 

Bersamaan dengan kalimat terakhirnya, Jelita dengan lihainya 
menjalankan yacth tanpa keraguan sedikit pun dan Tama tercengang 
dibuatnya. Menyadari hal lain lagi, wanita di sampingnya ini serba 
bisa. 

Tama duduk diam menatap ke arah depan merasakan hempasan 
angin laut di wajahnya. Menyegarkan dan membuatnya seakan bisa 
bernapas dengan bebas. 

"WUHUUUUUU!!!!" Pekik Jelita di sampingnya yang sudah 
memakai kaca mata hitamnya dan melakukan manuver membawa 
kapal menjauh dari pelabuhan dan meliuk-liuk di antara kapal-kapal 
yang ada di laut. Tanpa sadar Tama tersenyum melihatnya. 

Jelita dulu memang sering melakukan kegiatan olahraga air 
seperti ini saat berada di California. Dia ahli bermain jet ski, 
mengendarai kapal boat kecil karena salah satu temannya memiliki jet 
ski dan kapal yang bebas digunakannya. 

Jelita meliuk-liukkan lagi kapalnya membuat Tama takjub 
sampai kapal melambat karena Jelita kebingungan. 

"Lebih baik kita perhatikan deretan yacth besar di sebelah sana 
karena aku tidak tahu yang mana," ucapnya. "Yang pasti, mereka 
sedang melakukan photoshoot di area terbuka. Mungkin di bagian dek 
nya." Tama mengangguk meskipun yacth yang lebih mirip kapal 
pesiar kecil itu masih jauh dari tempat mereka berada. 
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Tama berdebar, berdoa dalam hati kalau di salah satu kapal itu 
ada Clara dan melihatnya yang berusaha mati-matian mengejarnya 
sedangkan Jelita entah bagaimana perasaanya nanti saat melihat Tama 
akhirnya menemukan Clara. Menggenggam erat pegangan setirnya 
dan mulai menambah kecepatan untuk sampai di kapal itu tapi tiba- 
tiba mesin kapalnya meraung sangar dan mati perlahan. Eh? 

Tama dan Jelita mengerjap saat mesin sempurna mati padahal 
jarak mereka masih jauh dan di sekeliling mereka tidak ada kapal 
yang lebih dekat. Sampai akhirnya mesin mati total dan mereka 
terombang-ambing di laut Mediterania yang luas. 

"Mesinnya mogok deh Mas." 

"Hah, mogok. Astaga!!!" Tama menepuk jidatnya. "Terus 
bagaimana kita bisa sampai ke sana?" Tunjuknya ke kejauhan. 

Jelita mengidikkan bahunya, "Kalau Mas mau berenang ya 
silahkan." 

Tama menghembuskan napas kasar. "Kamu nggak tanya tadi 
bagaimana kondisi mesin kapal?" 

"Dia bilang bagus kok." 

"Terus?" 

"Ya sudah gitu aja." 

Tama menyisir rambutnya ke belakang dengan jari dan 
berdecak. "Kamu milih kapalnya nggak bener nih padahal tinggal 
sedikit lagi kita sampai di sana. Terus kita harus bagaimana sekarang? 
Masa menunggu sampai ada kapal yang lewat dan menolong kita." 

Jelita kesal karena disalahkan. "Ya kalau kejadiannya begini 
jangan salahkan Incess dong. Mana tahu kalau ternyata kapalnya 
mesinnya mogok begini." 

"Kalau sampai aku tidak bisa menemukan Clara maka itu 
salahmu!!!" 
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"Ih enak aja!!!" Dengus Jelita dan mereka saling berdiam diri 
duduk bersebelahan menunggu sampai ada yang lewat dan 
menemukan mereka. Jelita diam meresapi angin laut. Antara senang 
tapi juga kesal karena dituduh-tuduh. 

"Mas itu dibohongin sama Clara," ucap Jelita akhirnya 
membuka percakapan. Tama jelas kaget mendengarnya. 

"Maksudmu?" 

"Waktu itu Clara bilang kalau dia lebih memilih mengejar 
kariernya tapi informasi dari agensinya mengatakan kalau Clara 
memutuskan untuk vakum dari dunia model. Dia tidak akan lagi 
berjalan di catwalk dan iklan ini menjadi kegiatan terakhirnya." 

Tama mencekal kedua bahu Jelita. "Nggak mungkin dia vakum 
gitu aja. Dia bilang kalau dia sudah menerima tawaran agensi yang 
lebih bagus yang artinya dia akan tetap terus berkarier sebagai model 
tapi kenapa kamu bilang vakum. Itu nggak masuk akal." 

"Itu informasi yang aku dapatkan!!" Jelita mendengus. "Aku 
juga tidak tahu alasan pastinya. Kamu harus menanyakannya sendiri." 

Setelahnya Tama hanya diam dengan pikirannya sendiri. Jelita 
memilih berdiri dan memandangi lautan luas di kejauhan nembiarkan 
saja Tama berpikir. Memang itulah fakta yang dia dapatkan. Sampai 
semburat jingga perlahan muncul di langit menandakan kalau hari 
sudah semakin sore dan mereka masih berada di lautan. 

"Ada kapal yang datang," ucap Jelita akhirnya dan menunjuk 
kejauhan. Tama bangkit dan ikut menunggu. 

"Semoga saja dia lewat sini." 

Jelita menoleh. "Aku tidak mengada-ada Mas karena informasi 
itu langsung dari agensi. Jelas hubungan kalian itu tidak sehat karena 
Clara menutupi sesuatu." 

"Entahlah. Aku tidak bisa memikirkan alasan apapun saat ini," 
desah Tama. 
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Jelita tersenyum dan memegang sebelah lengan Tama hingga 
mereka saling berpandangan. "Kamu hanya harus membuka matamu 
Mas dan lihat dengan benar seperti apa hubungan kalian." 

Tama mengerjap, Jelita tersenyum dan  tiba-tiba— 
BYURRRR!!! 

Ombak membuat kapal oleng dan mereka berdua terjatuh ke 
dalam air. Tama berusaha menggapai Jelita yang berada tidak jauh 
darinya dan berenang-renang di sekitarnya membuat Tama tertawa. 
Laut terasa hangat karena terpaan matahari sore dan begitu 
menyegarkan. Akhirnya mereka merasakan juga asinnya laut 
Mediterania. 

"Ahh, berenang juga akhirnya walaupun jadi basah semua," 
decak Jelita di depannya. 

"Menyebalkan memang!!!" Sungut Tama lalu memegang 
pinggang Jelita dan menariknya mendekati kapal mereka tapi belum 
juga naik, ada kapal melintas tidak jauh dari mereka dan Tama 
tercengang di sana. 

Di dek kapal yacth ukuran sedang itu, Tama melihat jelas Clara 
yang berdiri di pinggiran bersama seorang lelaki yang memeluk 
bahunya. Jelita tanpa sadar memeluk leher Tama saat melihat siapa 
yang ada di sana dan balik memandangi mereka. 

Clara terlihat terperangah kaget begitu juga lelaki di sampingnya 
yang dikenal oleh Tama. Tanpa sadar cengkramannya di pinggang 
Jelita menguat sampai kapal itu menjauh tanpa menyadari kalau 
mereka membutuhkan bantuan. Tama menundukkan wajah setelah 
dihantam kenyataan yang tadi lewat di depannya. 

"Mas harus minta penjelasan," ucap Jelita masih berada di dalam 
air. 

"Alex—" lirih Tama. 

"Hah?!" 
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"Laki-laki itu namanya Alex. Mantannya Clara yang sekarang 
bekerja dengan kakaknya di rumah sakit di Nice." 

Jelita tercengang. Tama meluruh masuk ke dalam air rasanya 
ingin tenggelam selamanya tapi Jelita langsung menariknya dan 
memeluknya. Tama tidak sanggup lagi berkata-kata. 

Jelita melihat di kejauhan sebuah kapal kecil bergerak ke arah 
mereka dan senyuman mengembang di wajahnya. Pemilik kapal 
yang tadi di sewanya pasti tahu kalau kapalnya bermasalah. 

Andai saja dia mermaid, maka Jelita akan membawa Tama ke 
dasar lautan jauh dari peradaban dan hidup bersama. Yeah, Lama- 
lama otaknya jadi bermasalah, Kisah disney itu bullshit tapi tidak 
untuk kisahnya yang akan dia rancang. 

Mas Tama, nikah sama incess aja yuk. 


Masa penantian itu terasa sia-sia sekarang. 

Tama mengira kalau hubungan Long Distance Relationship 
yang mereka jalani selama ini dalam keadaan baik-baik saja. 
Ironisnya, kenyataan yang dilihatnya tadi menghantamnya dengan 
telak. Tama jelas tidak dalam keadaan baik-baik saja saat ini. Dia 
mempertanyakan banyak hal di dalam kepalanya. Kenapa? 

Kenapa Clara tega berselingkuh di belakangnya setelah semua 
hal yang dia perjuangkan selama ini? 

Dibiarkannya saja jiwa hello kitty-nya mengambil alih. Tama 
sedang dalam keadaan mellowdramatis saat ini. Sebodo amatlah. Dia 
sedang merenungi nasib tragis jadi yang dilakukannya dari tadi hanya 
diam memandangi langit seraya memeluk erat selimut yang 
membungkus tubuhnya setelah tadi sempat berenang di laut 
Mediterania. Mengabaikan si barbie hidup yang ngoceh di 
sampingnya. Malahan, suaranya terdengar seperti suara bebek. 
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"Mas yang sabar ya." Jelita nampak prihatin. "Yang pacaran 
nggak pakai LDR-an aja bisa diselingkuhin apa lagi yang gaya 
pacarannya seperti Mas ini. Yah, kalau LDRnya Jakarta - Bandung sih 
masih ringan tapi Jakarta - Paris. Aduh, itu perjuangannya pasti berat 
banget." Jelita mengambil kesempatan mengelus bahunya dengan 
lembut. "Incess mengerti kok dengan apa yang Mas rasakan. Nggak 
apa-apa. Dikeluarkannya saja semuanya supaya tenang. Kalau Mas 
mau nangis juga boleh. Mau pinjam bahunya Jelita?" 

"Nggak usah modus!!" sela Tama cepat tanpa mengalihkan 
tatapannya, duduk berdua ditemani segelas teh panas yang tadi Jelita 
buat yang sama sekali belum disentuhnya. 

"Ya Tuhan, Jelita mana pernah modusan," kilahnya. "Jangan 
berprasangka buruk seperti itu,Mas. Jelita cuma usaha doang kok." 

Tama memutar bola mata makin kesal. "Kamu tidak akan 
mengerti dengan apa yang aku rasakan!!" 

Setelahnya dia merasa seperti sedang melakukan percakapan 
yang ada di adegan sinteron kejar tayang dan sebentar lagi Jelita akan 
menyahut dengan dramatis 

"Jelita ini kurang apa sih Mas?" Jelita menatap Tama dengan 
emosi seraya menepuk dadanya. Tuh kan. 

"Kurang di hajar—" jawab Tama acuh. 

"Bukan, tapi kurang di belai." Tama reflek menoleh melihat 
Jelita yang cengar-cengir. "Astaga bercanda. Serius amat sih!!" 
Telunjuknya menoel pipi Tama dari samping yang langsung 
ditepisnya. 

"Modus lagi pegang-pagang," sindirnya. 

Jelita manyun. "Idihh, nggak ingat apa dia yang main remas- 
remas pinggang tadi," gumam Jelita membuat Tama melotot dan 
mengacak rambutnya. 
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"Modus banget mau pegang rambut Incess yang indah ini," 
sindirnya balik. 

Tama menghela napas panjang. "Jangan mengambil kesempatan 
dalam kesempitan. Kamu tidak akan mengerti bagaimana rasanya 
diselingkuhi seseorang yang selama ini selalu kamu tunggu 
kepulangannya. Jangan merasa bahagia di atas penderitaanku," ucap 
Tama pedas. "Atau di dalam hati, kamu sedang tertawa bahagia 
sekarang." 

Biasalah ya, efek sakit hati kadang membuat perkataan menjadi 
lebih pedas dari boncabe level dewa. 

Jelita duduk tegak dengan mulut terbuka menatap Tama tidak 
percaya. Astaga, itu tuduhan yang sangat menggelikan. Pikirannya 
tidak sepicik itu. Tama memperhatikan Jelita was-was tidak tahu apa 
yang akan wanita itu lakukan. Mungkin melemparnya dari balkon 
supaya otaknya kembali ke level nol dan melupakan semuanya. 

"Jadi Mas pikir aku tidak mengerti dengan perasaan orang yang 
baru saja terkena musibah di selingkuhi?" Nada suaranya perlahan 
meninggi. Tama bergeser sedikit menjauh. Jelita bisa saja 
mengeluarkan otot-ototnya. "Okeh!!" Tama mengerjapkan mata saat 
dilihatnya Jelita mengeluarkan ponselnya dari saku celana. Untung 
saja ponsel wanita itu tadi tidak basah karena diletakkan di tas yang 
ditaruhnya di kapal sementara ponsel Tama tidak tertolong. Jelita 
mencari sesuatu sampai dia meletakkan ponselnya di meja dengan 
gerakan agak kasar seraya melotot ke Tama yang menelan salivanya 
lalu terbengong saat alunan lagu milik Charlie puth - How long 
menggema. Jelita melipat lengannya dengan dagu terangkat membuat 
Tama akhirnya duduk tegak dengan tatapan tidak percaya. 

Menggemalah lagu bertema perselingkuhan walaupun lagu 
Charlie Puth bikin badan ingin bergoyang. 
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"Apa maksudnya ini? Kamu mau menyindirku?" Tama jelas 
emosi. 

"Mas tadi bilang kalau aku sama sekali tidak mengerti perasaan 
orang yang lagi diselingkuhi. Ya sudah aku putar aja lagu ini supaya 
aku paham ya sekalian supaya Mas bisa menghayati rasa sakit hatinya 
lebih dalam." Tama ternganga. "Atau mau lagu yang lebih 
menyakitkan?" 

Tama mengambil ponsel Jelita, mematikan ponsel itu, 
menunjukkanya ke depan wajah Jelita yang mencibir. "Masih sayang 
ponsel ini atau besok mau ganti baru aja!!" 

"Belikan ya?" 

Tama bersiap mau mengambil ancang-ancang melemparnya tapi 
Jelita langsung menubruk Tama untuk menggapai ponselnya dan 
saling diam saat menyadari Jelita berada sangat dekat dengannya. 
Lengan wanita itu bahkan memeluk lehernya dan Tama langsung 
menempelkan telapak tangannya di jidat Jelita dan menjauhkannya. 

"Tuh kan cari kesempatan." 

Jelita kesal seraya duduk lagi di tempatnya. "Ya Mas pikir aja, 
memangnya selama ini Incess itu hidup di mana?" Jelita menunjuk ke 
arah langit. "Dunia dongeng yang penuh dengan taburan debu ajaib, 
nenek sihir dan para peri yang berkeliaran siap mengubah keadaan 
hanya dalam sekejap, lalu diakhir cerita menggema kalimat happily 
ever after." Jelita menggerakkan tangannya seperti gerakan menabur 
ke udara dan menatap Tama serius. "Apa Mas pikir aku ini princess 
atau barbie yang selama hidupnya bahagia?" Tama memalingkan 
wajah ke samping mendengar kata barbie. Jelita makin ngoceh 
berkepanjangan. Hancur sudah malam mellowdramatis-nya. "Aku ini 
juga hidup di dunia nyata yang penuh masalah, Mas. Di luar sana ada 
nenek sihir ah maksudnya Kanjeng Mami yang terus saja menerorku 
untuk segera menikah—" 
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"Lalu kenapa tidak kamu turuti keinginan beliau supaya kamu 
tidak perlu mengalami semua kerepotan ini?" sela Tama. 

"Itu urusanku!!" desis Jelita. 

Tama memalingkan wajah berusaha untuk tidak mempedulikan 
Jelita yang terdengar menghela napas panjang dan menyandar di kursi. 
Langit kota Marseille di musim panas penuh bintang bertaburan tapi 
keindahan itu tidak membuat keadaan hatinya membaik. 

"Selama kurun waktu dua tahun setelah bertemu denganmu, aku 
menjalin hubungan sebanyak lima kali. Tiga putus dengan cara baik- 
baik dan yang dua dengan cara bajingan. Diselingkuhi." Tama 
menoleh, melihat Jelita yang menatap lurus ke depan. "Awalnya aku 
juga bertanya-tanya kenapa tapi setelahnya aku bersyukur karena lebih 
cepat mengetahuinya." 

"Jadi korban selingkuhan juga?" ejek Tama. 

Jelita mendelik. "Makanya jangan asal menuduh orang 
sembarangan!! Aku mengerti bagaimana rasanya." 

"Beda,Jel. Aku mencintainya selama tujuh tahun. Rasanya lebih 
menyakitkan," desahnya. 

Tama merapatkan selimutnya saat selembar foto terjatuh di 
pangkuannya membuatnya terdiam lalu menoleh ke samping saat 
Jelita berdiri. 

"Entah kenapa foto itu selalu aku bawa kemana-mana dan 
sekarang aku berikan ke kamu agar kamu berpikir sendiri kenapa 
sekarang saat kembali bisa bertemu denganmu aku enggan 
dinikahkan. Takdir mungkin sudah digariskan tapi manusia masih bisa 
mengusahakan yang terbaik yang menurutnya bisa dilakukan 
bagaimanapun nanti akhirnya." 

Tama memperhatikan lekat sosok Jelita yang rambut barbienya 
berkibar ringan dihembuskan angin di bawah sinar bulan. 
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"Tanpa sadar aku masih berharap kalau kita bisa bersanding 
dalam satu frame pernikahan." 

Tama bungkam seraya memandangi foto itu. 

"Jangan kelamaan merenungi patah hatinya. Besok kita akan 
pergi ke Aix-en-Provance. Semoga kamu bisa berbicara dengannya." 
Jelita menghela napas. "Aku mau tidur. Incess lelah habis berenang 
bawa beban berat." 

Tama mendelik saat Jelita berbalik dengan efek kibasan 
rambutnya. 

"Kalau pada akhirnya semua ini hanya salah paham—" Ucap 
Tama membuat Jelita berhenti tapi tidak berbalik. "Dan kami kembali 
bersama. Apa yang akan kamu lakukan?" Tama hanya ingin Jelita 
memikirkan resiko yang harus ditanggungnya nanti diakhir jika terus 
seperti ini. "Apa kamu akan menyesali perjalanan ini atau malah 
menyesal bertemu denganku?" 

Jelita berbalik dengan senyuman cantik menghiasi wajahnya 
membuat Tama mendadak kaku. "Cinta tidak harus saling memiliki 
misalnya kamu memang bukan jodohnya Incess." Tama diam. "Atau 
mungkin Tuhan mau berbaik hati menghilangkan sepenuhnya 
bayanganmu. Aku akan terima apapun resikonya." 

Lalu dia berbalik dan masuk ke dalam kamar meninggalkan 
Tama terhenyak di kursinya dengan pikirannya sendiri, memandangi 
foto mereka berdua saat pesta pernikahannya Dustin dua tahun silam. 

Jelita, wanita dramaqueen yang berani mengambil resiko untuk 
pilihan yang dia ambil. 
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bagian Selatan Perancis karena curahan sinar matahari di sana 
lebih maksimal dan aura musim panasnya lebih terasa. 

Aix En Provence, berada 30 kilometer dari Marseille. Kota kecil 
yang memilik tatanan kota yang menarik dan bisa dijelajahi hanya 
dengan berjalan kaki. 

"Ah sial!!!" 

Tama terduduk di trotoar, samping Jelita setelah mendapat 
informasi dari pihak vendor yang menyewa jasa Clara mengatakan 
kalau Clara membatalkan kerja sama mereka karena suatu hal secara 
mendadak. Jelita hanya diam melihat Tama yang mengacak 
rambutnya terlihat frustasi, berpikir kalau Clara mungkin menghindar 
setelah kemarin mereka bertemu secara tidak sengaja dalam keadaan 
yang tidak tepat. 


S aat musim panas, orang-orang Paris banyak yang pergi ke 


"Mungkin dia langsung pergi ke Nice." 

Tama menoleh. "Dia pasti salah paham setelah melihat kita di 
laut kemarin karena kamu merangkulku." 

"Loh kenapa harus salah paham kalau dia saja sedang bersama 
dengan lelaki lain!" balas Jelita. 

"Dia pasti berpikir kalau kita benar-benar menjalin hubungan," 
ucap Tama kesal. 

"Ya bagus dong biar di sadar dan kamu juga buka mata lebar- 
lebar. Dia sudah punya lelaki lain yang mengikutinya ke mana pun." 

Tama berdiri. "Kamu tambah mengacaukan semuanya, Jel.” 
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Jelita ikut berdiri. "Kenapa aku yang disalahkan di sini? Sudah 
jelas aku berusaha membantumu untuk bertemu dengannya. Tidak 
tahu terima kasih!" 

"Kamu membantu dengan maksud terselubung." Mereka berdua 
bertengkar di tengah jalan. "Semuanya jadi semakin kacau!!" 

"Mas jangan nuduh orang sembarangan dong. Sudah jelas loh ya 
kalau Clara itu selingkuh." Jelita mendekat dan berteriak di depan 
wajah Tama supaya sadar. "SELINGKUH!!!!" 

Tama mengerjap kaget seraya mengepalkan tangan erat. Emosi 
di dadanya sudah turun naik. "Aku yakin pasti ada penjelasannya," 
ucapnya seraya menahan geram. 

"Bodo amat!!!" Sembur Jelita. "Sana kejar ke Nice sampai 
capek dan meratapi nasib saat melihat kenyataan dia selingkuh dan 
tidak bisa berkelit lagi!" 

"Jaga omonganmu!!!" Desis Tama. 

Mereka saling adu tatap sampai Tama mengacak rambutnya 
frustasi, menendang bebatuan kecil di sekitar kakinya. Jelita melipat 
lengannya di dada dan mendengus sebal. Kenapa lagi dia yang 
disalahkan. 

"Ah entahlah!!" 

Tama berbalik dan pergi begitu saja meninggalkannya. Jelita 
ternganga melihat punggung lelaki itu menjauh. Ini sudah yang 
kesekian kalinya lelaki itu pergi dan Jelita tahu kalau dia pasti akan 
kembali mencarinya tapi kali ini tidak akan dia biarkan Tama 
semudah itu menemukannya. Dia benar-benar sudah kesal. Jelita 
melihat Tama yang berhenti melangkah di kejauhan dan langsung 
balik badan pergi ke arah yang berlawanan. 

"Bodo amat!!" Jelita kesal. "Incess mulu yang disalahin padahal 
kan Incess baik hatinya." Jelita mengomel sendiri. "Bikin gregetan 
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orang aja ah. Pengen gigit bibirnya itu yang nuduh orang 
sembarangan!!!" 

Jelita berjalan tidak tentu arah hingga sampai di pusat kota. 
Tersenyum saat melihat ada padagang makanan dan langsung 
mendekatinya, memperhatikan satu persatu jajanan sampai tatapannya 
tidak sengaja melihat ke arah jalanan kecil tidak jauh dari sana dan 
termangu melihat ada anak kecil berumur sekitar enam tahun 
berjongkok dan menangis di sana. Jelita membawa langkah kakinya 
ke sana dan mendekatinya. Hatinya merasa iba. 

"Hai cantik, kenapa kamu menangis?" 

Gadis kecil itu mengangkat pandangannya, tertegun melihatnya 
kemudian berlari kencang terlihat ketakutan. Jelita tersentak dan 
mengejarnya. "Haaaai, Awaaaas!!!!" 

CCCIIIIIITTTTT!!! 

Setelahnya, suara mobil di rem terdengar nyaring. 


“Permisi, apa anda melihat wanita ini?" 

Lelaki paruh baya itu memperhatikan foto yang disodorkan 
Tama kemudian menggeleng. "Ah, maaf. Saya tidak melihatnya." 

"Merci," ucapnya seraya tersenyum dan membiarkan saja lelaki 
yang tadi dihadangnya di jalan melewatinya begitu saja. 

"Damn!!" umpatnya. "Ke mana perginya si Barbie?" 

Tama mengacak rambut belakangnya, memindai area sekitar 
seraya menghela napas lelah dan kembali menyusuri gang-gang kecil 
kota Eix, melewati rerimbunan pohon asri di antara bangunan dan 
banyaknya air mancur untuk mencari Jelita yang pasti lagi ngambek. 

Katanya mau ngintilin tapi kok malah ngilang? 

Entah sudah berapa banyak manusia yang dia tanyai di jalan tapi 
tidak ada satupun yang melihat atau berpapasan dengannya. 
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"Barbie, Kamu di mana?" gumam Tama yang akhirnya sampai 
di Cours Mirabeau, pusat kota Eix, daerah khusus pejalan kaki yang 
kanan dan kirinya dipenuhi toko-toko dan cafe. Memindai satu persatu 
orang yang sedang bersantai di teras cafe mengabaikan harum kopi 
yang terasa nikmat menggelitik hidung seakan memanggil Tama 
untuk singgah. Siapa tahu saja, Jelita sedang mengerjainya sambil 
ngopi-ngopi cantik dan saat dia menemukannya, wanita itu akan 
memekik. 

"Nyariin incess juga kan?! Sok-sok main ninggalin orang 
sembarangan sih. Memangnya enak!!!" 

Dengan peluh keringat membasahi wajah dan helaan napas 
panjang setelah memutari kota dan gang-gang kecil lebih dari dua 
kali, Tama duduk di salah satu kursi tidak jauh dari air mancur di 
samping seorang kakek tua yang nampak melamun. Memikirkan 
kemungkinan lain seandainya saja Jelita benar-benar pergi 
meninggalkannya karena lelah mendengar semua tuduhannya. 

"Udah ya Mas. Incess lelah diginiin terus. Incess mau pulang 
aja terus kawin sama calon suami incess. Mas sok jual mahal sih. 
Awas loh ya nanti nggak laku!! 

Tama menggelengkan kepala mengusir pikiran absurdnya. Eix 
kota yang kecil jadi besar kemungkinan Jelita bisa ditemukan. Yah, 
kalau Barbie itu masih ada di sini. 

"Aku melihat wanita ini." Tama tersentak kaget saat kakek di 
sebelahnya tiba-tiba berbicara dan menunjuk foto Jelita di tangannya. 

"Di mana,Kek?" Tanya Tama dengan senyuman seperti baru 
saja diberi pencerahan. 

"Di sana. Tadi dia menanyakan jalan—" Si Kakek terdiam saat 
lalu menoleh. "Mau aku tunjukkan tempatnya?" 

Tama diam memandangi si Kakek yang rambutnya sudah 
memutih tapi masih terlihat sehat. "Tidak usah,Kek. Nanti 
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merepotkan. Biar saya saja. Dia menanyakan jalan apa?" Tama 
tersenyum sopan. Kasihan kan kalau si Kakek harus jalan jauh. Nanti 
kalau di tengah jalan pingsan kan berabe. Tapi tanpa terduga kakek itu 
berdiri, mencomot foto di tangannya dan berjalan mengarah ke salah 
satu gang meninggalkan Tama yang bengong. Setelah tersadar, Tama 
bergegas mengikuti. 

"Dia bersama dengan seorang lelaki," ucap si Kakek setelah 
Tama berhasil menyamai langkahnya. 

"Hah?!" 

"Dia berjalan bergandengan tangan dengan seorang lelaki. 
Terlihat mesra sekali. Tidak mempedulikan perasaan orang lain dan 
berlalu begitu saja," si Kakek berbicara tanpa menoleh ke arahnya. 

"Lelaki siapa Kek?" Tama bingung sendiri. Mereka melewati 
gang-gang sempit yang di samping kanan dan kirinya adalah rumah. 

Mesra? 

Siapa pula lelaki yang mesra dengan Jelita itu? 

Duh, Tama jadi garuk-garuk kepala. Pening. 

"Kau tahu, anak muda—" Kakek menoleh. "Kalau kau 
melakukan kesalahan dan segera menyadarinya, secepatnya lah minta 
maaf sebelum kau kehilangannya. Cinta itu rumit dan sederhana di 
saat yang bersamaan tapi penyesalan dan rasa kehilangan itu hal yang 
lain. Itu sesuatu yang menyakitkan." Lalu si Kakek berhenti 
melangkah dan menatap Tama yang terdiam. "Tidak akan ada 
obatnya," bisiknya dengan penuh penekanan. 

Tama mengerjap, kenapa ya kok rasanya seperti tersindir? 

"Saya tidak mengerti dengan yang kakek katakan." 

Si kakek menggelengkan kepala. "Dasar anak muda. Kakek 
haus. Tolong belikan minuman ya." 

Tama bengong tapi tetap mengikuti kakek itu yang berjalan 
entah ke mana sampai berhenti di depan pintu masuk Cafe kecil yang 
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berada di sela-sela bangunan. Tama berdiri diam memandangi tulisan 
meliuk dalam bahasa Perancis saat pintunya terbuka. Tama mengikuti 
masuk dan seketika merasa ada yang aneh. 

Cafenya kecil tapi terlihat nyaman, ada beberapa orang yang 
sedang menikmati makanan sambil mengobrol. Tama mengedarkan 
pandangan sampai duduk bersama si Kakek di meja pojok dekat 
jendela kecil yang bisa melihat keluar. 

Belum juga memesan, minuman berwarna, entah apa, yang 
diantarkan seorang lelaki muda diberikan untuk si Kakek tanpa 
mengalihkan tatapan darinya. 

"Ahh, tampan sekali," ujarnya seraya mengedip. "Butuh teman 
jalan-jalan tidak?" 

Tama cengok dan merinding seketika. Kenapa dia sering sekali 
menemukan lelaki modelan begini. 

"Pergi sana!!" usir si Kakek membuat lelaki itu cemberut. 

"Kali ini yang Kakek bawa lain dari pada yang lain." Lelaki itu 
memperhatikan Tama dari atas sampai bawah membuatnya seketika 
langsung menutup dadanya dengan lengan karena horor. Lelaki itu 
berlalu seraya tertawa geli 

"Kek, sebenarnya di mana wanita ini?" Tunjuk Tama seraya 
mengambil lagi fotonya. 

Si Kakek diam saja dengan pandangan lurus terlihat nelangsa, 
menarik minumannya mendekat dengan gerak lambat dan 
menyerumputnya perlahan. Tama mengelus tengkuk dengan pikiran 
aneh-aneh. Jangan sampai dia masuk ke dalam jebakan orang yang 
punya niat jahat terhadap wisatawan yang berkunjung. 

"Dia sudah menikah dengan lelaki lain. Aku terlambat 
mengatakan kalau aku mencintainya," desah si Kakek lalu 
menyerumput lagi minumannya. 
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"Kasihan sekali hidupku yang hanya bisa melihatnya dari jauh 
dan mengenang perjumpaan kami di tempat ini." 

Wah, gak benar. Tama langsung berdiri menuju ke meja bar 
panjang di mana lelaki yang mengedip padanya tadi berada. "Katakan 
padaku, sebenarnya kenapa dengan Kakek itu, dia berbicara sesuatu 
yang tidak aku pahami." 

Lelaki itu tersenyum singkat masih sambil mengelap gelas 
kacanya, meletakkannya di balik lemari dan memajukan kepalanya 
mendekati Tama. 

"Ada harga yang harus dibayar jika menginginkan kebenaran," 
ucapnya seraya mengedip dan mengelus tangan Tama di atas meja. 

"Jangan menyentuhku!!" Desisnya. Lelaki itu mencibirkan 
bibirnya minta ditabok. 

Tama secepatnya mengeluarkan selembar uang Euro. Lelaki itu 
melipat lengannya di dada dan menggelengkan kepala. Wah dia 
diperas. Tama bisa saja menggunakan kekerasan tapi mengingat dia 
ada di Negara orang yang ribet kalau harus berurusan dengan pihak 
berwajib, Tama terpaksa mengeluarkan lembaran dalam jumlah besar 
dan meletakkannya dengan kasar di sana. 

Laki-laki itu tersenyum, tangannya bergerak gemulai menggeser 
uang itu dan memasukkannya ke saku celananya. "Kakek Abelix 
memiliki gangguan kejiwaan sejak wanita yang dicintainya menikah 
dengan orang lain. Tenang saja, kau bukan satu-satunya yang 
dibawanya." Lalu mengedip, Tama sukses bengong. 

"Sinting!!!" Umpatnya, menggebrak meja bar dan berbalik pergi 
diiringi derai tawa lelaki itu. “Pantas saja omongannya ngaco!!!" 

"Hai, anak muda. Kita harus mencari wanita itu sebelum dia 
menikah dengan orang lain atau aku akan menyesal dan kesepian." Si 
kakek melambaikan tangan saat Tama melewatinya. 

"Cari sendiri aja Kek. Aku mau mencari Barbie-ku sendiri!!" 
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Lalu keluar dari sana dengah kesal. Sialan, dia dikerjain orang 
gila!!! 


Tama menegak minuman dinginnya di salah satu sudut jalan 
pusat kota. Sudah tiga kali dia memutari kota Eix yang tadi 
dilakukannya sambil mengendarai sepeda tapi sosok Jelita sama sekali 
tidak dilihatnya. 

Apa wanita itu sudah pergi dari Eix? 

"Jelita—" desahnya dengan rasa sesal karena tadi sudah 
menuduhnya yang tidak-tidak. "Kamu di mana?" 

Tama hanya berharap kalau wanita itu dalam keadaan baik-baik 
saja walaupun dia merasa tidak perlu secemas itu karena Jelita bukan 
wanita lemah. Dia wonder woman, right? 

Tapi sekuat apapun wanita, dia tetap membutuhkan lelaki. 

Tama mengedarkan pandangan, melihat ada beberapa stan 
penjual kue tidak jauh darinya. Kenapa tidak dia tanya saja ke sana, 
siapa tahu Jelita tadi sempat membeli kue. Tama berdiri mendekati 
penjual itu yang tersenyum saat melihatnya dan menyodorkan foto di 
tangannya bersamaan dengan tangan lain yang terulur juga 
menyodorkan selembar foto di sampingnya. 

"Maaf, apa anda melihat wanita ini?" 

"Apa anda melihat gadis kecil ini?" 

Tama reflek menoleh, bertatapan dengan seorang lelaki tua yang 
masih terlihat bugar di sampingnya melakukan hal yang sama persis 
dengannya. Tama tersenyum begitu juga dengan Kakek itu dan 
kembali melihat ke penjual kue itu yang terlihat mengamati kedua foto 
bergantian. 

"Aku melihat keduanya," ucapnya kemudian. Tama langsung 
tersenyum lebar. 
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"Di mana?" keduanya mengajukan pertanyaan yang sama 
membuat penjual itu tertawa kecil. 

"Tadi ada insiden kecil di sudut jalan itu—" tunjuknya ke arah 
jalanan tidak jauh dari sana. "Wanita ini menyelamatkan gadis kecil 
ini yang hampir saja tertabrak mobil seandainya saja wanita ini tidak 
menolongnya." 

"Hampir tertabrak?" Kakek di sebelahnya nampak panik. 

Dalam hati Tama cemas bukan main. "Bagaimana keadaan 
mereka?' 

"Pengendara mobil itu membawanya ke rumah sakit terdekat. 
Kalian bisa mengeceknya di sana." 

Tama mengacak rambutnya frustasi seraya mengucapkan terima 
kasih dan berbalik berniat langsung ke rumah sakit mengikuti 
petunjuk jalan yang diberikan penjual tadi saat seruan di belakangnya 
membuatnya berbalik. 

"Hai, anak muda. Tujuan kita sama ke rumah sakit. Kau mau 
menumpang?" 

Tama terdiam, masih terkenang dengan Kakek sebelumnya yang 
ternyata memiliki gangguan kejiwaan. Bagaimana kalau kakek ini 
juga sama dan akan memerasnya nantinya? 

Kekak itu membuka pintu mobil yang di belakang baknya penuh 
dengan barang-barang, entah apa, seraya memperhatikan Tama. "Aku 
bukan orang jahat. Tenang saja. Aku hanya sedang mencari cucuku." 

Tama menghela napas kemudian mengangguk dan berjalan 
mendekat. "Terima kasih banyak." 

Kakek itu tersenyum, masuk ke dalam mobil begitu juga dengan 
Tama dan menjalankan mobilnya meninggalkan pusat kota. 

"Kalau wanita yang kau cari itu memang menyelamatkan hidup 
cucuku maka seharusnya akulah yang berterima kasih. Aku akan 
membalas budi kalian berdua bagaimanapun caranya." 
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Tama tersenyum, menatap ke arah depan berharap kalau 
keadaan Jelita baik-baik saja. Di sisi lain dia tersenyum untuk barbie 
wonder womannya yang luar biasa. 

Jelita Maharani, aku semakin takut padamu. 
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DRAMAOUEEN 13 


egitu turun dari Bus di salah satu pemberhentian desa 
R Valensole, Jelita terpukau. Keindahan yang tersaji di 

hadapannya adalah sesuatu yang membuat perasaannya 
diliputi kebahagiaan. 

Valensole, terletak di dataran tinggi dan berada di tapi utara 
Verdon Regional Nature. Dengan 300 hari sinar matahari per tahun, 
Valensole sesuai dengan namanya yang berasal dari bahasa Latin 
Vallis dan solis yang berarti lembah matahari. 

Desa yang berisi rumah-rumah tua yang indah dengan warna 
Provence, dipugar dengan baik, pintu ogival, balkon besi tempa dan 
daun jendela yang cantik. Ada kapel, air mancur, khususnya air 
mancur di Place Thiers. 

"This's Amazing, Alice," desah Jelita yang berjalan di papah 
Alice di sebelahnya yang tersenyum. Menganggumi bangunannya dan 
juga sebentuk kenyamanan yang ditawarkan. 

"Keindahan ini belum lengkap kalau belum melihat apa yang 
ada di baliknya,” ucap Alice. 

Jelita berjalan terpatah-patah karena kakinya masih nyeri setelah 
menolong Alice di Eix yang hampir saja tertabrak mobil. Merasa iba, 
Jelita akhirnya menawarkan diri untuk mengantar Alice ke Valensole, 
desa tempat tinggalnya dan terpukau dengan apa yang ditemukannya. 

Alice membawanya berputar di jalan setapak, melewati air 
mancur hingga sampai di ujung jalan di balik rerumputan asri yang 
ada di sana. 

"Selamat datang di Valensole, Tante," ucap Alice. 
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Jelita menutup mulutnya dengan tangan karena terpukau dengan 
apa yang dilihatnya. 

"Amazing," gumam Jelita. "Tama, kemarilah secepatnya agar 
kamu bisa melihat keindahan ini. Semoga saja." 

Angin musim panas yang sejuk khas daerah perbukitan 
menerbangkan helaian rambutnya. Jelita berdiri dengan binar kagum 
yang jelas di matanya. 


"Kau berasal dari Asia?" 

Kakek Veron bertanya di sela kegiatannya menyetir mobil 
melaju dalam batas aman meninggalkan kota Eix di belakang menuju 
ke desanya, Valensole. 

Tama yang duduk di sampingnya tersenyum. "Lebih tepatnya 
Indonesia." 

"Aku baru tahu ada Negara dengan nama itu," kekehnya 
kemudian. "Beginilah kalau tidak pernah yang namanya meninggalkan 
desa tempat di mana aku dilahirkan, besar, menikah dan mungkin 
menutup mataku untuk yang terakhir kalinya." 

Tama diam, meresapi angin musim panas dari jendela yang 
terbuka di sampingnya. Tadi mereka sudah pergi ke rumah sakit dan 
lega saat mengetahui kalau keduanya dalam keadaan baik-baik saja 
lalu cucu tertua si kakek menelepon kalau Alice sudah di rumah 
diantar seseorang. Tama memikirkan Jelita yang katanya kakinya 
terkilir. Sesampainya nanti di sana, Tama harus memeriksanya. 
Wanita itu benar-benar membuatnya kelabakan. Sepanjang jalan ke 
rumah sakit dia sudah memikirkan yang tidak-tidak. 

Tama merasa gagal menjaga amanah Mama dramagueen yang 
menitipkan sementara anak dramagueen padanya. Mungkin, Dia bisa 
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diamuk saat tahu kalau Jelita mengalami cidera selama bersamanya. 
Dan juga apa kabarnya calon suaminya yang pasti akan menghajarnya 
habis-habisan. 

"Aku dengar Valensole sangat indah." Tama menoleh. 

"Menakjubkan. Setiap tahun saat masa panen adalah yang 
terbaik. Kau beruntung datang di saat masa-masa terbaiknya melihat 
keindahan yang tersembunyi di balik Valensole. Jangan lewatkan juga 
festivalnya yang akan di mulai lusa." 

Tama duduk tegak. "Festival Valensole?" 

Kakek Veron mengangguk. "Itulah kenapa aku harus mencari 
barang-barang di Eix untuk menyambut festival tahunan kami. Kalian 
harus menetap lebih lama dan mengikuti perayaannya. Kalau untuk 
masalah penginapan, kalian bisa tidur di loteng rumah kami yang 
biasanya kami sewakan untuk para turis tapi khusus untuk kalian 
gratis." Tama tertawa. "Kalian pasangan yang beruntung." 

"Ah, kami hanya teman," sela Tama mengoreksi. 

Kakek Veron menoleh. "Bukan kekasih?" 

Tama menggeleng. "Kami punya cerita yang rumit,Kek. Tujuan 
kami semula ke Eix juga bukan untuk jalan-jalan tapi mencari 
seseorang. Seharusnya kalau kami tidak berpisah seperti ini, kami 
akan langsung melanjutkan perjalanan ke Nice." 

"Kalau begitu takdir membelokkan tujuan kalian masing- 
masing." Tama sempurna terdiam. "Ada alasan kenapa kita bisa 
bertemu dengan cara kebetulan seperti ini." 

Tama menopangkan dagunya di pinggiran jendela mobil 
memikirkan perkataan Kakek Veron. Bisa saja setelah mereka 
berpisah tadi, dia yang sudah mengusahakan berbagai cara untuk 
mencari Jelita sampai harus kena tipu kakek stress itu memutuskan 
untuk pergi ke Nice sendirian. Nyatanya, dia malah dipertemukan 
dengan Kakek Veron yang kembali menghubungkannya dengan Jelita. 
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"Kakek percaya kebetulan yang terjadi berkali-kali?" tanya 
Tama. 

"Itu takdir, anak muda." Tama menoleh. "Perjalanan ini ada 
dalam takdirmu begitu juga wanita itu. Siapa yang sangka kita 
bertemu karena cucuku dan wanita itu saling menemukan dan 
sekarang berada di Valensole dan kau sedang dalam perjalanan ke 
sana." Tama tidak bisa lagi berkata-kata. Mengingat sekeras apapun 
dia berusaha mendekati Clara tapi yang ada mereka malah semakin 
berjarak sedangkan dengan Jelita berlaku sebaliknya. "Jangan ingkari 
hal itu terlalu lama. Ada waktunya takdir masih berbaik hati tapi ada 
kalanya takdir bisa begitu sangat kejam. Jangan pernah merasakan 
penyesalan kalau kau tidak mau menjadi sinting karenanya." 

Tama teringat dengan kakek stres itu lalu menghela napas 
panjang. 

"Jodoh mungkin lebih sering tersesat tapi dia tidak pernah 
tertukar." 

Tama terhenyak lebih dalam sampai tiba-tiba mobil Kakek 
Veron jalannya tersendat-sendat membuat keduanya kaget sampai 
akhirnya berhenti di pinggir jalan besar yang kanan dan kirinya hanya 
ada dataran luas yang gersang dan pepohonan yang lebat di kejauhan. 

"Ah sial, mobil tua ini berulah lagi," decak Kakek Veron seraya 
keluar dari mobil mengikuti Tama di belakangnya dan membuka kap 
mesinnya yang berasap. 

"Apa memang sering mogok seperti ini?" 

"Sering. Padahal aku sudah melakukan perawatan," desah 
Kakek, mengusap peluh di dahi dan memandangi mesin mobilnya. 

Tama mengedarkan pandangannya. Hanya ada beberapa mobil 
yang melewati mereka begitu saja. Tama yang kegerahan membuka 
jaket yang dipakainya menyisakan kaos dalamannya yang tanpa 
lengan dan mengaitkan jekatnya di pinggang. 

181 | DISASTER OF LOVE 


"Coba aku periksa,Kek." 

"Kau mengerti mesin mobil?" 

"Aku punya showroom dan juga bengkel otomotif di tempat 
tinggalku. Selain berurusan dengan tulang manusia, alat-alat gym, 
tinju di arena juga motor besar, mesin mobil bisa aku tangani dengan 
baik." 

Kakek Veron melihatnya dengan binar, menepuk bahunya 
beberapa kali. "Kau dokter yang berbakat." 

Tama tertawa lalu fokus dengan mesin mobil yang ternyata 
membutuhkan usaha yang tidak sebentar karena memang mobil lama. 

"Aku bisa mencegatkanmu mobil yang melintas supaya bisa 
membawamu menemui wanita cantik itu secepatnya," kekeh Kakek. 

"Dan meninggalkan kakek sendirian di sini seperti orang hilang, 
tentu saja tidak!" Tama mengusap keringat di wajahnya dengan lengan 
tangan. 

"Ah, kalian berdua anak muda yang cocok sekali. Baik hatinya." 

Tama tersenyum. "Kami dua orang yang masih tersesat mencari 
belahan jiwa Kek." Lah, kok malah curhat. 

"Satu kuncinya, ikuti saja kata hati. Jangan dibantah dengan 
logika. karena kadang cinta selaras dengan jiwa tapi jarang sinkron 
dengan logika. Terkadang, lelaki harus dihantam dengan penyesalan 
dulu baru menyadari semuanya. Aku harap kau tahu apa yang kau 
inginkan." 

Tama diam masih sambil mengotak atik mobilnya di bawah 
terik matahari dengan peluh dan juga keadaan yang sudah berantakan. 
Tenaganya terkuras banyak untuk mencari Jelita berputar-putar di Eix 
sampai dia hampir hapal jalanan yang ada di sana mengarah ke mana 
saja. 

Tama menutup mesin kap mobil. "Kakek coba hidupkan 
mobilnya dan aku akan mendorongnya dari belakang." 
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"Masih kuat?" kekehnya. Tama mengacungkan jempolnya. 
"Demi wanita itu ya? Kalau sudah ketemu jangan lupa langsung 
dipeluk. Perjuangannya nggak ringan loh." 

Tama tertawa, "Kekak bisa saja." 

Lalu Tama memposisikan dirinya di belakang mobil saat Kakek 
menghidupkan mesin mobilnya yang masih tersendat dan Tama 
mendorongnya dengan kekuatan penuh. Beberapa kali mesin 
dihidupkan dan Tama yang sudah mendorong mobilnya sejauh 
beberapa meter. 

"Oke sekali lagi ya Tam," teriak Kekak dari kursi kemudi. 

"Oke," balas Tama. 

Semua yang dilakukannya ini hanya untuk menjemput seorang 
wanita yang beberapa hari ini membuatnya pening karena semua 
tingkahnya tapi terasa berbeda di saat dia tidak ada. 

Ketakutannya semakin menjadi-jadi. 

Tama mendorong lagi dengan sekuat tenaga mengabaikan rasa 
lelahnya yang luar biasa dan wajahnya yang mungkin hitam terkena 
oli dan mendorong mobil sampai kembali menyala. Tama langsung 
naik ke bak belakang bersama barang-barang Kakek dan duduk di 
ujungnya. 

Kakek Veron yang melihatnya dari spion tersenyum dan 
melajukan mobil secepatnya ke Valensole membiarkan saja Tama 
meresapi rasa lelahnya dengan napas yang naik turun di bawah 
hangatnya mentari yang bersinar terik dan angin perbukitan yang 
berhembus kencang. 

Tama duduk terlentang, bersandar di badan mobil dan 
memejamkan mata. Tama takut kalau dia akan semakin jatuh hati 
dengan Jelita Maharani tapi nyatanya saat ini dia malah menuju ke 
tempat di mana Jelita berada. 
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Jelita menutup mata, merasakan semilir angin membelai 
wajahnya, meresapi aroma semerbak Lavender di sekitarnya dan 
menghayati cahaya matahari sore yang menghangatkan perasaannya. 
Begitu menenangkan dan juga damai. 

“Tuhan, aku hanya ingin tahu di mana dia?” gumam Jelita. “Dia 
yang disebut dengan jodoh, dia yang disebut dengan belahan jiwa, dia 
yang disebut dengan imam masa depan, dia yang disebut dengan 
pelengkap separuh agamaku.” 

Di masa lalu, Jelita pernah mempertanyakan kenapa dia tidak 
bisa seperti teman-temannya yang lain, menemukan persinggahan 
terakhir mereka tanpa perlu merasakan yang namanya jatuh bangun 
dan patah hati berkali-kali meski kebanyakan dari mereka menikah 
dengan teman semasa sekolah. Jodoh yang mengejutkan karena tidak 
ada yang menyangka kalau dulu saat masih sama-sama mengenakan 
seragam, kadang ada yang tidak saling bertegur sapa bahkan hanya 
sekedar kenal apa adanya tapi berakhir di pelaminan. Lucu dan 
mengejutkan. Mungkin memang begitulah semesta bekerja sesuai 
yang dikehendaki Tuhan. 

Jelita perlahan membuka matanya, cahaya sore menerpa 
pandangannya lalu senyumannya mengembang seakan menemukan 
jawaban saat melihat apa yang dipandanginya saat ini. Semburat 
jingga dan sinar matahari yang berwarna orange mengagumkan 
dengan satu pemahaman. Sesaat dia membayangkan wajah Haristama 
yang tersenyum untuknya dari suatu masa yang kepastiannya masih 
dirahasiakan. 

“Aku hanya harus percaya,” ucapnya penuh keyakinan. “Seperti 
matahari yang selalu dijanjikan terbit keesokan harinya setelah gelap 
yang mengambil alih. Aku hanya harus bersabar.” 
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Jelita tersenyum, mengangkat pandangannya ke atas kemudian 
berputar-putar di tempat dengan tangan terentang, diantara bunga 
Lavender yang mekar sempurna berwarna ungu. 

“TUHAAAN, INCESS TUNGGU LOH KIRIMAN 
JODOHNYA,” teriaknya dengan hati yang mencoba untuk ikhlas jika 
seandainya bukan sosok Haristama yang akan mengucapkan ijab 
kabul untuknya. 

Lalu panggilan itu menggema dari balik punggungnya. 

“Jelita—" 


Rasa lelahnya tidak sebanding dengan apa yang saat ini 
dipandanginya. Hari sudah semakin beranjak sore saat mereka sampai 
di Valensole dan berhenti di gudang milik kakek tidak jauh dari rumah 
bertingkat tiga yang ada di belakangnya langsung berhadapan dengan 
sesuatu yang membuat Tama terpukau melihatnya. 

Tama melangkahkan kakinya melewati rerumputan untuk 
sampai di jalan setapak dan berdiri di pinggiran tempat paling indah 
yang pernah dilihatnya lalu matanya menangkap sosok wanita yang 
bergerak di kejauhan yang dari siluetnya saja sudah dia ketahui 
dengan pasti. 

Tama menjatuhkan ranselnya begitu saja, mulai memasuki 
keindahan itu di bawah semburat jingga yang berpendar indah. Wanita 
itu mengenakan gaun terusan panjang yang mencolok, memakai 
rangkaian bunga di kepalanya dan tanpa sadar Tama melangkahkan 
kakinya lebih cepat untuk sampai. 

Tama terhenyak melihat sosok Jelita yang berputar-putar di sana 
menciptakan siluet yang membuatnya tidak sanggup mengalihkan 
tatapan. Gaun panjangnya berkibar indah begitu juga dengan 
rambutnya. 
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Jelita, mengenakan gaun kuning yang dipilihnya, berada di 
tengah-tengah Ladang lavender yang merekah sempurna di bawah 
langit Valensole yang berwarna orange. 

"Jelita—" Tama menggumakan nama itu pelan lalu kembali 
berjalan dan berteriak. "JELITA!!!" 

Wanita itu tersentak kemudian berbalik. Untuk sesaat Tama bisa 
melihat wajahnya yang terkejut saat melihatnya lalu senyuman 
cantiknya merekah sempurna di wajahnya. Jelita bergerak 
mendekatinya dengan bersemangat. 

"BERHENTI!!!" Teriak Tama. "DIAM DISITU!!" 

Jelita terlihat merengut tapi berhenti berjalan, sebagai gantinya 
Tama yang mendekat hingga mereka bisa saling berpandangan dalam 
jarak dekat. 

"Ih, Mas Tama kok jadi dekil begitu," kekehnya seraya 
memperhatikan keseluruhan penampilan Tama. "Mas habis nguli di 
mana?" 

"Ini semua juga karena kamu!!" desisnya. Jelita mengatupkan 
bibirnya. 

"Ya udah deh sana Mas pulang aja ke Nice, Jelita mau di sini 
aja. Incess juga masih marah karena dituduh-tuduh sembarangan." 

"Maaf," lirih Tama membuat Jelita mendelik.Tama perlahan 
mendekat. "Maaf untuk hal itu." Jelita mengerjapkan matanya. "Kamu 
tidak akan percaya apa yang aku alami untuk bisa sampai di sini 
bertemu lagi denganmu." 

"Ini pasti kerjaannya takdir, Mas," Jelita senyum-senyum genit. 

Tama tertawa, mendekat dan memperhatian penampilan Jelita 
sampai melihat perban yang ada di kakinya. 

"Pegang pundakku," pintanya saat Tama merunduk dan 
mengangkat pergelangan kakinya melihat seksama luka yang di dapat 
Jelita. 
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"Dasar pecicilan!!" ejek Tama setelahnya membuat Jelita 
langsung menabok pundaknya. 

Tama berdiri, "Tempat yang indah." 

"Sangat." Jelita memperhatikan sekelilingnya. "Perkebunan 
Lavender di Valensole terkenal di dunia. Kita beruntung datang di saat 
yang tepat." 

"Sebaiknya kita kembali ke rumah Kakek Veron." 

"Kakeknya Alice?" 

Tama mengangguk, "Aku ke sini bersamanya." 

Jelita mengusap pipi Tama yang memang ada noda hitamnya 
dengan geli. "Ini habis kejebur got di mana sih, tapi kok ya tetep 
ganteng." 

"Nggak usah modus!!!" sindir Tama membuat Jelita tertawa. 

"Kalau begitu ayo kembali." 

"Ini siapa yang rangkaikan bunga di kepalamu?" Tama 
menggoyangkan beberapa tangkai Lavender di kepala Jelita. 

"Alice. Aku suka harumnya Lavender. Menenangkan." Jelita 
berjalan melewati Tama untuk kembali ke rumah Alice meninggalkan 
Tama yang menghela napas. 

"ADUHHH—" pekik Jelita saat tiba-tiba Tama mengendongnya 
ala bridal Style. 

"Kakimu masih sakit?" 

Jelita terkesima sesaat melihat wajah Tama dari bawah dan 
menggelengkan kepala tapi kemudian mengangguk cepat. "Iya, dokter 
Tama. Kaki incess sakit banget." 

"Geli ah dengar suara manjamu." Tama memutar bola matanya 
dan Jelita tertawa seraya semakin erat mengalungkan lengannya di 
lehar Tama. 

"Nanti pijetin kaki Inces ya." 
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"Ogah!! Aku dokter bukan tukang pijat," desis Tama membuat 
Jelita tertawa membahana. 

"Jadi tadi wonder woman ngapain sampai cidera begini?" 

Jelita tersenyum lebar dan memperagakan gaya pahlawan 
bertopeng. "Melakukan kebajikan, captain." 

Yama tertawa. "Tapi ujung-ujungnya nyusahin ya!!" 

Bukk!!! Bahunya dipukul membuatnya meringis. 

"Belajarlah ikhlas,Mas!!" Jelita nyengir. Tama memutar bola 
matanya. 

Lalu Jelita melihat ke belakang pungung Tama menyaksikan 
keindahan matahari terbenam dengan mata berkaca-kaca. 

Tuhan, semoga saja ini pertanda dariMU. 

Valensole, Lavender, jingga dan kita. 

Jelita tidak akan pernah melupakan kenangan indah ini sampai 
kapanpun. 

Keduanya memekik saat Tama merunduk menyuruh Jelita 
mengambil tasnya tapi mereka malah terjerembab berdua karena Jelita 
bertingkah dalam pelukannya membuat mereka tertawa terbahak- 
bahak dan terlentang di padang Lavender yang semakin menguarkan 
harum semerbak di bawah langit jingga. Bersama-sama menatap 
luasnya langit di atas sana. 

“Mas—" 

“Hmm.” 

“Aku mendapatkan satu keyakinan tadi.” 

Tama menoleh, “Keyakinan apa?” 

Jelita balik menatap matanya, melebarkan senyum di wajahnya. 
“Aku tidak akan berhenti sampai kamu berbalik mencintaiku.” 

Tama tercengang, bertepatan dengan matahari yang semakin 
tenggelem, melihat Jelita membuat matanya silau karena cahaya 
matahari berada tepat di belakang punggung Jelita. 

188 | DISASTER OF LOVE 


Tiba-tiba perasaan takut itu menelusup. Tama takut, kalau suatu 
hari nanti,dia merindukan Jelita Maharani. 
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D OUEEN 14 


| f onsoir." 
Tama berdiri terpukau di lorong yang mengarah langsung 


ke ruangan keluarga yang luas dan nyaman sampai satu- 
satu penghuninya menampakkan diri. 

Kakek Veron yang sedang mengangkat kotak kayu berhenti 
menatap mereka bergantian, menyusul wanita paruh baya yang masih 
cantik membawa makanan di tangannya lalu dari lantai atas turun 
gadis kecil berambut pirang yang langsung memekik melihat Jelita. 

“Tanteee Jelitaaa.” 

“Hai sayangku.” 

"Ih Tante, kok enak banget digendong-gendong begitu. Tante 
kan berat," ucapnya dengan gaya imut. 

"Ihh nggak apa-apa sayang. Kebetulan yang gendong 
jelmaannya batman," Jelita mengedipkan mata membuat Alice tertawa 
begitu juga Kakek Veron dan Nenek Verlisa. Tama bisa apa selain 
menyabarkan diri 

Lalu muncul lelaki dewasa berwajah khas Perancis dengan 
rambut kemerahan keluar dari salah satu pintu dan memperhatikan 
mereka. 

"Selamat malam semuanya," ucap Jelita seraya melambaikan 
tangan. Ingin rasanya Tama melempar Jelita ke luar karena tidak bisa 
diam. 
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"Manis sekali—" desah Kakek Veron. "Mau langsung di bawa 
ke kamar. Velix sudah selesai membersihkan dan menyiapkannya di 
lantai atas." 

Velix mendekati Kakeknya dengan tatapan yang tidak lepas dari 
Tama. "Kelihatannya kau sudah lelah. Kamarnya ada di lantai tiga dan 
hanya ada tangga untuk sampai ke sana. Apa kau masih sanggup 
menggendong Princess sampai lantai teratas?" 

Tama langsung mendelik mendengar panggilan itu. WHAT 
THE HELL! Siapa dia yang sudah manggil-manggil Jelita dengan 
sebutan princess. 

Velix kemudian mengalihkan tatapannya ke Jelita disertai 
senyuman. "Biar aku saja yang gantian gendong ke kamar." 

Radar lelaki Tama langsung menyala melihat sikap berani yang 
ditunjukkan lelaki bernama Velix itu hingga membuatnya tanpa sadar 
bersikap defensif. "Tidak usah!!" desisnya seraya mundur. "Aku 
masih sanggup." 

"Tenang-tenang, Incess bukannya patah tulang tapi hanya 
terkilir. Incess masih bisa jalan sendiri kok." 

"Tidak!!" ucap Tama dan Velix berbarengan membuat yang 
lainnya kaget. Jelita mengerjapkan mata memandangi mereka 
bergantian dengan tatapan heran. 

"Kek, apa kami bisa mendapatkan kamar yang berbeda?" tanya 
Tama membuat ketiganya terdiam sementara Jelita cemberut. 

Nenek Verlisa yang gantian menjawab. "Maaf sekali karena 
kami tidak memilikinya. Hanya ada ruangan di lantai tiga yang 
memang kami khususkan untuk tamu dan para turis yang mencari 
penginapan dan biasanya datang berpasangan." 

Jelita melipat lengannya di dada menatap Tama kesal. "Ini 
bukan yang pertama kalinya kita tidur dalam satu ruangan. Tenang aja 
Mas, di dalam pasti ada sofanya kok atau gak rebahan aja di lantai. 
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Incess nggak apa-apa kok tidur sendirian di ranjang." Tama mendelik. 
"Memang belum waktunya bobo bareng sih." Jelita mendesah seperti 
kecewa sendiri. "Nasib banget." 

Alice tertawa. "Apa Tante mau—Hmmpp." Alice mencubit 
tangan kakaknya yang tiba-tiba saja membekap mulutnya 

Velix tersenyum. "Aku punya jalan keluarnya." Tama 
menyimpitkan mata, waspada. "Bagaimana kalau Jelita tidur di 
kamarku saja dan nanti biar aku tidur di sofa kalau memang kau tidak 
mau berada satu ruangan—" 

"Kamarnya di lantai tiga kan?" sela Tama cepat. "Kalau begitu 
baiklah. Maaf kalau banyak maunya. Terima kasih untuk bantuan 
kalian menyediakan kamar buat kami." Tama tersenyum ke Kakek dan 
Nenek, mengeratkan pelukannya, menatap tajam Velix sesaat 
kemudian berbalik menuju ke arah tangga mengabaikan ekspresi geli 
mereka. 

"Loh tadi katanya Mas enggak mau satu ruangan sama Incess." 

"Diem aja!!" desis Tama seraya melotot dan berjuang menaikki 
anak tangga satu demi satu untuk sampai di lantai paling atas dengan 
Jelita dalam gendongannya. 

Pokoknya perjuangan banget hidupnya sepanjang hari ini. 
Ketemu kakek stress, berputar-putar di Eix sampai goblok, merasakan 
serangan panik selama perjalanan ke rumah sakit, sempat harus 
mendorong mobil yang mogok dan sekarang menggendong si Barbie 
yang manyun menggemaskan. Pokoknya Tama pengen tidur nyenyak 
malam ini. 

"Jangan lupa kalau sudah mandi dan berberes turun untuk 
makan malam ya," teriak Nenek Verlisa dari tangga bawah. 

Tama berbalik tapi Jelita yang menjawab. "Ayeyeyeye, Nenek 
cantik." Disertai dengan ciuman jauh. 

"Lebay!" Tama memutar bola matanya. 
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"Ihh, yang namanya perasaan itu harus ditunjukkan Mas. Aku 
kan senang dengan sikap hangat mereka." 

"Hmm." 

Tama memasuki area lantai tiga dan tertegun di ambang pintu 
saat melihat ruangan luas yang lengkap; ada tempat santai, tempat 
tidur, dapur mini dan juga kamar mandi persis seperti penginapan 
pada umumnya. 

"Aku butuh tempat tidur. Inces lelah." 

"Gak kebalik?" sindir Tama, segera membawanya ke sana lalu 
menjatuhkan Jelita di atasnya tapi malah terjerembab berdua dan 
berakhir saling berpandangan. Tama menatap mata hitam milik Jelita 
yang berpendar tidak peduli peluh keringat sudah menetes dari 
wajahnya. 

Jelita tertegun kemudian tersenyum cantik dan mengusap wajah 
Tama. "Terima kasih banyak, Mas." 

DEG! DEG! DEG! Tama bergeming. Kenapa jantungnya? 

"Berasa lagi Honyemoon ya," kekeh Jelita. 

Tama mendengus dan menekan kening Jelita dengan tangan 
agar menjauh. "Ngaco!!" 

Jelita manyun, Tama langsung turun dari tempat tidur lalu 
meletakkan ranselnya dipojokan dan mengeluarkan handuk dari sana. 
"Aku mandi duluan." 

Jelita mendesah melihat Tama menghilang di balik pintu kamar 
mandi dan merebahkan badannya di sana. 

"Kapan sekiranya kamu akan berdebar saat melihatku, Mas," 
desah Jelita. "Incess sudah tidak sabar ingin ngerasain honeymoon." 
Lalu menutup wajahnya dengan bantal. "Ih sebel!" 


Jelita memutuskan untuk melanjutkan acara ngambeknya. 
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Jadi, sebelum Tama keluar dari kamar mandi, dia cepat-cepat 
mengganti gaunnya dengan baju santai lalu turun duluan ke lantai 
bawah merayap pelan-pelan di sepanjang menuruni anak tangga dan 
ditolong sama Velix yang kebetulan melintas. 

"Aduh, ada Tante-Tante yang butuh pertolongan," candanya 
membuat Jelita jelas keki. 

"Tante-tante rasa perawan begini nih," ceplosnya asal. 

Velix tertawa. "Duh tambah kasihan." 

Jelita mendelikkan matanya membuat Velix tambah kencang 
tertawa sambil memapahnya menuruni anak tangga. Velix itu lelaki 
yang hangat dan baik banget. Rasanya seperti bertemu dengan teman 
lama walaupun usianya jauh lebih muda darinya. Baru 25 tahun, sudah 
menjadi Manager keuangan di salah satu perusahaan arsitektur di 
Paris. 

"Mana itu si dokter?" 

"Lagi mandi. Kesel banget sama kelakuannya." 

"Acuhkan saja. Palingan nanti dia juga yang bingung." 

"Begitukah?" 

Velix mengangguk. "Lelaki dengan semua pemikirannya. Tadi 
aja taringnya sudah mau keluar." 

"Dia lebih tampan dari Vampir manapun." Velix memutar bola 
mata. "Tapi aku belum memaafkannya karena menuduhku 
sembarangan." 

Velix tersenyum smirk. "Sepertinya aku akan memiliki hiburan 
yang mengasyikan bersama kalian." 

Jelita menyimpitkan mata, "Dasar nakal!!!" 

Velix tertawa membahana membuat Jelita tersenyum lebar. 
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Tama mengaduk spaghettinya dengan rasa malas, memfokuskan 
matanya ke gumpalan mie yang tidak menarik pandangan padahal 
rasanya enak banget, duduk dengan gaya cool mencoba tidak peduli 
dengan apapun yang diobrolkan Jelita dengan lelaki sok kenal sok 
dekat itu. Maklum, dia lagi dalam mode dicuekin sama si Barbie yang 
mungkin kesal dengan kata-katanya atau karena perbuatannya. 
Entahlah, Tama pusing. 

Padahal dia tadi sudah panik saat melihat Jelita tidak ada di 
dalam kamar. Niatnya mau mijetin kakinya sebentar dan mengganti 
perbannya sebelum makan malam tapi oknumnya ternyata sudah 
duduk-duduk cantik di samping Velix tepat di sebrangnya. 
Menyebalkan memang! 

Tidak. Tama tidak cemburu. Tama hanya merasa berhak 
melindungi Jelita dari orang asing. Ya begitulah kira-kira. 

"Kakimu masih sakit? Aku sepertinya memiliki minyak urut 
mujarab dengan harum Lavender di kamar. Nanti setelah makan 
malam, kita duduk-duduk di luar ya. Aku pijatin sebentar. Kebetulan 
Langitnya lagi cantik banget malam ini ya sepadanlah sama 
kecantikanmu." 

Uhuk..Uhukk.. 

Tiba-tiba Tama keselek. Mungkin ada benda asing yang masuk 
ke tenggorokannya. 

Sial! Gombalan macam apa itu? Modus banget! 

Semua yang ada di sana reflek melihatnya yang cepat-cepat 
mengambil minum disertai senyuman tipis. "Ah, maaf." 

Kakek Veron terkekeh. "Pelan-pelan saja Tama. Makanannya 
tidak akan lari kok." 

"Iya Kek." Tama tersenyum sopan, menoleh ke Jelita yang 
memutar bola mata, mengibaskan rambut indahnya yang digerai itu ke 
belakang dan kembali fokus ke Velix. 
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"Tentu saja mau. Pasti banyak taburan bintangnya ya." 

"Kau akan terpesona saat melihatnya. Aku berani jamin." Velix 
mengangguk senang. "Nanti biar aku gendong deh kembali ke 
kamarnya. Pokoknya Princess tidak usah khawatir." 

Tama tanpa sadar mengaduk gumpalan spaghetinya menjadi 
gulungan besar saat mendengar hal itu lalu memakannya dalam sekali 
bukaan mulut membuat Alice yang melihatnya ternganga takut. 

"Ih, Om rakus." 

Tama nyengir seraya mengunyah dan Jelita tertawa melihat 
tingkahnya yang menelan spaghetinya sampai habis. Glek!! 

Tolong, jangan bertingkah konyol Haristama! 

Sepanjang sisa makan malam, Tama sukses dicuekin habis- 
habisan sama Jelita yang lebih banyak mengobrol dengan velix 
sementara Tama mengobrol dengan Kakek sampai akhirnya makan 
malam ditutup dengan — 

"Eh, sebentar Princess," ucap Velix pada Jelita yang langsung 
terdiam bingung. "Di bibir kau ada nodanya. Sini aku bersihin dulu 


" 


ya. 

Tama yang memegang gelas berisi air putihnya yang sisa sedikit 
mengerat melihat Velix yang mengambil tisu lalu membersihkan 
sudut bibir Jelita dengan pelan dan perlahan sampai Tama tidak 
menyadari kalau tangannya bergerak sendiri. 

"Aduh—" pekik Velix seraya mundur dan melotot ke Tama 
yang nampak acuh dan tidak merasa bersalah sudah menyiramkan air 
putih ke bajunya. "Kau sengaja ya?!" 

"Oh masih ada airnya toh. Aku pikir sudah habis," kemudian 
berlalu pergi begitu saja. 

Jelita yang balik heboh mengambil tisu dan membersihkan baju 
Velix yang basah. 
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"Sok-sok tidak peduli!!" Desis Velix lalu menoleh ke 
Jelita." Yuk, kita lihat bintang-bintang di luar." 

Jelita mengangguk, Velix memapahnya ke luar sementara Tama 
menyaksikanya dari jendela di mana Velix membawa Barbie ke 
halaman dan menggelar tikar ala-ala piknik di dekat kebun Lavender. 

Tama mendengus dan mencibir. "Sok akrab banget!" 

Padahal dia dan Jelita juga sebelumnya tidak seakrab ini. Tama 
mengacak rambut berlakangnya, antara bingung, kesal dan frustasi. 
Naik ke kamarnya dan berusaha keras bersikap acuh. 


Jelita menengadahkan kepalanya memandangi hamparan 
bintang yang bertebaran indah. Dari tempatnya duduk, langit terlihat 
lebih luas dari yang seharusnya dan dia merasa sangat kecil dan tidak 
ada apa-apanya. Apalagi di sekitarnya terhampar berhektar-hektar 
Lavender yang berderet indah dengan nuansa ungunya juga aroma 
semerbak yang dikeluarkannya. 

Jelita pernah membaca artikel di majalah tentang magic yang 
ada di tempat menakjubkan seperti perkebunan lavender ini. 

It's almost impossible to go to sleep next to a sun baked 
lavender field. The aroma is intoxicating. You will never fotget it. 

Jelita mendesah dan semakin memeluk lututnya. Dia berada di 
tempat yang benar-benar menebarkan keromantisan yang nyata. 
Hanya saja, lelaki yang diharapkannya masih memikirkan wanita yang 
lain. 

"Dari belakang, kamu terlihat seperti wanita yang kesepian." 
Tama muncul dan duduk di depannya membawa kotak P3K yang 
diletakkan di sampingnya. "Aku pikir kamu sedang meratapi nasib." 
Seperti biasa sindirannya. 
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Jelita manyun dan tersentak saat Tama meluruskan kakinya 
yang dia letakkan di atas pahanya dan mulai membuka perbannya. 

"Apa kamu sudah mulai peduli padaku dokter Haristama?" 

Tama hanya menarik senyuman di sudut bibirnya. "Anggap saja 
ini balasan karena kamu sudah bersedia menemaniku berkelana 
sampai kita bisa berada di sini. Jangan artikan sikapku terlalu banyak. 
Aku merasa bertanggung jawab dengan hidupmu saat ini." 

"Kalau begitu sampai seterusnya aja nggak apa-apa dan kita bisa 
ke KUA bersama." 

Tama berdecak dan mengacak rambut indah Jelita lalu kembali 
fokus ke kakinya. 

"Aku sudah menduganya. Percuma saja berada di tempat 
seindah ini kalau hati tetap saja merasa kesepian— awww." Jelita 
mengeryit saat Tama memijat bagian telapak kakinya yang sakit. 
"Pijatnya pake perasaan dong!!!" 

"Pijat ya pake tangan lah! Lagian masa begini aja menjerit 
padahal kalau kena bogeman orang malah biasa-biasa aja." 

"Nyeri tahu!!!" Jelita menarik kakinya dan menekuknya. 

"Sudah untung dipijatin!!" Desis Tama dan kembali meluruskan 
kakinya. 

"Ya kalau nggak ikhlas, ya sudah tidak usah," Jelita balik 
nyolot. "Incess bisa kok urut sendiri!" Menariknya lagi membuat 
Tama mendelik sangar. 

"Nggak usah bawel kenapa sih?!" Tama ikut kesal dan 
meluruskan kakinya lagi. Ya gitu saja sampai capek. "Sebaiknya kamu 
tutup mulut dan diam bukannya malah nyari keributan!" Saat Jelita 
mau menariknya, Tama menahannya di sana. 

"Ih menyebalkan!!!" Jelita melipat lengannya di dada. 

Tama menggelengkan kepala dan tangannya dengan telaten 
memijat kaki Jelita yang harus menahan rasa nyerinya supaya dia bisa 
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berjalan tanpa terpincang lagi dan menyusahkan banyak orang 
walaupun yah, dia jadi punya kesempatan nyender-nyender di dada 
sandarable Tama. 

"Apa yang kamu harapkan setelah bertemu dengan Clara?" 
Tanya Jelita seraya menatap Tama intens. "Kembali padanya?" 

Butuh waktu beberapa detik untuk Tama menjawab. "Aku butuh 
penjelasan yang masuk akal kenapa dia mengambil putusan sepihak 
seperti ini. Kalaupun memang dia belum siap menikah maka aku akan 
menunggunya bukannya malah menghindar seperti ini." Jelita 
mengatupkan bibirnya. "Kamu harus mengerti posisiku yang selama 
tujuh tahun ini mengharapkan kalau hubungan kami bisa berakhir 
dalam pernikahan." 

"Terus bagaimana dong nasibnya Incess," desahnya lalu 
memukul kepalanya dengan tangan. "Ah ya lupa, Incess mau 
dikawinin juga." 

Tama melirik sekilas, memberikan minyak ke kaki Jelita dan 
mengurutnya lagi sampai rasa sakit yang sebelumnya menghilang. 
"Aku akan mundur kalau Clara bisa memberikan alasan yamg masuk 
akal. Aku tidak akan memaksanya. Mungkin memang kami tidak 
berjodoh." Jelita tanpa sadar tersenyum saat Tama kemudian 
menambahkan. "Jangan berharap banyak padaku. Kalau suatu hari 
nanti kita memang berjodoh maka aku tidak akan lagi menghindar 
darimu. Aku belum bisa memberikan kepastian. Aku takut." 

Tama terdiam, Jelita duduk tegak, mengulurkan tangan dan 
menarik wajah Tama kembali menghadapnya. 

"Apa yang kamu takutkan?" Jelita mendekatkan wajahnya 
membuat mereka bisa saling memandang. 

"Aku takut kalau suatu hari nanti malah berbalik menyakitimu. 
Kamu wanita yang baik walaupun sikapmu membuatku pusing dan 
aku merasa tidak pantas berada di sampingmu. Jadi sekarang aku 
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merasa takut jatuh cinta padamu. Aku tidak percaya dengan diriku 
sendiri. Lelaki yang baru saja patah hati." 

Mereka saling memandang tidak menyadari jarak keduanya 
yang semakn dekat. Tama memperhatikan keseluruhan garis wajah 
Jelita. Cantik tanpa cela. Seperti barbie yang hidup di dunia nyata 
setelah selama ini tinggal di dunia dongeng. Tama terhanyut di dalam 
sana dan tidak bisa mengalihkan tatapannya. 

Jelita tersenyum, mengelus pipi Tama selembut mungkin 
membuat sesuatu itu bergejolak nyata. 

DEG! DEG! DEG! 

Jantungnya berdetak lebih cepat saat melihat senyuman Jelita 
juga sentuhannya membuatnya untuk beberapa saat kehilangan akal 
sehatnya. 

Tama mendekatkan wajahnya perlahan lalu memejamkan mata 
begitu juga dengan Jelita yang sudah siap sedia dengan momen manis 
seperti ini walaupun mungkin suatu hari nanti ingatan tentang 
sentuhan Tama menimbulkan rasa sakit. 

Tinggal beberapa centi bibir mereka saling bersentuhan di 
saksikan hamparan bintang di langit, angin sejuk dataran tinggi 
Valensole saat musim panas dan Lavender di sekeliling mereka. 

Jelita merasa berdebar luar biasa begitu juga dengan Tama 
sampai:— DRRTTT..DRRRTT...DRRRTTT... 

Tama tersentak kaget begitu juga dengan Jelita saat ponsel 
miliknya menyala berkedip-kedip dan bergetar di samping tubuhnya 
yang menandakan ada panggilan masuk. Tama reflek menjauhkan 
wajahnya dengan kikuk, mengelus tengkuknya sementara Jelita 
mendelik melihat nama yang tertera di layar membuat Tama juga ikut 
melihatnya dan menghela napas. 

"Calon imammu menelepon." Tama berdiri. "Aku akan 
mengambil minum. Maaf untuk yang tadi." 
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Jelita manyun melihat Tama yang berlalu meninggalkannya lalu 
mengangkat panggilan teleponnya. 

"Halo, calon istriku. Siap untuk dijemput?" Jelita ternganga. 
"Kesabaranku sudah mulai habis." 
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P | Nama membasuh wajahnya dengan air dingin berharap bisa 
mengembalikan akal sehatnya yang tadi terbang entah ke 
mana, menumpukan telapak tangan di pinggiran westafel 

kamar mandi kemudian berdiri diam memandangi pantulan wajahnya 

sendiri dengan sorot bingung. Di matanya, dia terlihat seperti lelaki 
labil. 

Beberapa menit sebelumnya dia mengatakan takut jatuh cinta 
pada si Barbie tapi di menit berikutnya, dia berniat menciumnya 
karena terbawa suasana. 

"Damn!!!" Umpatnya kesal lebih untuk dirinya sendiri. "Jaga 
bibirmu,Tam! Main nyosor aja. Dia sudah punya calon!" Kemudian 
mengacak rambut belakangnya. Frustasi. 

Sial, ada apa dengan dirinya? 

Tama meletakkan telapak tangannya di jantung yang tadi 
berdetak tidak beraturan. Kenapa dia malah bertingkah seperti remaja 
yang baru berinteraksi dengan lawan jenis. Padahal umurnya sudah 
tidak muda lagi. Tua malah! 

Ada alasan kenapa dia membatasi diri berinteraksi dengan Jelita 
karena jelas s1 barbie berbahaya lebih dari yang seharusnya. Lihat saja 
apa yang dilakukannya dengan jantungnya saat ini. 

Teringat kalau dia meninggalkan Jelita di depan cukup lama, 
buru-buru Tama keluar dan sempat berpapasan dengan Velix yang 
melintas membawa segelas air putih di tangan tapi diacuhkannya. Dia 
malas berurusan dengan lelaki itu. 
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"Kalau kamu mencari Princess, dia sudah aku gendong ke lantai 
atas." Tama menghentikan langkah kakinya tepat di depan pintu 
keluar. Lagi, perasaan kesal itu muncul sendiri. "Jangan terlalu lama 
meninggalkannya sendirian kalau tidak mau menyesal." 

Tama berbalik, "Kenapa kau memanggilnya Princess?" 

Astaga, kenapa dari banyaknya hal, harus itu yang dia tanyakan! 

Di ambang pintu kamarnya, Velix berbalik. "Memangnya tidak 
boleh?" Tama terdiam, menyadari kalau itu bukanlah urusannya. "Dia 
memang mirip seperti Princess kan. Panggilan kesayanganku 
untuknya." 

"Terserahlah!" 

Damn!!! Tama tidak jadi membuka pintu, berjalan mengarah ke 
tangga melewati Velix yang tersenyum miring dan bergegas menaiki 
anak tangga untuk sampai ke kamar. Saat di buka, penerangan 
remang-remang hanya berasal dari lampu tidur. 

"Jelita—" Diedarkan pandangannya sampai menemukan wanita 
itu meringkuk di dalam selimut di ujung tempat tidur dengan mata 
tertutup. "Kamu sudah tidur?" 

"Hmm," ucapnya acuh. 

Tama menghela napas. "Seharusnya kamu menungguku tadi." 

"Untuk apa menunggu orang yang lupa kalau sebelumnya 
meninggalkan wanita cantik sendirian di tempat gelap. Nanti kalau di 
culik alien dari planet Mars gimana? Ujung-ujungnya nyesel kan?" 

Tentu saja, omongan Jelita kebanyakan suka ngaco. Oh pantes 
aja sih kalau Velix itu jelmaan Alien. 

Tama duduk di pinggir tempat tidur memperhatikan Jelita. "Dia 
menggendongmu?" 

"Dia memapahku!" Jelita menaikkan selimutnya sampai 
menutupi hampir separuh wajah. "Kamu menyebalkan!!" 
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Tama tersenyum tipis, berdiri untuk melepas kaos yang 
dikenakannya dan duduk lagi membelakangi Jelita, berpikir apakah 
dia harus tidur di sofa, lantai atau— 

"Kenapa kamu lama sekali sih?" 

"Aku hanya memberimu waktu untuk mengobrol dengan calon 
imam—" 

"Kenapa tidak kamu lempar saja sekalian ponselku tadi supaya 
aku tidak perlu mengangkatnya!!" Desis Jelita seraya membuka mata 
dan melotot maksimal saat melihat Tama tanpa baju. 

Perpaduan antara yang remang-remang dengan yang naked- 
naked jadi auto salah fokus. Punggungnya aja gahar banget.Ya Tuhan, 
Incess gak kuat. Jelita mengulurkan tangan mencoba menggapai 
punggung itu tapi secepat kilat ditariknya lagi saat Tama menoleh. 

"Kenapa aku harus melakukan itu!" 

"Karena momen ciuman kita jadi terganggu." Jelita duduk 
dengan kesal. Dasar Ikhsan si perusak suasana! 

Tama menganga mendengarnya dan merasakan pusing melanda 
lalu berbalik sepenuhnya dengan wajah frustasi. "Dengar, Jel. Kita 
anggap saja yang tadi itu kekhilafan sesaat jadi tolong jangan dibahas 
lagi. Calon suamimu itu kelihatannya serius padamu. Jadi, kenapa 
tidak kamu terima saja?!" 

Jelita memutar bola mata dan menatapnya sengit. "Kamu pura- 
pura idiot atau memang idiot?" 

"Apa maksudmu?" 

"Dia memang berniat menjemputku di Nice tapi kamu masih 
menanyakan kenapa?" Jelita kalau lagi kesal terlihat berbeda. "Aku 
mengharapkanmu. Memangnya apa yang kulakukan di sini 
bersamamu?" 

Beberapa saat mereka hanya berpandangan. "Kamu 
membantuku menemukan Clara." 
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"Idiot!!!" Jelita berdecak, merebahkan lagi tubuhnya, menarik 
selimutnya kemudian berbalik membelakangi. 

"Kamu sendiri yang menawarkan diri dengan misi terselubung 
kan?" 

"Malas ngomong sama kamu,Mas!" 

Tama yang tidak sabar menarik selimut Jelita menjauh 
membuatnya kaget, kemudian menarik pinggangnya agar berbalik 
menghadapnya dan Tama ikut merebahkan diri di depannya. "Seperti 
yang sudah aku katakan tadi kalau aku masih mengharapkan Clara dan 
kamu sudah memiliki calon suami di sana." 

Tama diam melihat Jelita yang memandangi antara wajah dan 
dadanya lalu kaget saat Jelita mendorong dadanya mundur, "Mas bisa 
menjauh sedikit, aku agak lambat berpikir kalau melihat—" Jelita 
menurunkan pandangan ke bagian perutnya. "Itu. Jadi mundur 
sana!!!" Bentaknya. 

Tama reflek mundur membuat Jelita mendesah. 

"Aku berani mengambil dua resiko menemanimu saat ini. 
Pertama, aku bisa patah hati dan kedua aku bisa bahagia. Sudah jelas 
kan kalau hubunganmu dengan Clara ada something yang mungkin 
bisa menyebabkan kalian berpisah selama-lamanya—"' 

"Kamu mendoakan kami putus?" Sela Tama. 

"Amin," ucap Jelita berdoa sepenuh hati. Tama bengong lalu 
mencubit hidungnya keras. 

"Aww," pekiknya lalu menabok lengannya keras. Buk!! 

"Aduhh!" Tama melotot. Lupa dengan kekuatan seorang Jelita 
Maharani. 

"Loh, kenyataannya kan begitu. Di luar sana dia sudah bersama 
yang lain. Ya kalau wanita itu tidak mau dipertahankan kenapa masih 
ngotot?!" Jelita berdecak. "Aku berharap kalau sepulangnya ke 
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Indonesia, kita menikah." Tama mendelik. "Gak perlulah pacaran 
dulu. Dosanya makin numpuk sama yang dulu-dulu." 

"Aku tidak bisa menjanjikan apapun." 

"Itulah kenapa aku di sini. Mencoba mengambil kesempatan di 
saat dia lengah karena membiarkanmu sampai melakukan semua ini 
dan berdoa semoga matamu terbuka dengan kenyataan yang ada. Aku 
tidak tahu apakah efeknya akan langsung terasa saat kita berpisah atau 
butuh berbulan-bulan. Setidaknya kamu tahu, aku mencoba untuk 
memikatmu dengan menciptakan sebentuk momen." 

"Keras kepala!!!" Desahnya. "Apa kurangnya lelaki itu?" 

Jelita terdiam sesaat. "Tidak ada!" 

"Lalu?" 

"Aku tidak bisa menikah kalau yang aku pikirkan itu hanya 
kamu." 

Gantian Tama yang terdiam, saling memandang beberapa saat 
sampai Tama mengubah posisi tidurnya menghadap ke langit-langit 
kamar yang kepalanya dia sandarkan di lengan. 

"Coba matikan lampunya,Mas," pinta Jelita. 

"Jangan!" 

"Ishh, coba matikan." 

"Kok ngotot?" Tama menoleh sedikit. "Jangan modus ya?!" 

Jelita menekan pipi Tama kesal. "Halah, suka juga dimodusin. 
Matikan atau aku smackdown sekarang?" 

"Menakutkan!!" Decak Tama, mengulurkan tangan untuk 
mematikan lampu tidur begitu juga Jelita hingga keadaan kamar 
menjadi gelap tapi hanya sesaat karena tidak lama kemudian ada yang 
berpendar-pendar cantik di langit-langit membuat Tama tertegun. 

"Begini lebih syahdu," kekeh Jelita. "Tolong jaga iman ya Mas." 

"Apaan sih ah!!!" Desis Tama. 
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Lalu mereka sama-sama terdiam memandangi langit-langit yang 
berkelip-kelip seakan langsung melihat bintang di luar sana. 

"Velix yang memberitahuku." 

"Dia sepertinya menyukaimu. Dia bahkan memanggilmu 
Princess." 

“Incess kan memang banyak penggemarnya." Tama memutar 
bola mata. "Dia lelaki yang baik." 

"Hati-hati, dia Alien." 

Jelita bengong sesaat kemudian tertawa dan menunjuk Tama 
dengan mata menyimpit. "Cemburu ya?" 

"Tidak!" Ucap Tama cepat. 

"Ngeles aja terus sampai keriput!!" Cibir Jelita. 

Lalu hening, mereka sibuk menenangkan debaran di jantung 
masing-masing. 

"Kita akan pergi ke Nice setelah kakimu sembuh." 

Jelita tersenyum lebar. "Tentu saja kita tidak boleh melewatkan 
Festival Valensole." 

"Kalau hasil dari perjalanan kita tidak sesuai harapanmu?" 

"Ikhlas." Tama menoleh dengan tatapan tercengang mendengar 
jawaban Jelita. "Saat ini kita berdua memang sedang tersesat bersama, 
tidak tahu apakah pada akhirnya kita berada di satu jalan yang sama 
untuk menyambut masa depan atau akan berbeda." Jelita memajukan 
tubuhnya ke depan dan memeluk sebelah lengan Tama membenamkan 
separuh wajahnya di sana. "Aku hanya berjuang dalam prosesnya, 
kalau pada akhirnya kita berpisah. Itu sudah ketentuan yang di atas." 

Jelita merasakan dadanya bergemuruh kencang. Bersama Tama 
seperti ini di atas tempat tidur membuatnya mengimajinasikan banyak 
hal dalam kepalanya. Bukan adegan mesumnya tapi lebih ke momen 
manis dan pahit dalam menjalani bahtera pernikahan. Sungguh, dia 
ingin berada di dalam pelukan lelaki ini bukan yang lain. 
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Sebuta itukah cinta yang dimilikinya dengan mengharapkan 
Tama yang masih mencintai kekasihnya? 

Tama bungkam seribu bahasa karena tidak tahu harus 
mengatakan apa sampai merasakan Jelita tertidur seraya memeluk 
lengannya. 

"Idiot," desah Tama lebih untuk keadaan mereka berdua saat ini, 
mengelus puncak kepala Jelita, menarik selimut untuk wanita itu dan 
berusaha untuk tidur. 

Sial! Jantungnya kenapa sih?! 


Jangan sampai ada yang menganggu mimpi indahnya Jelita saat 
ini kalau tidak mau mendapat bogeman cantik. 

Sejak membuka mata lima belas menit yang lalu dan mendapati 
kejutan kecil yang manis yaitu wajah lelap Haristama yang berada 
begitu dekat dengan wajahnya meskipun tubuh mereka saat ini 
terhalang bantal guling yang dipeluknya, Jelita hanya bisa diam 
meringkuk memandangi wajah calon imam harapannya. Kalau imam 
masa depannya masih sebentuk misteri. Berharap kalau mereka satu 
orang yang sama. 

"Duh, Mas. Incess iri sama gulingnya." Jelita mengarahkan 
telunjuknya ke bantal sambil merengut. "Dipeluknya kok erat banget 
sih. Incessnya kapan dong?" 

Jelita sadar kalau Tama memang butuh waktu untuk merelakan 
cinta yang digenggam terlalu lama tapi Jelita percaya, cinta yang baru 
bisa menbantunya merelakan lebih cepat. Dia hanya harus 
menerimanya. 

Tatapan mata Jelita menyusuri wajah Tama yang tidur aja 
tampannya maksimal, menatap bibirnya yang terlihat menggoda dan 
langsung teringat dengan kegagalan ciuman mereka semalam yang 
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disponsori oleh suasana yang penuh romantisme dan seenaknya 
dikacaukan si Ikhsan. Nyerempet aja belum. Jelita mengarahkan 
telunjuknya ke sana tapi tidak sampai menyentuhnya. "Kelihatannya 
kalau halal lebih nikmat." 

Kemudian matanya semakin turun ke arah perut dan melihat ada 
yang nyempil tersembunyi di balik guling. Jelita melorotkan 
tubuhnya, memajukan kepalanya pelan-pelan, menjauhkan sedikit 
gulingnya dan tersenyum saat menemukan satu blok roti sobek yang 
tersembunyi di baliknya. 

"Lumayan dapat sarapan," kekehnya, menutup mulutnya dengan 
tangan saat Tama sedikit menggeliat dan mengubah posisinya menjadi 
terlentang mengekspose semua tatakan rotinya. Six pack, booo!! 

"Kenyang-kenyang," Jelita mengelus dadanya dan kembali 
bergeser naik ke atas dan merebahkan lagi kepalanya di bantal. Takut 
khilaf. Lalu satu keingian muncul di dalam sanubarinya dan setelah 
membulatkan keberanian, Jelita memajukan wajahnya dan 
mengecup pelan pipi Tama disertai untaian doa dalam hati, berharap 
kalau takdir menyatukan mereka nantinya. 

Manusia hidup dengan harapan sekecil apapun persentasenya. 
Itu yang membuat manusia memiliki tujuan. 

Jelita tersenyum bahagia. Begini saja sudah lebih dari cukup 
untuk saat ini. 

Sampai dering lagu milik Agnes Mo - Overdose yang 
diremixnya menggema nyaring membuatnya tersentak kaget begitu 
juga Tama yang mengerang dan perlahan membuka matanya. Jelita 
mundur menjauh sambil gigit jari dan hampir saja terjungkang ke 
bawah kalau saja dia tidak gesit menyeimbangkan diri dan merampas 
ponsel di atas nakas. 

"Duh, berisik!!" ucap Tama seraya mengacak rambutnya. 
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"Halo, Incess di sini—" Jelita bergeges melewati tempat tidur 
dengan Tama yang perlahan bangun dan menumpukan badannya di 
kedua siku lalu menatap Jelita dengan kening berkerut melihat 
tingkahnya yang ngacir entah karena apa. 

"Tuh barbie kenapa sih seperti habis kepergok ngapain 
aja!" Tama mengacak rambutnya lalu kembali merebahkan diri dan 
menutup wajahnya dengan bantal. 

Di tangga, Jelita mengutuk sahabatnya Pretty yang menganggu 
kesenangannya pagi-pagi. 

"Kamu kalau sudah jatuh cinta jadi sinting ya," desis Pretty 
kesal. "Hati-hati jadi bucin!!! 


"Astaga Haristama Alvaro!" Tama tersenyum mendengar seruan 
sahabatnya. "Aku sama sekali tidak bisa menghubungimu sejak 
kemarin. Aku pikir kamu hilang di Paris dan aku akan merasa bersalah 
seumur hidup kalau sampai menemukanmu ngambang di Sungai 
Seine." 

"Sialan!!!" Tama berdiri di jendela kamar, menatap ke arah luar 
sambil mengobrol dengan Rama. "Ponselku rusak karena kubawa 
berenang di laut." 

"Hah!!" 

Tama menghela napas panjang. Andai saja dia tahu dengan 
kejadian yang menimpanya. Di sisi lain Tama berusaha keras 
mengabaikan keberadaan Jelita dan Velix di halaman rumah sedang 
mengobrolkan sesuatu. Tama sudah memantapkan niat kalau dia akan 
berusaha mengabaikan Jelita dan berinteraksi ala kadarnya. Dia tidak 
mau lagi bertindak labil seperti semalam sampai dia hampir 
melakukan entah apa itu. Kalau diteruskan kan bisa gawat. Jadi dia 
sudah menolak semua ajakan Jelita untuk membawanya jalan-jalan. 
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"Kamu di mana? Bantu aku bertemu dengan Clara!" 

"Aku ada di Paris. Nanti saat aku sampai di Nice dan berbicara 
dengannya, aku akan langsung menghubungimu." Tama mengangguk. 
"Tapi Tam, sebenarnya apa yang kamu lakukan bersama wanita 
pemilik ponsel ini. Kalian—" ada jeda sesaat membuat Tama bisa 
menebak apa yang ingin dikatakannya. "Memiliki hubungan spesial?" 

"Ribet kalau aku ceritakan. Pokoknya sekarang aku hanya mau 
bertemu dengan Clara dan meminta penjelasan. Itu saja!!" 

Tama menyimpitkan mata saat melihat Jelita menarik-narik 
lengan Velix dengan cengiran lucu. Perlahan, rasa kesal itu muncul 
lagi. 

"Iya, aku mengerti. Aku tidak berhak ikut campur jadi aku akan 
membantumu bertemu dengannya. Aku akan menghubungimu lagi di 
nomor ini. Oh ya Tam—" 

"Hmm." 

"Seandainya saja kamu dan Clara benar-benar berpisah, apa 
kamu akan bersama wanita itu?" 

"Jelita—" desah Tama, duduk tegak dengan mata elang 
mencengkram pinggiran jendela. "Namanya Jelita. Kalau memang 
seperti 1tu kemauan Clara dan aku bisa menerima alasannya dan 
urusan kami selesai maka aku akan mencoba." Tama menggertakkan 
gigi ketika dilihatnya Jelita duduk di belakang goncengan sepeda 
Velix. "Tapi kalau masih ada harapan bersama Clara, aku akan 
mencoba menyakinkannya lagi untuk menikah denganku." 

Tatapan matanya mengikuti raut wajah bahagia Jelita yang 
terlihat senang duduk di goncengan sepeda. Tama bergeming 
kemudian berbalik, mengabaikan. 

"Aku harap kamu mengambil keputusan yang tepat. Clara 
memiliki alasannya sendiri." 
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Tama mengetukkan kakiknya di lantai, mengacak rambutnya 
kesal. "Asalkan dia menceritakan semuanya. Aku bukan lelaki 
berpikiran sempit yang tidak bisa diajak berbicara. Kamu tahu 
bagaimana sikapku selama ini ke Clara. Apapun yang dia inginkan 
aku akan memberikannya." 

"Oke, baiklah. Tunggu kabar dariku." 

"Terima kasih." 

"Sama-sama. Maafkan aku dan jaga dirimu baik-baik." 

Klik. Sambungan terputus dan Tama menurunkan tangan yang 
memegang ponsel dan berdiri diam di sana. Setelah beberapa saat, 
diangkat dan dinyalakannya lagi ponsel Jelita lalu tertegun 
memandangi foto cantik si barbie yang menjadi backgroundnya. 

Setelahnya Tama berbalik melihat ke luar. Velix mulai 
mengayuh sepedanya menjauh membawa Jelita yang memeluk erat 
pinggangnya melewati pinggir jalan kebun Lavender. 

"Sial!!" Tama melempar ponsel ke atas tempat tidur, menuruni 
anak tangga dengan langkah cepat dan hampir saja terjatuh di lantai 
bawah lalu mengedarkan pandangan di area rumah yang sepi. Tidak 
tahu pada ke mana penghuni rumah yang lain. 

"Alice—" Tama tersenyum saat melihat Alice yang keluar dari 
kamar. "Thank God!" 

"Kenapa Om?" Tanya Alice heran saat Tama menggendongnya 
dengan mudah dan membawanya keluar rumah. 

"Temani Om jalan-jalan ya." Alice tentu saja mengangguk. 
"Alice punya sepeda yang bisa kita pakai?" 

"Ada, punya Nenek. Di samping rumah." 

Tama lalu bergegas berjalan ke arah yang ditunjuk Alice dan 
mengerang sesaat ketika melihat sepeda yang ada di sana. Sepeda 
wanita berwana ungu dengan keranjang di bagian depannya. 
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Saat dilihatnya ke penghujung jalan, Jelita berada jauh di depan 
sana bersama Alien itu. 
"Damn!! This's crazy!" 


"Kau pemegang sabuk hitam, disk jookey berbakat, Fashion 
blogger, Selebgram dengan ribuan followers, pernah menjadi make up 
artis dan pengusaha parfum yang sebentar lagi merambah ke produk 
kosmetik." Velix menoleh ke samping, di mana Jelita mengamati 
sekitarnya setelah memarkirkan sepeda di alun-alun. "Tapi kau merasa 
gagal sebagai wanita karena tidak bisa memasak?" 

"Ironis," desahnya, duduk di salah satu kursi kayu yang ada di 
bawah rerimbunan pohon. "Aku tidak berbakat dalam hal itu. Payah 
kan?" 

"Tidak juga." 

Jelita menepuk pipinya dengan tangan. "Aku sudah mencobanya 
tapi entah kenapa aku selalu saja tidak benar melakukannya. Aku 
menolak saat Kajeng berinisiatif mendatangkan koki restoran untuk 
mengajariku. Itu membuatku malu. Apalagi kalau yang mengajariku 
lelaki. Bukankah seharusnya wanita sudah memiliki bakat memasak di 
dalam dirinya?" 

Velix terkekeh, ikut duduk di sampingnya. "Jangan paksakan 
jika kau memang sudah mencobanya. Bukannya tidak bisa tapi 
mungkin belum." 

Tidak jauh di depan mereka ada air mancur dengan bebatuan tua 
yang menjadi salah satu ikon Valensole, Place The Theirs. Di 
sekeliling mereka banyak cafe-cafe juga toko yang menjual segala 
macam produk dari Lavender. 

"Aku sedikit banyak bisa membayangkan bagaimana 
kehidupanmu dulu yang setiap harinya sibuk bekerja sehingga 
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membuatmu lupa akan satu hal itu." Jelita tersenyum miris. "Oh ya, 
kapan-kapan undang aku ke Jakarta." 

Jelita menoleh dan tersenyum. "Tinggal datang saja Velix dan 
aku akan mengajakmu berkeliling kota." Velix mengangguk lalu 
menatapnya intens. "Aku penasaran, kenapa kau begitu keras 
mengejar cinta lelaki itu?" 

Jelita bergeming. "Aku menginginkannya sejak aku melihatnya. 
Bullshit memang. I know. Mana ada yang seperti itu. Kebanyakan 
cinta hadir karena terbiasa sedangkan setelah bertemu kami terpisah 
jarak dan waktu tapi kau lihat sekarang—'"Jelita tersenyum. "Tuhan 
kembali membawa takdirnya padaku." 

Velix menghela napas. "Aku percaya cinta yang datang pada 
setiap orang tidak sama. Aku lihat Tama tidak bisa mengalihkan 
tatapannya darimu tapi dia juga bisa begitu cuek seakan tidak ingin 
peduli." Jelita tersenyum tipis. "Tama beruntung. Dia menemukan 
penyembuh untuk patah hatinya walaupun dia belum bisa 
menerimamu sepenuhnya." 

"This's crazy!!" decak Jelita. 

Velix terkekeh. "Sesuatu yang gila yang disebut cinta." Lalu 
Velix tersenyum miring. "Dan lihat siapa yang sedang mengayuh 
sepeda imut itu?' 

Jelita mengerjapkan mata saat melihat di kejauhan lalu 
terbengong saat menyadari kalau itu Tama yang sedang mengayuh 
sepeda bersama seseorang yang memeluk pinggangnya dari belakang. 

"Apa yang dia lakukan?" gumam Jelita seraya berdiri. "Apa itu 
Alice?" 

Velix ikut berdiri dan melipat lengannya di dada. "Ini yang 
disebut dengan kegilaan karena cemburu. Dia hanya belum mau 
mengakuinya." 

"Sepeda siapa itu? Lucu banget ada keranjangnya." 
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Velix menahan tawanya. "Duh, sepeda nenek." 

"Hah!!" Jelita mengerjap. "Astaga!!" 

Jelita tanpa sadar tersenyum tapi juga kaget saat Velix 
merangkul bahunya dan berbisik. 


"Kita buat dia semakin gila!" 


nafsunya dan tetap kuat memegang tekadnya. Lebih baik diam di 
rumah seharian nonton TV atau tidur-tiduran bukannya mengejar 
Jelita bersama Alice yang berdendang sepanjang jalan dan 
mengajaknya menyanyi hingga membuatnya jadi pusat perhatian lalu 
saat sampai di tempat tujuan, Jelita sedang dirangkul sama Velix yang 
mencoba menahan senyuman geli. Tama mencoba menahan berang 
dengan sindirannya. 

"Hati-hati sama sepeda Nenek ya. Nanti beliau marah kalau 
bannya kempes." 

Sialan memang!!! 

Dengan dalih pergi jalan-jalan karena bosan akhirnya Tama 
mengikuti dua orang itu berputar-putar di alun-alun dan terlihat sama 
sekali tidak berjauhan. Kalau tidak Velix yang merangkul Jelita ya 
sebaliknya Jelita yang memeluk sebelah lengannya. 

Ingin rasanya Tama menendang Velix jauh-jauh tapi apa daya 
dia tidak punya alasan kalau nantinya ditanya kenapa dia 
melakukannya. Loh, memangnya kenapa dia harus menghajar lelaki 
itu? Ah ya, takut aja kalau Alien itu mencuri-curi kesempatan. 

Sepanjang jalan di belakang mereka, Tama lebih banyak 
memperhatikan punggung Jelita dari pada pemandangan di sekitarnya 
sambil meladeni Alice dan menggandeng tangannya. Kesal saat dia 
harus menjadi juru foto dengan objek mereka berdua. 
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"Mas, foto Incess di sini sama Velix buat kenang-kenangan ya," 
pinta Jelita di depan rumah pencuci tradisional abad ke-17. 

"Ngapain foto di depan rumah begini?" Tama terpaksa 
menerima uluran kamera yang sejak awal digantung Velix di lehernya. 
"Gak bagus banget!!!" 

"Gak usah pake mencibir. Kau iri?" Balas Velix. 

Tama mendengus keras tidak menjawab, mengambil foto 
dengan ogah-ogahan dan berlalu pergi membawa Alice mengabaikan 
pekikan si Barbie. 

"WOI MAS, KOK MUKA INCESS KABUR!!!!" Jelita jelas 
cemberut berat. "Nyebelin ah Mas Tama!!" 

"Udah biarin aja. Hatinya lagi panas." 

Di sepanjang jalan, ramai orang-orang yang sedang menyiapkan 
keperluan untuk festival Valensole yang akan diselenggarakan besok. 
Mereka berputar-putar sampai hari tidak terasa menjelang sore. Alice 
yang mulai lelah minta digendong dan tertidur di bahu Tama 
sementara Jelita memeluk lengan Velix dan merebahkan kepalanya di 
bahu lelaki itu. 

Tama jelas merasa gerah melihatnya. Jadi dia berjalan 
mendahului mereka berdua yang sibuk melihat-lihat foto yang 
kebanyakan foto mereka berdua atau bertiga dengan Alice atau Jelita 
sendirian. Pokoknya sama sekali tidak ada fotonya di sana. Kampret 
memang!!! 

Yang jadi turis siapa yang banyak di foto siapa? 

Tempat persinggahan terakhir, mereka memasuki toko yang 
menjadi salah satu bisnis keluarga Kakek Veron. Mereka memiliki 
koleksi produk Levender terbanyak yang dihasilkan dari tanaman 
Lavender yang mereka tanam sendiri. 

"Berikan Alice padaku." Setelah memasuki toko, Velix 
menghampirinya. 
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"Dia sedang tidur." 

"Maka itu berikan padaku!" 

Velix mengulurkan kedua tangannya membuat Tama terpaksa 
memberikan Alice padanya lalu tanpa basa-basi berbalik mendekati 
Jelita yang terlihat bahagia melihat barang-barang serba ungu yang 
ada di etalase. 

"Astaga Velix. Ini sabunnya harum banget." Jelita mengangkat 
sabun di tangannya, menyodorkannya ke Velix yang berdiri di 
sampingnya dan ikut mencium sabun itu membuat wajah mereka 
hampir berdekatan. Di sela-sela barang-barang, di pojokan yang lain, 
Tama melirik-lirik sekaligus melihat-lihat barang yang dipegangnya 
meskipun dia tidak peduli dengan apa yang di bawanya. 

"Kau ambil aja untuk oleh-oleh. Jangan hanya sabun, yang lain 
juga boleh." 

Tama mendengus, menundukkan pandangan dan melihat-lihat 
apa yang ada di depannya. 

"Kasihan banget Alicenya kecapean ikut kita," desah Jelita 
seraya mengelus rambutnya. "Apa kita pulang saja?" 

"Tidak usah. Kau lanjutkan saja lihat-lihatnya dan ambil apa 
yang kau suka." 

Velix tersenyum lembut, saling memandang dengan Jelita 
seperti keluarga kecil yang bahagia sementara Tama lebih seperti supir 
sepertinya. Tama menahan geram yang perlahan semakin naik 
membuat dadanya terasa panas. 

Jelita mengangguk, Velix merapikan rambut Jelita dan terlihat 
berniat mengecup puncak kepalanya tapi sebelum niat itu terlaksana 
Jelita tertarik ke belakang hingga menubruk dada Tama yang berdiri 
agak di depannya. Jelita mengerjapkan mata sementara Velix yang 
tadinya sempat kaget langsung tersenyum miring. 
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"Jaga sikapmu!!!" Desisnya dan sebelum Velix membela diri, 
Tama menarik Jelita menjauh. 

"Mas, lepasin!!!" Jelita mencoba menarik tangannya, Tama 
tersentak dan mereka berdiri saling berhadapan di pojokan toko. "Mas 
ini apa-apaan sih?! Memangnya apa yang mau dilakukan Velix?" 

"Kamu tidak sadar kalau dia itu tadi:—" Tama terdiam, Jelita 
melipat lengannya di dada dengan wajah kesal. "Pokoknya kamu 
jangan terlalu dekat dengannya karena dia bisa saja mencuri-curi 
kesempatan. Kalian baru aja saling mengenal." 

Jelita ternganga. "Velix itu baik sama kita. Kenapa sekarang jadi 
curiga begitu? Kita itu numpang di rumahnya dan secara tidak 
langsung menganggap mereka itu bukan orang lain!" 

"Kita numpang di rumah Kakek Veron." Jelita memutar bola 
mata. "Ya tapi tidak perlu sedekat itu juga sama dia." 

"Dekat gimana maksudnya?" Jelita maju menantang dan 
menaikkan dagunya membuat Tama reflek mundur. "Coba tolong 
dijelaskan yang detail." 

"Kalian—" Tama menghentikan kata-katanya karena bingung 
sendiri. Ah sial!!! 

"Apa?" Jelita makin kesal. 

"Kalian nampak seperti sepasang kekasih." 

Jelita mendengus. "Mata Mas rabun sepertinya. Makanya kalau 
lihat itu pakai mata jangan pakai hati yang sudah terlanjur baper." 
Jelita menunjuk dada Tama. "Sudah ah, malas banget ngomong sama 
Mas. Terserah sana terserah!!!" 

Jelita berbalik berniat untuk minta maaf sama Velix tapi ternyata 
lelaki itu sudah tidak berada di toko. Diputarnya area dalam mencari- 
cari dan mendengus sebal saat melewati Tama dan sengaja 
menyenggol bahunya sampai salah satu penjaga toko mendekat. 
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"Pak Velix berpesan kalau dia pulang duluan. Jadi kalau 
bertengkar gemasnya mau berlanjut sampai malam silahkan saja tapi 
jangan lupa pulang." Jelita mendelik dan Tama yang mendengarnya di 
belakang, tersenyum tipis. Jelita berbalik dan melototin Tama yang 
mengalihkan tatapannya ke arah lain. Tidak merasa berdosa. 

"Velix pulang duluan?" Jelita nampak tidak percaya dan 
mendesah saat wanita itu mengangguk. 

"Ah menyebalkan!!!" 

Jelita keluar dari toko mendapati matahari sudah tenggelam 
meninggalkan sisa-sisa semburat jingganya. Jelita yang kesal langsung 
aja ngeloyor pergi tidak mempedulikan Tama di belakangnya dan 
mencoba mengingat jalan untuk pulang seraya menggerutu. 

"Maunya tuh orang apa sih? Cemburu tapi enggak mau ngaku 
tapi nyolot juga. Heran!!" 

"Barbie—" 

Jelita menghentikan langkah kakinya ketika mendengar 
panggilan lembut itu dan mendelik saat di lihatnya Tama mengayuh 
sepeda Nenek Verlista di sampingnya. 

"Mau digonceng sampai rumah?" 

"Ogah!!!" Desisnya dan kembali berjalan tapi Tama tetap 
mengikuti. 

"Jauh loh jalannya." 

"Bodo amat!!" 

"Nanti capek loh?" 

"Biar aja. Siapa juga yang peduli!!" 

"Kakinya nanti sakit lagi loh?" 

"Ya kamu lagi lah yang pijetin!" Jelita mengibaskan rambutnya 
ke belakang dan tetap berjalan meski tidak tahu arah. 

"Naik yuk?" 

Eh gilak, suaranya lembut banget. 
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"Gak!!! Mas sudah buat aku kesal banget. Main nuduh orang 
sembarangan! Aku kan jadi gak enak sama Velix jadi ditinggalin 
begini." 

"Makanya naik sepeda supaya cepat sampai di rumah." 

Langit kota Valensole mulai dipenuhi dengan bintang yang 
bertebaran. Jelita berhenti dan berbalik membuat Tama berhenti 
mengayuh sepedanya. 

"Ya sudah deh kalau maksa." 

Tama memutar bola mata, mengulum senyum saat Jelita 
memegang pinggangnya dan naik ke boncengan belakang. 

"Siap?" Tanya Tama. 

"Iya, cepetan!!!" 

"Let's go!!" 

Tama mulai mengayun sepedanya tapi baru berjalan beberapa 
meter ada sesuatu yang menganggu membuat sepedanya oleng ke 
mana-mana. Jelita dan Tama turun lalu mendelik saat dilihatnya 
bannya kempes. 

"Apes!!" Desah Tama. 

Jelita memijiat pelipisnya dengah gaya barbie. "Kena karma!!" 

Mereka melihat ke sekeliling yang sepi dan terpaksa 
melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki dan Tama yang 
mendorong sepedanya. Sama sekali tidak ada yang berbicara di antara 
mereka. 

"Jel" 

"Hmm." 

"Kamu itu seperti virus." 

Jelita melotot dan menoleh ke Tama. Enak aja cantik-cantik 
dikatain virus. “Apa maksudmu Mas?” 

"Lihat akibat yang kamu timbulkan padaku!!" Tama menghela 
napas. "Aku tidak bisa menolak jika virus yang kamu ciptakan sudah 
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mulai masuk ke sistem otak juga lainnya," desah Tama yang menatap 
lurus ke depan. "Aku tidak tahu bagaimana harus menyikapinya. 
Keberadaanmu membuatku terlihat seperti lelaki yang tidak bisa 
menentukan sikap. Aku berusaha keras menghindar tapi aku juga tidak 
bisa sepenuhnya mengabaikanmu. Aku—" Tama menghembuskan 
napas, lelah. "Capek begini terus. Kelimpungan tidak jelas." 

Jelita hanya diam mendengarkan. Di sekeliling mereka kebun 
Lavender entah milik siapa tapi yang pastinya rumah Velix masih jauh 
dari tempat mereka berada. Gelap. 

Tama menghentikan langkahnya dan menoleh ke Jelita. "Aku 
harus bagaimana?" 

"Kalau begitu jangan disangkal Mas. Kita lihat seberapa jauh 
aku akan mempengaruhimu. Aku mengerti dengan ketakutanmu dan 
tidak akan membebanimu." Jelita menggenggam tangan Tama, 
tersenyum cantik dan dengan melihat itu saja membuat hati Tama 
menghangat. Keresahannya tadi seakan menguap begitu saja. 

"Setiap orang memiliki luka yang bisa begitu melukai tapi masih 
bisa disembuhkan asal orang itu mau menerima bantuan orang lain 
yang mencintainya." Jelita tersenyum. "Aku akan menjadi wanita 
yang bahagia kalau suatu hari nanti kamu mengatakan kalau kamu 
bahagia menemukanku." 

Tama tercengang, Jelita mendekat dan memeluk pinggangnya 
membuat Tama bergeming shock. 

"Jangan menghindari perasaan terus." 

Tama menghela napas panjang, memeluk balik Jelita dengan 
satu tangannya yang bebas, membenamkan wajahnya di rambut Jelita 
mencoba meresapi efek wanita itu baginya. Dia menyerah, rasanya 
suasana hatinya seperti dijungkirbalikkan tanpa ampun. 
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Tama perlahan membuka mata, mengecup puncak kepala Jelita. 
"Terima kasih sudah mengerti. Aku akan membalasnya kalau aku 
sudah ikhlas menerima semuanya." 

Jelita mengangguk, mengurai pelukannya agar bisa menatap 
Tama yang kemudian mengelus pipinya lembut lalu mengecup 
keningnya membuat Jelita bergetar dan menangis, tidak menyangka 
kalau Tama sudah mulai membuka diri. Setidaknya itu kemajuan. 

Jelita langsung memeluk Tama erat dengan hati yang bahagia. 
Saat merasakan tidak ada penolakan darinya, Jelita ingin 
mengkristalkan waktu dan menyimpannya. 

Di belakang bak mobil terbuka yang tadi mereka cegat di jalan 
yang mengarah ke perkebunan milik Kakek Veron, mereka duduk 
merapat berdua di samping sepeda Nenek Verlista. Tama merangkul 
Jelita yang memeluk pinggangnya erat dan sama-sama melihat ke arah 
taburan bintang yang ada di atas. 

"Tuhan punya banyak cara untuk membuat sesuatu yang terasa 
mustahil menjadi kenyataan. Kehadiranmu sungguh mengejutkan 
hidupku." Jelita melihat Tama dan terkekeh sendiri membuat Tama 
menghela napas. "Hidupku kisruh seketika." 

Jelita tertawa, Tama tersenyum dan menarik Jelita semakin rapat 
dan mendaratkan beberapa ciuman manis di kening. 

You know why I am going crazy? 

Because of you, only you, I 

Hypnotized, you got me mesmerized with the thought of you 

Im in awe of you, oh 

She's my medication for my heartbreak 

Oh, I need her 

Agnes Mo feat Chris Brown - Overdose 
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DRAMAOUEEN 16 


estival Lavender Valensole diadakan setiap satu tahun sekali, 

perayaan yang menandakan di mulainya musim panen. Setelah 

ini semua bunga-bunga yang ada di padang akan di panen dan 
digunakan untuk berbagai macam keperluan. 

"Sepulangnya ke Jakarta aku akan membuat parfum dengan 
aroma khusus Lavender." 

Jelita menoleh ke Tama yang berjalan di sampingnya mengikuti 
kemana pun dia pergi. Ditangannya ada keranjang rotan yang berisi 
beberapa tangkai lavender dan juga bunga matahari yang tadi di 
dapatnya dari seorang kakek di salah satu kios bunga. 

Festival Velensole berada di pinggiran kebun Lavender di area 
pusat kota. Diawali dengan tarian khas Valensole dengan beberapa 
penari yang bergerak anggun di sana kemudian dilanjutkan dengan 
melihat-lihat produk yang dihasilkan dari bunga Lavender. Para 
perajin, seniman, berjejer di jalanan menjual lavender mereka yang 
wangi,beraroma dan berwarna. 

"Parfum untuk penangkal nyamuk?" tanya Tama. 

Jelita tertawa mendengarnya, memukul lengan Tama dengan 
gaya manja. "Banyak khasiat yang dimiliki Lavender selain dari 
mengusir nyamuk, sayang." 

Tama menoleh dan mengerutkan kening melihat Jelita yang 
mesem-mesem sendiri memegangi pipinya. 

"Kamu sehatkan?" 
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Jelita mendelik. "Kenapa?" 

"Ekspresimu menggelikan." Jelita manyun. "Dan juga merona. 
Memangnya tadi aku apain?" 

"Aku tadi memanggilmu sayang," kekeh Jelita sambil senyum- 
senyum genit. 

Tama menghela napasnya. "Sesuka hatimu aja, Jel." 

"Ih, menyebalkan!!" Gerutu Jelita lalu menoleh ke depan dan 
tersenyum lebar saat melihat Velix yang sedang menggendong Alice 
di lengannya. "Ah, itu Velix!!" 

Tama langsung melotot maksimal, sebelum Jelita sempat 
melangkah untuk mendekati lelaki itu Tama reflek menarik pinggang 
Jelita dan memutarnya ke arah yang berlawanan membuat Jelita jelas 
bingung. 

"Aku mau membeli sesuatu dan kamu harus ikut!" 

"Hah!!" 

Jelita tidak sempat bertanya lebih lanjut karena Tama sudah 
menyeretnya dari sana membaur dengan kerumunan pengunjung yang 
sebagian besar wisatawan. Jelita pasrah di bawa kemanapun oleh 
Haristama yang terlihat melihat-lihat dari satu stan ke stan yang lain 
tanpa membeli apapun dan terlihat bingung sendiri. 

Sepanjang perjalanan hari itu Tama sama sekali tidak 
melepaskan genggaman tangannya dan sempat membelikannya arum 
manis warna ungu. Sejak tadi Jelita hanya berpikir, apa Tama 
cemburu tapi tidak mau mengakui? 


"Ini pemandangan yang terbaik," desah Jelita. 
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Tama yang duduk di kursi samping Jelita di antara tanaman 
Lavender mengangguk. "Selagi masih di sini abadikan semua yang 
bisa kamu lihat." 

Jelita menoleh dan menopangkan dagu. "Aku sudah mengukir 
kenangan itu bersamamu. Coba lihat foto kita ini." 

Tama hanya melirik singkat ke arah kamera yang disodorkan 
Jelita lalu kembali menegak minuman sodanya. Di atas mereka 
bintang berkelip indah. Seharian tadi mereka melihat-lihat Festival 
dan pulang saat hampir mendekati sore hari. Istirahat sebentar di 
dalam rumah lalu Velix memanggil Jelita untuk foto-foto di padang 
Lavender sebelum di panen dan Jelita berhasil menyeret Tama untuk 
ikut serta. 

Sebenarnya sih tanpa di seretpun, Tama akan mencari cara 
untuk mengikuti kegiatan mereka. Dia masih keki berat sama tingkah 
Velix yang semaunya. 

"Aku akan menyimpan semua foto kita," ucap jelita seraya 
tersenyum. 

"Hmm," gumam Tama. Sepertinya Jelita sudah berubah 
menjadi budak cinta. 

"Ah ya aku punya sesuatu yang aku buat sendiri untukmu, Mas." 

Tama menaikkan alis, melihat Jelita yang mengambil sesuatu 
dari kotak yang memang tadi dibawanya dan menyodorkannya seraya 
membuka isinya. 

"Apa ini?" tanya Tama seraya mengambil alih benda itu dari 
tangan Jelita. 

Jelita mendekat dan tersenyum lalu menunjuk botol berwarna 
yang ada di dalam sana. "Inn parfum Aeromaterapi yang 
menenangkan, lilin ungu dan ini—" Jelita mengeluarkan sesuatu yang 
bentuknya love dari sana. "Kamu bisa menaruhnya di bawah bantal 
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supaya tidurmu lebih nyenyak karena isinya serbuk bunga Lavender. 
Kamu bisa tidur dengan rileks dan juga sabunnya." 

"Semua ini kamu yang buat?" ucap Tama tidak percaya. 

Jelita mengangguk. "Sejak aku datang ke sini diajarin sama 
Velix dan Alice." 

"Velix lagi," decak Tama agak-agak kesal. 

Jelita menelengkan kepalanya, "Loh memangnya kenapa?" 

"Nggak. Nggak ada apa-apa." Tama menutup kotak itu dan 
tersenyum. "Terima kasih banyak." 

Jelita mengangguk lalu memperhatikan Tama dengan seksama 
membuat lelaki itu sedikit jengah dan memalingkan tatapannya. 
Mereka diam saja menikmati keheningan. Jelita menatap lurus ke 
depan memandangi kerlipan bintang dan berharap memiliki kekuatan 
untuk menahan Tama agar tetap bersamanya. 

"Kemarikan tanganmu." 

Jelita menoleh saat melihat uluran tangan Tama dan menatapnya 
heran. "Buat apa?" 

"Sudah, kemarikan." 

Jelita mengulurkan tangannya dan tercengang saat Tama 
memasangkan sesuatu di pergelangan tangannya. "Pakai ini untuk 
mengusir nyamuk." 

Jelita yang tadinya terkesima langsung tertawa membuat Tama 
mengulas senyuman tipis. Jelita memperhatkan gelang dari bebatuan 
ungu yang cantik dan di dalamnya ada beberapa helai daun lavender. 

"Terima kasih," bisik Jelita. 

Tama mengangguk dan mereka duduk lagi dalam diam. Jelita 
tidak berhenti tersenyum sambil memandangi gelang baru miliknya 
yang artinya lebih dari untuk mengusir nyamuk. Benda pertama 
pemberian Haristama. 

"Mas, nyanyi dong." 
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Permintaan Jelita jelas membuatnya melotot. "Hah?" 

"Tante bilang kalau Mas itu jago nyanyi." 

"Nggak ah, Ngasal aja itu si Ibu Suri," kilah Tama. 

"Aku akan tetap memaksa. Kalau begitu duet sama aku aja ya 
walaupun yah suaraku sumbang sih." 

Tama ternganga, Jelita tersenyum dan mencondongkan 
tubuhnya ke arah Tama, menaikkan kedua kakinya dan meletakkannya 
dengan seenaknya di atas pahanya. 

"Demi kamu Mas, aku yang biasanya ogah kalau di suruh 
nyanyi tiba-tiba jadi biduan nih. Kamu harus merasa terhormat." 

Tama tertawa sesaat. Jelita tersenyum kemudian menyjetikkan 
jarinya dan menggoyangkan kepalanya ke kanan dan ke kiri. Tama 
memperhatikan tanpa berkedip menunggu kejutan lagu apa yang akan 
Jelita nyanyikan. 

"You know i want you,It's not a secret i try to hide, i know you 
want me, so don't keep saying our hands are tied.” Tama 
menggelengkan kepalanya saat tahu apa yang sedang dinyanyikannya. 
"You claim it's not in the cards, And fate is pulling you miles away, 
And out of reach from me,But you're here in my heart—'" Jelita 
meletakkan tangan di dada menatap Tama penuh binar. "So Who can 
stop me if i decide that you're my destiny?" 

"What if we rewrite the stars?" Tama semakin tercengang 
mendengarkan Jelita yang menunjuk bintang di atas kepala mereka. 
Suaranya memang gak merdu tapi juga gak jelek-jelek amat. "Say you 
were made to be mine, Nothing could keep us apart, You'de the one i 
was meant to find, It's up to you, and it's up to me, No one can say 
what we get to be." Jelita tersenyum cantik ke arahnya. "So why don't 
we rewrite the stars? Maybe the world sould be ours tonigh." 

Jelita tidak mau memiliki Tama di dalam dunianya hanya untuk 
malam ini tapi dia ingin memilikinya di malam-malam selama sisa 
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hidupnya. Jika dia bisa merubah apa yang tertulis di takdir maka Jelita 
akan melakukannya. Andai saja dia bisa membuat Tama perlahan 
merelakan Clara dan menerimanya. 

Jelita menunjuk Tama yang seharusnya melanjutkan lagu duet 
milik Anne Marie dan James Arthur berjudul Rewrite The Stars. 
meskipun terbalik posisinya karena memang begitulah hubungan 
mereka saat ini. 

"You think it's easy, you think don't want to run to you, but 
there are mountains—" Jelita terperangah saat suara merdu milik 
Tama terdengar. "And there are doors that we can't walk trough, i 
know you're wondering why, because we're able to be, just you and 
me, whithin these walls." Tama menikmati tatapan Jelita di depannya, 
tangannya ingin mengelus pipi halus itu tapi mati-matian di tahannya. 
"But when we go outside, you're gonna wake up and see that it was 
hopeless after all." 

Jelita menggelengkan kepala membalas lirik lagu Tama. "No 
can't rewrite the star, how can you say you'll be mine? Everything 
keeps us apart, And i'm not the one you were meant to find. It's not up 
to you, It's not up to me, yeah." 

"Alli want is to fly with you, Alli want is to fall with you, So just 
give me all of you. It's feel impossible--" 

Jelita menggelengkan kepala. "It's not impossible." 

"Is it impossible?" balas Tama. 

Jelita langsung maju dan memeluk Tama yang terhuyung ke 
belakang dengan erat seraya berbisik dengan suara lirih. 

"Says that it's possible." 
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Panasnya menyengat tapi Jelita yang berada di punggung Tama 
tidak peduli. "Sayang, bawa aku ke atas bukit itu," tunjuknya ke arah 
kejauhan. 

Tama menolehkan kepalanya sedikit dengan seyuman. "Siap 
Nyonyah. Mau dengan gaya bolywood atau kecepatan kilat?" 

Jelita tertawa semakin memeluk leher Tama dan berbisik, "Bawa 
saja aku terbang dengan kekuatan cinta." 

"Geli banget," desis Tama membuat tawa Jelita semakin 
terdengar. 

Tama tersenyum, melangkahkan kakinya di antara padang 
Lavender untuk sampai di atas bukit dan sesekali membawa Jelita 
yang digendongnya berlari dengan cepat membuat mereka tertawa- 
tawa berdua merasa dunia milik berdua. 

"Apa yang ada di atas bukit itu?" tanya Tama. 

"Kebahagiaan kita, Mas." 

Tama memutar bola mata. "Lebay banget." 

"Incess gak lebay ah," ucapnya seraya mengigit ujung telinga 
Tama membuat lelaki itu merinding. 

"Haristama—" 

Lalu panggilan itu membuat mereka berdua menoleh dan 
terkejut saat menemukan Clara berdiri di sana dengan tatapan nanar. 

"Clara?" lirih Tama. 

Clara menangis. "Mas, aku menyusulmu sampai ke sini tapi 
ternyata ini yang aku dapatkan." 

Jelita perlahan diturunkan dengan kegelisahan yang nyata saat 
Tama bergerak mendekati Clara. 

"Tidak sayang. Aku mencarimu beberapa hari ini." 

"Mencariku?" Clara melihat ke arah jelita. "Tapi juga 
bermesraan dengannya?" 

"Tidak, jangan salah paham. Aku—" 
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"Aku membencimu, Haristama. Kamu tidak tahu bagaimana 
keadaanku sesungguhnya tapi kamu tega melakukan ini!" Clara 
berbalik dan Tama reflek mengejar meninggalkan Jelita tanpa 
menoleh lagi ke belakang. 

"Mas Tama!!!" 

Jelita berteriak membuat Tama menghentikan langkah kakinya 
dan memandangi bergantian antara punggung Clara yang perlahan 
menjauh dan Jelita yang bergerak ke arahnya dengan mata berkaca- 
kaca. 

"Jangan tinggalkan aku,please!" 

"Maafkan aku, Jelita." Jelita menghentikan langkah kakinya. 
"Aku mencintai Clara. Sebaiknya kita berpisah di sini dan 
berbahagialah dengan pernikahanmu." 

"Tapi—" 

"Lupakan aku." 

Perlahan Tama berbalik pergi membuat Jelita yang sejak tadi 
menahan linangan air matanya langsung merasakan tubuhnya bergetar 
karena emosi lalu perlahan-lahan mengejarnya. 

"Mas— Arrghh!!" 

DUK!! 

Jelita terjatuh ke tanah keras di bawahnya tidak bisa mengejar 
Tama lebih jauh. Kebahagiaannya berakhir begitu saja. Apa secepat 
ini dia harus ikhlas? 


DUK!! 

"Aduuuhh." 

Jelita merintih, masih dalam posisi terlentang di lantai marmer 
dingin setelah terjatuh dari tempat tidur. Hidung dan bibirnya 
menempel sempurna di sana. Perlahan dia mengangkat kepala, 
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menyibak rambutnya yang tergerai ke depan menghalangi pandangan 
dan melihat ke sekitar, lalu lega saat mendapati dia masih berada di 
dalam kamar lantai tiga rumah Kakek Veron yang remang-remang 
bukannya di atas tanah padat di tengah padang Lavender seperti yang 
terakhir kali dia ingat dalam mimpinya tadi. 

"Mimpi—" Gumam Jelita, matanya terbuka maksimal saat 
menyadari mimpi apa yang didapatnya dan dengan gerak cepat duduk 
tegak dengan mata nyalang melihat sekitar. 

"YA TUHAN, SYUKURLAH HANYA MIMIPI!!" pekiknya 
kemudian lalu sujud syukur disertai helaan napas panjang. 

Dilihatnya ke arah tempat tidur yang kosong karena Tama 
sudah melakukan kegiatan lari pagi lalu dilanjutkan dengan olahraga 
ringan, sampai tubuhnya terbaluri dengan keringat yang kemudian 
diakhiri dengan membuka kaos basah yang dikenakannya hingga 
memperlihatkan roti sobek aduhainya yang mengkilat seperti baru saja 
dibaluri dengan mentega dan diangkat dari oven. Hot menggoda 
krenyes-krenyes dan membuat siapapun wanita yang melihatnya akan 
lapar seketika. 

Ya, wanita itu adalah Jelita yang setiap pagi mengintip cantik 
dari balik jendela kamar sambil sikat gigi. 

"Sial, rasanya seperti sungguhan," decaknya seraya mengacak 
rambut belakangnya yang berantakan. "Kenapa pagi-pagi jadi baper 
begini?” 

Ditepuk pipinya beberapa kali disertai kerjapan mata. Mencoba 
mengingat momen di mana Tama akhirnya meninggalkannya setelah 
Clara muncul dan menariknya pergi. Jelita termangu sampai akhirnya 
menyadari kalau mimpi itu bisa berubah menjadi kenyataan hanya 
dalam sekejap. Lalu kalau sampai itu terjadi, apa yang harus Jelita 
lakukan? 
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Sejak awal dia sudah tahu apa resiko dari perbuatannya tapi 
hatinya menolak untuk mundur. Tidak peduli kalau dia bisa 
mendapatkan lelaki lain yang mungkin bersedia menikahinya di luar 
sana. Cinta itu buta tapi sebuta-butanya dia, Jelita juga tidak mau 
bertindak egois dengan memaksakan kehendak. Dia berharap seraya 
menemani Tama sampai pada momen di mana akhirnya Clara 
memberikan alasan sesungguhnya dia melukai hati Tama dan 
mengakhiri hubungan mereka dengan baik-baik disaat itulah Jelita 
yang akan menarik Tama menjauh dan pergi bersamanya untuk move 
on. Tapi sekali lagi itu hanyalah sebentuk harapan dan rencana yang 
Jelita inginkan. 

Jelita tersentak kaget saat mendengar ponselnya berbunyi, naik 
ke atas tempat tidur dan menghela napas panjang saat melihat siapa 
yang meneleponnya sepagi ini via video call. 

"Hmm," jawab Jelita. 

"Jadi katakan, apa aku harus menjemputmu paksa atau kamu 
punya alasan yang bagus supaya aku mengurungkan niatku itu?" 

"Jangan memaksaku, Mas." 

"Aku memiliki batasan waktu yang ditentukan keluargaku untuk 
menikah jadi aku harus secepatnya membawamu pulang." Ikhsan 
menggelengkan kepalanya. "Aku sudah ada di Nice sejak tiga hari 
yang lalu menunggumu, Jelita Maharani." 

"Aku sudah mengatakan kalau aku mencintai orang lain. Kenapa 
kamu tidak berhenti saja menungguku dan menikah dengan wanita 
lain?" 

"Aku sudah dengar semuanya dari Pretty. Kamu hanya 
membuang-buang waktumu untuk mengejar lelaki yang masih 
mengharapkan kekasihnya." 

"Dan kamu juga membuang-buang waktumu menungguku yang 
mengharapkan dia." 
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Mereka saling bersitatap dalam diam sampai Ikhsan 
menghembuskan napasnya. "Apa kamu sadar dengan apa yang kamu 
lakukan, Jelita Maharani?" 

"Sangat sadar dan tanpa paksaan dari pihak manapun,” ucapnya 
mantap. 

"Aku sebut kamu gila tapi aku tidak akan mendebatnya. 
Posisiku secara tidak langsung sama sepertimu yang hanya bisa 
berharap pada takdir disertai dengan usaha supaya kamu melihat 
upaya apa yang aku lakukan untukmu. Persis dengan apa yang kamu 
lakukan." Jelita diam mendengarkan. "Aku juga gila karena 
mengharapkanmu tapi aku juga tidak mau pergi begitu saja. Jadi—" 
Ikhsan mendekat ke arah layar menatap Jelita yang reflek mundur. 
"Kita lihat nanti akhirnya, kira-kira takdir siapa yang akan 
dikabulkan." 

Jelita tersenyum. "Aku tidak mengira kalau kamu bisa sebijak 
ini." 

Ikhsan berdecak dan memundurkan lagi tubuhnya menyandar di 
kursi. "Tapi itu tetap tidak membuatmu terpikat padaku, lagipula aku 
bukan bersikap bijak tapi realistis, bisa memprediksi kalau pada 
akhirnya kamu yang akan menghubungiku duluan untuk minta 
dijemput diiringi dengan tangisan pilu karena lelaki brengsek itu tidak 
bisa melepaskan kekasihnya." 

"Aku harus mandi dan aku setuju dengan kesepakatan ini." 

"Kamu memang wanita yang keras kepala," desah Ikhsan. "Tapi 
justru itulah yang membuatmu berbeda. Kamu tahu dengan apa yang 
kamu inginkan, memperjuangkannya dan menerima apapun hasil 
akhirnya nanti. You are strong with big-spirited woman." 

"Jangan menggombal pagi-pagi. Lebih baik sebut saja aku gila. 
Kalau begitu sampai bertemu nanti bagaimanapun akhirnya. Yang 
kalah harus ikhlas menerima." 
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"Oke, tapi satu hal lagi—" Jelita menaikkan alisnya. "Dia lelaki 
brengsek yang beruntung dan aku akan menjadi orang pertama yang 
tertawa kalau pada akhirnya, dia melepasmu begitu saja dan 
menjulukinya lelaki idiot." 

"Aku tutup." 

Jelita menghela napas panjang, mematikan ponselnya supaya 
Ikhsan tidak mengganggunya lagi dan buru-buru beranjak ke arah 
jendela. 

"Yah, kok gak ada sih," gumam Jelita seraya mengedarkan 
pandangan dan tidak menemukan Tama di manapun. "Ke mana abang 
roti sobeknya. Mataku kan lapar butuh asupan makanan." 

Jelita mengeluarkan kepalanya, menyisir ke segala arah tapi 
nihil karena Tama tidak terlihat lalu menggerutu sendiri seraya 
mentup jendela. "Ih, Ikhsan nyebelin!! Jadi gak bisa lihat nikmat 
Tuhan yang tidak boleh didustakan pagi ini!!" 

Jelita berbalik sambil misuh-misuh dan masuk ke kamar mandi 
tidak menyadari ada seseorang yang berdiri di balik dinding pantry 
kecil dekat pintu masuk yang sejak awal mendengar semua 
pembicaraannya. 

Tama bersandar di dinding seraya melipat lengannya dengan 
helaan napas berat dan menundukkan wajah membiarkan saja keringat 
membanjiri tubuhnya. 


"Kamu harus melepaskan Clara." 

Kalimat yang dilontarkan Raga jelas membuat Tama mengeryit. 
"Kenapa?" 

"Aku akan mengirimkan beberapa foto yang aku dapatkan dari 
temanku yang kebetulan bertemu dengannya di Nice di salah satu 
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acara gala dinner tertutup dan tebak dia sedang bersama dengan 
siapa?" 

"Alex," lirih Tama, mengacak rambut belakangnya dengan 
gusar. 

"Tepat sekali. Kamu tidak perlu jauh-jauh sampai harus 
mengejarnya seperti musafir kalau akhirnya kamu malah dibuat sakit 
hati sama dia." Raga menatap Tama dengan perasan sedih. "Aku tahu 
kalian berhubungan cukup lama tapi apa yang disembunyikan Clara 
sekarang sudah sebentuk alasannya kenapa dia tidak mau 
menemuimu. Maaf kalau aku harus mengatakan hal seperti ini tapi 
sebagai sahabatmu, aku tidak mau kamu sia-sia mengejarnya hanya 
untuk mendapati dia berselingkuh di belakangmu,Tam." 

Tama yang duduk di halaman rumah kakek Veron di bawah 
pohon rindang menyandarkan punggungnya, mengusap wajahnya 
dengan tangan disertai helaan napas berat. 

"Mirror mirror in the wall, siapakah princess paling cantik di 
dunia ini?" 

Mantra yang terdengar itu membuat Tama mengalihkan 
tatapannya ke depan, tempat di mana Jelita dan Alice sedang duduk 
berlesehan pinggir ladang Lavender di bawah sinar matahari 
berhadapan dengan kaca segi empat karena sejak tadi Jelita sibuk 
mengepang dan mendandani Alice sementara rambutnya sendiri sudah 
dia kepang hingga membuatnya semakin cantik. 

"PRINCESS ALICEEE!!" Pekik Alice dengan bersemangatnya. 

"Ho ho ho ho." Jelita terkekeh layaknya penyihir jahat. "Tentu 
saja Princess Jelita yang paling cantik di dunia," ucapnya seraya 
menengadahkan tangan ke arah langit kemudian tertawa lagi. "Ho ho 
ho ho ho." 

"NOOOOOOO!!" Alice tentu saja tidak terima. "Princess Alice 
yang paling cantik." 
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Jelita tertawa membuat Alice cemberut kemudian berdiri dan 
menindis badan Jelita yang langsung rebah ke bawah seraya tertawa. 
Tama hanya diam menyaksikan itu semua dan sesaat lupa kalau dia 
sedang berbincang dengan Raga. 

"Tam—'" 

Tama tersentak kaget dan kembali fokus. "Aku tetap harus 
menemuinya. Kalau memang dia lebih bahagia bersama dengan Alex 
maka aku akan merelakannya tapi aku harus mendengar hal itu 
langsung darinya. Lebih baik berpisah dengan baik-baik meskipun 
alasannya membuatku sakit hati dari pada tidak mencari tahu dulu 
hingga membuatku malah tidak bisa melepaskannya." 

Raga menghela napas panjang. "It's ok. Aku mengerti. Cepat 
kembali, kasihan Tante yang selalu menunggumu." 

"Sampaikan salamku untuk Mama." 

Lalu sambungan terputus, tangannya yang memegang ponsel 
Jelita terkulai di atas sandaran kursi dan menengadahkan kepalanya ke 
belakang. Rasanya menyakitkan ketika tahu kalau selama ini hanya 
dia sendiri yang merasa bahagia dengan hubungan mereka sementara 
Clara, entah apa alasannya dan apa kesalahannya malah bermain api di 
belakangnya, tapi Tama tetap pada pendiriannya kalau dia harus 
mendengar langsung semua penjelasan itu dari Clara. 

Tapi ada satu keputusan lain di benaknya yang dipikirkannya 
dengan penuh pertimbangan. 

"Dia cantik, bukan?" 

Tama hanya tersenyum tipis menanggapinya. Menoleh saat 
Velix menyerahkan minuman dingin dan duduk di sampingnya. 
"Thanks." 

"Yang aku maksud cantik secara keseluruhan." Velix 
melanjutkan. "Aku terpikat padanya sejak pertama kali datang ke 
rumah membawa Alice meski jalannya terpincang-pincang. Waktu itu 
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aku berpikir kalau dia sungguh wanita yang baik" Tama menoleh 
mendengar kata terpikat. Velix mengabaikannya. "Merasa cemburu?" 
Tama mendengus sebal. "Terlalu berhati-hati bertindak tapi juga gusar 
sendiri." Velix menoleh. "Itulah dirimu beberapa hari ini." 

"Aku tidak mau memberinya harapan lebih jauh." 

"Tapi kau diam-diam mengharapkannya." 

Kalimat itu menusuk langsung ke jantung Tama yang paling 
dalam di mana harapan itu bersemayam. "Kenapa belakangan ini kau 
seperti membunuhku dengan semua kalimatmu itu?!" desis Tama. 

Velix tertawa, "Akhirnya kau mengakui juga." 

Tama bungkam, Velix menyesap minumannya. "Aku 
mengagumi Jelita tapi tidak memandangnya seperti kau yang mulai 
terpikat. Sulit untuk tidak menyukainya." 

"Kau tidak tahu apapun!!" Tama membuang muka dan menegak 
minumannya. 

"Memang, tapi aku tahu kalau kau mulai memperhatikannya." 
Velix mendesah dan melihat ke arah Jelita. "Ah, cinta memang sangat 
rumit tapi—" Velix kembali menatap Tama. "Kau idiot kalau sampai 
melepaskan Jelita begitu saja." 

Tama termangu, bahkan saat Velix tersenyum bersahabat dan 
berdiri dari duduknya lalu berjalan menghampiri Jelita juga Alice. 
Lalu Tama tersentak kaget saat ponsel di tangannya berbunyi yang 
langsung dibukanya dan terdiam melihat tiga foto yang dikirim Raga. 
Foto Clara dan Alex yang terlihat sangat dekat bahkan Alex 
memposisikan dirinya lebih seperti kekasih dengan selalu berada di 
sampingnya dan memeluk pinggangnya. Tama mengepalkan tangan, 
membiarkan rasa sakit hati mengusainya membuatnya menggenggam 
ponsel Jelita teramat erat dan menundukkan pandangan. Rasanya 
seperti kalah telak. 
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"Arghh, sial!!" umpatnya seraya mengacak rambut belakangnya 
lalu saat dia melihat ke layar ponsel, sudah bukan foto Clara dan Alex 
di sana tapi foto background Jelita yang cantik. 

"Kalau aku jadi kau—" 

Tama mengangkat kepalanya ketika mendengar suara 
Velix yang mendekat seraya menggendong Alice di lengannya. "Aku 
akan membawa Jelita ke hadapan mantan kekasihku yang 
berselingkuh itu dengan menggandeng tangannya." Kemudian berlalu 
pergi ke dalam rumah. 

Tama terdiam, menunduk seraya meletakkan kedua tangannya 
di belakang kepala frustasi sendiri. 

"Mas Tama, mau jalan-jalan?" 

Tama tersentak kaget saat mendapati Jelita sudah berdiri di 
depannya seraya tersenyum membuatnya langsung berdiri, mengambil 
telapak tangan Jelita dan mengembalikan ponselnya dengan gerakan 
kasar. 

"Kakimu sudah sembuh kan?" Tama mengamati kaki Jelita 
sesaat. "Kalau begitu kemasi barang-barangmu sekarang dan kita 
pergi ke Nice setelah makan siang." 

Jelita ternganga mendengarnya. "Sekarang?" 

"Ya, sekarang. Aku harus menuntaskan semuanya!!" 


Jelita bergegas menyusul Tama yang ada di dalam kamar dan 
menemukan laki-laki itu mengemasi barang-barangnya. Jelita 
mendekat dengan perlahan dan duduk di pinggir tempat tidur. 

"Mas harus menahan emosi saat nanti bertemu dengan mereka. 
Walaupun foto-foto ini sudah lebih dari cukup sebagai bukti tapi 
kalian harus menyelesaikannya dengan baik-baik." 
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"Aku tahu tindakan apa yang harus aku ambil." Tama hanya 
menoleh sekilas. "Jangan menatapku dengan sorot mata kasihan 
seperti itu. Apa kamu juga akan mengataiku lelaki idiot dan bodoh 
yang tidak bisa melihat kenyataan?!" 

"Kamu ngomong apa sih?" Jelita langsung menarik lengan Tama 
supaya berhenti dan fokus berbicara dengannya. "Aku hanya 
memberimu dukungan." 

Tama menatap Jelita. "Mungkin saat ini kamu diam-diam 
bahagia melihat keadaanku karena ternyata Clara benar-benar 
berselingkuh!"" 

Jelita ternganga, tidak menyangka. "Aku tahu kamu sedang 
emosi tapi jangan menuduhku seperti itu!" 

Tama mengalihkan tatapannya dan Jelita langsung mencekal 
lengannya agar kembali menatapnya. "Lalu apa bedanya aku 
denganmu saat ini?" Balasnya dengan intonasi tinggi. "Apa aku tidak 
terlihat seperti wanita gila?! Di luar sana banyak yang menyuruhku 
untuk berhenti mengharapkanmu!" 

"Lalu kenapa kamu tidak melakukannya?" 

"Makanya mereka menyebutku gila karena menjadikan cinta 
sebagai alasannya!!" 

Tama terdiam sesaat lalu kembali sibuk dengan barangnya. 
"Mereka benar, Jel." 

Jelita berdiri dan melipat lengannya. "Begitukah? Mungkin 
banyak yang melihatku seperti wanita yang merendahkan harga diri 
but menurutku itu hanya anggapan orang-orang yang terlalu sarkas 
karena mereka tidak berani mengambil tindakan sepertiku. Lain 
halnya kalau aku menggodamu habis-habisan, menarikmu menjauh 
dari Clara dan menggunakan tubuhku untuk menjebakmu. Itu yang 
aku sebut dengan menjatuhkan harga diriku sendiri tapi di sini aku 
hanya menemanimu melalui semuanya tidak peduli apa resikonya." 
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Gerakan tangan Tama terhenti saat mendengar argumen Jelita 
yang kemudian menarik wajahnya agar menatapnya. "Aku akan 
melakukannya sampai akhir." Jelita tersenyum menenangkan. "Aku 
tidak akan pernah mengataimu idiot karena aku mengerti posisimu." 

"Kamu tidak keberatan dijadikan sebagai pelarian?" Tanya 
Tama yang mundur dan mengusap wajahnya dengan tangan lalu 
duduk. "Kamu terlalu naif!" 

Jelita menghambuskan napas. "Aku memposisikan diriku 
sebagai jalan keluarmu. Aku tahu merelakan memang tidak mudah 
tapi pelan-pelan kamu pasti bisa melupakannya juga rasa sakit hati 
yang dibuatnya dengan membiarkan orang lain menghapusnya. 
Begitukan cinta bekerja." 

Tama berdecak dan mengacak rambut belakangnya. "Kamu 
mengatakannya seolah-olah semuanya begitu mudah." 

"Terpuruk sendirian itu lebih menyakitkan!!" 

"Aku seperti berbicara dengan manusia yang keluar dari buku 
dongeng yang memandang semuanya dengan rasa optimis yang tinggi. 
Dari planet mana sebenarnya kamu berasal?!" 

"Sialan! Memangnya aku Alien!!" 

Tama mengalihkan tatapannya dan menundukkan wajahnya 
terlihat gusar sendiri. Jelita mendekat dan duduk di sampingnya. 
"Mas, aku tidak main-main. Apa kamu siap untuk melepasnya nanti?" 

Tama termangu merasakan genggaman tangan Jelita dan tanpa 
sadar dia menghela napas panjang dan balik menatap intens. 

"Apa kamu siap berada di sisiku untuk membantuku 
melupakannya nanti?" 

Jelita tercengang mendengar permintaan Tama tapi kemudian 
senyumannya perlahan merekah. "Yes, I will." 
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Jelita menjawabnya seakan-akan Tama mengajaknya menikah. 
Padahal dia tahu kalau pada awalnya dia akan dijadikan pelarian 
sebelum Tama benar-benar mencintainya. 

“Kita harus tetap ke Nice.” 

“Iya tapi ini sudah terlalu sore. Kita berangkat besok pagi.” 

Tama terdiam, Jelita tersenyum. “Please, sebelum kita 
mengetahui kebenaran yang menentukan langkah kita selanjutnya, 
bersamalah semalam denganku seakan-akan kita di sini untuk 
liburan.” 

Tama tidak bisa mengalihkan tatapannya dari Jelita selama 
beberapa saat sampai dia menghembuskan napas panjang dan 
tersenyum. 

“Kupon permintaanmu masih tersisa. Jadi—” Jelita tersenyum 
lebar. “Apa yang akan kita lakukan malam ini?” 


Selain festival yang diadakan saat siang hari, warga kota 
Valensole juga mengadakan pesta perayaan masa panen saat malam di 
salah satu rumah warga yang diisi dengan acara makan malam juga 
dansa. Jelita sudah berkali-kali memaksa Tama untuk menemaninya 
datang tapi laki-laki itu sama sekali tidak mau bahkan saat Jelita 
mengancam akan datang bersama Velix. 

Berkat kuponnya, Tama akhirnya mau dia ajak datang ke sana 
dan saat ini mereka sedang menikmati jamuan makan malam, duduk 
berdua di meja panjang di antara warga Valensole yang usianya sudah 
tidak muda lagi. 

“Indonesia?” tanya Kakek Abell. “Di mana itu?” 

“Jauh Kek,” jawab Jelita. “Jauh banget pokoknya.” 
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Opa Abell dan Oma Aline yang menyantap santapan di depan 
mereka nampak tertarik meski yang lebih antusias bertanya Oma 
Aline. “Jadi, kalian lagi bulan madu ya?” 

“Iya Oma—" 

“Lagi jalan-jalan aja kok Oma,” Tama menyela, Jelita manyun. 
“Kami belum menikah.” 

“Oh begitu—” 

“Doain aja semoga kami bisa bersatu dalam ikatan pernikahan 
ya, Oma dan Opa,” ucap Jelita dengan tatapan penuh harap membuat 
Tama mendelik. 

“Tentu saja kami berdua akan mendoakan. Kalian pasangan 
yang cocok sekali. Yang wanita—” Oma menunjuk Jelita. “Cantik dan 


murah senyum. Siapapun yang melihatmu pasti akan ikut tersenyum 
sementara yang lelaki—” Oma menatap Tama. “Tampan meski tidak 
pandai berekspresi. Kalian saling menyempurnakan.” 

Jelita menutup mulut dengan tangan mencoba menahan tawa 
dengan wajah merona sementara Tama hanya tersenyum tipis dan 
kembali makan. 

“Kalian mengingatkanku pada cinta masa muda kami,” ucap 
Oma lagi, menoleh ke suaminya yang mengangguk. Jelita 
mendengarkan dengan seksama. “Opa ini lelaki yang sangat pendiam, 
cuek tapi di belakang punggung Oma, begitu perhatian. Kalau kami 
sedang berdua, Oma akan melakukan apapun untuk membuat laki-laki 
ini tersenyum bahkan tertawa terpingkal-pingkal.” Oma mengelus 
lengan Opa lalu kembali menatap Jelita. “Itu kegiatan Oma yang 
paling mengasyikan sampai sekarang.” 

Jelita mendengarkan seraya bertopang dagu. “Ahh manis banget. 
Pasti Opa tidak bisa tahan kalau Oma sudah menggoda.” 

“Dia ini cerewet sekali,” ujar Opa. “Aku sengaja tertawa supaya 
dia senang.” Oma mencubit gemas lengan Opa. “Tapi justru itulah 
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yang membuat hidupku tidak pernah membosankan. Aku selalu saja 
menunggu kejutan apa yang akan dia buat hanya untuk membuatku 
tertawa.” 

Opa mengecup punggung tangan Oma yang wajahnya 
menampakkan kebahagiaan lalu kembali sibuk dengan makanannya. 

Jelita tersenyum, mengaitkan jemarinya di depan wajah dengan 
tatapan binar lalu menoleh ke Tama yang memutar bola mata dan tiba- 
tiba kaget saat Jelita memeluk lehernya. 

“Mereka sangat manis bukan?” ucapnya, menelengkan kepala 
menatap Tama yang mengangguk datar membuat Jelita manyun dan 
kembali dengan makanannya. 

Jelita tidak tahu kalau saat itu Tama memikirkan banyak hal di 
dalam kepalanya, mencuri pandang saat Jelita tertawa lepas dan 
menunduk kalau dia menyadari semakin terpesona. Jelita dan semua 
hal yang ada padanya bagaikan magnet yang tidak bisa dihindari. 

“Semoga suatu hari nanti kalian bisa berbagi dalam dunia yang 
sama dan saling melengkapi.” 

“Amin Oma,” ucap Jelita penuh perasaan, menatap Tama penuh 
cinta, meski Tama tidak melihatnya dan merasakan bahagia. 

Setelah acara makan malam selesai, semua orang turun untuk 
berdansa diiringi alunan lagu yang biasa mereka mainkan di sana. 
Jelita tertawa saat melihat Kakek Veron berdansa berputar-putar 
bersama Nenek Verlisa juga Felix dan Alice di sisi yang lain. 

Jelita berdiri membuat Tama kaget dan menarik tangannya. 

“Mas ayo kita ikutan dansa.” 

Tama menggeleng. “Gak, kamu aja sana!” 

“Ih sebentar aja. Gak asyik kalau ikut perayaan ini tapi gak 
berdansa di sana.” 

Tama menggeleng membuat Jelita semakin menarik tangannya. 
“Oh ayolah Mas dokter.” 
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Tama akhirnya terseret Jelita yang berhasil membawanya ke 
area depan dan mengalungkan lengannya di leher Tama dan 
bergoyang-goyang di depannya menyesuaikan dengan musik beat 
yang sedang diputar. 

“Ayo Mas,” Jelita berputar di sekitarnya dan berjoget lagi. 
“Nikmati saja apa yang terjadi hari ini. Tidak perlu pikirkan yang 
lain.” 

“Memangnya kamu tahu apa yang aku pikirkan?” tanya Tama. 

Jelita tersenyum, mengambil telapak tangan Tama dan 
menggenggamnya erat. “Mungkin memikirkan akhir dari perjalanan 
kita ini.” Jelita berbalik, membuat lengan Tama melingkar di 
pinggangnya dan mundur sampai punggungnya menyentuh Tama dan 
bergerak gemulai di sana. “Takut kalau pada akhirnya, kamu akan 
selalu memikirkan Incess.” 

Tama membalik Jelita yang berputar dengan anggunnya, 
menarik pinggangnya merapat dan saling berpandangan. 

“Kalau sampai hal itu terjadi, aku akan mencarimu sampai ke 
ujung dunia untuk meminta pertanggungjawaban.” 
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anya membutuhkan waktu dua jam setengah dari Valensole 

untuk sampai ke Nice diantar langsung oleh Velix 

menggunakan mobilnya setelah tadi pagi selepas sarapan, 
Tama mendapatkan kabar dari Rama kalau Clara masuk rumah sakit 
di Nice. Selama perjalanan, Tama yang duduk di samping Velix diam 
seribu bahasa begitu juga Jelita. Banyak spekulasi di dalam kepalanya 
juga menyiapkan hati untuk menghadapi keputusan takdir yang 
diperjuangkannya beberapa hari ini. 

Tama membuka pintu mobil setelah mengucapkan terima kasih 
sama Velix dan berlari masuk meninggalkan Jelita yang ingin 
memanggil tapi tidak jadi. 

“Jel—” Panggilan Velix membuatnya berbalik. “Apapun yang 
kau hadapi nanti, tetaplah menjadi wanita yang kuat,” ucapnya dengan 
senyuman meneduhkan. “Aku hanya akan mendoakan semoga kau 
bahagia dengan siapapun pilihanmu.” 

“Terima kasih banyak untuk semuanya.” 

Jelita memeluk Velix erat kemudian keluar untuk menyusul 
Tama sekaligus melihat bagaimana takdirnya. Apakah dia akan pulang 
bersama Haristama atau Ikhsanlah yang akan datang menjemputnya? 


"RAMA!!" teriakan gusar Tama membuat dua laki-laki 
mengenakan setelan dokter yang berdiri di depan pintu di salah satu 
kamar rawat inap VVIP langsung menoleh. Tama yang tidak bisa 
menguasai emosinya langsung menarik kerah baju Rama. 
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"Katakan padaku sebenarnya apa yang terjadi, HAH?!" 

"Tam, sabar dulu." Rama mencoba melepaskan cekalan Tama. 
"Aku pasti akan menjelaskannya." 

Tama langsung menghempaskan Rama dan menatap frustasi. 
“Kenapa dia bisa masuk rumah sakit? Jangan membuatku takut seperti 
ini.” 

Rama merangkul dan membawanya mendekat ke pintu lalu 
sama-sama melihat melalui kaca transparan segiempat hingga Tama 
terhenyak dan harus menahan tubuhnya bertumpu di dinding saat 
melihat Clara terbaring dengan alat-alat kedokteran di sana. 

"Dua tahun yang lalu dia datang padaku karena 
mengeluh dadanya sering terasa sakit dan saat aku memeriksanya 
ternyata dia memiliki penyakit jantung." 

Tama tercengang, tidak siap menerima informasi itu 
membuatnya langsung menyandarkan punggungnya di dinding dengan 
tatapan tidak percaya. 

"Penyakit jantung?" 

Rama mengangguk. "Dia sendiri yang minta dirahasiakan 
karena tidak mau membuatmu khawatir juga tapi di sisi lain dia 
berjanji pada dirinya sendiri untuk melakukan apapun yang dia bisa 
untuk sembuh." Rama ikut berdiri di sampingnya sementara Alex 
hanya diam saja mendengarkan. "Karena dia ingin bisa menikah 
denganmu. Akibatnya dia jadi jarang pulang karena harus melakukan 
berbagai macam metode pengobatan agar jantungnya tidak semakin 
melemah dan sebisa mungkin agar kau tidak curiga. Tapi—" Rama 
menundukkan wajahnya. "Setahun ini kondisinya memburuk. 
Jantungnya semakin lemah dan dia tidak bisa terlalu capek sampai 
akhirnya dia memutuskan untuk vakum dari model dan menolak 
lamaranmu. Dia harus membohongimu karena takut membuatmu 
terluka karena memiliki calon istri yang sakit-sakitan." 
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Tama mengepalkan tangan menahan emosi di dalam hatinya 
saat menoleh ke tempat tidur Clara. Tidak menyangka kalau Clara 
tega merahasiakannya. 

"Aku diminta Clara untuk menemaninya menyelesaikan 
beberapa job pekerjaan sekaligus memantau kesehatannya saat kau 
melihat kami di Marseille hari itu." Alex menambahkan membuat 
pandangan Tama semakin nanar. Hatinya jauh lebih sakit mendengar 
semua yang disembunyikan kekasihnya. "Setelah sampai di dermaga 
dia pingsan dan aku langsung membawanya ke Nice. Dia tidak 
menyangka akan bertemu denganmu bersama dengan wanita itu dan 
membiarkanmu salah paham denganku. Dia memilih mengikuti 
perkembanganmu dari Rama dan menangis saat dia berusaha menahan 
diri untuk tidak pergi menemuimu." 

Tama menoleh ke Rama. "Apa sudah terlambat untuk 
menyembuhkannya?” 

Rama tersenyum dan itu memberi secercah harapan baru bagi 
Tama. "Selama ini aku berusaha mencari donor jantung yang sesuai 
untuknya dan aku mendapatkannya seperti keajaiban. Dia semalam 
melakukan pekerjaan terakhirnya tapi ya begitulah jadinya dan aku 
akan langsung mengoperasinya nanti malam." Rama menepuk pundak 
Tama. "Dia pernah mengatakan, kalau dia bisa menemukan jantung 
baru dan sembuh maka dia akan langsung memintamu menikahinya. 
Aku harap kau mau bersabar." 

Tama berdiri tegak, berbalik mendekat, membuka pintu dan 
masuk perlahan dengan tatapan nanar juga kebas dan gamang lalu 
berdiri di samping ranjangnya, memperhatikan wajah Clara yang 
tertidur nyenyak, mengambil pergelangan tangannya dan menciumnya 
disertai linangan air mata. 

"Aku akan ada di sini saat kamu bangun, sayang. Aku tidak akan 
ke mana-mana." 
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Mimpi itu akhirnya menjadi kenyataan. 

Jelita berusaha menahan air matanya tetap di dalam saat 
duduk meringkuk di balik salah satu dinding rumah sakit dekat area 
taman setelah tadi mengikuti Tama dan mendengar semua penjelasan 
tentang Clara. 

“Ikhsan, you win. Jemput aku di rumah sakit Lenval.” 

Setelah mematikan sambungannya tanpa menunggu jawaban 
Ikhsan, Jelita menggenggam ponselnya begitu erat seakan-akan 
pegangan agar dia tidak meluruh jatuh saat gelombang patah hati 
menerjang sampai nanti Ikhsan datang dan membawanya pergi. 

Dia tidak pernah menyangka akan seperti ini hasil yang 
didapatnya dan tahu kalau dia tidak bisa berbuat apa-apa lagi karena 
Clara bukan meninggalkan Tama tapi terpaksa merelakanya karena 
penyakitnya dan Jelita sadar diri kalau dia tidak bisa masuk di antara 
mereka. Tama jelas akan berada di sisi kekasihnya bagaimanapun 
keadaannya. 

Mendoakan Clara cepat mati juga tidak ada dalam benaknya 
karena memang mungkin beginilah takdir yang harus diterimanya. 

"You're a wonder woman, Jelita," gumamnya seraya memeluk 
tubuhnya dan menengadahkan kepalanya ke atas menelan kembali air 
matanya yang mau meluruh jatuh. "Kamu bukan kalah tapi kamu 
mengalah untuk lelaki yang kamu cintai. Jadi, ikhlaskan dia." 

Jelita mengusap sudut matanya, mengangguk mantap 
mengabaikan keadaan hatinya yang retak dan berusaha berdiri tegak 
meski dadanya terasa sesak dan berat seperti dihantam balok. Dengan 
langkah pelan, Jelita berjalan di antara banyaknya orang yang berlalu 
lalang di bawah sinar matahari kota Nice yang terasa panas, berusaha 
keras untuk tidak menoleh ke belakang. 
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Lebih baik kalau dia tidak melihat Tama lagi karena itu hanya 
akan membuatnya ingin merenggut lelaki itu dan membawanya pergi. 

"Jelita." 

Jelita menghentikan langkah kakinya mendengar seruan itu 
kemudian berbalik dan tertegun saat dilihatnya Tama berjalan 
mendekat. Jelita mati-matian untuk tetap diam meskipun dadanya 
terasa semakin menghimpit membuatnya susah bernapas. Lelaki itu 
menatapnya dengan mata merah. 

"Maafkan aku—" Jelita menutup mulut Tama dengan tangan 
saat sudah berdiri di depannya. 

"Tolong jangan katakan apapun." 

"Tapi—" 

"Aku yang akan pergi karena ternyata aku harus 
mengikhlaskanmu karena kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang 
aku inginkan." Jelita tersenyum tipis, berusaha terlihat tegar saat 
memandang Tama. "Kamu juga tidak akan meninggalkannya kan?" 

"Aku tidak bisa. Aku—'" 

Jelita mengangkat tangannya membuat Tama diam. "Oke, aku 
mengerti. Perjalanan kita ternyata harus berakhir sampai di sini. Kita 
harus menjalani takdir kita masing-masing." Jelita menelan lagi 
kalimatnya karena merasa tidak sanggup, menengadahkan kepalanya 
ke atas agar air matanya tidak keluar dan kembali menatap Tama 
dengan senyuman. "Aku akan menggunakan kupon permintaan dari 
aladinku untuk yang terakhir kalinya." 

Tama menahan tangannya tetap diam meskipun hatinya 
berkecamuk melihat ketegaran yang coba ditunjukkan oleh Jelita. 
"Apa itu?" 

Jelita mengulurkan tangannya yang bergetar untuk mengelus 
pipi Tama. "Biarkan aku menciummu." 
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Tama terdiam sesaat, menatap Jelita intens kemudian 
mengangguk. Jelita tersenyum, maju perlahan seraya mengelus bibir 
Tama dan mendekatkan wajahnya tapi hal terakhir yang dilakukannya 
membuat Tama tercengang. Awalnya dia pikir Jelita akan mencium 
bibirnya tapi ciuman hangat dan menyakitkan itu terasa di keningnya 
dan dia merasakan ada air mata yang jatuh di pipinya. 

Tama langsung merengkuh Jelita dan memeluknya dengan erat. 
"Maafkan aku." 

"Permintaanku yang terakhir adalah berbahagialah Haristama. 
Aku mencintaimu." 

All I want is to fly with you, All I want is to fall with you, So just 
give me all of you 

Tama memejamkan mata, memeluk Jelita semakin erat tapi 
lidahnya terlalu kelu untuk mengucapkan sebentuk kalimat perpisahan 
dan memilih meresapi pelukan Jelita yang semakin mengerat. Ini 
benar-benar perpisahan yang menyedihkan. 

It feels impossible, It's not impossible, Is it impossible?, Say 
that it's possible 

"Jelita." 

Seruan di belakang punggung Jelita membuatnya langsung 
mengurai pelukannya, melihat siapa yang memanggilanya dan 
tersenyum kecut seraya mengusap air matanya dengan tangan. Tama 
diam menatap lelaki yang dulu pernah di temuinya dan sekarang 
berdiri tidak jauh dari mereka. 

"Aku datang untuk menjemputmu," ucap Ikhsan tanpa 
mengalihkan tatapannya dari Tama. 

Jelita mengangguk pasrah, berbalik kembali menatap Haristama 
dan memberikan senyuman cantiknya. "Sampai jumpa Mas dokter 
yang tampan. Lupakan incess dan berbahagialah. Kita harus melewati 
jalan yang berbeda." 
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"Barbie," lirih Tama pelan, memandang nanar Jelita yang 
perlahan berjalan mundur menjauh darinya dan mendekat ke Ikhsan 
yang langsung merangkulnya. Jelita memberikan senyuman untuk 
yang terakhir kalinya membuat Tama tanpa sadar maju selangkah tapi 
hanya bisa sampai di situ saat mendengar seruan Rama di 
belakangnya. 

No one can rewrite the stars, How can you say you'll be mine? 
Everything keeps us apart, and I'm not the one you were meant to find 

"Tam, Clara sudah sadar." 

Yama mengepalkan tangan, memandangi sesaat Jelita kemudian 
tersenyum dengan dada sesak saat masing-masing dari mereka 
berbalik ke arah yang berlawanan dan tidak lagi melihat ke belakang. 

Jelita berusaha menguatkan hati karena ternyata Tuhan 
menciptakan lelaki yang dicintainya itu berjodoh dengan orang lain. 


Satu Bulan Kemudian, 
Nice, Perancis 


Tama menghentikan sejenak kegiatan membereskan barang 
bawaanya untuk pulang ke Indonesia seraya memperhatikan Clara 
yang tertidur lelap. Jam menunjukkan hampir mendekati tengah 
malam, padahal besok dia harus berangkat ke bandara pagi-pagi 
sekali. 

Tama mengambil tas kecil yang ada di dalam ranselnya, 
meletakkannya di pangkuan dan membukanya perlahan. Di dalam 
sana ada beberapa barang bernuansa ungu yang mencolok dan 
menguarkan harum semerbak. Aroma Lavender yang langsung 
mengingatkannya pada seseorang. 
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"Apa aku harus membuangnya?” desahnya. Ada kamera yang 
tanpa sengaja tertinggal dan lupa untuk dikembalikan. Dibukanya 
kamera itu, memandangi satu persatu foto yang ada di sana yang 
kebanyakan diambil dalam mode candid juga beberapa video. "Dia 
juga berbakat menjadi penguntit." 

Senyuman kecil muncul di sudut bibir, semakin ke belakang 
foto itu menampilkan wajahnya yang fokus ke arah kamera, awalnya 
sendirian tapi lama kelamaan di dalam frame ada dua orang yang 
saling memandang. 

Tama mengusap wajahnya, memandang nanar apa yang 
dilihatnya. Sebentuk kenangan yang membekas di ingatan dan 
membuatnya sulit untuk tidur di malam hari, sejak perpisahan mereka 
hari itu. 

Bagaimana sosok Jelita dari yang awalnya dia anggap sebagai 
pembawa bencana karena datang mengacaukan acara lamarannya, 
bertransformasi menjadi sosok Barbie yang memberinya banyak 
pandangan baru. 

Tama mengacak rambut belakangnya, menarik napas panjang 
agar dadanya tidak semakin gusar. Dimatikannya kamera itu dan 
memasukkannya lagi ke dalam tas dengan gerak cepat dan 
meletakkannya meja. 

"Tidak seharusnya aku memikirkannya." 

Tama frustasi sendiri karena pikirannya tidak bisa diajak kerja 
sama. 

"Errghhh—" 

Tama tersentak saat Clara menggeliat dalam tidurnya nampak 
tidak tenang. Tama mengeluarkan serbuk Lavender yang dimasukkan 
dalam kantong berbentuk love dan meletakkannya di bawah bantal 
supaya dia tidur nyenyak lalu mengelus kepala kekasihnya dan 
mencium keningnya. Tama bersyukur kesehatan Clara semakin 
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membaik setelah operasi transpalasi jantungnya berhasil tapi anehnya, 
jantungnya sendiri yang sepertinya bermasalah. Ada kegusaran yang 
nyata juga rasa kehilangan yang tidak bisa dia tutupi. 

Tama berbalik, pergi keluar mengarah ke kantin rumah sakit, 
mungkin malam ini dia tidak akan tidur. 

Jakarta, wanita itu juga ada di sana. 

Dia harus bisa melepaskan bayangan Jelita di matanya. Wanita 
itu sudah pergi dan dia sendiri yang melepasnya. 


Seminggu kemudian, 
Jakarta, Indonesia 


"Ternyata mau menikah itu enak ya," decak Pretty, terlihat 
keenakan di pijat seluruh anggota badannya. "Kita dikasih fasilitas 
gratis untuk melakukan perawatan begini dan aku juga ikut 
kecipratan." 

Jelita memutar bola mata dengan malas. "Itu karena aku yang 
minta. Biar berasa seperti perawatan biasa. Bagaimana kalau kamu 
saja yang menikah dan mendampingi Ikhsan?" 

"Hust!!" Pretty mengulurkan tangan dan menoyor kepala Jelita. 
"Kalau bicara itu gak boleh asal. Omongan itu doa." 

"Tapi kamu mau kan?" 

"Maulah. Ikhsan itu sempurna, Jel. Masalah cinta kalian bisa 
memulainya pelan-pelan.” 

"Aku akan mencobanya." Jelita nampak yakin tapi setelahnya 
menggelengkan kepala kencang. "Ah, tapi susah!!" Pretty berdecak. 
Jelita memanyunkan bibirnya. "Selalu wajah dokter itu yang muncul." 
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"Selama berada di Nice, aku berbincang dengan Ikhsan selama 
menunggumu. Dia lelaki yang memiliki pemikiran terbuka dan kamu 
pasti akan cocok sama dia." Pretty memandangi Jelita yang terlihat 
bersedih kemudian mengulurkan tangan dan menepuk pipinya. "Jodoh 
sudah diatur dan kamu sudah berusaha. Kamu lebih kuat dari wanita 
yang lain, Jel. Aku bahkan tidak bisa berpikir dengan cara sepertimu." 

"Terima kasih. Aku hanya tidak menduga secepat ini menikah," 
desahnya. "Semua persiapan ini membuatku pusing." 

"Yang menyiapkan semuanya bukan kamu tapi aku dan 
Kanjeng. Kamu hanya mengeluarkan pendapat." 

Jelita nyengir, "Ah iya juga sih. Kamu selalu bisa aku 
andalkan." 

"Kamu sudah seperti saudariku sendiri jadi aku tentu harus 
membantumu." 

Jelita menatap Pretty penuh sayang. "Semoga kamu bisa 
secepatnya mendapatkan jodohmu, sayang." 

"Amin." 

"Oke, sekarang kita nikmati saja apa yang ada," desah Jelita. 

"Memang seharusnya begitu," balas Pretty dan mereka berdua 
mengobrolkan banyak hal sampai selesai melakukan perawatan untuk 
pra pernikahan. 


"Aduh, yang sebentar lagi melepas predikat perawan tua," kekeh 
Akbar. 

"Sialan!" Jelita menendang kaki Akbar yang langsung tertawa 
membahana. 

"Calon pengantin gak boleh merengut." 

"Bodo amat!!' 
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Akbar berdecak, duduk merebahkan kepalanya di sandaran sofa 
samping Jelita. "Bagaimana perasaanmu?" 

"Kacau," desah Jelita, mengambil majalah dan ikut menyandar 
di sana. "Aku pasrah." 

"Siapa sih lelaki yang kamu ikutin selama di Perancis?" 

"Aku sudah gak punya foto-fotonya karena Kanjeng menghapus 
semua yang ada di ponselku dan kameraku—" Jelita mendesah. 
"Ketinggalan sama lelaki itu di Nice." 

"Wow, Kanjeng luar biasa," decak Akbar. "Tampangmu gak 
usah manyun gitu. Geli ah lihatnya." 

"Masih baper." 

"Lupakan dia karena kamu sudah mau menikah." 

Jelita mengangguk, melihat cincin berlian pemberian Ikhsan 
yang terlihat mewah tanpa minat sedikitpun lalu manik matanya turun 
ke pergelangan tangannya dan tertegun melihat gelang ungu yang 
masih dipakainya. 

"Bar, aku mau minta tolong," ucap Jelita. 

"Apa? Membawamu lari di hari pernikahan?" Jelita menoleh 
cepat. "Aduh maaf, aku gak bisa. Nanti aku malah gatal ingin 
menikahimu di tengah jalan." 

Jelita menoyor jidat Akbar. "Sembarangan aja kalau ngomong!!" 

Akbar cengengesan, Jelita melepaskan gelang itu dengan 
setengah hati dan memberikannya ke Akbar. "Aku titip. Simpan dan 
jangan dibuang." 

Akbar mengamati gelang itu. "Untuk apa disimpan?" 

"Pokoknya simpan!!" 

Akbar menghela napas dan mengangguk. "Merepotkan saja!!" 

"Rasanya menyakitkan harus merelakannya tapi apa lagi yang 
bisa aku lakukan selain ikhlas." 
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"Kamu belum ikhlas kalau menggerutu terus. Tuhan pasti tahu 
mana yang terbaik untukmu, Jel." Akbar berdiri, mengacak rambutnya 
dan memasukkan gelang ungu ke dalam saku celana dan berlalu pergi 
dari sana. Jelita menoleh saat pintu ruang kerjanya terbuka lagi 
menampilkan lelaki yang lain. 

"Hai, sudah siap untuk pergi. Kita harus melakukan pengepasan 
terakhir di butik." 

Jelita tersenyum. "Iya Mas. Aku sudah siap sejak tadi." 

Ikhsan mengangguk, Jelita mengambil tasnya dan mendekat ke 
Ikhsan tapi saat lelaki itu akan merangkul bahunya, Jelita reflek 
mundur kemudian senyum-senyum sendiri. "Oke, kamu jalan duluan 
ya," desah Ikhsan. 

Jelita langsung jalan duluan, diikuti Ikhsan di belakang yang 
menatap punggung Jelita dalam diam. Dia sadar tidak ada yang 
mudah dalam mendalami hubungan cinta apalagi tentang bagian 
merelakan. 

Semua itu hanya masalah waktu dan Ikhsan sadar betul akan hal 
itu. 


"Kamu tunggu di sini sebentar ya, aku mau ambil pesanan 
kuenya Nyonya dulu." 

Tama menoleh, "Iya, aku kan hanya supir di sini." 

Raga memutar bola mata, keluar dari mobil dan bergegas 
masuk ke dalam toko meninggalkan Tama sendiri mendengarkan lagu 
Overdose milik Agnes Mo seraya memperhatikan area sekitarnya 
yang ramai. 

Saat menoleh ke samping tepatnya ke arah sebrang, pasangan 
yang baru keluar dari butik membuatnya tertegun. Jantungnya 
berdetak cepat, darahnya berdesir kencang, sesuatu di dalam hatinya 
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mulai bergejolak. Kenapa mereka dipertemukan tanpa sengaja seperti 
ini? 

Tama menurunkan kaca mata hitamnya perlahan dengan tatapan 
yang tidak teralihkan. Untung saja kaca mobil Raga gelap jadi dari 
luar dia tidak akan terlihat tapi dia bisa melihat dengan jelas wanita 
dalam balutan gaun cantik itu. 

Tanpa sadar, tangannya mencengkram erat kemudi, saat melihat 
lelaki itu membuat Barbie tertawa. Wanita itu berada di sebrangnya, 
begitu dekat jaraknya dan Tama hanya perlu membuka pintu dan 
mereka bisa langsung saling berhadapan tapi tubuhnya terasa kaku 
saat ini. 

Wanita itu tertawa lagi dengan cantiknya, membuka pintu mobil 
sementara lelaki yang bersamanya berputar ke kursi kemudi. Tama 
memperhatikan Jelita menunduk, membenarkan letak ekor gaunnya 
yang terlihat merepotkan, tanpa sengaja menjatuhkan tas tangannya 
membuatnya memutar bola mata dengan lucu—Tama tidak menyadari 
tangannya sudah membuka pintu mobil tapi terhenti saat lelaki itu 
muncul lagi dan membantunya. 

Tama hanya diam saat mobil itu pergi membawa Barbie 
bersamanya. Tama terhenyak, menutup lagi pintunya dan menyandar 
di kursi, merutuki kebodohannya. Hampir saja dia kehilangan kendali 
dan berdiri lagi di depan Jelita. 

Tama memeluk setir mobil, membenamkan wajahnya mencoba 
meredakan gemuruh dadanya sendiri. 

"Ayo kita pulang." 

Raga masuk, Tama langsung mengangkat kepala, 
menghidupkan mesin mobil dan melajukannya pergi dengan 
kecepatan di atas rata-rata membuat Raga melotot seraya memeluk 
kuenya. 
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"PELAN-PELAN WOY!!!" teriaknya, tapi Tama tidak peduli. 
"ELO KERASUKAN DEMIT YA?!" 


"Eh, calon pengantin," kekeh Bianca saat Jelita menjatuhkan diri 
di sofa duduk di sampingnya. “Gimana perasaannya?” 

Jelita mendesah lebay, "Bi, kenapa aku masih merasa sesak 
padahal sudah berusaha untuk ikhlas dan pasrah menjalaninya.” 
Diedarkan pandangan ke area rumah yang semarak untuk acara 
selamatan di malam sebelum akad nikah berlangsung. “Semua 
dekorasi ini membuatku tambah resah.” 

Bianca tersenyum mengerti dan menepuk pelan tangan kakak 
iparnya. "Kak Jeli pasti bisa menerimanya nanti. Pelan-pelan aja 
karena memang ikhlas itu gak bisa instan. Banyak hal yang tidak 
terduga dan tidak sesuai keinginan tapi tidak semuanya berakhir 
buruk. Kamu hanya butuh waktu, kak." Setelah mengatakannya, 
Bianca menepuk pipinya sendiri dengan tangan. "Astaga, aku 
merinding sendiri ngomong begitu." 

Jelita tertawa. "Aku akan mencoba." 

"Kenapa tidak pergi saja keluar cari angin dan lampiaskan pada 
sesuatu supaya lebih lega," usul Bianca seraya mengedipkan mata. 

Jelita manyun. "Calon manten dilarang keluar rumah, kata 
Kanjeng." 

Bianca tertawa tepat saat Kanjeng dengan gaya bossy menjadi 
mandor untuk dua lelaki yang terlihat sekali kewalahan. "Ini bagusnya 
pot bunganya di pindah ke sini saja supaya lebih segar." 

"Mam, tadi ditaruh di situ menghalangi pandangan. Eh, ditaruh 
di luar malah bilang nggak cocok. Terus maunya apa?" Dustin melipat 
lengannya di dada. 
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Papi superman yang juga jadi korban mengibaskan telapak 
tangannya ke arah leher yang berkeringat. "Coba dibuat planner-nya 
dulu di kertas, dipikirkan matang-matang, nanti baru eksekusi. Papi 
haus, butuh susu," ucap si Papi. 

Kanjeng memutar bola mata. "Gak ada itu susu sampai 
semuanya beres!" 

"Susu apa sih kok seperti anak kecil aja nyusu?" Tanya Dustin. 

"Halah, kamu juga masih suka nyusu kan baby?" Tunjuk 
Kanjeng membuat Dustin langsung menggaruk belakang kepalanya. 

"Ya iya sih, kalau dapat jatah," gumamnya pelan lalu menoleh 
ke Bianca dan mengedip mesum. Jelita memutar bola mata melihat 
tingkah adiknya. 

"Eh kedip-kedip." Kanjeng memukul kepala anaknya dengan 
kipas di tangan. "Sebelum semua ini beres, kalian di larang masuk 
kamar." 

"Yailah," desah Dustin kesal. "Dustin juga butuh susu biar kuat, 
Mam." 

"Alasan! Mentang-mentang triplet lagi diungsikan. Merdeka kan 
kamu!!!" Dustin tersenyum cool bin songong. "Pokoknya gak mau 
tahu, kalian bawa lagi dan hiasannya ke dalam." 

Papi Superman dan Dustin berbalik dengan langkah lesu sambil 
menggerutu lalu Kenjeng melihat ke arah Jelita yang duduk dengan 
tampang lesu. 

"Beberapa malam ini jangan begadang ya supaya wajahnya 
cerah nanti." 

"Hmm—" gumamnya lalu Kenjang berbalik pergi keluar 
menyusul para lelaki. 

Jelita langsung berdiri dan menoleh ke Bianca yang kaget. "Aku 
mau keluar dulu dan jangan sampai ada yang tahu ya, Bi. Aku lewat 
balkon aja turunnya dan kamar, aku kunci." 
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Bianca melotot, "Eh, tapi kamu mau ke mana, Kak?" 

"Olahraga." 

Jelita langsung ngacir pergi ke kamarnya meninggalkan Bianca 
yang menggelengkan kepala dan terbelalak saat menyadari sesuatu 
dan langsung berdiri. "Astaga, kamarnya kan di lantai dua. 
Memangnya dia mau loncat." Bianca menepuk dahinya. "Mampus!!!" 

Lalu bergegas naik ke atas sambil memekik. "KAK JELIII, 
BIANCA IKUUUTTT LONCAAT DONG!!!" 


Tama duduk di pagar pembatas rooftop bangunan gym miliknya 
hanya mengenakan celana panjang dan topi di kepala. Membiarkan 
saja angin membelai badannya yang berkeringat tanpa baju meski 
angin sore terasa lebih dingin setelah Jakarta di dera hujan. 

Nanti malam, dia akan bertolak ke Perancis dan menetap di 
sana. Banyak pertimbangan yang dipikirkannya tapi dia sudah berjanji 
pada Clara untuk kembali dan merencanakan ulang pernikahannya 
tapi sejak melihat Jelita dua hari lalu, Tama gelisah. Ini tidak seperti 
dirinya yang biasa karena begitu terpengaruh dengan bayang-bayang 
seseorang. 

Tama menghela napas, mengusap wajah dan frustasi sendiri saat 
didengar ponselnya berbunyi. Tama menariknya dari saku dan 
membuka isinya yang merupakan chat dari Raga. 

Raga : Aku tidak tahu, ini akan berpengaruh atau tidak tapi 
siapkan hatimu. 

Tama : Kamu ngomong apa sih? 

Raga : Something. Aku dapat dari grup arisan istriku. Tarik 
napas ya Tam dan tabahkan hatimu. 

Tama : Ngaco!!! 
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Lalu sesuatu itu muncul begitu saja di layar, terpampang dengan 
jelas membuatnya langsung menjatuhkan ponselnya dan berdiri tegak. 

"Ah sial!!!" Tama mengambilnya lagi, melihat undangan itu 
lebih jelas dengan dada yang bergemuruh hebat. "Secepat ini!!" 

Tama tercengang, memijit pelipis lalu kembali menunduk 
melihat nama yang tertera di sana. Tiga hari lagi mereka akan 
menikah. Seharusnya dia tidak perlu sekaget ini mendengar kabar 
tentang pernikahan mereka. Tama menggenggam erat ponselnya, 
menendang dinding di depannya dengan sekuat tenaga mencoba 
melampiaskan keresahan hatinya. 

"AARGGHHH!! SIAL!! SIAL!! SIAL!!!" Teriaknya, 
menendang berkali-kali, sampai menjadi tidak terkendali. Dia berhenti 
dengan napas ngos-ngosan, menumpukan tangannya di pinggiran 
dinding dan menundukkan kepala, kalah. "Sial!!!" 

Tama tidak siap, rasanya seperti patah hati dengan efek yang 
dahsyat padahal selama ini dia menganggap kalau perasaannya pada 
Jelita hanya sesaat dan Clara masih memegang kuat tapi apa yang 
dirasakannya saat ini benar-benar menghantamnya dengan telak. 
Hanya dengan undangannya saja, dia benar-benar merasa hancur dan 
patah hati. 

"Ah, Jelita—" desahnya dengan napas berat. "Racunmu benar- 
benar bekerja dengan kuat tanpa peringatan." Tama berbalik dan 
duduk di sana. "Bagaimana aku harus menghilangkannya?" 
Gumamnya, melihat lagi undangan itu dan mengumpat untuk dirinya 
sendiri. "Idiot!!!" 

Tama meluruh, duduk bersandar di dinding, kaki satu tertekuk, 
meletakkan tangannya di atas siku, menundukkan kepala dan 
mendesah, “Kamu harus bertanggungjawab Barbie.” 

Diam meresapi kekalahannya sendiri dengan egonya selama ini. 
Dia tanpa sadar menginginkan Jelita, entah sejak kapan. Kalau saja 
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keadaannya memungkinkan, Tama akan memperjuangkannya tapi, 
semuanya sudah terlambat. Dia akan menikah dengan lelaki lain. 
Terlebih lagi dia sudah berjanji pada Clara untuk kembali. 
Dia kalah telak. 


THE END 
LANJUT KE BOOK II 
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TENTANG PENULIS 


Oke, Numpang lewat sesaat di sini. 
Kata orang sih kalau gak kenal maka tak bisa di sayang. 
Jadi, mari kita berkenal sejenak. 


Nama dari lahir sampai sekarang masih tetap sama, Irma Nur Kumala. 
Asalnya dari Balikpapan, Kalimantan Timur. Working mam dengan 
satu anak lelaki. Mulai memiliki kebiasaan baru menghayal dan 
menulis tengah malam. Apalagi kalau diiringi dengan suara rinai 
hujan, pasti betah. Suka dengan sesuatu yang berbau romantisme. 


Mulai aktif nulis setelah kenal wattpad dari mulai nggak punya 
followers sampai mulai ada yang baca dan memiliki pembaca setia. So 
Excited walaupun masih amatiran. 

But, setiap orang bisa belajar kapan saja bukan? 


Temukan karya lainku di Wattpad @irma nur kumala 
Bisa juga nyapa di Line irma nur kumala 


Instagram di Irma nur kumala 


With Love, 
Irma Nur Kumala 
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